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Al-Qur"an adalah pedoman hidup bagi seluruh umat Islam, dan
dia merupakan kitab suci yang dijamin oleh Allah Jus keaslian serta
kemurniannya.

Sebagaimana Allah Jus berfirman:

¢ OBk A; S350 )
“Sesunggubnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an dan pasti Kami
(pula) yang memelibaranya.” (QS. Al-Hijr [15]: 9)

Dan merupakan kewajiban seorang muslim adalah mengerti dan
memahami apa yang ada di dalam al-Qur an.

Sebagaimana Allah s berfirman:

{@o\ AT 52558 560 }
“Maka tidaklah mereka menghayati (mendalami) al-Qur an.”
(QS. An-Nisa' [4]: 82)
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Dan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur ' an tidak akan tercapai
kecuali kalau kita mengetahui arti dari ayat-ayat tersebut. Oleh karena
itu, pada kesempatan kali ini kami (Pustaka Khazanah Fawa"id)
menghadirkan kepada saudara-saudara sekalian sebuah buku yang
berjudul “Kamus Al-Qur‘an” yang semoga dapat membantu dan
menjadi wasilah bagi saudara-saudara agar lebih mudah memahami
al-Qur an.

Dan tak lupa kami ucapkan jazakumullahu khairan kepada
semua pihak yang telah membantu melancarkan terbitnya dan
terdistribusikannya buku ini sehingga dapat sampai ke tangan pembaca
sekalian.

Semoga Allah jus meridhai usaha kita dan memberkahi ilmu yang
kita dapatkan dari buku ini.
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Depok, Rajab 1437 H
April 2017 M

Penerbit,
Pustaka Khazanah Fawa'id
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Mukadimah

o M o ) ) s

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat serta salam
semoga tercurahkan kepada Nabi-Nya Muhammad 1.4 beserta
seluruh keluarganya.

Syaikh Abul Qasim al-Husein bin Muhammad al-Fadhlu
ar-Raghib ziiz berkata: “Aku memohon semoga Allah memberikan
cahaya-Nya kepada kita untuk memperlihatkan kebaikan dan keburukan
dalam bentuk keduanya, serta semoga Allah memperkenalkan kepada
kita antara yang Haq dan Bathil dengan hakikat keduanya, sehingga
kita termasuk ke dalam golongan mereka yang selalu berusaha untuk
mendapatkan cahaya dalam diri dan keimanannya. Dan juga semoga
kita termasuk ke dalam golongan yang digambarkan dalam firman-Nya:

e

“Dia lab yang telab menurunkan ketenangan ke dalam bati orang-orang
mukmin.” (QS. Al-Fath [48]: 4)

Juga di dalam firman-Nya:
B,, Vs PPN S AL e ~ 1A
{ AL i IS GO S8 3 SR Ay
“Mereka itulah orang-orang yang dalam hatinya telab ditanamkan Allah

keimanan dan Allab telab menguatkan mereka dengan pertolongan yang
datang dari Dia.” (QS. Al-Mujadilah [58]: 22)
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Aku telah menyebutkan di dalam ar-Risalab al-Munabbibah
akan faedah-faedah al-Qur’an bahwa sebagaimana Allah j&esz
telah menjadikan kenabian dengan mengutus nabi kita Muhammad
sebagai penutup para Nabi, dan menjadikan syariat Nabi-Nya sebagai
penghapus syariat-syariat sebelumnya serta sebagai pelengkap dan
penyempurna, sebagaimana yang difirmankan:

G ST s o §0 06 K0, R0 2I3T 20y
{©

“Pada bari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telab Aku ridbai Islam sebagai
agamamu.” (QS. Al-Maidah [5]: 3)

Dia menjadikan kitab-Nya yang diturunkan kepada Muhammad
mencakup semua yang ada di dalam kitab-kitab umat sebelumnya,
sebagaimana yang diingatkan melalui firman-Nya:

{ SR GSELTy

“Yang membacakan lembaran-lembaran yang suci (al-Qur'an),
di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar).”
(QS. Al-Bayyinah [98]: 2-3)

Dia menjadikan diantara mukjizat kitab-Nya ini adalah bahwa
dengan jumlahnya yang sedikit, tetapi dia mengandung makna yang
melimpah, sehingga orang berakal manapun tidak akan mampu
menghitungnya dan alat-alat dunia apapun tidak akan mampu untuk
menyempurnakannya sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya:

La‘)_ﬁ\ "/.’/ ‘ogw,i*)/;agh\ww@Y\db\jj }
(O e

“Dan seandainya pobon-pobon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi
tinta), ditambabkan kepadanya tujub lantan (lagi) setelab (keringnya,

2 Mukadimah




niscaya tidak akan babis-babisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allab.

Sesunggubnya Allabh Mabaperkasa, Mabhabijaksana.”
(QS. Lugman [31]: 27)

Dan aku telah menunjukkan di dalam kitab Adz-Dzari’ab Ila
Makarimisy Syari’ah bahwa sesungguhnya al-Qur an itu tidak akan
terlepas dari cahaya bagi orang yang melihatnya, serta ia juga tidak akan
kosong dari manfaat yang dihasilkannya, sesungguhnya al-Qur "an:

Gl 1y aute J)gais * 4l Eall dis s 308
5,655 6,85 33U RS * W55 [N a8 i L RIE

Laksana bulan purnama yang dapat kamu libat darimana saja kamu
menolebnya,
ia menujukkan kepada kedua matamu akan cabaya yang bersinar.
Laksana matabari dan cabayanya di ufuk langit,

Ia menyelimuti semua negeri dari ujung barat sampai ujung timur.

Tetapi kebaikan cahaya-Nya tidak akan dipahami kecuali oleh
orang-orang yang mempunyai penglihatan yang tinggi, kebaikan
buahnya tidak akan dapat di petik kecuali oleh tangan-tangan yang
suci dan penawarnya tidak akan didapatkan kecuali oleh jiwa-jiwa yang
bersih, sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah i&us2. Dan Dia pun
berfirman menggambarkan orang-orang yang membaca al-Qur ‘an:

{@/ AN BEO LY oG IS () ()/S\i,ﬁ,if ¥

“Dan (ini) sesunggubnya al-Qur an yang sangat mulia, dalam Kitab
yang terpelibara (Laub Mabfudz), tidak ada yang menyentubnya selain
hamba-hamba yang disucikan.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 77-79)

Dia j&%s: juga berfirman menggambarkan orang-orang yang
mendengarkan al-Qur "an:

Kamus Al-Qur" an - 3
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“Katakanlab, “al-Quran adalah petunjuk dan penyembub bagi orang-
orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga

mereka ada sumbatan, dan (al-Qur an) itu merupakan kegelapan bagi
mereka.” (QS. Fushshilat [41]: 44)

Aku juga telah menyebutkan bahwa sebagaimana rumah yang
ada gambar dan anjing tidak akan dimasuki oleh Malaikat pembawa
berkah, begitu juga hati yang di dalamnya terdapat kesombongan dan
kerakusan tidak akan dimasuki oleh ketenangan yang tinggi, karena
sesuatu yang suci adalah untuk sesuatu yang suci pula, dan sesuatu yang
baik untuk sesuatu yang baik pula.

Aku telah tunjukkan dalam kitab risalah itu bagaimana cara
mendapatkan perbekalan yang mengangkat pencarinya tersebut pada
derajat pengetahuan, sampai pengetahuannya mencapai tahap akhir
dari kemampuan pengetahuan manusia untuk mengetahui hukum-
hukum dan hikmah, sehingga ia dapat menggali kerajaan langit dan
bumi yang terkandung di dalam kitab Allah, juga ia dapat mewujudkan
akan firman-Nya, sebagaimana yang digambarkan melalui firman-Nya:

[ e re 7 "6./ <
{ 28 00 S Y
“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab.”
(QS. Al-An’am [6]: 38)

Allah juga telah menjadikan kita ke dalam orang-orang yang
mencari hidayah-Nya sehingga hidayah tersebut menghantarkan kita
pada kedudukan dan kemuliaan seperti ini. Dan tidak ada manusia
yang mampu memberikan hidayah kepada manusia yang lain jika Allah
tidak berkehendak memberikan hidayah kepadanya.

4 Mukadimah
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Sebagaimana firman Allah Jsueaz kepada Nabi-Nya Jsaie:

or 7 77

{' S rsap il i s Yal) }

“Sunggub, engkan (Mubammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada
orang yang engkau kasibi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang
yang Dia kehendaki.” (QS. Al-Qashash [28]: 56)

Aku juga telah sebutkan bahwa hal pertama yang dibutuhkan
dalam mempelajari ilmu al-Qur ' an adalah mengetahui ilmu lafazh-
lafazh al-Qur an (/- Ulum al-Lafzbiyyah), dan diantara ilmu lafazh
al-Qur"an adalah meneliti perbendaharaan lafazhnya (al-Alfadz al-
Mufradab) sehingga dapat menghasilkan makna-makna mufradat lafazh
al-Qur'an bagi orang yang ingin mengetahui maknanya mulai dari
metode paling dasar. Laksana ingin menghasilkan susu ia harus dimulai
dari cara paling dasar bagaimana supaya susu itu dapat keluar.

Mengetahui perbendaharaan lafazh al-Qur'an bukan hanya
bermanfaat dalam ilmu al-Qur " an saja, tetapi 1a juga bermanfaat dalam
semua ilmu syariat, karena lafazh al-Qur'an adalah sumber dan inti
kalam arab. Lafazh al-Qur'an adalah penengah dan kemuliaannya,
lafazh al-Qur" an juga menjadi pijakan para ulama fikih dan orang-orang
bijak dalam menentukan hukum-hukum dan hikmahnya, sebagaimana
lafazh al-Qur " an juga menjadi pijakan para ahli syair dan sastra dalam
susunan dan baitnya.

Adapun faedah-faedah selain yang disebutkan diatas, juga selain
lafazh-lafazh cabang dan kata jadian, maka itu laksana kulit dan biji
jika diibaratkan pada buah-buahan yang baik, atau laksana ampas dan
jerami jika di ibaratkan pada buah padi. Aku telah beristikharah kepada
Allah i&#sz dalam menyusun kitab ini dengan mufradat lafazh-lafazh
al-Qur‘an sesuai dengan abjad hurufnya. Maka kami dahulukan
huruf alif, kemudian huruf ba sesuai dengan susunan abjad huruf
aslinya bukan sesuai huruf zaidah (tambahan), kemudian kami juga
tunjukkan kesamaan antara lafazh al-Musta’ar dan lafazh al-Musytagqat
sesuai dengan adanya kemungkinan untuk penjabaran dalam kitab ini.
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Kami juga sebutkan aturan-aturan yang menunjukkan akan tercapainya
keseragaman antara lafazh dalam buku yang kami susun ini, khususnya
dalam bab ini. Dalam perujukan apa yang tertulis di dalam buku ini kami
sudah melalui berbagai ujian dalam mempercepat terwujudnya amal
baik ini, serta untuk berlomba-lomba sebagaimana yang diperintahkan

oleh firman-Nya:

{OSo il QT y
“Berlomba-lombalab kamu wuntuk mendapatkan ampunan dari
Rabbmu.” (QS. Al-Hadid [57]: 21)

Dan Allah telah memudahkan jalan kebaikan ini. Dan saya ikutkan
bersamaan dengan buku ini insya Allah—semoga Allah mempercepat
penyelesaiannya—dengan kitab lain yang dapat menghasilkan lafazh-
lafazh yang mempunyai satu arti serta bagian-bagian lainnya yang
masih samar.

Oleh karena itu kita dapat mengetahui kekhususan setiap berita
melalui lafazh-lafazh yang sepadan dengannya. Contohnya sesekali
kita sebutkan kata 15} (hati) terkadang menyebutkannya dengan kata
31341 (hati) dan dilain kali disebut dengan kalimat 5.2 (dada.)

Hal ini seperti yang disebutkan di dalam firman Allah g
diakhir sebuah kisah:

{1 S8 e da iy
“Sunggub, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang beriman.”
(QS. An-Nahl [16]: 79)

Di ayat lain disebutkan dengan kalimat:

(esemic iy

“Kepada orang yang berpikir.” (QS. Yinus [10]: 24)
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Di ayat lain disebutkan dengan kalimat:

“Bagi orang-orang yang mengetabui.” (QS. At-Taubah [9]: 11)
Di ayat lain disebutkan dengan kalimat:

“Kepada orang-orang yang mengetabui. (QS. Al-An’am [6]: 98)

Di ayat lain disebutkan dengan kalimat:

“Bagi orang-orang yang mempunyai penglibatan (mata hati).”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 13)

Di ayat lain disebutkan dengan kalimat:

{©zsdy
“Bagi orang-orang yang berakal?” (QS. Al-Fajr [89]: 5)

Dan di ayat lain disebutkan dengan kalimat:

AN, oA e ,’: .
SO RS
“Bagi orang yang berakal.” (QS. Thaha [20]: 54)

Dan kalimat-kalimat lainnya yang termasuk ke dalam orang-
orang yang membenarkan kebenaran dan membatalkan kebatilan
karena semua masih dalam satu arti. Maka kita dapat mengartikan
bahwasannya kalimat & 225\ al-Hamdu lillab (segala puji bagi
Allah) dapat ditafsirkan dengan & 3K asy-Sywkru lillab (bersyukur
kepada Allah), begitu juga dengan kalimat 433 33 ¥ sama artinya
dengan kalimat 43 &% Y yang berarti tidak ada keraguan di dalammnya.
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Dan al-Qur"an telah menafsirkannya demikian sehingga menjadi
sempurnalah penjelasan. Semoga Allah menjadikan taufiq kita sebagai
pelopor, dan menjadikan ketakwaan kita sebagai pengendali.

Semoga Allah memberikan manfaat terhadap apa yang telah kami
usahakan dan menjadikannya sebagai penolong dalam menghasilkan
perbekalan sebagaimana yang diperintahkan di dalam firman-Nya.

C o5 s 2.4 0 . e .
{ ) EBLI0E D155

“Bawalah bekal, karena sesunggubnya sebaik-baik bekal adalab takwa.”
(QS. Al-Baqgarah [2]: 197)

ForsBeER
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Biografi
Ar-Raghib Al-Ashfahani gz

Beliau adalah Abul Qasim Al-Husein bin Muhammad bin
Al-Fadhl Al-Ashfahani yang lebih dikenal dengan nama Ar-Raghib
Al-Ashfahani.

Beliau berasal dari kota Ashfahan dan tinggal di kota Baghdad,
Irak. Belum diketahui secara pasti kapan beliau lahir dan terdapat
perbedaan pendapat mengenai tahun wafatnya (antara tahun 425 H,

450 H dan 502 H).

Banyak kitab yang telah beliau miliki, di antara kitab karangan
beliau adalah:

Tahqiqul Bayan fi Ta’wilil Qur'an, Ar-Risalah Al-Munabbihah
‘ala Fawaidil Qur'an, Al-Mufradat fi Gharibil Qur'an, Muhadharatul
Udaba wa Muhawaratusy Syu’ara wal Bulagha, Tafshilun Nasy’ataini
wa Tahshilus Sa’adataini.

Sumber:

www.wikipedia.org
www.ahlulhadeeth.com
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Bab Huruf Fa
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zadl (membuka) artinya adalah menghilangkan penutup dan
samaran. Dan kata &2)\ ini memiliki 2 jenis bentuk makna:

Pertama, membuka yang dapat diketahui oleh mata lahir, seperti
membuka pintu atau lainnya, membuka gembok, kunci atau barang.

Seperti pada firman-Nya:

,,\///‘ e ’//
40 35

“Tatkala mereka membuka barang-barangnya.” (QS. Yusuf [12]: 65).

{ O IENG LD

“Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu
dari (pintu-pintu) langit.” (QS. Al-Hijr [15]: 14).

Kedua, membuka yang hanya dapat diketahui oleh mata batin,

seperti \’.3.\ ¢&5, yang artinya adalah menghilangkan (mengusir) kesedihan.

Kemudian jenis yang kedua ini dapat diucapkan dalam bermacam-

macam hal:

Pertama, dalam perihal duniawi, seperti mengusir kesedihan dan
menghilangkan kefakiran dengan cara diberi harta atau lainnya.
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Seperti pada firman Allah:
(O p e o 25 A2 AILEG Y

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telabh diberikan
kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan
untuk mereka.” (QS. Al-An’am [6]: 44),

Yakni Kami meluaskan.

Dia berfirman:

5 e, ., z, Pt /9//’
{ NG XA G &5 iy

“Pastilab Kami akan melimpabkan kepada mereka berkah dari langit
dan bumi.” (QS. Al-A’raf [7]: 96),

Yakni maksudnya Allah mendatangkan berbagai macam kebaikan
untuk mereka. Kedua, membuka pintu- pintu ilmu yang tertutup.
Seperti ketika kamu mengucapkan Glis GG r.\.v.J\ e 75 O S3 (fulan
membukan pintu yang tertutup dari ilmu ini).

Dan firman-Nya:
{ QO EAEACEG

“Sunggub, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.”
(QS. Al-Fath [48]: 1),

Ada yang berpendapat maksud dari & disana adalah R &3
(penaklukan kota Mekah). Dan ada juga yang berpendapat bahwa
maksudnya adalah terbukanya pintu-pintu ilmu dan hidayah bagi Nabi
yang merupakan alat untuk mencapai pahala serta kedudukan terpuji
sehingga mendapatkan ampunan atas semua dosa.

Yang dinamakan &£ dari sesuatu adalah permulaan yang menjadi
pembuka untuk hal-hal yang ada setelahnya. Dikatakan 138" 538 ’c‘is\
artinya dia memulai dengan hal tersebut. 135 42l2 ~ &3, artinya dia

memberitahukan dan menyadarkan orang lain terhadap hal tersebut.
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Allah berfirman:

A s’ s L. 2%
(O SLSTEG e iTy
“Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa
yang telab diterangkan Allah kepadamu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 76).

(JOREI S
“Apa saja yang Allab anugerabkan kepada manusia.” (QS. Fathir [35]: 2)

55 a3 é‘fo, artinya dia memecahkan masalah dalam kasus itu
serta menyingkap penutup yang ada padanya.

Allah berfirman:
~ Bl L R I Bl et S 12
{ () G2 S GI0 B3 505 i Sl T

“Ya Rabb kami, berilab keputusan antara kami dan kaum kami dengan
hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya.”
(QS. AL-A’raf [7]: 89).

Dan diantara penggunaan kata ini juga adalah firman-Nya:

(®25
“Dialah Maba Pemberi keputusan lagi Maha Mengetabui.” (QS. Saba’
[34]: 26).

Seorang penyair berkata:

Sesunggubnya aku tidak membutubkan pemecaban (masalah)
dari kalian

Ada yang berpendapat bahwa kata £5\:3)1 dapat diucapkan dengan
huruf F4* yang berharakat dhammah atau fathah.

Adapun kata ;&2 yang ada pada firman-Nya:
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(0 R AL 52y
“Apabila telah datang pertolongan Allab dan kemenangan.”
(QS. An-Nashr [110]: 1),

Dapat mencakup pertolongan, kemenangan, keberhasilan, keputusan
serta pengetahuan-pengetahuan yang dibukakan oleh Allah jus.

Dan terhadap makna demikian juga, kita memahami firman-Nya:

It s T
{ @ o J& CA 894 a0 oA
“Pertolongan dari Allab dan kemenangan yang dekat (waktunya).”
(QS. Ash-Shaff [61]: 13).

“Mudah-mudaban Allabh akan mendatangkan kememmgan (kepada
Rasul-Nya).” (QS. Al-Maidah [5]: 52).

> e s // A A
{ @ c—‘“ Wb (30 ogd 520
“Dan mereka bertanya: Kapankah kemenangan itu (datang).”
(QS. As-Sajdah [32]: 28).
Sedangkan yang dimaksud dari firman-Nya:

{55y
“Katakanlab: Pada hari kemenangan itu.” (QS. As-Sajdah [32]: 29)

Adalah hari keputusan. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya
adalah hari dimana hilangnya segala syubhat (kerancuan), yaitu dengan
terjadinya kiamat. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya
adalah azab yang mereka minta buktikan serta wujudkan. @
artinya adalah meminta &l atau ¢ &l (keputusan).

Maka makna dari firman Allah Ju:
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“Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah

datang keputusan kepadamu).” (QS. Al-Anfal [8]:19)

Adalah jika kamu meminta kemenangan, atau meminta putusan
atau meminta sumber kebaikan, maka semuanya itu telah datang
dengan kedatangan Nabi iz.ife.

Sedangkan pada firman Allah:
{ WS B AL 5056y

“Padabal sebelumnya mereka biasa memohon kemenangan atas orang-
orang kafir.” (QS. Al-Baqarah [2]: 89),

Maknanya adalah mereka meminta pertolongan kepada Allah
dengan diutusnya Muhammad is.&4z. Ada yang berpendapat bahwa
maknanya mereka terkadang mencari tahu kabar mengenai Muhammad
dari orang-orang, dan terkadang menggalinya langsung dari kitab.
Ada yang berperdapat bahwa maknanya mereka meminta kemenangan
dari Allah dengan cara menyebut-nyebut Muhammad. Dan ada juga
yang berpendapat bahwa ketika itu mereka berkata: Sesungguhnya
kami pasti menolong Muhammad untuk melawan para penyembah

berhala.

é&.ﬁ,'ﬂ dan é\ia.,l\ artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk
membuka, atau yang kita kenal dengan nama kunci. Bentuk jamaknya
adalah e3is dan e

Kemudian pada firman Allah:

{' 9/’1) // F
”MJ

“Dan pada sisi Allablab kunci-kunci semua yang ghaib.”
(QS. Al-An’am [6]: 59),

Maksudnya adalah sesuatu yang dijadikan alat untuk mencapai
alam ghaib yang sebutkan dalam firman-Nya:
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“Maka Dia tidak memperlibatkan kepada seorang pun tentang yang gaib
itu. Kecuali kepada Rasul yang diridbai-Nya.” (QS. Al-Jinn [72): 26-27).

Sedangkan pada firman-Nya:
{ O EH Yl BTy

“Yang kunci-kuncinya sunggub berat dipikul oleb sejumlah orang yang
kuat-kuat.” (QS. Al-Qashash [28]: 76),

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah kunci
perbendaharaan harta. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud dari
kata A5\&0\ disana adalah perbendaharaan harta itu sendiri. Dikatakan

& P
- &G, artinya pintu yang selalu terbuka pada keadaan normal.
Sedangkan apabila dikatakan $i£, maka maknanya adalah sebaliknya
(yakni pintu yang selalu tertutup pada keadaan normal®*).

Terdapat sebuah riwayat hadits Nabi fsuedje:
((b&.’e\lbwd\ \5.\.9\,\,1;3&;))

“Barangsiapa yang menemukan pintu yang tertutup (kebuntuan atau
masalah dalam hidup), maka disamping itu dia akan menemukan pintu
yang terbuka (solusi dari masalahnya).”

Dan dikatakan &,\3 ¢35, artinya terbuka dengan lebar.

P
-~
P

: Kata 3%l maknanya adalah hening atau tenang setelah ribut,
lembut setelah keras, dan lemah setelah kuat.

Allah s berfirman:

£ O 920052 350 Je SO 520,580 5 LiTat

! Belum aku temukan (sumber) haditsnya.
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“Wabai Abli Kitab, sesunggubnya telab datang kepada kamu Rasul Kami,

menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman)
rasul-rasul.” (QS. Al-Maidah [5]: 19),

Yakni keadaan kosong (sepi) dari datangnya utusan Allah.
Adapun pada firman-Nya:

{ sy

“Tiada benti-bentinya.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 20),

Maknanya adalah mereka tidak berhenti dari aktifitas ibadahnya.
Diriwayatkan dalam sebuah hadits dari Nabi jsaese:

((uUpr\)u-“’ ’g’gﬁ&éiﬂfﬂﬁ};&éﬂ))

“Sesungguhnya setiap amalan itu ada waktu semangatnya, dan setiap
masa semangat ada masa jenuhnya, maka barangsiapa masa jenuhnya
cenderung kepada sunnahku sungguh dia telah beruntung, dan
barangsiapa masa jenuhnya cenderung kepada selain itu maka ia
celaka.”

Sabdanya ‘_)..c X, merupakan isyarat terhadap makna dari
ucapan J.EJ\}) Juy HE FA U Jz....aj AR J.L\...U (kebatilan pasti
memiliki babak (waktu dimana ia ber]aya) kemudian ia akan melemah.
Sedangkan kebenaran pasti memiliki masa pergantian, dimana ia tidak
akan lemah dan tidak akan berkurang. Adapun sabdanya: ;5. i j—’ 58,
maknanya adalah merasa tenang dengan sunnahku. Dikatakan 3 58,
artinya sisi kelemahan yang dianggap baik. j2all artinya adalah daerah
diantara jempol dan jari telunjuk atau yang kita kenal dengan nama
jengkal. Dikatakan (s 23, &% dan (s 29 855, artinya saya menjengkalnya
dengan jengkal tanganku.

2 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (2453) dari hadits Abu Hurairah
%245 dan dishahibkan oleh al-Albani di dalam kitabnya Shabibh Al-Jam:i’ nomor (2151)
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a9 : 33l artinya adalah memisahkan dua hal yang menyambung.
Ia merupakan kebalikan dari 333\

Allah s berfirman:

G o

ke, g ooros Lo ot o oL PP ) e %
{@M G e Wy G My 6l 2050 %

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetabui babwasanya
langit dan bumi itu keduanya dabulu adalab suatu yang padu, kemudian
Kami pisabkan antara keduanya.” (QS. Al-Anbiya* [21]: 30).

Kata 30\ dan 33\ diartikan sebagai waktu subuh. Dikatakan
230 g5, artinya bulan itu terbit bersamaan dengan waktu subuh.
Dan dikatakan 255480 $is3 1.5, yaitu ketika melihat pisau yang
memiliki 2 mata pisau, seolah-olah salah satunya merupakan bagian
yang terpisah dari yang lain. §33 J<5, artinya unta itu menjadi gemuk.
\&5 323 33 (sungguh dia telah membelah dengan belahan™).

A : Y3 501 &5, artinya saya benar-benar membelitkan tali itu.

ata Jis2)l biasanya diartikan sebagai tali yang dibelitkan. Bagian yang

ada pada sisi benih (biji) juga disebut sebagai Jiza)l, karena ia menyerupai
bentuk tali yang dibelitkan.

Allah s berfirman:

Z L ATEA G-
{ OSSNy
“Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun.” (QS. An-Nisa' [4]: 49),
Yang dimaksud dari kata J:55 di sini adalah sesuatu yang dibelitkan
diantara jari, baik berupa benang maupun kotoran. Kemudian kata
tersebut dijadikan sebagai kata kiasan untuk menunjukan sesuatu yang

remeh/tidak berharga. Dikatakan ;13301 233 %4, artinya unta yang
kokoh kedua kakinya.
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: Makna asli dari kata %28 adalah memasukan emas ke dalam
api untuk membedakan antara emas yang memiliki kualitas bagus dan
yang jelek. Kemudian ia juga digunakan untuk menunjukan makna
memasukan manusia ke dalam Neraka.

Allah i berfirman:

O EANR O R R 7 Tg )

“(Hari pembalasan itu ialab) pada bari (ketika) mereka diazab di dalam
api Neraka. (Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah azabmu ini.”
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 13-14).

Kata &5 pada ayat di atas maknanya adalah azab (siksaan) kalian.
Yakni senada dengan firman-Nya:

go &/ srzs0 b AU 227745, > 7%
£ Y O, QWENE SEE AL Ky
“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit

yang lain, supaya mereka merasakan azab.” (QS. An-Nisa" [4]: 56),
Dan firman-Nya:

{ Do,y
“Kepada mereka diperlibatkan Neraka.” (QS. Ghafir [40]: 46).

Terkadang kata &% digunakan untuk menamai sesuatu yang
dapat menimbulkan azab, seperti pada firman-Nya:

{@\ Liza? LNty

“Ketahuilab, babwa mereka telab terjerumus ke dalam fitnah.”
(At-Taubah [9]: 49).

Dan terkadang digunakan untuk menunjukan ujian (cobaan),
seperti pada firman-Nya:
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{ @ Lg}é Sheé 5 g
“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan.”
(QS. Thaha [20]: 40).

Sehingga kata tersebut diposisikan seperti kata 23i (cobaan,
musibah), dalam artian keduanya digunakan untuk menunjukan
sesuatu yang dapat memberikan tekanan kepada manusia, baik berupa
kesusahan maupun kesejahteraan. Meskipun kedua kata tersebut
lebih sering dan lebih terlihat jelas maknanya ketika digunakan
pada kesusahan. Allah i berfirman menggunakan kata & untuk
menunjukan kesusahan dan kesejahteraan:

{0”’ AT A0 Sy

“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan (yang sebenar-benarnya).” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 35).

Dan berfirman ketika menunjukan kesusahan saja:

“Sesunggubnya kami hanya cobaan (bagimu).” (QS. Al-Bagarah [2]: 102)

§ () SIS0

“Dan fitnab itu lebib besar babayanya dari pembunuban.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 191).

»/' / Co AP £
{ @ u’piy\dj }
“Dan perangilab mereka itu, sebingga tidak ada fitnab lagi.” (QS. Al-
Baqarah [2]: 193).

Allah berfirman:
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“Dan di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilab aku izin (tidak
pergi berperang) dan janganlab engkau (Mubammad) menjadikan aku
terjerumus ke dalam fitnah.” Ketabuilah, babwa mereka telab terjerumus

ke dalam fitnah.” (QS. At-Taubah [9]: 49),

Yakni maknanya dia berkata: “Janganlah engkau uji aku dan jangan
engkau siksa aku”. Dan ucapan seperti ini menunjukan bahwa mereka
sedang berada dalam ujian serta siksaan.

Dia berfirman:

C,;/ k<l Pl Lo n,

LA
ish o g 5 o8 o s 03 53

“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda
dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut babwa Firaun dan pemuka-
pemuka kaumnya akan menyiksa mereka.” (QS. Yunus [10]: 83),

Yakni menguji serta menyiksa mereka.

Dia berfirman:

RO BARE S peyirer

“Dan berbati-hatilah kamu terbadap mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu.” (QS. Al-Maidah [5]: 49).

(&) ey )

“Dan sesunggubnya mereka hampir memalingkan kamu.”

(QS. Al-Isra’ [17]: 73),

Yakni maknanya mereka menjerumuskan kamu (Muhammad)
dalam ujian dan kesusahan dengan tujuan untuk memalingkanmu dari
wahyu yang telah diturunkan kepadamu.
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Firman-Nya:

{EELEy
“Kamu mencelakakan dirimu sendiri.” (QS. Al-Hadid [57]: 14),

Maknanya kalian telah menjerumuskan diri kalian sendiri ke dalam
ujian serta siksaan.

Dan makna ini senada dengan firman-Nya:
o}/// 4 -w//,o/‘ﬂ/
\ar<—é |yl d> 33 MY as) 42y }

“Dan pelilmmlab dzrzmu daripada siksaan yang tidak kbusus menimpa
orang-orang yang lalim saja di antara kamu.” (QS. Al-Anfal [8]: 25).

Kemudian pada firman-Nya:

{@’” T { iy ,A TENALE, ¥

“Dan ketabuilah, babwa hartamu dan anak-anakmu itu banyalah
sebagai cobaan.” (QS. Al-Anfal [8]: 28),

Allah menyebut anak sebagai igfzé, karena sesungguhnya keberadaan
mereka merupakan ujian bagi manusia (orang tuanya®e).

Sebagaimana Allah juga menyebut mereka sebagai musuh, yaitu
pada firman-Nya:

> PSS 2% >
“Sesunggubnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang
menjadi musub bagimu.” (QS. At-Taghabun [64]: 14),

Karena melihat apa yang dapat ditimbulkan oleh mereka. Selain
itu, Allah juga menyebut mereka sebagai perhiasan, yakni dalam
firman-Nya:

’l/~ P I)‘) Z /a,.!
{@MJ«- /92}‘—:-“&,.:- /Lﬂé'}_)}
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“Dijadikan indab pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 14)

Karena melihat sikap manusia yang memandang anak sebagai
perhiasan bagi mereka. Adapun makna dari kata ,4; Y yang ada pada
firman Allah:

- s> >4 //.,./}}//»/} z s C5 _~
{ SN A AR SRS G I )
“Alif Lam Mim. Apakab manusia mengira babwa mereka akan dibiarkan

hanya dengan mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak
diuji? (QS. Al“Ankabit [29]: 1-2)

Adalah mereka tidak diberi ujian, yang tujuannya untuk
membedakan antara orang yang baik dan yang jelek dari mereka.
Sebagaimana Allah berfirman:

{000

“Supaya Allab memisabkan (golongan) yang buruk dari yang baik.”
(QS. Al-Anfil [8]: 37).

Sedangkan firman-Nya:
e 2.4 " Lop - AEE L
Y("' N, P ‘-o 469}}9‘3\)‘%’&_}6—’ QJJY)‘ }

{ ) D=k

“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperbatikan babwa
mereka diuji sekali atau dua kali setiap tabun, namun mereka tidak
(juga) bertaubat dan tidak (pula) mengambil pelajarans”

(QS. At-Taubah [9]: 126)

Merupakan isyarat terhadap makna yang ditunjukan oleh firman—Nya:

N T, r A sz,
£ Qo ool b SS3 %
“Dan sunggub akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 155) sampai akhir ayat.
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Dan dengan makna seperti ini juga kita memahami firman-Nya:

B > %o
{@ PR N [y
“Dan mereka mengira babwa tidak akan terjadi suatu bencana pun

(terbadap mereka dengan membunub Nabi-Nabi itu).”
(QS. AlMaidah [5]: 71).

i)\ (ujian, cobaan) merupakan perbuatan yang datang dari
Allah dan juga bisa datang dari sesama manusia, seperti cobaan,
musibah, pembunuhan, siksaan dan perbuatan-perbuatan yang tidak
menyenangkan lainnya. Ketika perbuatan tersebut berasal dari Allah,
maka pasti berdasarkan hikmah dari-Nya. Sedangkan ketika berasal dari
sesama manusia tanpa ada perintah dari Allah, maka pasti kebalikannya.
Oleh karena itu, Allah mencela berbagai macam &4}l yang datang dari
manusia di setiap tempat, seperti pada firman-Nya:

o/"l/ "/ s %,
§ (o QNG LR

“Dan fitnah itu lebib besar babayanya dari pembunuban.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 191).

{@W;_u A :,_»fﬁél ¥

“Sesunggubnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-
orang yang mukmin laki-laki.” (QS. Al-Burtj [85]: 10).

(st ity

“Tidak akan dapat menyesatkan (seseorang) terbadap Allab.”
(QS. Ash-Shaffat [37]: 162),

Yakni orang-orang yang tersesat.

Adapun untuk firman-Nya:

{ IR,y

“Siapa di antara kamu yang gilas” (QS. Al-Qalam [68]: 6),
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Al-Akhfasy berpendapat bahwa makna dari kata 3323\ disana
adalah ujian, seperti halnya ucapan 5,2..3 J ;33 yang artinya dia tidak
memiliki akal (Ji2) dan ucapan #3254 £33 555245 34 yang artinya
ambilah sesuatu yang ringan (5.3) serta tinggalkan sesuatu yang sulit
(5+&). Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa maknanya
adalah &32ad) (__’_(__,ﬂ (stapakah diantara kalian yang diuji?). Dan huruf
Ba'® di sana merupakan huruf tambahan seperti halnya huruf Bz" yang
ada pada firman-Nya:

{ W2 S35 )
“Dan cukuplab Allab sebagai saksi.” (QS. Al-Fath [48]: 28).
Kemudian pada firman Allah:

[P Al Cd

L ’l//{-’, L s 2
{@@Lﬁ‘ HUoam e E1550 125520

“Dan berbati-hatilab kamu terbadap mereka, supaya mereka tidak

memalingkan kamu dari sebabagian apa yang telab diturunkan Allab
kepadamu.” (QS. Al-Maidah [5]: 49),

Kata (# dijadikan sebagai kata muta’addi (transitif) dengan
menggunakan %2. Sehingga artinya adalah mereka mengelabuimu
dari makna yang ditunjukan olehnya.

2 : Arti dari kata 33}l adalah pria yang masih muda. Sedangkan
untuk perempuan dikatakan dengan £&5. Dan masdarnya adalah £s.
Terkadang kedua kata ini dijadikan sebagai kiasan untuk menunjukan

hamba sahaya laki-laki atau perempuan.
Allah s berfirman:
(O3t
“Ustri Aziz) menggoda dan merayu pelayannya untuk menundukkan

dirinya.” (QS. Yusuf [12]: 30).
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Adapun yang disebut sebagai {3l adalah unta yang kondisinya
sama seperti manu51a yang dikatakan sebagai &4\ Bentuk jamak dari
kata i) adalah &% dan &\, Sedangkan bentuk jamak dari #53) adalah

&, seperti pada firman-Nya:
{ B mieis

“Wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki.”
(QS. An-Nisa' [4]: 25)

Yang maknanya hamba sahaya kalian yang perempuan.

Allah Jus berfirman:

{ L FEERETY

“Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan
pelacuran.” (QS. An-Nur [24]: 33),

Yakni hamba sahaya kalian yang perempuan.

Dia berfirman:

{0 5836 )
“Yisuf berkata kepada pelayan-pelayannya.” (QS. Yusuf [12]: 62),
Yakni budak-budak yang dia miliki.

Dan Dia berfirman:

S OBV N IPAEY !
“(Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke
dalam gua.” (QS. Al-Kahfi [18]: 10).

ORI

“Sesunggubnya mereka itu adalab pemuda-pemuda yang beriman kepada
Rabb mereka.” (QS. Al-Kahfi [18]: 13).
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Adapun kata 24l dan 338l adalah jawaban hukum atas masalah
yang diajukan. Dikatakan \3&, 56 48iL), yang artinya saya meminta
fatwa padanya, kemudian dia memberiku fatwa seperti ini.

Allah berfirman:

AL NP s

{ TP Gepdem s UM SEEETSS )

“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlab:
‘Allab memberi fatwa kepadamu tentang mereka.””

(QS. An-Nisa" [4]: 127).
{ Q) ol

“Maka tanyakanlab kepada mereka (musyrik Makkah).”
(QS. Ash-Shaffat [37]: 11).

{@eagily

“Berilah aku pertimbangan dalam wrusanku (ini).”
(QS. An-Naml [27]: 32).

rd
2 . PN t . . .
329 : Dikatakan 138" Jadf7 55 i atau &5 S, artinya sama seperti ucapan
- [4 . . .
&J3 &, yaitu saya senantiasa melakukan hal itu.

Allah berfirman:

7 0 ps 2”7

(32535155
“Senantiasa kamu mengingat Yisuf.” (QS. Yusuf [12]: 85).
6.7
g?é : g4l artinya adalah jalan kecil yang diapit oleh dua gunung.
rkadang juga kata ini digunakan untuk menunjukan jalan yang lebar.
Dan bentuk jamaknya adalah z\54.
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Allah berfirman:

“Dari segenap penjuru yang jauh.” (QS. Al-Hajj [22]: 27).

“Di sana jalan-jalan yang luas.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 31).

Kemudian makna dari kata gl adalah jauhnya jarak antara kedua
lutut. Dikatakan éﬁ 3#3 (Dia adalah orang yang mengangkang ketika
berjalan), yakni diambil dari kata &a)\. Diantara penggunaan kata ini

g5 75 @,

juga adalah ucapan genia J3\5, artinya kuku binatang yang lebar (besar).
é? ¢ 5+, artinya luka yang belum kering.

-~
-

]J,’d : 2l artinya adalah membelah sesuatu dengan belahan yang
ebar, seperti ucapan ;<20 LY 554 yang artinya seorang manusia
membelah pintu air. Dikatakan ;5336 - 453 (saya membelahnya,
sehingga 1a menjadi terbelah). ;525 - 4533 (saya meledakannya,
sehingga 1a meledak).

Allah Jus berfirman:
(I GEENIE y

“Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air.”

(QS. Al-Qamar [54]: 12).
(R

“Dan Kami alirkan sungai di celab-celab kedua kebun itu.”

(QS. Al-Kahfi [18]: 33).
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:@//,; ’I e~ /}/

“Lalu engkau alirkan di celab-celabnya sungai.” (QS. Al-Isra® [17]: 91).
’ [ 2e // i
{ @ - u@\“u‘ s

“Kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami.”
(QS. AlIsra® [17]: 90),

Dan ada juga yang membacanya dengan ;xS

Allah jusberfirman:

I SO IEARHC AR Y
“Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 60).

Di antara penggunaan kata ini adalah pengucapan kata J2$ untuk
menunjukan waktu subuh, karena keberadaannya menjadi pemecah
waktu malam.

Allah s berfirman:

(OGO

“Demi fajar, demi malam yang sepulub.” (QS. Al-Fajr [89]: 1-2).

RO $A )
“Sesunggubnya shalat Subub itu disaksikan (oleb malaikat).”
(QS. AlIsra’ [17]: 78).

Ada yang berpendapat bahwa fajar ada dua macam, yaitu fajar
kadzib (bohong) yang berbentuk seperti ekor serigala, dan fajar shadig
(benar). Akan tetapi hanya fajar jenis kedualah yang berhubungan
dengan hukum berpuasa atau shalat.
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Allah berfirman:
(©
“Hingga terang bagimu benang putib dari benang bitam, yaitu fajar.

Kemudian sempurnakanlab puasa itu sampai (datang) malam.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 187).

’y»4)\ makna aslinya adalah membelah atau merobek penutup
agama. Dikatakan 17355 - ;538 artinya dia melakukan tindakan
kedurhakaan. 526 345 artinya dia adalah orang yang durhaka. Dan

g .

bentuk jamaknya adalah j\3é dan §554.
Allah berfirman:
{ Wome SEHSHK Y

“Sekali-kali jangan begitu! Sesunggub-nya catatan orang yang durbaka
benar-benar tersimpan dalam Sijjin.” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 7).

Z ATVANE -
{@r’? ,)W‘O}J}
“Dan sesunggubnya orang-orang yang durbaka benar-benar berada
dalam Neraka.” (QS. Al-Infithar [82]: 14).

POV 2 e
{@’;ﬁmiﬁ\ Ay
“Mereka itulah orang-orang kafir yang durbaka.” (QS. ‘Abasa [80]: 42).
Firman Allah:

-

(AT

“Tetapi manusia hendak membuat maksiat terus-menerus.”

(QS. Al-Qiyamah [75]: 5),

Maknanya adalah dia menginginkan hidup (di dunia) agar dapat
melakukan tindakan durhaka disana. Ada yang berpendapat bahwa
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maknanya agar dia dapat melakukan perbuatan dosa di sana. Dan ada
juga yang berpendapat bahwa maknanya dia melakukan perbuatan
dosa dan berkata “besok aku akan bertaubat”, akan tetapi tidak
melaksanakannya. Sehingga dia telah melakukan tindak kedurhakaan,
karena mengucapkan janji yang tidak dipenuhinya. Orang yang
berdusta juga dikatakan sebagai 5>, karena dusta merupakan salah
satu tindakan durhaka (maksiat).

Maka ucapan orang Arab 3)24; 4s 3555 ’é.,éj artinya adalah kami
akan mencopot serta meninggalkan orang yang berdusta kepadamu.
Akan tetapi ada juga yang mengartlkan kata 3,345 4% disana dengan
orang yang menjauhimu. )\z.d\ #Gl, artinya adalah saat-saat dimana ada
peristiwa yang berat bagi orang Arab.

\.?é : Allah s berfirman:

i Weda peyy
“Sedang mereka berada dalam tempat yang luas.” (QS. Al-kahfi[18]: 17)

Yakni pelataran yang luas. Diantara penggunaan kata ini adalah
ucapan £\x3 vy atau 21326, yang artinya busur panah yang jarak antara
benang dan bagian tengahnya berjauhan. @a\ J45, artinya seorang laki-
laki yang terlihat jelas jarak yang jauh antara dua urat lutut.

rd
”~ .

: Makna dari kata 45301, 454l dan &25\3)1 adalah sesuatu
yang sangat jelek, baik berupa perbuatan maupun perkataan.

-
&

Allah s berfirman:
e 2 - e
§ () JEELYaA T

“Sesunggubnya Allab tidak menyurub (mengerjakan) perbuatan yang
keji.” (QS. AL-A’raf [7]: 28).
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O 85 K KT el LA o o
{

“Dan  Allab melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuban. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl [16]: 90).

{CrEC R N

“Siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuamn keji yang nyata.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 30).

{ @ w/’fc-—-bo\ O :f %fb\, }

“Sesunggubnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang
amat keji itu tersiar.” (QS. An-Nar [24]: 19).

(O EGHD
“Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji.”
(QS. AL-A’raf [7): 33).
Adapun kata £35\ yang ada pada firman Allah:

“Terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan ke]z yang nyata.”
(QS. An-Nisa' [4]: 19),

Ia merupakan kiasan dari perbuatan zina. Begitu juga dengan
firman-Nya:

{";}%.: U“‘L‘“’J\\_/f.\i\iu‘) }

“Dan (terbadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji.”
(QS. An-Nisa' [4]: 15).

Dikatakan 4S8 225, artinya fulan menjadi orang yang
berkelakuan buruk.
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Seorang penyair berkata:
2IEEU e i izt

Yaitu pasangan dari barta orang yang sangat kikir.

Yang dimaksud t>\G) dalam bait syair diatas adalah orang yang
sangat kikir. Sedangkan 35231 adalah orang yang melakukan tindakan
yang sangat jelek.

Jr1y 354\ artinya adalah sikap bangga terhadap sesuatu yang ada di
uar diri manusia, seperti harta dan jabatan. Dan makna tersebut juga
terkadang diucapkan dengan menggunakan kata }54)1. Dikatakan %6 }35,
artinya seorang laki-laki yang sombong. Sedangkan %355 dan %58
digunakan untuk menunjukan orang yang sangat keterlaluan dalam

kesombongannya.

Allah berfirman:

TS OB SN 1LY

“Sesunggubnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri.” (QS. Lugman [31]: 18).

Dan dikatakan juga 4\5 $8 636 &35 atau 1545 é}'—a‘, artinya saya
memutuskan bahwa fulan lebih utama dari pada temannya.

Dan terkadang setiap hal yang bernilai tinggi diungkapkan dengan
menggunakan kata %s\i. Sehingga dikatakan %56 &y, artinya baju yang
mahal. %343 %35, artinya unta yang memiliki ambing (payudara) yang
besar serta susu yang banyak. &4}l artinya adalah kendi air, karena
ketika diketuk ia menimbulkan suara keras seperti orang yang sedang
berlagak sombong,

Allah i berfirman:

L OFEA[TAWRN

“Dari tanab kering seperti tembikar.” (QS. Ar-Rahman [55]: 14).
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(S : il dan 2134l artinya adalah menjaga manusia dari musibah
dengan tebusan yang diserahkan sebagai gantinya.

Allah jus berfirman:

(et )
“Dan sesudab itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima

tebusan.” (QS. Muhammad [47]: 4).

Dikatakan J\, 4555, artinya saya menebusnya dengan harta.
=45 48333, artinya saya menebusnya dengan diriku. \3&, 43, artinya
saya menebusnya dengan hal itu.

Allah s berfirman:

{ @ A28t Sloysy

“Tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus
mereka.” (QS. Al-Bagarah [2]: 85).

oM & &M (63U, artinya fulan menjauhkan dari sesuatu yang
diserahkan oleh fulan.

Allah berfirman:
T s Aresqgs
'{ @r“}‘ o Ay

“Dan Kami tebus anak itu dengan se-ekor sembeliban yang besar.”

(QS. Ash-Shaffat [37]: 107).

Dikatakan 333}, ketika seseorang menyerahkan sesuatu untuk
menebus dirinya.

Allah s berfirman:
{ ) laSE0G y

3

“Tentang bayaran yang diberikan oleb istri untuk menebus dirinya.
(QS. Al-Baqarah [2]: 229).
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{('A)A-:DLSJJ (Sjbu\)}

“Tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus
mereka.” (QS. Al-Bagarah [2]: 85).

Sedangkan $5G3) (tukar tawanan) artinya adalah mengembalikan
tawanan dari pihak musuh serta meminta agar mereka melepaskan

tawanan yang ada di tangan mereka.
Allah berfirman:

,//’l/ B gl »
{@¢M ,L:u AL.-A_)}

“Dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka
akan menebus dirinya dengan kekayaan itn.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 18).

“Tentu dia menebus dirinya dengan itu.” (QS. Yinus [10]: 54).
{n by
“Untuk menebus diri mereka dengan itu.” (QS. Al-Maidah [5]: 36).

e o,
FEOPNICkr

“Walaupun dia menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 91).

{@/ e /F/L;Ayu\:\;;d&.);;j}

“Kalan sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan
anak-anaknya.” (QS. Al-Ma’arij [70]: 11).

Kemudian sesuatu yang digunakan seseorang untuk menjaga diri,
yaitu berupa harta yang diserahkan sebagai ganti atas kelalaiannya
dalam melakukan suatu ibadah tertentu, dinamakan sebagai %33, seperti
kafarat melanggar sumpah serta kafarat puasa.
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Seperti pada firman-Nya:

“Maka wajiblah atasnya berfidyabh, yaitu berpuasa atan bersedekab.”
(QS. Al-bagarah [2]: 196).
Le 7 2,

{Wpsa b iohy
“Membayar fidyab, (yaitu) memberi makan seorang miskin.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 184).
"9 : Makna asli dari kata %2}l adalah menampakan gigi hewan tunggangan
untuk mengetahui umurnya -penj). Dikatakan Vj\53 - &35, artinya saya
menyingkapkan gigi hewan itu. Kemudian diantara penggunaan kata
ini adalah ucapan €35 523\ 53, artinya ketidak suburan era (zaman)
itu sudah hilang. Diantaranya juga adalah ucapan ’\;Y\, yang artinya
adalah terlihatnya gigi ketika tertawa. 115 - 3531 42 73, artinya dia
melarikan diri dari perang.

Allah jus berfirman:

{OF S

“Lalu aku lari meninggalkan kamu.” (QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 21).

OB

“Lari dari singa.” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 51).

SO AAT Y

“Tetapi seruanku itu tidak menambab (iman) mereka, justru mereka lari
(dari kebenaran).” (QS. Nuh [71]: 6).
A7 s 223 2l ]
{35 5l y
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“Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan
diri.” (QS. Al-Ahzab [33]: 16).

“Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allab.”
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 50).

1,31, artinya saya membuatnya melarikan diri. % J3; atau 3G,
artinya seorang laki-laki yang melarikan diri. Adapun %23\ artinya
adalah tempat melarikan diri atau waktunya atau perbuatan melarikan
diri itu sendiri. Sehingga kata 231 pada firman-Nya:

{ Oy
“Ke mana tempat lari¢” (QS. Al-Qiyamah [75]: 10)
Bisa bermakna ketiga hal tersebut.

(G J" : Kata &\54)) artinya adalah air yang tawar. Ia dapat dipergunakan
untuk bentuk tunggal maupun jamak.

Allah i berfirman:

IR Y IR RS
§ (B SENy
“Dan Kami beri minum kamu dengan air yang tawar.”
(QS. Al-Mursalat [77]: 27).

“Yang ini tawar lagi segar.” (QS. Al-Furqan [25]: 53).

&350 : Allah Jus berfirman:
(OEULl 556
“(Berupa) susuyang bersib antara tahi dan darab.” (QS. An-Nahl[16]: 66)
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Yakni sesuatu yang ada dalam usus. Dikatakan 138 &353, artinya
saya menghancurkan organ dalamnya. st 56 & J.s\ artinya fulan
menjerumuskan teman-temannya kepada suatu musibah yang kotor
bagaikan tahi (kotoran).

; J‘9 Makna dari kata ¢ 3| dan i J.n.l\ adalah belahan atau retakan
ntara dua benda. Seperti Ls\>J1 4533, artinya retakan yang ada pada
dinding, dan ;3 yang artinya belahan diantara kedua kaki. Kata
¢4l juga digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan alat kelamin.
Kemudian penggunaannya semakin banyak, sehingga seolah-olah
makna asli dari kata tersebut adalah alat kelamin.

Allah s berfirman:
{ Gz iy

“Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelibara kehormatannya.”
(QS. Al-Anbiya’ [21]: 91).

{652 Ly

“Menjaga kemaluannya.” (QS. Al-Mu" mintin [23]: 5).

{@u}/ },/’/0//

“Dan memelihara kemaluannya.” (QS. An-Nir [24]: 31).

Selain itu, kata ¢33l digunakan untuk menunjukan kekosongan
atau setiap kondisi yang menghawatirkan. Adapun yang dikatakan
sebagai 1574} dalam istilah daulah islam adalah Turki dan Sudan.

Allah s berfirman:

{ Qg 10
“Dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit pun.”
(QS. Qaf [50]: 6),

Yakni retakan dan celah.
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Dia berfirman:

§ ey
“Dan apabila langit terbelab.” (QS. Al-Mursalat [77]: 9).

Adapun makna dari kata ¢3all adalah hilangnya rasa sedih atau
duka. Dikatakan &2 & #55, artinya semoga Allah menghilangkan
rasa sedih itu darimu. %% %3, artinya busur panah yang senarnya
dapat terbuka lebar. ¢ 33 125 5 artmya seorang laki-laki yang tidak dapat
menyembunyikan rahasia. # 53 J45, artinya seorang laki-laki yang selalu
membuka rahasianya. Ayam betina dikatakan sebagai 531 S
karena terpisahnya telur dari dirinya. G 28545, artinya ayam yang
hendak mengeluarkan telur. Adapun #5201 artinya adalah korban
pembunuhan yang sedang berusaha diungkap oleh masyarakat, karena
tidak diketahui siapa pembunuhnya.

C Jﬁ Makna dari kata ¢ 52}l (gembira, bahagia) adalah lapangnya dada
karena suatu kenikmatan yang datang dengan cepat. Dan seringnya ia
digunakan untuk menunjukan kenikmatan-kenikmatan yang bersifat fisik.

Oleh karenanya Allah berfirman:

{ =R IRy
“Dan supaya kamu jangan terlalu gembira terbadap apa yang diberikan-
Nya kepadamu.” (QS. Al-Hadid [57]: 23).

G EpeltEy
“Mereka bergembira dengan kebidupan di dunia.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 26)
PESN N Rl VR e
{ DB ALKy
“Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria.”

(QS. Ghafir [40]: 75).
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{ IGIEE
“Sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telab diberikan
kepada mereka.” (QS. Al-An’am [6]: 44).

{0 i ey

“Mereka merasa senang dengan pengetabuan yang ada pada mereka.

(QS. Ghafir [40]: 83).
(22505

“Sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-orang vyang terlalu
membanggakan diri.” (QS. Al-Qashash [28]: 76).

Dan Allah tidak mengizinkan adanya ¢ ;) kecuali pada firman-nya:

] B R F vl ‘{{
“Hendaklah dengan itu mereka bergembira.” (QS. Yunus [10]: 58)
Dan firman-Nya

TSOREATATEFOTy

“Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-
orang yang beriman.” (QS. Ar-Rum [30]: 4).

’C\j.n.m“ artinya adalah orang yang sangat bergembira.

Seorang penyair berkata:

SN e W ¢ S5 SR ke

Aku bukanlah orang yang sangat babagia ketika mendapatkan
kebaikan (harta).

Dan aku juga bukanlah orang yang sangat menyesal (sedib) ketika
kebaikan itu berpaling dariky.
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Kemudian hal yang dapat membuatku senang dari suatu perkara

disebut dengan ¢ ,i% atau 4 #3555,
Dikatakan ¢ 24 J45, artinya orang yang diberati oleh hutang.
Disebutkan dalam sebuah hadits:

(@O IR T
“D1 dalam agama islam tidak ada orang yang terbelit utang dibiarkan
(tanpa dicarikan solusi).”

Maka kesimpulannya, kata # 54} seolah-olah dapat digunakan untuk
makna mendatangkan kebahagian atau menghilangkannya. Seperti
halnya kata :&3)\ yang dapat digunakan untuk makna mendatangkan
keluhan atau menghilangkannya. Karena orang yang memiliki hutang
adalah orang yang telah dihilangkan kebahagiaannya. Dan dari sinilah
ada orang yang berkata ;31 (& Ny e Y (tidak ada kesedihan selain
kesedihan karena dililit hutang).

Id

3_3.9 : 3341 artinya adalah sesuatu yang tidak bercampur dengan
lainnya, atau kita menyebutnya dengan tunggal. Kata ini bersifat lebih
umum daripada 33! (ganjil), dan lebih khusus daripada 3>13)\ (satu).
Bentuk jamaknya adalah (3155

Allah jus berfirman:
{ WSB Gy

“Janganlah Engkan membiarkan aku hidup seorang diri.”
(QS. Al-Anbiya' [21]: 89),
Yakni sendirian.

Kata 335 (Tunggal, Esa) dapat diucapkan untuk Allah, yakni untuk
menunjukan bahwa Dia berbeda dari semua hal yang selalu berpasang-
pasangan, seperti yang telah dijelaskan dalam firman-nya:
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{@W))LA@;&J&J) }
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan.”
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 49).

Ada juga yang berpendapat bahwa makna dari penyebutan
Allah sebagai 55 adalah bahwa Dia tidak membutuhkan yang lain,
sebagaimana telah dijelaskan dalam firman-nya:

PR A ¢ A4 4~
{ @M‘&G"
“Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 97).

Dan apabila dikatakan 41333, 3,32 54 (Dia Esa dengan sifat
Kemahaesaan-Nya), maka maksudnya adalah Dia tidak membutuhkan
susunan serta pasangan, karena Dia berbeda dari seluruh makhluk
yang ada. Dikatakan 33 3, yakni artinya satu. Dan bentuk jamaknya
adalah (53135, sama seperti kata j,..,j (tawanan) yang bentuk jamaknya
adalah ;.

Allah s berfirman:

//}/ 222 ,///
{@@ﬁ -l

“Dan sesunggubnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri.”
(QS. Al-An’am [6]: 94).

/

B J.9 oboall artinya adalah membentangkan pakalan Dan pakaian
yang dibentangkan dapat dikatakan dengan %55 atau biss.

Allah s berfirman:
{ @85 SIS iy

“Dialab Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 22),
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Yakni menaklukannya serta tidak membuatnya sebagai tempat
yang mudah roboh (rapuh) yang tidak bisa dijadikan untuk tempat

tinggal. Bentuk jamak dari kata 13 adalah i35
Allah berfirman:

Ao Mo

OISRy
“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.” (QS. Al-Wagi’ah [56]: 34).
PN E o2y o PreT ’f

G aen S Gl 25 %

“Permadaniyang sebelah dalamnya darisutra.” (QS. Ar-Rahman[55]: 54)

Kata ini juga dapat diartikan sebagai hewan ternak yang dijadikan
sebagai tunggangan.

Allah berfirman:

HOIH et
“Ada yang dijadikan pengangkut beban dan ada (pula) yang untuk
disembelib.” (QS. Al-An’am [6]: 142).

Sedangkan kata 1740\ dijadikan sebagai kiasan untuk salah satu
dari pasangan suami istri.

Nabi fs.&ife bersabda:

(@3 Er)
“Anak adalah milik orang yang punya ranjang.”

Kalimat yang berbunyi % 2\.2.23\ - Jf S, artinya fulan adalah orang
yang ramah atau baik terhadap para wanita. &>\5 &3l Ji53, artinya
laki-laki itu menggunjing serta berbicara buruk mengenai temannya.
%2 33, artinya dia melepaskan diri darinya. Adapun ;3 adalah
nama dari salah jenis burung yang sudah dikenal, yaitu anai-anai atau
kupu-kupu.

3 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari dengan nomor (2053) dan Muslim dengan nomor
(1457) dari hadits ‘Aisyah e
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Allah berfirman:

(T 533 5ty
“Seperti anai-anai yang bertebaran.” (QS. Al-Qari’ah [101]: 4).

Dan karena dianggap sama dengan bentuk burung tersebut, daun
kunci disebut sebagai }ai) 45173, Sedangkan &2\;3) artinya adalah air
sedikit yang ada dalam suatu bejana.

ub} : Arul dari kata 5320\ adalah memotong sesuatu yang keras
serta memberi pengaruh padanya, seperti 24541 535 (memotong best),
L S5 (mematahkan lengan bawah) atau .33 535 (mematahkan
busur panah). &\;2\ atau 5341 artinya adalah sesuatu yang digunakan
untuk memotong besi. Sedangkan ¢\ 1555 artinya adalah tempat untuk
membagi aliran air.

Allah s berfirman:

{
<

{@L@;ﬁ@—‘e‘i&’

“Aku pasti akan mengambil bagian tertentu dari bamba-hamba-Mu
(QS. An-Nisa' [4]: 118),

EVy

»

Yakni maksudnya adalah yang diketahui. Ada juga yang
berpendapat bahwa maksud dari kata 534 di sana adalah yang telah
diputuskan untuk mereka.

Kata 5320\ dapat diartikan dengan makna yang sama seperti kata
S\, yaitu wajib atau harus. Hanya saja, biasanya Sse ¥ diucapkan
untuk menunjukan sesuatu yang telah terjadi dan tetap. Sedangkan
2,1 biasanya diucapkan untuk makna memberikan keputusan pada
sesuatu.

Allah berfirman:
{ @ AR Q—Jj‘ 5 g
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“(Ini adalah) satw surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan

(menjalankan bukum-bukum yang ada di dalam)nya.”
(QS. An-Nar [24]: 1),

YakniKami (Allah) mewajibkan kepadamu untuk mengamalkannya.

Dia berfirman:

() S g sl

“Sesunggubnyayang mewajibkan atasmu (melaksanakan bukum-bukum)

Al-Qur an.” (QS. Al-Qashash [28]: 85),

Yakni Dia mewajibkan kepadamu untuk mengamalkannya.
Dan dengan mengambil makna seperti inilah, nafkah (biaya) yang
diwajibkan oleh hakim kepada seseorang disebut sebagai 535. Kemudian
apabila redaksi yang digunakan adalah 41 & 533, maka maknanya
adalah Allah mewajibkan kepadanya. Sedangkan apabila redaksi yang
digunakan adalah:

MOFesy
“Telah ditetapkan Allab baginya.” (QS. Al-Ahzab [33]: 38),

Maka menunjukan bahwa itu adalah sesuatu yang tidak berbahaya
bagi dirinya.

Seperti pada firman-Nya:
}i/ L VI A N A RV

“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah
ditetapkan Allab baginya.” (QS. Al-Ahzab [33]: 38)

Adapun pada firman Allah:

A Y. o S 2SS
- 7 D e . -
{@W&Mj») 3

“Padabal sesunggubnya kamu sudab menentukan maharnya.”
(QS. Al-Baqgarah [2]: 237),
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Maknanya adalah telah kalian sebutkan mahar untuk mereka serta
mewajibkan diri kalian untuk membayarnya. Berdasarkan hal ini,
maka ucapan 4 57 diartikan sebagai memberi. Sehingga pemberian
itu sendiri dikatakan sebagai 5%, sebagaimana hutang yang dikatakan
dengan 555. Sedangkan yang dimaksud dengan Jus i Jsi53 (fara'id)
adalah ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan Allah untuk para
pemiliknya. Dikatakan 5,6 J3; atau &2, artinya adalah orang yang
mengetahui serta memahami dengan benar hukum-hukum fara‘id
(pembagian harta warisan).

Allah s berfirman:
“Barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulcm itu akan
mengerjakan haji.” (QS. Al-Baqarah [2]: 197)

Maknanya adalah barangsiapa yang telah menetapkan kewajiban
untuk melaksanakan ibadah haji terhadap dirinya. Dan penyandaran
kewajiban ibadah haji kepada manusia, seperti dalam ayat di atas,
menunjukan bahwa kewajiban tersebut dibatasi oleh waktu.

Harta yang diambil zakatnya disebut sebagai L3 5
Allah i berfirman:
{1 AL ATy

“Sesunggubnya zakat-zakar itu, hanyalabh untuk orang-orang fakir.”

(QS. At-Taubah [9]: 60)
Dan firman-Nya:

RO P EXTEN
“Ini adalab ketetapan dari Allab.” (QS. An-Nisa' [4]: 11)

Kemudian dengan makna seperti inilah kita juga memahami
riwayat yang menceritakan bahwa Abu Bakar g menulis surat
kepada para pekerjanya yang berisi:
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((Shael P disaeiffe 01 0525 6555 (5 880G 453 5 53k))
“Ini adalah harta zakat yang diwajibkan Rasulullah e kepada
orang-orang Islam.”

Adapun kata 5l artinya adalah sapi yang telah tua.
Allah berfirman:

{05y
“Sapi betina yang tidak tua dan tidak muda.” (QS. Al-Baqarah [2]: 68).

Ada yang mengatakan bahwa alasan dari penyebutan seperti itu
adalah karena ia telah banyak melintasi bumi, atau karena ia diharuskan
untuk memikul beban-beban yang berat. Ada juga yang mengatakan
bahwa sapi itu ada dua jenis, yaitu &S (sapi muda) dan .2 (sapi tua).
Sapi jenis &S hanya dapat digunakan (untuk zakat dan sebagainya®=)
dalam keadaan-keadaan tertentu saja. Sedangkan £..2 dapat digunakan
dalam setiap keadaan. Atas dasar seperti inilah sapi tua dikatakan
sebagai _5,5. Maka penamaan tersebut merupakan penamaan yang
bersifat islami.

oz
b J’ : Dikatakan 232} - k75 ketika dia maju atau mendahului dengan
suatu tujuan. Diantara penggunaan kata ini adalah ucapan .\Ji J) 3,
yaitu orang yang maju (masuk ke sumur®) untuk memperbaiki ember.

Di antaranya sabda Nabi js.if= yang berbunyi:
(= = )
“Aku mendahului kalian ke telaga.™

Ketika anak kecil meninggal dunia, maka diucapkan doa:
55 Al & (Ya Allah, jadikanlah dia sebagai pahala yang mendahului
bagi kami).

4

Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6589) dan Muslim dengan nomor
(2289) dari hadits Jundab bin ‘Abdullah Al-Bajli.
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Allah s berfirman:

UL iy
“Babwa ia segera menyiksa kami.” (QS. Thaha [20]: 45),

Yakni mendahului kami. Dikatakan 555 7, artinya kuda yang
bisa mendahului kuda-kuda yang lain.

Bi73) artinya adalah berlebihan ketika maju (untuk melakukan
sesuatu®"). Sedangkan 13 23\ artinya adalah lalai dalam melakukan
proses tersebut. Dikatakan 138 $ EL% G, artinya saya tidak melakukan
kelalaian dalam hal itu. Allah berfirman:

£ ) STy

“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab.”
(QS. Al-An’am [6]: 38).

{ A Lr g iy

“Atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terbadap Allah.”
(QS. Az-Zumar [39]: 56).

= s AT
{I G850y
“Kamu telah menyia-nyiakan Yisuf.” (QS. Yusuf [12]: 80).

£33l 173, artinya saya memenuhi kantung air yang terbuat dari
kulit itu.

(EBEAGY
“Dan adalab keadaannya itu melewati batas.” (QS. Al-Kahfi [18]: 28),
yakni berlebihan dan sia-sia.

&39 ol ¢ 3 artinya adalah cabang atau ranting pohon.
Dan bentuk jamaknya adalah g@j}
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Allah jus berfirman:

PO REIN A
“Dan cabangnya (menjulang) ke langir.” (QS. Ibrahim [14]: 24).
Kata ini dapat diucapkan untuk salah satu dari dua hal:

Pertama, tinggi. Sehingga dikatakan 135°¢ 53, yaitu ketika hal
itu terlihat tinggi. Rambut di kepala terkadang disebut sebaga1 ¢ 55,
karena berada di posisi yang tinggi. Dan dikatakan § J.s\ J45, artinya
seorang laki-laki yang berbadan tinggi. (&3 a\fl artinya seorang wanita
yang berbadan tinggi. J::L\ &.e5, artinya saya mendaki gunung itu.
il 42h &25, artinya saya mencukur rambutnya dengan menggunakan
pedang. o3 53 £33, artinya saya menikah dengan orang yang
memiliki kedudukan tinggi serta mulia diantara mereka.

Kedua, lebar. Sehmgga dikatakan 138'¢ 5%, artinya hal itu semakin
melebar. .2 OJ:, artinya pelebaran masalah. Dan yang disebut
sebagai 23! ¢35 (pelebaran atau cabang seseorang) adalah anak-
anaknya. Adapun kata $3e5s, 1a adalah nama yang bukan berasal dari
bahasa arab. Akan tetapi kemudian ia diserap ke dalam bahasa arab.
Sehingga dikatakan $3 32343, yaitu ketika fulan berpenlaku seperti
perilakunya Fir’aun. Seperti ketika dikatakan & atau u:‘l*-‘ yakni
ketika dia berperilaku seperti perilaku iblis. Dan dari sinilah penguasa
yang lalim disebut dengan &¢!;2)\ atau £26Y1.

J3 Kata t\)aj\ merupakan lawan dari kata Jid)i (sibuk).

Dikatakan @J.a 55 - tjs 33 (menjadi kosong atau lowong).
t U 325 (dia adalah orang yang tidak sibuk).

Allah berfirman:
{® //1 ”}/Vij”’// }

“Kami akan memberi perbatian sepenubnya kepadamu wabai (golongan)
manusia dan jin!” (QS. Ar-Rahman [55]: 31).
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“Dan hati ibu Musa menjadi kosong.” (QS. Al-Qashash [28]: 10),

Yakni seakan-akan hatinya menjadi kosong karena dimasuki oleh
rasa khawatir. Makna yang demikian ini seperti halnya ucapan penyair:

Seolab-olah baluan (kapal)nya adalab angin

Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata &, dalam ayat
tersebut adalah kosong dari mengingat Musa, dalam artian Kami (Allah)
membuatnya lupa dari mengingat Musa sehingga hatinya menjadi
tenang serta mampu membuangnya ke sungai. Dan ada juga yang
mengatakan bahwa hatinya menjadi kosong kecuali dari mengingat
Musa, karena Allah berfirman:

{@ g N /§j¢~\JA~Ju>Lé=¢L}

“Sesunggubnya hampir saja ia menyatakan rabasia tentang Musa,
seandainya tidak Kami tegubkan hatinya.” (QS. Al-Qashash [28]: 10).
D1 antara penggunaan kata ini juga adalah firman Allah:

“Maka apabila engkan telab selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja
keras (untuk urusan yang lain).” (QS. Al-Insyirah [94]: 7).

Dikatakan 331 ’t;.si, artinya saya menuangkan air yang ada pada
timba itu sampai kosong. Kemudian dari kata ini dibuat kalimat kiasan:

(@G

“Limpabkaniab kesabaran kepada kami.” (QS. Al-A’raf [7]: 126).
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\&55 443 L83, artinya darah orang itu habis karena tumpah, dan
maksudnya adalah habis dengan sia-sia tanpa berguna. ’é 3 U5, artinya
kuda yang langkahnya lebar, seolah-olah ia mengosongkan langkah

kakinya. £ g &2, artinya pukulan yang lebar, yang dapat membuat
darah mengalir.

é} : Arti dari kata ini mendekati arti dari 3&)\. Hanya saja kata 3120
seringnya digunakan apabila hendak menunjukan makna terbelah,
sedangkan 32) digunakan apabila hendak menunjukan makna terpisah.

Allah berfirman:

PEICd p /:/./ > s
D AKES35
“Dan (ingatlah), ketika Kami belab laut untukmu.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 50).

Adapun 334 maknanya adalah potongan yang terpisah. Dari
sinilah dikatakan &54)l, yaitu sekelompok orang yang memisahkan
diri dari komunitas yang banyak. Dan dikatakan G"’;M 47 dan c.il\ 35,
yakni artinya adalah waktu subuh.

Allah jus berfirman:

{ b5 Kok

.
“Maka terbelablab lautan itu dan tiap-tiap belaban adalab seperti gunung
yang besar.” (QS. Asy-Syu‘ara’ [26]: 63).
Sedangkan §; 4l artinya adalah sekelompok orang yang terpisah
dari kelompok yang lainnya.

Allah berfirman:

£ LT H 306 14085y
“Dan  sunggub, di antara mereka niscaya ada segolongan yang
memutarbalikkan lidabnya membaca Kitab.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 78).
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AR Z o0 d ; <7
{ W DG 354 G5y
“Maka beberapa orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa
orang (yang lain) kamu bunub.” (QS. Al-Baqarah [2]: 87).

))/

{ WD aDia 53803505

“Segolongan masuk Surga dan segolongan masuk Neraka.”
(QS. Asy-Syura [42]: 7).

PR Y,
{ Weeledndp o) }
“Sesunggubnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku
(QS. Al-Mu ' minun [23]: 109).

“Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin).”
(QS. Maryam [19]: 73).

,"\ Ay L.
{0 a0 s Kdh 35525
“Dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung balamannya.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 85).

- Py s -
‘{@ r—ii 4 ‘)}
“Dan sesunggubnya sebabagian di antara mereka menyembunyzkan
kebenaran.” (QS. Al-Baqarah [2]: 146).

iR 5 &35, artinya saya memisahkan antara dua dua hal, baik
dengan cara pemisahan yang dapat diketahui oleh mata lahir maupun
yang hanya diketahui oleh mata batin.

Allah i berfirman:

P T4 }rJ/

L O APrRsedae dﬁb}

“Sebab itu pisabkanlab antara kami dengan orang-orang yang fasik itu.’
(QS. Al-Maidah [5]: 25).
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Dia berfirman:

{RA530y
“Dan (Malatkat-Malaikat) yang membedakan (antara yang baik dan
yang buruk) dengan sejelas-jelasnya.” (QS. Al-Mursalat [77]: 4),

Yakni para malaikat yang memisahkan benda-benda sesuai dengan
perintah Allah Jw. Kemudian berdasarkan makna seperti inilah

mengartikan firman-Nya:
i @»&f‘f B ¥

“Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang penub bikmab.”

(QS. Ad-Dukhan [44]: 4).

Dan dikatakan g 533@)0 52 (Umar Al-Faruq), karena dia adalah
orang yang memisahkan antara kebenaran dan kebatilan.

Pada firman Allah:

}/9// ,, }/
(&

“Dan Al-Qur-an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur.”

(QS. AlIsra® [17]: 106),

Maknanya adalah telah Kami (Allah) jelaskan berbagai hukum di
dalamnya serta merincikannya. Dan ada juga yang berpendapat bahwa
makna @755 di sana adalah telah Kami turunkan secara terpisah-pisah.

Adapun kata §; &), secara asal digunakan untuk mengungkapkan
proses pemisahan yang banyak atau berulang kali. Dan diucapkan ketika
memisahkan suatu persatuan atau kalimat, seperti pada firman-Nya:

{@ ety ol 55 ety L0558

“Mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya.”

(QS. Al-Bagarah [2]: 102).
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T ONT ST R0
“Kamu telah memecab antara Bani Israil.” (QS. Thaha [20]: 94).

Kemudian firman-Nya:
A v // 2o A A 2
N O Rty ap)

“Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain)
dari rasul rasul-Nya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 285).

,),, // o A P e
(69 245 S 552
“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka.”

(QS. Al-Bagarah [2]: 136).

Kata §; &8\ dapat disandarkan pada kata 42 (salah satu), seperti
pada dua ayat di atas, karena kata 351 akan menunjukan arti jamak
ketika berada pada kalimat negatif.

Allah jus berfirman:

“Sesunggubnya orang-orang yang memecab belah agamanya.”
(QS. Al-An’am [6]: 159).

 Adaj juga yang membacanya dengan kata 3 ,6. Sedangkan kata
$13a)l dan 455Gl seringnya digunakan untuk makna pemisahan yang
bersifat fisik.

Allah s berfirman:

{ AR5 36 §
“Inilab perpisaban antara aku dengan kamu.” (QS. Al-Kahfi [18]: 78).
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Firman-Nya:

{ ISy
“Dan dia yakin babwa itulab waktu perpisaban (dengan dunia).”
(QS. Al-Qiyamah [75]: 28),
Yakni terdapat dugaan yang kuat dalam hatinya bahwa itu adalah

waktu dimana dia harus berpisah dengan dunia, karena ajal telah
menjemput.

Maksud dari firman-Nya:
(O H G5 St
“Dan bermaksud membedakan antara (keimanan kepada) Allab dan
Rasul-Rasul-Nya.” (QS. An-Nisa" [4]: 150)
Adalah mereka menunjukan keimanan kepada Allah, akan tetapi

mengingkari kebenaran para utusan-Nya, yakni tidak sesuai dengan
apa yang diperintahkan Allah.

Sedangkan maksud dari firman-Nya:
R, 2 L2720 T F s 0}....«./ <
{80 0y

“Dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka.”
(QS. An-Nisa® [4]: 152)

Maksudnya adalah mereka beriman kepada seluruh utusan-utusan
Allah tersebut.

Kata 5321 lebih tinggi maknanya dari 33}, karena ia digunakan
untuk makna memisah antara kebenaran dan kebatilan. Perkiraan
maknanya adalah seperti ucapan 3ai J35, yang artinya seorang laki-
laki yang keputusannya dapat diterima. Dan ia adalah kata yang
termasuk kata benda, akan tetapi tidak memiliki bentuk masdar (kata
dasar). Sedangkan &34l dapat digunakan untuk makna tersebut dan
juga lainnya.
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Allah s berfirman:

oA T2 s
*{ @ QLJJ"S‘ (22 }’
“Di bari Furgan.” (QS. Al-Anfal [8]: 41),

Yakni hari dimana dipisahkannya kebenaran dari kebatilan, dan
bukti kuat dari bukti yang lemah. Adapun maksud dari kata &35\
yang ada pada firman-Nya:

{@E\_’;;’Q&; L35 el J

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allab,
niscaya Dia akan memberikan kepadamu furgan.” (QS. Al-Anfal [8]: 29)

Adalah cahaya serta taufik yang diletakan pada hati mereka untuk
membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Maka makna 5§52}
dalam ayat ini sama seperti makna dari kata £ (ketenangan) dan
¢35 (ketentraman) pada ayat lain.

Allah berfirman:

{ WG 2 de 5 GI5Ts

“Dan kepada apayang Kamiturunkan kepada hamba Kami (Mubammad)
di hari Furgan.” (QS. Al-Anfal [8]: 41),

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah hari terjadinya
perang badar, karena itu adalah hari pertama dipisahkannya antara
kebenaran dan kebatilan. 5554} juga diartikan sebagai firman Allah,
karena ia menjadi pemisah antara keyakinan yang benar dan yang salah,
antara ucapan yang benar dan yang dusta, serta antara perbuatan yang
baik dan tidak baik. Dan firman Allah yang dikatakan sebagai 48321
ini ada di dalam Al-Quran, Taurat dan Injil.

Allah i berfirman:

{ () 8640 Lol s (B0 515
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“Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat)
dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salab.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 53).

P A A N sl s 2T,
£ () 588 By ogs 5 CEI 5G5S ¥
“Dan sesunggubnya telabh Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab
Taurat.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 48).

O F AT (Frep!

“Maba Suci Allab yang telab menurunkan al-Furqan (Al-Qur’an).”
(QS. Al-Furqgan [25]: 1).

R W atdy ’:

.. o Za X ek L 1 ,’«'(,_, Ze o -
u':g—i*;-u u:L_;.\} NECEV u\cg—d\i\-ﬁd;a gS-;\S\u SIS
O
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialab) bulan Ramadban, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang batil).” (QS. Al-Baqarah [2]: 185).

Dikatakan G- 5. Jall 3225 (pecah atau hancurnya hati karena
rasa takut). Penggunaan kata $34)\ pada ucapan tersebut sama seperti
penggunaan kata ¢ 3.2\ (retakan, sobekan) dan 32 (belahan, pecahan).

Allah berfirman:

WIesN PR P S
{\{JJ’J"Q’.?)’ }D‘J}‘

»

“Akan tetapi mereka adalab orang-orang yang sangat takut (kepadamu,).
(QS. At-Taubah [9]: 56).

Dan juga dikatakan 3333 J3; (seorang laki-laki yang sangat takut)
dan %375 §1;41 (seorang perempuan yang sangat takut). Dari sinilah unta
yang melarikan diri karena merasakan sakitnya melahirkan dikatakan
sebagai §, atau £ ,6. Dan awan yang terpisah sendirian juga disebut
dengan S;\;, karena dianggap seperti unta tersebut.
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Kata & \)\ apabila dikaitkan dengan ayam jago, maka maksudnya
adalah ayam yang jenggernya terpisah. Sedangkan apabila dikaitkan
dengan kuda, maka maksudnya adalah kuda yang pinggulnya lebih
tmggl sebelah. &3 44 ,4)) artinya adalah kurma yang dimasak dengan susu.
Dan £332) artinya adalah cairan dari kedua ginjal.

3%
DJ.9 2,4}l artinya adalah riang atau gembira. Dikatakan A b e &,
artinya unta yang dapat memberikan kegembiraan. Sedangkan makna

kata )5 yang ada pada firman-Nya _j:

- I /,} PR <4 P e
{@Nﬁ Bys Jladl Dmisynacy

“Dan kamu pabat dengan terampil sebagian gunung-gunung untuk
dijadikan rumab-rumab.” (QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 149)

Adalah orang-orang yang terampil. Bentuk jamaknya adalah §5
Dan kata tersebut dapat digunakan pada manusia maupun lainnya.
Ada yang membaca ayat di atas dengan kata i:» 3, dan maknanya sama

seperti ). Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa makna
dari kedua bacaan tersebut adalah orang-orang yang riang gembira.

6}3 : &yl artinya adalah memotong kulit dengan tujuan untuk
menghias dan memperbaiki. Sedangkan 53)\ artinya adalah memotong
dengan tujuan merusak. Adapun kata 21;z3)\ dapat digunakan untuk
keduanya, meskipun ia lebih sering digunakan untuk makna merusak.
Selain itu di dalam Al-Qur’an, kata £\;:5)\ juga digunakan untuk
menunjukan makna kebohongan, syirik dan zalim.

Seperti pada firman Allah:
(DS 53 55

“Barang siapa yang mempersekutukan Allab, maka sunggub ia telab
berbuat dosa yang besar.” (QS. An-Nisa" [4]: 48).
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{&&S (S Je 8RS %
“Perbatikanlab, betapakah mercka mengada-adakan dusta terbadap
Allab.” (QS. An-Nisa' [4]: 50).

Dan untuk menunjukan makna kebohongan, Allah berfirman:

{ O EA G A0y
“Dengan semata-mata membuat-buar kebobongan terbadap Allab,
sesunggubrnya mereka telab sesat.” (QS. Al-An’am [6]: 140).

{2 K H G Sy
“Akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap
Allab.” (QS. Al-Ma "idah [5]: 103).

(OERCIET
“Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan: ‘Dia Mubammad
mengada-adakannya.”” (QS. As-Sajdah [32]: 3).

£ CPoaeti Sl e bl ¥

“Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terbadap Allab.” (QS. Yinus [10]: 60).

{ @ 4.“\\)_)3 oA &;:\zu‘}
“Dibuat oleb selain Allab.” (QS. Yinus [10]: 37).

=

{ SNy
Kamu banyalah mengada-adakan saja (QS. Hud [11]: 50).

Kemudian untuk firman Allah:

(@G5 )
“Sesunggubnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat mung/ear. ”

(QS. Maryam [19]: 27),
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Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah yang besar. Ada yang
mengatakan bahwa artinya adalah yang aneh. Ada juga yang mengatakan
bahwa artinya adalah yang dibuat-buat (kedustaan). Dan semuanya itu
mengarah pada satu makna.

£\
o\

>

: Allah jus berfirman:
(&5 )

“Dan perdayakanlab siapa yang kamu (iblis) sanggupi di antara mereka
dengan ajakanmu (QS. Al-Isra’ [17]: 64),

Yakni ganggulah.
{ NG R0 3

“Kemudian (Fir'aun) bendak mengusir mereka (Musa dan pengikut-
pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu.” (QS. Al-Isra’ [17]: 103),

Yakni syaitan hendak mengganggu mereka. Dikatakan 53 3%,
artinya fulan telah menggangguku. {3}l artinya adalah anak sapi.
Dinamakan demikian karena untuk menggambarkan sikap
sembrono yang dilakukannya, sebagaimana ia dinamakan j:¢ untuk
menggambarkan bahwa ia selalu tergesa-gesa ({5&).

- %
e
s : Makna dari ¢ 52} adalah tekanan serta kejutan yang menimpa
seorang yang ditimbulkan oleh sesuatu yang menakutkan. Dan ia
merupakan salah satu bentuk keresahan. Karena itu kita tidak bisa
P
mengatakan £l 3. £33, seperti mengatakan &l 5. &is (saya takut

kepada Allah).
Allah s berfirman:

T e TN
“Mereka tidak disusabkan oleb kedabsyatan yang besar (pada bari kiamat).”
(QS. Al-Anbiya’ [21]: 103),
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Maksudnya adalah takut masuk Neraka.

i (OIS u}“—"-‘\dé’g’” ¥

“Maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi.”
(QS. An-Naml [27]: 87).

(A i o
{ Qyale ,,J’@_ju‘p-'v}
“Sedang mereka itu adalab orang-orang yang aman tenteram dari

kejutan yang dahsyat pada hari itu.” (QS. An-Naml [27]: 89).

g

{@r@-’;\:u;’/&; ) &}

“Sebingga apablia telab dibilangkan ketakutan dari hati mereka.”
(QS. Saba’ [34]: 23),

Maksudnya ialah dihilangkan ketakutan dari hati mereka.
Dikatakan J| ¢ 53, artinya dia meminta pertolongan kepadanya ketika
mendapatkan ketakutan. 4 § 53, artinya dia menolongnya (dari rasa
takut?er),

Seorang penyair berkata:
¢ 55 7 ,Lo Bl G 15 &
Dahbulu ketika kami didatangi oleb orang berteriak serta ketakutan

Yakni orang berteriak yang sedang ditimpa rasa takut. Kemudian
apabila ada yang menafsirkan bahwa maknanya adalah orang yang
meminta pertolongan, maka itu merupakan pemahaman atas maksud
dari ucapan tersebut, bukan makna dari kata ’QS sendiri.

L
-~ 7 .

gmﬁ : ’c.i..f.]\ dan &..2)\ artinya adalah tempat yang luas. Dan C“""a\
i

inya adalah memberikan keluasan dalam hal tempat. Dikatakan
ad =2E3 4LJZ E LS, artinya saya memberikan keluasan tempat duduk

-

untuknya, sehingga dia mendapatkan keluasan di sana.
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Allah s berfirman:

-,

257 s 08 oo LA Ll R s s ks B ot

P o S A BN ) P S s 5 Aol gl
- { @B}i};

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:

‘Berlapang-lapanglab dalam majelis’, maka lapangkanlab, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu.” (QS. Al-Mujadalah [58]: 11).

Dan diri sinilah dikatakan 138" jais o oM &5, artinya saya
memberikan keluasan kepada Fulan untuk melakukan hal itu, yakni
semakna dengan ucapan 4 ¢4Z;. Dan dikatakan f\)\ 158 e Bl 03 38,
dia mendapatkan kelapangan dalam urusan ini.

rd

e : Makna dari kata 32\ (kerusakan) adalah keluarnya sesuatu
dari garis normal, baik dalam intensitas yang sedikit maupun banyak.
Dan kebalikannya adalah ¢33} (kebaikan, kemanfaatan). Kata ini
dapat digunakan untuk jiwa, badan, dan benda-benda yang dapat
keluar dari garis normalnya. Dikatakan 1325 - 13U3 - 5323, artinya ia

Py
2,05 ~ . °

telah rusak. 3.2 323, artinya dia telah merusak yang lainnya.

Allah s berfirman:

{@Joﬁfj A Tg/m/f/}
“Pasti binasalab langit dan bumi ini.” (QS. Al-Mu' minun [23]: 71).
E// - 514 f/ P PR

{ (BN 565

“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuban-tuban selain Allab, tentulab
keduanya itu telah rusak binasa.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 22).

(© MBIy

“Telab nampak kerusakan di darat dan di laut.” (QS. Ar-Ram [30]: 41).
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“Dan Allab tidak menyukai kerusakan.” (QS. Al-Bagarah [2]: 205).
{ TG LLEGELS )

“Dan bila dikatakan kepada mereka, janganiab kamu membuat
kerusakan di muka bumi.” (QS. Al-Bagarah [2]: 11).

“Ingatlab, sesunggubnya mereka itulah orang-orang yang membuat
kerusakan.” (QS. Al-Bagarah [2]: 12).

& Gl a2 S P
{ DIAGE A AE Ge LAy

“Untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman
dan binatang ternak.” (QS. Al-Bagarah [2]: 205).

(@SS )

“Sesunggubnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka
membinasakannya.” (QS. An-Naml [27]: 34).

OIS AN VA EAEE Y

“Sesunggubnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya
pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan.” (QS. Yinus [10]: 81).

(6 e i iy
“Dan Allah mengetabui siapa yang membuat kerusakan dari yang
mengadakan perbaikan.” (QS. Al-Bagarah [2]: 220).

£
-~

: &)\ artinya adalah menampakan makna yang dapat diterima
oleh logika. Dari sinilah, tempat keluarnya air kencing disebut

°
. sz

dengan £;..5, sebagaimana kata §5..55 dijadikan nama untuk botol air.
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Sewii)\ merupakan kata mubalaghab (pernyataan yang berlebihan)
yang maknanya sama seperti }.}l. Kata 7.3 ini terkadang khusus
diucapkan untuk menunjukan makna dari istilah serta kata-kata yang
asing (tidak diketahui maknanya dan maksudnya) Dan terkadang
juga khusus digunakan untuk menunjukan takwil. Oleh karenanya
dikatakan 33 5255 dan G330 35,6 (arti keduanya adalah tafsir mimpi*)

Allah s berfirman:
¢ o f

{ Ity
“Dan yang paling baik penjelasannya.” (QS. Al-Furgan [25]: 33).
9 : Dikatakan &6 323, artinya fulan keluar dari aturan syariat.
Diambil dari ucapan orang arab 5%\ 523, yakni ketika kurma basah
itu telah keluar dari kulitnya. Dan kata ini lebih umum dari pada kata
2= (kufur). Kata 3.2\ dapat diucapkan untuk menunjukan dosa
yang sedikit maupun banyak, meskipun pada penggunaannya ia lebih
dikenal untuk menunjukan dosa yang besar. Dan seringnya kata j.\&\
(fasik) disematkan kepada orang yang mengakui syariat, kemudian
melanggar semua atau sebagian hukum-hukumnya. Sedangkan apabila
orang kafir dikatakan sebagai 5..5, maka karena dia telah mencederai
logika serta fitrah yang ditunjukan oleh akal sehat.

Allah s berfirman:

’"\ ¢’/ ////
{'4“)1* OF (oenit®

“Maka ia mendurbakai perintah Rabbnya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 50).

(O

“Tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu.”
(QS. Al-Isra® [17]: 16).
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At < d ¥z 3.
{ @ O gautall ;i:‘jkg‘ P }
“Dan kebanyakan mereka adalab orang-orang yang fasik.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 110).

>0 sy
{ Waidiadgl

“Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. An-Nur [24]: 4.

E ., o LS ok S PR
{ WG DS CH KL 3
“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)?”
(QS. As-Sajdah [32]: 18).

Kemudian firman-Nya:

X {}' /.’/)} /’/.’ig/ L e ST P
L S OFY P HEH A =t
“Dan barang siapa yang (tetap) kafir sesudab (janji) itu, maka mereka

itulab orang-orang yang fasik.” (QS. An-Nir [24]: 55),

Yang maksudnya adalah barangsiapa yang menutupi nikmat dari
Allah, maka dia telah menyimpang dari jalur taat kepada-Nya.

Dia berfirman:

g @E@v;;b;izgi:; Gy

“Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka adalah
Neraka.” (QS. As-Sajdah [32]: 20).

{ (AL TR ST 2 5005 )

-

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami akan ditimpa
azab karena mereka selalu berbuat fasik (berbuat dosa).”
(QS. Al-An’am [6]: 49).
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(Baescissy
“Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.”
(QS. Al-Maidah [5]: 108).

ORI I RSV R IRT)

»

“Sesunggubnya orang-orang munafik itulab orang-orang yang fasik.
(QS. At-Taubah [9]: 67).

(A T ey

“Demikianlab telah tetap hukuman Tubanmu terbadap orang-orang
yang fasik.” (QS. Yunus [10]: 33).

Sedangkan dalam ayat:

€ - o/ 2y 7
(O SR
“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)?”
(QS. As-Sajdah [32]: 18),
S~a)l merupakan kebalikan dari iman. Berdasarkan ayat-ayat di atas,
maka kata 3.\2)\ (orang yang fasik) lebih umum dari pada 33§31 (orang
kafir), dan JWB)\ (orang yang dzalim) lebih umum dari pada 3..\&\.

Allah berfirman:
(Cesiissit

“Dan orang-orang yang menudub wanita-wanita yang baik-baik (berbuat
zina).” (QS. An-Nur [24]: 4) sampai

oA crers < 2R
{ DAy
“Dan mereka itulab orang-orang yang fasik.” (QS. An-Nir [24]: 4).

-----

Tikus terkadang disebut dengan i5.333, karena diyakini bahwa
1a kotor (menjijikan) dan jahat. Ada juga yang berpendapat bahwa
alasannya adalah karena ia selalu keluar masuk rumahnya beberapa kali.
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Nabi Jsaesfie bersabda:

((4,\»\ Je el Dﬁa.a) AV P Y \;3\.9 i j,aj\ \)Lz\))

“Bunuhlah tikus. Karena ia dapat meracuni minuman dan merusak
pemilik rumah dengan membakar rumahnya.”

Ibnul ‘Arabi berkata: Tidak pernah terdengar dalam ucapan orang
bahwa kata 3.\l digunakan sebagai sifat manusia. Akan tetapi mereka
berkata & 3 e §84 323 (kurma basah itu telah keluar dari kulitnya).

//1

J-:J . JA3) artinya adalah sikap lemah serta pengecut.
Allah J berfirman:

{ ;_'Ll_.w.s 13) \jo. }
“Sampai pada saat kamu lemah.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 152).

{@9)&‘;:;,}/’”}

“Yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan bilang kekuatanmu.”
(QS. Al-Anfal [8]: 46).

{25520y

“Tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu akan berbantab-
bantaban.” (QS. Al-Anfal [8]: 43).

Dan dikatakan i J235, artinya air itu mengalir.

/
”~ -

: Arti dari kata f22)l adalah murninya sesuatu dari hal-hal yang
pat mencampurinya. Dan ashnya kata ini digunakan untuk air susu.
Dikatakan 3! é.’ai atau é’a.s\ artlnya susu itu murni, yakni ketika 1a
bersih dari buih. fue2s 365 atau (e, artinya itu adalah susu yang murni.

5 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6295) dan Muslim dengan nomor
(2012) dari hadits Jabir bin ‘Abdullah &zgis
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Diceritakan dalam sebuah syair:

el G52 625
Dibawab buib itu terdapat air susu yang murni

Dan dari sinilah muncul sebuah bahasa kiasan J23 {wad, artinya
orang itu baik (bagus) bahasanya. é.’aﬁ, artinya berbicara dengan
bahasa arab. Ada juga pakar bahasa yang berpendapat sebaliknya,
yakni ucapan J25 ¢wab artinya adalah orang itu berbicara dengan
bahasa arab. Sedangkan ucapan é.’a.a\ artinya adalah dia baik bahasanya.
Akan tetapi pendapat pertamalah yang lebih benar. Dan ada yang
berpendapat bahwa el artinya adalah orang yang dapat berbicara,
sedangkan &.5&V artinya adalah orang yang tidak dapat berbicara
(meskipun seringnya kata &2 lebih dikenal bermakna orang yang
bukan Arabe®e).

Allah berfirman:

e sty

“Dan saudaraku Harun dia lebib fasih lidabnya daripadaku.”
(QS. Al-Qashash [28: 34).

Dan dari sini juga diucapkan sebuah bahasa kiasan é;..ii\ ’c:asi, yakni
ketika cahaya subuh telah tampak. ;jLa2 é"aﬁ, artinya telah datang
hari raya orang-orang nasrani.

: Makna dari kata }a3)l adalah memperjelas salah satu dari

ua hal sampai terlihat kerenggangan (perbedaan) yang mencolok

antara keduanya. Dari sinilah sendi-sendi tulang disebut dengan J.,x.

Dan bentuk tunggalnya adalah Lai:. Dikatakan s &1z, artinya saya

memotong-motong sendi tulang kambing itu. 138" 85 42 ¢3all Jad atau
13Lagl), artinya orang-orang itu meninggalkan tempat tersebut.
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Allah berfirman:

{6 A 36 IS T

“Tatkala kafilab itu telab keluar (dari negeri Mesir) berkata ayah mereka.”
(QS. Yausuf [12]: 94).

Kata ini dapat digunakan pada perbuatan maupun ucapan, seperti
firman-Nya:

{0 S i A
“Sungguh, pada bari keputusan (hari Kiamat) itu adalab waktu yang
dijanjikan bagi mereka semuanya.” (QS. Ad-Dukhan [44]: 40).

Kemudian makna dari firman-Nya:

(S y
“Inilab bari keputusan.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 21)

Adalah hari dimana kebenaran dibedakan dari kebatilan dan
manusia dipisahkan serta diberi putusan. Dan berdasarkan makna

(1%

“Allah akan memberi keputusan di antara mereka.” (QS. Al-Hajj [22]: 17)

seperti itu juga kita memahami firman-Nya:

Dan firman-Nya:

/"\ /a‘} vy A
{ ) QT 35
“Dan Dia Pemberi keputusan yang paling baik.” (QS. Al-An’am [6]: 57)

Dikatakan QlasJl J.43, art1nya ucapan yang berisi keputusan yang
pasti (tidak dapat dibantah). [ £&=2., artinya keputusan yang dapat
memisahkan antara kebenaran dan kebatilan. }ais 5, artinya lidah
yang dapat memisahkan antara kebenaran dan kebatilan.
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Allah s berfirman:

“Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.”

(QS. Allsra* [17]: 12).
Sedangkan firman-Nya:

K 7% =7 < X XY E—-«
{ ®#fgémw01:}f’ A,z_‘)_\‘c_‘gj f\gS/JJ\ }

“Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi
kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah)
Yang Mababijaksana, Mabateliti.” (QS. Had [11]: 1)

Merupakan isyarat terhadap makna yang ada pada firman-Nya:
/:/ s I . wAse PPz
{@M))d«\b_}géﬂﬁ L‘_:\b/}
“Untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rabmat.”
(QS. An-Nahl [16]: 89).

N &3, artinya adalah keluarga seorang laki-laki yang terpisah
darinya.

Allah berfirman:
S i A
{Dap i}
“Dan keluarga yang melindunginya (di dunia).” (QS. Al-M2’rij [70]: 13)

Adapun kata Juall (menyapih) maknanya adalah memisahkan
antara bayi dengan air susu ibunya.

Allah berfirman:
O [ YA

“Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tabun) dengan kerelaan
keduanya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 233).
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{ W badosy
“Dan menyapibnya dalam dua tabun.” (QS. Lugman [31]: 14).

Dari sinilah dikatakan }.a3)l, akan tetapi maknanya dikhususkan
untuk anak unta yang disapih dan dipisahkan dari induknya.

Kemudian bagian Al-Qur"an yang dikatakan sebagai }%i2)\ adalah
bagian sepertujuh akhir dari mushaf. Karena kisah-kisah yang ada di
sana dipisahkan dalam surat-surat yang pendek. Sedangkan Jo\;l,
maksudnya adalah akhir-akhir ayat. Adapun yang dimaksud }..\3 pada
kalung adalah pengait yang menjadi pemisah antara rantainya. Ada
yang berpendapat bahwa makna dari kata Jiai)l adalah penghalang
yang berada di bawah pagar kota Madinah.

Dan disebutkan dalam sebuah hadits:

((\if,;‘\?\ Ge 405 A8 £525 533 52

“Barangsiapa mengeluarkan infaq (biaya) yang dapat menjadi fashilah,
maka dia akan mendapatkan pahala seperti itu.”

Maksudnya adalah biaya yang dapat menjadi pemisah antara
keimanan dan kekufuran.

z 7
ub& : jaﬁ\ artinya adalah mematahkan sesuatu serta memisahkan
sebagiannya dari yang lain, seperti ucapan &SI S _BS yang artinya
mematahkan cap buku. Dan dari sinilah dibentuk ucapan kiasan
#53)) _adSl, yang artinya kaum itu berpencar (terpecah belah).

Allah s berfirman:

%

A N e R T P B S P
{ @A 52 B06)5
“Dan apabila mereka melibat perniagaan atau permainan, mereka bubar
untuk menuju kepadanya.” (QS. Al-Jum’ah [62]: 11).
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40 ’v“fu—‘ e
“Tentulah mereka menjaubkan diri dari sekelilingmu.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 159).

Adapun kata %2 khusus digunakan untuk menunjukan barang
mulia yang diperjualan belikan dengan harta yang paling rendah, yakni
yang dikenal dengan nama perak. Dan dikatakan L5658 é)g atau _Slads,
artinya baju besi yang lebar.

29 : Makna }.x4)l adalah kelebihan atau tambahan atas kekurangan

an keterbatasan. Dan ia ada dua buah kategori: Terpuji, seperti
tambahan ilmu dan sifat sabar, atau tercela, seperti letupan amarah yang
melebihi batas yang diperlukan. Kata J&3)\ seringnya digunakan untuk
menunjukan kelebihan yang bersifat terpuji. Sedangkan kelebihan yang
bersifat tercela biasanya ditunjukan dengan menggunakan kata J3441.

Dan kata }&i sendiri ketika digunakan untuk melebihkan sesuatu
atas yang lain, maka didasarkan pada tiga hal:

Pertama, melebihkan jenisnya. Seperti melebihkan hayawan (yakni
makhluk yang memiliki indera, mencakup manusia dan hewan®)
dari tumbuhan.

Kedua, melebihkan macamnya. Seperti melebihkan manusia

atas makhluk-makhluk lain yang memiliki indera. Dan inilah yang
disebutkan dalam firman Allah:

(O
“Dan sesunggubnya telah Kami muliakan anak-anak Adam.”
(QS. Al-Isra® [17]: 70) sampai:

(95

“Dengan kelebiban yang sempurna.” (QS. Al-Isra’ [17]: 70).
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Ketiga, melebihkan individunya secara langsung. Seperti
menganggap lebih seseorang diatas yang lain. Dua kategori yang
pertama adalah kelebihan yang bersifat esensial, dalam artian makhluk
yang memiliki kekurangan atau keterbatasan tidak akan mampu
menghilangkan kekurangannya itu dan mendapatkan kelebihan.
Seperti kuda dan keledai, yang mana keduanya tidak akan mampu
mendapatkan kelebihan yang hanya dimiliki oleh manusia. Sedangkan
kategori yang ketiga adalah kelebihan yang bersifat sampingan, sehingga
terkadang ditemukan cara untuk berusaha mendapatkan kelebihan
tersebut. Dan kategori inilah yang disebutkan dalam firman Allah:

{5 6 e B Kk S50

“Dan Allah melebibkan sebabagian kamu dari sebabagian yang lain
dalam hal rezeki.” (QS. An-Nahl [16]: 71).

“Agar kamu mencari karunia dari Rabbmu.” (QS Al-Isra® [17]: 12),

Yakni harta dan hal-hal yang dapat diusahakan.
Pada firman-Nya:

(0§ Ly

“Oleb karena Allah telah melebibkan sebagmn mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (waniia).” (QS. An-Nisa' [4]: 34),

Yang dimaksud adalah kelebihan fisik yang hanya dimiliki oleh
laki-laki serta kelebihan-kelebihan lain yang diberikan padanya, seperti
potensi, harta, pangkat dan kekuatan.

Allah juga berfirman:

{ O 5ad i ZnUE

“Dan sesunggubnya telah Kami lebibkan sebagian Nabi-Nabi itu atas
sebagian (yang lain).” (QS. Al-Isra* [17]: 55).
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“Dan Allah melebibkan orang-orang yang berjihad atas orang yang
duduk dengan pabala yang besar.” (QS. An-Nisa' [4]: 95).

Setiap pemberian yang tidak selalu melekat pada diri orang yang
diberi terkadang dikatakan sebagai }i3, seperti pada firman-Nya:

{ e dilessy
“Dan mobonlab kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.”
(QS. An-Nisa' [4]: 32).

{&FEasy
“Ttulab karunia Allab.” (QS. Al-Maidah [5]: 54).

L LA CAD
. .

OSSPy

“Mempunyai karunia yang besar.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 74).
Dan ini juga adalah makna dari kata [.53 yang ada pada firman-Nya:

“Katakanlah(Mubammad): ‘DengankaruniaAllab’.”(QS.Yunus[10]: 58)
Dan firman-Nya:

“Kalau bukan karena karunia Allah.” (QS. An-Nisa' [4]: 83).

-7
Las: s artinya adalah tempat yang luas. Dari sinilah dikatakan
18 e Géj, artinya di tangannya urusan tersebut berakhir seperti
itu. Kemudian ucapan i34 J} %8, apabila digunakan sebagai kiasan
(untuk menunjukan makna menggauli istri?), maka akan terasa lebih

jelas dan lebih dekat dari pada ucapan g, Js.
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Allah s berfirman:

{0 L i@ 5y

“Padabal sebagian kamu telab bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-istri.” (QS. An-Nisa® [4]: 21).

Dan seorang penyair berkata:
Makanan mereka ketika diperjalanan terlihat kotor dan terbuka

Yakni dibiarkan terbuka seolah-olah diletakan di tempat luas yang
dapat diraih oleh orang yang menginginkannya.

<

: Makna asal dari kata }i3) adalah belahan yang memanjang.
Dikatakan 175 - 138" 536 55 atau J’Ej, artinya fulan membelah sesuatu
itu. 343 3b, ia adalah sesuatu yang membelah. \j\asl — Jk23 artinya
terbelah.

Allah i berfirman:

24 oy
{@, A
“Adakah kamu libat sesuatu yang tidak seimbang?” (QS. Al-Mulk [67]: 3)

Yakni ketidak teraturan serta kelemahan pada penciptaan tersebut?
Dan terkadang hal tersebut ditujukan untuk tujuan merusak, dan
terkadang ditujukan untuk tujuan yang baik.

Allah berfirman:

P

S22, 3350 7 T E M L 2o
{ | 922450009 O aégr) - iL...A\}

“Langit terbelah pada bari itu. Janji Allab pasti terlaksana.”
(QS. Al-Muzzammil [73]: 18).
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$LA &3k, artinya saya memerah susu kambing itu dengan dua
Jart. Gpeall &35S, artinya saya mengadonnya kemudian membentuknya
menjadi roti pada saat itu juga.

Dari sinilah dikatakan 45520 (fitrah). i\ £t 53, artinya adalah
menciptakan sesuatu dan mengadakannya dalam bentuk yang sesuai
dengan bidangnya masing-masing.

Maka firman:
{ & SOUL N A&y
“(Tetaplab atas) fitrab Allab yang telab menciptakan manusia menurut
fitrab itu.” (QS. Ar-Ram [30]: 30)

Merupakan isyarat dari Allah s terhadap fitrah yang Dia ciptakan
dan letakan pada diri manusia, yaitu berupa pengetahuan mengenai
sang Penciptanya J. Maka yang dimaksud dengan £\ §;5s (fitrah dari
Allah) adalah potensi yang diletakan Allah pada diri manusia untuk
beriman kepada-Nya, makna inilah yang ditunjukan oleh firman-Nya:

(@IS S o )

“Dan sunggub jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakab yang
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: “Allab”.”

(QS. Az-Zukhruf [43]: 87).
Allah berfirman:

{ NG5 Le 420y
“Segala puji bagi Allab Pencipta langit dan bumi.” (QS. Fathir 35]: 1).

Dia berfirman:

(@ baly

“Yang telab menciptakannya.” (QS. Al-Anbiya" [21]: 56).
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{@Uﬂﬁ&;\*b}

“Dan atas Allab yang telab menciptakan kama.”
(QS. Thaha [20]: 72),

Yakni yang telah mengadakan serta serta menciptakan kami.

Kata \ksi¥) yang ada pada firman-Nya:

a e o g
{(® sy

“Langit (pun) menjadi pecab belab pada bari itu karena Allab.”
(QS. Al-Muzzammil [73]: 18)

Boleh juga diartikan sebagai isyarat untuk menerima apa yang
telah Allah ciptakan serta limpahkan kepada kita dari langit. Sedangkan
L3\ artinya adalah tidak berpuasa. Dikatakan 4555 atau iﬁjﬁ.’sf, artinya
saya membatalkan puasa itu. 3» }E.J, artinya dia tidak berpuasa atau
berbuka. Tumbuhan jamur terkadang disebut dengan 343, karena ia
mengakibatkan tanah terbelah dan tumbuh di sana.

338 - Makna dari kata £3)) adalah perangai yang buruk. Diambil dari
kata £2)\ yang artinya adalah air yang ada dalam periuk. Air tersebut
sangat tidak disukai untuk diminum, dan tidak akan dikonsumsi
kecuali dalam keadaan darurat.

Allah jus berfirman:

W B L E 857y

>

“Sekiranya kamu bersikap keras lagi berbati kasar.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 159).
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: Makna asli dari kata Jaz)\ (perbuatan, tindakan) adalah dampak
yang muncul dari sesuatu yang memberi dampak itu sendiri. Dan ia berlaku
umum, karena dapat terjadi dalam bentuk yang baik maupun tidak,
dapat terjadi dengan diketahui maupun tidak, dapat terjadi dengan
disengaja maupun tidak, dan juga dapat timbul dari manusia, hewan
maupun benda mati. Begitu juga dengan kata j<a)t (yakni memiliki
makna yang sama persis dengan Jaall). Sedangkan &2\ (melakukan,
memproduksi) memiliki makna yang lebih spesifik dari keduanya,
sebagaimana yang telah dijelaskan.

Allah s berfirman:

ATt A0t e P2, 8 A
{@ \A*L:o J\)w\ )—\.a.._u\.,c J}
“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allab
mengetabuinya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 197).

/ P AR BT A Sl PR
{@ 95 Yo S Jaa )y

“Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya.”
(QS. An-Nisa" [4]: 30).

P
Y erers (TP /;)

{@,uu,;;ﬁu‘}w)u\,&)w\,uuj\ué Foyl(i47

“Wabai Rasull Sampaikanlab apa yang diturunkan Rabbmu kepadama.
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintabkan itu) berarti engkau
tidak menyampaikan amanat-Nya.” (QS. Al-Maidah [5]: 67),

Yakni maknanya apabila kamu (Muhammad) tidak menyampaikan

perkara ini, maka dihukumi seperti orang yang tidak pernah
menyampaikan risalah sama sekali.

Kemudian (objek) perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (jel))
dikatakan dengan kata J 5252 atau Jadis. Ada sebaglan pakar bahasa yang
membedakan antara penggunaan kata Jj4is dan Js2. Yaitu bahwa
kata Jjais diucapkan ketika melihat adanya perbuatan dari pelaku,
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sedangkan kata Jsi: diucapkan ketika perbuatan tersebut dapat
dlterlma oleh hatinya. Maka mereka mengambll kesimpulan bahwa
kata J3aix bersifat lebih umum dari pada Jsiii. Karena kata Jaii
biasanya diucapkan untuk perbuatan yang tidak sengaja dilakukan
oleh pelaku, meskipun pada kenyataannya perbuatan tersebut timbul
darinya. Seperti warna kemerah-merahan yang ada pada pipi karena
rasa malu ketika melihat seseorang, musik yang timbul dari nyanyian,
atau tindakan orang yang sedang jatuh cinta demi mehhat orang yang
dia cintai. Setiap perbuatan juga dapat dikatakan sebagai Jtl, kecuali
penciptaan yang dilakukan oleh Allah _iu. Karena penciptaan yang
dilakukan Allah adalah mewujudkan dari tidak ada, bukan berdasarkan
sifat atau materi yang telah ada, akan tetapi Dia mewujudkan materi
yang belum pernah ada.

-
e

LD : Arti dari kata 3i2)\ adalah ketiadaan sesuatu setelah mengalami
ada. Maka ia lebih khusus dari pada kata 232}l (tidak ada). Karena kata
#3a)l dapat dikatakan untuk hal tersebut dan juga dapat dikatakan untuk
sesuatu yang tidak pernah ada sama sekali.

Allah jus berfirman:

o, 2 0 ) f: <<
{@uu\ t,}:; :Lua NIA @ Z0s3aid \Sb}
“Barang apakah yang hilang dari kamu? Penyeru-penyeru itu berkata:

Kami kehilangan piala raja.” (QS. Yasuf [12]: 71-72).

355 artinya adalah 322l (memeriksa). Meskipun makna asli dari
342 adalah identifikasi kehilangan suatu. Sedangkan makna asli dari
3¢\ adalah identifikasi janji yang telah lalu.

Allah Jjus berfirman:

(O

“Dan dia memeriksa burung-burung.” (QS. An-Naml [27]: 20).
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Adapun kata 33\ artinya adalah perempuan yang kehilangan
anak atau suaminya.

/»’

J.Qﬁ Kata j23)\ dapat digunakan pada empat macam makna:

Pertama, adanya kebutuhan yang bersifat pokok. Ini adalah
kebutuhan berlaku umum pada setiap manusia yang masih berada di
kehidupan dunia, bahkan berlaku umum pada setiap makhluk. Dan
berdasarkan makna seperti inilah kita memahami firman Allah:

(O F QT 20

“Wahai manusia, kamulah yang memerlukan Allab.”
(QS. Fathir [35]: 15).

Sebagaimana makna tersebut juga diisyaratkan dalam firman Allah
ketika menjelaskan sifat manusia:

{@fb’-‘u\d_}&byr e ’/‘i/’!// L:_; }

“Dan tidaklab Kami jadikan mereka tubub-tubub yang tiada memakan
makanan.” (QS. Al-Anbiya" [21]: 8).

Kedua, tidak memiliki harta benda, sebagaimana yang disebut
dalam firman-Nya:

{@\_})—*""\J ” (e }

“(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang
terhalang (usabanya karena jibad).” (QS. Al-Bagarah [2]: 273)

sampai:

(@ uidiy

“Karena memelibara diri dari minta-minta.” (QS. Al-Baqarah [2]: 273).
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Firman-Nya:

e

“Jika mereka miskin Allah akan memberi kemampuan kepada mereka
dengan kurnia-Nya.” (QS. An-Nir [24]: 32).

Dan firman-Nya:

e

“Sesunggubnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, dan
orang-orang miskin.” (QS. At-Taubah [9]: 60).

Ketiga, maknanya adalah miskin jiwa, yakni rakus.

Inilah makna dari kata 343\ yang ada pada sabda Nabi jz.zue:

7
02 0

(Fee= Gy & 52001 58))
“Hampir saja sifat rakus itu menjadikan kufur.”

Dan hal itu sebagai kebalikan dari sabdanya iz yang berbunyi:

(o) 38 53))

“Kekayaan hakiki adalah kayanya hati.”

Serta makna dari ucapan orang Arab: g& Jui s NEETHI R
(barangsiapa yang tidak memiliki jiwa yang qona’ah, maka harta pun
tidak akan menbantunya menjadi kaya).

Keempat, maknanya adalah membutuhkan Allah, sebagaimana
yang diisyaratkan dalam doa Nabi jz.gde:

(S 5 Gl 528 V5 i) Uy gal 24y

“Ya Allah, cukupkalah aku dengan butuh kepada-Mu. Dan janganlah
membuatku sengsara dengan tidak membutuhkan-Mu.”
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Dan juga maksud dari firman Allah:

PR T

£ @J\JSJI;&‘J\JJ\ Wale

“Ya Rabbku, sesunggubnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan
(makanan) yang Engkau turunkan kepadaku.” (QS. Al-Qashash [28]: 24)

Dan inilah gejolak jiwa yang dirasakan oleh salah seorang penyair
ketika 1a berkata:

SR i) ¢ 3 5 8 s

Rasa butubky /eepada-Mu membuat aku senang
dan sebenarnya rasa butub itu tidak akan membuatku senang,
andaikata bukan karena rasa cintaku pada-Mu

Dikatakan ;&3\, artinya dia membutuhkan. %324 343 atau %,
artinya dia adalah orang yang membutuhkan. Dan hamplr tidak pernah
dikatakan ;25 untuk menunjukan makna tersebut, meskipun secara
kaidah bahasa kata tersebut bermakna sama.

Makna asli dari kata 1)) adalah orang yang patah tulang
punggungnya. Dikatakan §;30 43345, artinya dia ditimpa musibah
yang membuat tulang punggungnya patah. 4,36 325 3733 33, artinya
memungkinkan bagimu untuk mengenai tulang punggung hewan
buruan itu. Ada yang berpendapat bahwa kata }2ai) berasal dari kata
§744)\, yang artinya adalah lubang,. Yang mana dari sanalah tempat
berkumpulnya air disebut dengan %.5. Dikatakan .l &5, artinya
saya membuat lubang untuk menanam tunas pohon kurma itu.

Seorang penyair berkata:
A ) izl 4
Kegelapan yang ada pada lubang itu tidak lain adalab syaitan

Ada yang mengatakan bahwa kata j.zil\dalam syair tersebut adalah
nama sebuah sumur. 5351 &85, artinya saya melubangi manik-manik itu.
el &334, artinya saya melubangi hidung (moncong) unta itu.
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gﬁ Dikatakan ib J.w\ (kuning cerah), yakm ketika warnanya
iha

t benar-benar kuning. Sama seperti ucapan &y ;,..,\ yang artinya
adalah hitam pekat.

Allah i berfirman:

“Yang kuning tua warnanya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 69).

Adapun 222l adalah nama dari salah satu jenis jamur. Kemudian
ia dijadikan persamaan untuk sesuatu yang dianggap rendah, sehingga
dikatakan g & #35 s s, artinya lebih rendah dari pada jamur yang ada
di tanah yang datar.

Al-Khalil berkata: Air perasan gandum (bir) disebut dengan é\ﬁ,
karena adanya gelembung-gelembung dalam air tersebut yang terangkat
ke permukaan. Dan gelembung air dikatakan dengan ¢\Ji 2:3\%5 karena
disamakan dengannya.

/

w Arti dari kata 433} adalah menjangkau suatu pengetahuan yang
belum ada dengan menggunakan pengetahuan yang telah ada. Maka ia

lebih khusus dari pada kata rl.,J\ (pengetahuan).
Allah jus berfirman:

§ (62 Sadibs i, AT 0 }

“Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak
memahami pembicaraan sedikit pun?” (QS. An-Nisa' [4]: 78).

(DRSS

“Tetapi orang-orang munafik itu tidak memahamsi.”
QS. Al-Munafiqun [63]: 7),
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Dan ayat-ayat lainnya. Pada perkembangannya, kata 434 difahami
sebagai pengetahuan mengenai ilmu-ilmu syariat. Sehingga dikatakan
RS - Ja9W 45, yakni ketika orang laki-laki itu menjadi pakar dalam
ilmu fikih. {2 - 43, artinya dia memahami ilmu fikih. 4, artinya

dia memahaminya. 43, artinya dia mencari pengetahuan tersebut dan
fokus padanya.

Allah s berfirman:

“Untuk memperdalam pengetabuan mereka tentang agama.”

(QS. At-Taubah [9]: 122).

-

7 Ld
e *
kﬂgﬂ : &G artinya adalah mengurai, melepas atau membuka.
oM &k, artinya melepaskan gadaian. 4331 &, artinya memerdekakan
budak.

Kemudian untuk firman Allah:

A,
(®isk)
“(Yaitu) melepaskan perbudakan (hamba sabaya).”
(QS. Al-Balad [90]: 13),

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah memerdekakan
budak. Dan ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah
memerdekakan diri sendiri dari siksaan Allah dengan ucapan-ucapan
yang baik serta amal shalih, dan membebaskan orang lain dengan
cara yang dapat membuatnya terlepas dari siksaan tersebut. Akan
tetapi bagian yang kedua ini, yaitu membebaskan orang, hanya dapat
dilakukan apabila orang tersebut telah melewati bagian yang pertama.
Karena orang yang tidak mendapatkan petunjuk tidak akan pernah
mampu memberikan petunjuk kepada orang lain, sebagaimana yang
telah kami jelaskan dalam kitab 123 &)1 3 &,
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Secara khusus, ¢15G) diartikan bergesernya bahu dari sendi karena
sakit. Dan yang disebut 384 adalah tempat bertemunya kedua rahang
(atas dan bawah). Adapun makna dari kata yang ada pada firman-Nya:

-z ) 2A%S, *€ . 0875~
§ Cafa 8 2800 Sl o R 058 5 )
“Orang-orang kafir yakni abli kitab dan orang-orang musyrik
(mengatakan babwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya).”
(QS. Al-Bayyinah [98]: 1)
Adalah mereka tidak terpecah belah, akan tetapi semuanya sama-
sama berada dalam kesesatan, sama seperti makna dari firman-Nya:

. 524 < 1 pe
{ @ :J.,‘; LENE }
“Manusia itu adalab umat yang satu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 213)

2 0. G e

Dan seterusnya. Sedangkan ucapan 138 Jai; &\ . memiliki makna

yang sama dengan ucapan 138 Jads 35 &, yakni dia terus menerus
melakukan hal itu.

Jis $:84)\ (pikiran) artinya adalah potensi yang mengantarkan untuk
mengetahui sesuatu yang dapat diketahui. Sedangkan Jia.l\ (berfikir)

adalah menjalankan potensi tersebut sesuai dengan pertimbangan akal.
Dan ini adalah perbuatan yang hanya bisa dilakukan oleh manusia,
bukan hewan. Dan juga hanya boleh dikatakan untuk sesuatu yang
memiliki gambaran dalam hati, sehingga disebutkan dalam sebuah
riwayat hadits:

(01 3 15,805 V3 el YT y 13555))

“Berfikirlah kalitan mengenai ciptaan-ciptaan Allah. Dan janganlah
kalian berfikir mengenai Dzat Allah.”

¢ Hadits hasan: Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab A/-Ausath nomor (6319), dan imam
Al-Baihaqi di dalam kitab Syu’abul Iman nomor (120), dan Abu Nu’aim di dalam kitab Hilyarul
Auliya (6/67) dari hadits Ibnu Umar wgis, dan hadits ini dihasankan oleh syaikh al-Albani di
dalam kitab Shahibil Jami nomor (2975) dan kitab As-Silsilab Ash-Shabibab (1788).
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Karena Allah tidak bisa kita jelaskan dengan gambaran.

Allah s berfirman:

(Bt iR y

//

“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri
merekas, Allab tidak menjadikan langit.” (QS. Ar-Ram [30]: 8).

{ O i e U LRG3

“Apakab (mereka lalai) dan tidak memikirkan babwa teman mereka
(Mubammad) tidak berpenyakir gila.” (QS. Al-A’raf [7]: 184).

{@ 505 ///)‘,ASWYJJ‘}‘_’\}

“Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 3).

(5T CAEE 688 el ki)

“Allab menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berpikir
tenatang dunia dan akbirar.” (QS. Al-Bagarah [2]: 219-220).

Dikatakan 553 J45, artinya seorang laki-laki yang banyak berfikir.

Beberapa ahli sastra berpendapat bahwa kata ’$a)\ merupakan
perubahan bentuk dari kata 432\ yang artinya adalah menggaruk
atau menggosok. Akan tetapi kata ’Saldigunakan untuk hal-hal
yang bersifat maknawi, dalam artian menggosok suatu perkara serta
menganalisanya untuk mencapai hakikat dari perkara tersebut.

4&9 : Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata £$\&)\ adalah
semua jenis buah-buahan. Dan ada yang berpendapat bahwa maknanya
adalah semua buah-buahan selain anggur dan delima. Orang yang
mengatakan pendapat kedua ini seolah-olah dia mengambil kesimpulan

setelah melihat penyebutan anggur dan delima secara khusus serta
memisahkan keduanya dari kata £\
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Allah jus berfirman:

PR I
(OG5 )

“Dan buabh-buahan apa pun yang mereka pilib.”
(QS. Al-Wagqi’ah [56]: 20).

{ iS55}
“Dan buab-buaban yang banyak.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 32).

{645}

“Dan buab-buaban serta rerumputan.” (QS. ‘Abasa [80]: 31).

. &
Z AL 2R
4 (@) OJJQ#‘J %
“(Yaitu) buah-buahan. Dan mereka orang yang dimuliakan.”

(QS. Ash-Shafat [37]: 42).

{0
“Dan buah-buaban yang mereka sukai.” (QS. Al-Mursalat [77]: 42).

Adapun kata &)\ artinya adalah ucapan yang berisi hiburan,
yang kita kenal dengan sebutan lelucon atau kelakar.

Kemudian untuk firman Allah:

(EKE)
“Maka jadilab kamu heran tercengang.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 65),

Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah kalian melakukan
gurauan. Dan ada juga yang mengatakan bahwa artinya kalian memakan

buah-buahan.
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Begitu juga dengan firman-Nya:

2ouso o o

{ R EITHSE }
“Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada mereka oleb
Rabb mereka.” (QS. At-Thur [52]: 18).

Qﬁ : cl.n.)\ artinya adalah belahan. Dikatakan CLE.) 2323 33,4, besi
lah dengan menggunakan besi. Dan dari sinilah petani disebut
dengan C)\.a.\\ Sedangkan ¢#3&)\ artinya adalah keberhasilan serta
tercapainya cita-cita. Dan keberhasilan ini dibagi menjadi 2 kategori,
yaitu keberhasilan yang bersifat duniawi dan keberhasilan yang bersifat
ukhrawi. Yang dimaksud dengan keberhasilan yang bersifat duniaw1
adalah memperoleh kebahagiaan yang dapat membuat enak hidup
di dunia, seperti kesempatan untuk hidup, kekayaan dan kemuliaan.
Dan inilah makna yang dimaksudkan oleh seorang penyair dalam
ucapannya:

\!\&'” 5 aes + QQEJ):\::&&;@Q@&?

Raiblab apapun yang kamu inginkan karena terkadang kelemaban itu
diiringi oleh kemalangan
Dan terkadang orang yang pintar pun dapat tertipu

Sedangkan keberhasilan yang bersifat ukhrawi ada pada 4 hal, yaitu
kekal tanpa mengenal mati, kaya tanpa mengenal fakir, mulia tanpa
mengenal hina dan tahu tanpa mengenal kebodohan. Oleh karenanya

disebutkan dalam sebuah hadits:

(E N A48 Y] RaE Y))
“Tidak ada kehidupan hakiki kecuali kehidupan di akhirat.””
Dan Allah _is berfirman:

7 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6414) dan Muslim dengan nomor
(1804) dari hadits Sahl bin Sa’ad As-Sa’idy zegis .
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ORI FR

“Dan sesunggubnya akbirat itulah yang sebenarnya kebidupan.”
(QS. Al-Ankabit [29] : 64).

{5y

“Ketabuilah, babwa sesunggubnya golongan Allab itulab golongan yang
beruntung.” (QS. Al-Mujadalah [58]: 22).

{ &5y

“Sunggub beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman).”

(QS. Al-A’la [87]: 14).
{ Oy

“Sunggub beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu).”
(QS. Asy-Syams [91]: 9).

LSO A

“Sunggub beruntung orang-orang yang beriman.”

(QS. Al-Mu'minin [23]: 1).
2 A AT .
“Supaya kamu beruntung.” (QS. Ali “Imran [3]: 200).

A o es oA < g
{ ey 29y
“Sesunggubnya orang-orang yang kafir itu tidak akan beruntung.”
(QS. Al-Mu' miniin [23]): 117).
» 50 ~ 4.
{ omilits 2458y

“Maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-A’raf [7]: 8)
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Adapun untuk firman-Nya:

{© W\wrﬂ\d_,\»)

“Dan sesunggubnya beruntunglah orang yang menang pada bari ini.”
(QS. Thaha [20]: 64)

Menurut ahli tafsir dapat diartikan sebagai keberhasilan yang
bersifat duniawi, dan memang inilah pendapat yang lebih mendekati
kebenaran.

Waktu sahur juga disebut sebagai t)i.’d\ Dikarenakan orang-orang
mengucapkan ¢l & & (mari menuju kemenangan) ketika itu.
Adapun makna dari kata £ &)l padaucapan &) Jé & itu sendiri adalah
keberhasilan yang diberikan Allah pada kita karena melaksanakan
shalat. Dan dengan makna seperti itulah kita mengartikan kata ¢
yang ada pada sabda Nabi:

(RN G5k &) Gas- §5))
“Sampai kami khawatir melewatkan kemenangan.”

Maksudnya adalah keberhasilan yang kita dapatkan karena
melaksanakan sholat isya.

rdld
*

-~
db : L artinya adalah membelah sesuatu serta memperjelas

sebagiannya dari yang lain. Dikatakan &6 - &4%5, artinya saya
membelahnya sehingga ia menjadi terbelah.

Allah i berfirman:

“Dia menyingsingkan pagi.” (QS. Al-An’am [6]: 96).

8 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan nomor (1375) an-Nasai dengan nomor
(1364, 1365) Ibnu Majah dengan nomor (1327) dari hadits Abu Dzar #2855 dan dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shabibus sunan
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FEONTE AR T 1)

“Sesunggubnya Allab menumbubkan butir tumbub-tumbuban dan biji
buab-buaban.” (QS. Al-An’am [6]: 95).

{1500 K66 5y

.
P

Fa
“Maka terbelablab lautan itu dan tiap-tiap belaban adalab seperti gunung
yang besar.” (QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 63).
Tanah datar yang diapit oleh dua buah bukit disebut dengan 3.
Adapun kata 3130\ pada firman-Nya:
T3 s 22 %2
“Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai subub
(fajar).”” (QS. Al-Falaq [113]: 1),
Maknanya adalah waktu subuh. Ada yang mengatakan bahwa
maknanya adalah sungai-sungai yang disebutkan dalam firman Allah:

Vel

£ O Gl 35 03 NI 20

“Bukankah Dia (Allab) yang telah menjadikan bumi sebagai tempat

berdiam, yang menjadikan sungai-sungai di celab-celabnya.”
(QS. An-Naml [27]: 61).

~ Dan ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah ucapan
yang diajarkan Allah Jjus kepada Nabi Musa yang membuat lautan
terbelah.

Kata 3la)\ diartikan sebagai 3l (sesuatu yang dibelah), seperti
halnya kata A&l yang diartikan sebagai 534:01 (sesuatu yang
dibatalkan) dan 831 yang diartikan sebagai &332 (sesuatu yang
dilanggar). Adapun $i&) artinya adalah keajaiban, begitu juga dengan
SN, Sedangkan a0 dan )G artinya adalah lembah yang berada di

~ antara dua gunung atau jarak diantara dua punuk unta.
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c‘«\b &N artinya adalah perahu. Ta dapat digunakan untuk makna
tunggal maupun jamak, meskipun hakikat katanya berbeda. Karena
kata &4 apabila diucapkan untuk makna tunggal, maka hakikatnya
sama seperti bentuk dari kata {33. Sedangkan apabila diucapkan untuk
makna jamak, maka hakikatnya sama seperti bentuk dari kata %12

Allah s berfirman:

§ Cellall 322805

“Sehingga apabila kamu berada di dalam babtera.” (QS. Yanus [10]: 22)

(5302 Heliiisy
“Babtera yang berlayar di laut.” (QS. Al-Baqarah [2]: 164).

{ Waa 70 SR _5

“Dan kamu melibat bahtera berlayar padanya.” (QS. An-Nahl[16]: 14).
{8 5550 S5 T K155

“Dan menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu
tunggangi.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 12).

Sedangkan &4\ artinya adalah garis edar planet-planet. Dinamakan
demikian karena bentuknya menyerupai perahu.

Allah s berfirman:

{@v}cﬁ@e&d”:}

“Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.” (QS. Yasin [36]: 40).

34t &35, yaitu bagian dari alat pemintal yang terbuat kayu dan
berbentuk bulat. Dan dari sinilah dibentuk kalimat 332! 38 &S, yang
artinya bulatan payudara perempuan.

92 Huruf Fa



Dan dikatakan @izl ¢S5, artinya saya menaruh benda yang
berbentuk seperti roda pada mulut anak kambing jantan itu untuk
menghalanginya dari menyusu.

Ldld
P .
.

" g, 11 . .
: Kata $30 dan &¥é merupakan kinayah untuk menunjukan
. ST 2012 .
manusia. Sedangkan kata {3 dan &4 merupakan kinayah untuk
menunjukan hewan.

Allah s berfirman:

rd

(PRI sy

“Wabai, celaka aku! Sekiranya (duln) aku tidak menjadikan si fulan itu
teman akrabfkn);” (QS. Al-Furqan [25]: 28),

Yakni maksudnya adalah memperingatkan bahwa setiap manusia
pasti akan menyesali orang yang telah dia pilih untuk dijadikan teman
serta rekan dalam melakukan kebatilan, sehingga pada hari kiamat dia
akan berkata: Andai saja aku tidak berteman dengannya. Dan ini adalah
isyarat terhadap makna dari firman-Nya:

{ O Sellit) §32 ot 28 0 a5 ST 3

“Teman-teman karib pada bari itu saling bermusuban satu sama lain,
kecuali mereka yang bertakwa.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 67).

Id

A2 : 35 artinya adalah ranting yang berfungsi sebagai penahan
daun. Dan bentuk jamaknya adalah &G5i. Kata ini juga dapat diucapkan
untuk menunjukan jenis dari sesuatu, dan bentuk jamaknya adalah &;3.

-
e ®

Allah i berfirman:

{ ©ygisfes:

“Kedua Surga itu mempunyai aneka pepobonan dan buah-buaban.”
(QS. Ar-Rahman [55]: 48),
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Yakni yang memiliki beberapa ranting. Ada juga yang berpendapat
bahwa maknanya adalah yang memiliki warna berbeda-beda.

€\

rd
I'd *

A : Maksud dari kata 3339 adalah mengaitkan seseorang pada i3\,
yaitu lemahnya akal.

Allah berfirman:

*

{WuEI Y5
“Sekiranya kamu  tidak menudubku lemab akal (tentu kamu
membenarkan aku).” (QS. Yausuf [12]: 94).

Ada yang berpendapat bahwa makna dari kata &34i% di sana adalah
kalian menyalahkanku. Sedangkan hakikatnya adalah sebagaimana
yang telah kami sebutkan. Adapun yang dimaksud Y1 adalah ketika
seseorang memperlihatkan lemahnya akal. 322 juga diartikan sebagai
puncak gunung. Dan dari sanalah orang yang berbadan tinggi dipanggil
dengan 5.

: @&l (pemahaman) adalah keadaan yang ada pada seseorang,
di fana ia dapat mengusai makna-makna yang benar. Dikatakan 138 Elg,
artinya saya memahami hal itu. Kemudian pemberian pengertian yang

disebutkan dalam firman Allah:

{ Gy
“Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang
bukum (yang lebib tepat).” (QS. Al-Anbiya* [21]: 79),

Adalah bisa dengan cara Allah menempatkan potensi pemahaman
pada diri Sulaiman agar dapat mengetahui hukum tersebut, atau dengan
cara meletakan pemahaman itu sendiri secara langsung atau bisa juga
dengan cara memberinya wahyu secara khusus. Dan dikatakan 22255,
yaitu ketika kamu mengatakan sesuatu padanya sampai dia dapat

94 ’ ~ Huruf Fa




memahaminya (dengan benar). Sedangkan {\gizi)1 artinya adalah
meminta orang lain untuk memberikan pemahaman padanya.

8 o7
(Gl _39 : Makna dari kata &340 adalah jauhnya sesuatu dari seseorang
yang membuat dia sulit untuk mendapatkannya.

Allah s berfirman:

LSO NN A5 7 <

“Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir.”

(QS. Al-Mumtahanah [60]: 11).

Dia berfirman:

{ @0 E KT )
“(Kami jelaskan yang demikian itn) supaya kamu jangan berduka cita
terbadap apa yang luput dari kamau.” (QS. Al-Hadid [57]: 23).

AN T T A {.o_’/:,/,
LSO SIS
“Dan (alangkah mengerikan) sekiranya engkan melihat mereka (orang-

orang kafir) ketika terperanjat ketakutan (pada hari Kiamat).”
(QS. Saba' [34]: 51),

Mereka tidak dapat jauh dari sesuatu yang mereka takuti. Dan
dikatakan - &5 3s3h, maksudnya adalah dia terlaly jauh dariku
sehingga tidak dapat terkena tusukan tombak. 4ed S5 435, 4 Jas,
maksudnya adalah semoga Allah menjauhkan rizki orang itu,’sehingga
dia hanya dapat melihatnya saja tanpa bisa diraih oleh mulutnya. Kata
S merupakan bentuk Jisi) dari kata &3, yang maknanya adalah
ketika seseorang melakukan sesuatu tanpa mengikuti orang yang
berhak untuk diikuti. Sedangkan &3l artinya adalah berbeda dalam
segi sifat. Yakni seolah-olah salah satu sifatnya mengalahkan sifat yang

lain atau setiap sifatnya jauh dari sifat yang lain.
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Allah berfirman:

N I T
£ SRS SN VA )
“Tidak akan kamu libat sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Allah
Yang Maha Pengasih.” (QS. Al-Mulk [67]: 3),
Yakni tidak ada satu pun penciptaan yang tidak sesuai dengan

kebijaksanaan Allah.

8 o7
g Jﬁ : ¢3a)l artinya adalah kelompok yang berlalu dengan cepat.
an bentuk jamaknya adalah 33l.

Allah s berfirman:
(OB

“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir).”
(QS. Al-Mulk 671: 8).

“Suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desak.”
(QS. Shad [38]: 59).

“Masuk agama Allah dengan berbondong-bondong.”
(QS. An-Nashr [110]: 2).

P
9 : Kara 3132 memiliki arti yang sama seperti kata <4\, yaitu
hati. Akan tetapi kata 3134\ dikatakan apabila hendak menunjukan
makna menyala dengan berkobar. Dikatakan E.;fU\ &34, artinya saya
memanggang daging itu. 3z ;.-f-J, artinya daging panggang.
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Allah jus berfirman:

ORI
“Hatinya tidak mendustakan apa yang telab dilibatnya.”
(QS. An-Naym [53]: 11).

{ @B Ei6 ey

“Sesunggubnya pendengaran, penglibatan dan bati.”
(QS. AlIsra' [17]: 36).
f

Bentuk jamak dari kata 3341 ini adalah 35,
Allah berfirman:

{@ﬁswxwu\d /i }

»

“Maka jadikanlah bati sebagian manusia cenderung kepada mereka.

(QS. Ibrahim [14]: 37).

{@:13\113 NIt (.:_JVQ

“Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglibatan dan bati.”

(QS. An-Nahl [16]: 78).
o E3 S Vd ,
| { P Taeidh
“Dan bati mereka kosong.” (QS. Ibrahim [14]: 43).

{@a.u‘\ﬁ:y?&b 6}\@’21;,.3 Prife

“(Yaitu) api (azab) Allah yang dinyalakan, yang (membakar) sampai
ke hati.” (QS. Al-Humazah [104]: 6-7).

Penyebutan kata hati dalam ayat tersebut adalah untuk menunjukan
besarnya pengaruh api Neraka padanya. Sedangkan penjelasan lebih
lanjutnya ada di dalam kitab-kitab ilmu al-Qur’an.
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J ).9 : Arti dari kata )33\ adalah sangat mendidih. Kata ini dapat

diucapkan untuk api ketika ia berkobar, ketel atau amarah, seperti
pada firman-Nya:

ArT -
{ 250
“Sedang Neraka itu menggelegak.” (QS. Al-Mulk [67]: 7).

{300
“Dan dapur telab memancarkan air.” (QS. Had [11]: 40).

Dan seorang penyair berkata dalam syairnya:
56 &5 Y5
Dan bukan pembulub darab yang sedang mendidib

Dikatakan %345 - ui’i\ &e &N 56, artinya dia memiliki suhu yang
sangat panas karena demam. §;)33)\, yaitu sesuatu yang digunakan untuk
menghempaskan ketel ketika panas. Dan sumber mata air disebut
dengan ,\J1 ;)53 karena disamakan dengan proses mendidihnya air
yang terjadi pada ketel. Dan dikatakan &,% 3 138 &35, artinya saya
melakukan hal tersebut seketika itu, yakni ketika bergejolaknya
keadaan. Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah ketika
keadaan tenang.

Allah s berfirman:
PN (4w . 2 /.‘_://
£ CPiaie, 302 S50 %
“Dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu juga.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 125).

Sedangkan 3\3.!\ artinya adalah tikus. Bentuk jamaknya adalah &\s.
Dan tikus air dinamakan 2.} 5 karena dianggap memiliki bentuk
yang sama dengan tikus. Dikatakan %5 5&5, artinya tempat yang ada
tikusnya.
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: Arti dari kata {33 (kesuksesan, keberuntungan) adalah
memperoleh kebaikan serta mendapat keselamatan.

[ \GRY™

Allah i berfirman:

(AR

“Itulab keberuntungan yang besar.” (QS. Al-Buruj [85]: 11).

{ O L0356y

“la telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzab [33]: 71).

{ @ :""ﬁ)):ﬁ;;’ s }
“Itulah keberuntungan yang nyata.” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 30),
Dan pada ayat yang lain:

{ & 2ud0y

“Yang besar.” (QS. At-Taubah [9]: 72).

{ @ ojj‘cﬁ j-;é\:ﬂ)\) }

“Dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.”
(QS. At-Taubah [9]: 20).

Padang pasir disebut dengan $3G3\, ada yang berpendapat bahwa
tujuannya adalah sebagai bentuk optimisme untuk mendapatkan
kesuksesan. Dan asal mula pengucapan yang demikian ini adalah
ketika ada seseorang yang mendapatkan keberuntungan di padang
pasir. Karena padang pasir sendiri terkadang menjadi sebab kehancuran
(33 dan terkadang juga menjadi sebab kesuksesan (}341). Kemudian
ia dinamai dengan salah satu dari keduanya, agar dapat menggambarkan
dan menjelaskan apa yang ada di sana.
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Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa penamaan padang
pasir dengan 531 diambil dari ucapan orang arab J231 555 yang
artinya laki- 1ak1 itu telah meninggal, apabila memang benar kata
53 bisa diartikan dengan meninggal. Karena hal tersebut kembali
pada penggambaran kata 332\ itu sendiri terhadap orang yang
meninggal bahwa dia telah selamat dari jerat dunia. Sebab meskipun
dari satu sisi kematian adalah kebinasaan, akan tetapi dari sisi lain
1a adalah kesuksesan. Oleh karenanya ada sebuah kata mutiara:

J s &3y Y\ 527\ (Tidak ada seorang pun di dunia ini kecuali
kematlaan lebih baik baginya). Ini adalah bentuk kesuksesan apabila
dikaitkan dengan perihal dunia. Sedangkan apabila dihubungkan
dengan akhirat, maka kenikmatan yang akan didapatkan di sanalah
yang disebut dengan keberuntungan yang besar:

{30 T N Gl A28 0 R

“Barangsiapa dijaubkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga,
maka sunggub ia telah beruntung.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 185).

Sedangkan kata §5s yang ada pada firman-Nya:

(O G %y

“Janganlab kamu menyangka babwa mereka terlepas dari siksa.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 188)

Merupakan bentuk kata dasar dari kata kerja 36, dan kata bendanya
adalah $3a)\. Sehingga maknanya adalah jangan sekali-kali kamu mengira
bahwa mereka bisa selamat dan terlepas dari siksa tersebut.

Allah s berfirman:

{ WIOELELN
“Sunggub, orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan.”
(QS. An-Naba' [78]: 31),
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Yakni keberuntungan. Arti asli dari kata \is yang ada pada ayat
di atas adalah tempat keberuntungan, akan tetapi kemudian ditafsirkan
maknanya menjadi $33) (keberuntungan), karena Allah berfirman
setelahnya:

()
“(Yaitu) kebun-kebun dan buab anggur.” (QS. An-Naba' [78] 32)

Dan seterusnya. Dan Dia berfirman:

B s A ”, 7 e
{1 5B ¥
“Dan sunggub jika kamu memperoleb karunia (kemenangan).”
(QS. An-Nisa' [4]: 73) sampai:

{0 LGy
“Keberuntungan yang besar (pula).” (QS. An-Nisa' [4]: 73),

Yakni mereka berambisi terhadap harta-harta dunia dan
mengganggap ghanimab (harta rampasan perang) yang dapat mereka
peroleh sebagai keberuntungan yang besar.

Jo}é : Allah i berfirman:

Cro. 5 w/.} €
ORI
“Dan aku menyerabkan urusanku kepada Allab.” (QS. Ghafir 40]: 44),

Yakni saya mengembalikannya kepada Allah. Makna seperti ini
asalnya diambil dari ucapan orang arab 355 5% rﬁ %, artinya mereka
tidak diperkenankan berbuat anarkis (rusuh) diantara mereka.

Seorang penyair berkata:

cds) 3 LGS (255 Lealals

Makanan mereka ketika diperjalanan terlibat kotor dan terbuka.
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Dan dari sinilah dikatakan 253601 &34 (istilah fikih-Pe), yaitu
sebuah kerjasama dimana semua anggotanya memiliki hak yang sama
dalam harta (modal) dan penggunaannya.

g o7
L J . Y . - . . .
: Dikatakan :\\ 54, yakni ketika air itu mengalir dengan cara
*»
mengucur.

Allah s berfirman:

{ WM s 565 Y

“Kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata.”

(QS. Al-Maidah [5]: 83).

425) 5\, yakni ketika dia memenuhi wadahnya sampai melimpah.

35 0 2%

4hil, saya memenuhinya sampai melimpah. Allah berfirman:

{ & KNG L2550y
“Limpabkanlah kepada kami sedikit air.” (QS. Al-A’raf [7]: 50).
Dan dari sinilah dikatakan ;2dy 5535 54, artinya dada orang itu

mengalirkan rahasia (yakni maksudnya membocorkan serta tidak bisa
menyembunyikannnya sama sekali). 53 J45, artinya laki-laki yang

224

dermawan. Dan dari sini dibuat kiasan dan diucapkan ¢3a5d1 3 1556,
artinya mereka larut dalam pembicaraan itu.

Allah berfirman:

”~

{ (Das 20l 52Ty

“Niscaya kamu ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan kamu
tentang berita bobong itu.” (QS. An-Nir [24]: 14).

{0 5,080,000

“Dia lebib tabu apa yang kamu percakapkan tentang Al-Qur an itn.”
(QS. Al-Ahqaf [46]: 8).
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“Di waktu kamu melakukannya.” (QS. Yanus [10]: 61).

aiiia &3a5, artinya cerita yang tersebar. aidll artinya adalah air
yang banyak. Dikatakan a3 4. a2 3521 &), artinya dia memberinya
sedikit dari air yang banyak.

Adapun kata yang pada firman-Nya:
“Maka apabila kamu bertolak dari Amfdb. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 198)
Dan firman-Nya:

{ WS EPAIEZ Sl 25 }

“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang
banyak (Arafah).” (QS. Al-Bagarah [2]: 199),

Maknanya adalah bertolak dari tempat tersebut dengan sering,
yakni disamakan dengan banyaknya kucuran air. Dikatakan
C\.u.!\.» B, artmya dia memukul dengan menggunakan cangklr itu.

4555 Seadl B0, artinya unta itu melemparkan gentongnya. AP tﬁ’
artlnya baju pelindung yang menutupi pemakainya, yakni seperti
ucapan &3 é_ﬁ (baju pelindung yang diamplas) yang diambil dari
&35 (saya mengamplas).
éjﬁ : Kata &35 dapat digunakan untuk tempat, waktu, tubuh, hitungan
dan kedudukan. Sehingga ia memiliki makna yang bermacam-macam:

Pertama, menunjukan posisi atas, seperti pada firman-Nya:
(® RSO

“Dan Kami angkat bukit (Thursina) di atasmu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 93)
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s B2, L,
{ LG a5 3
“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka.”
(QS. Az-Zumar [39]: 16).

{ QG5 0 o (33555
“Dan dia menciptakan di bumi itu gununggunung yang kokob di
atasnya.” (QS. Fushshilat [41]: 10).

Dan kebalikan dari kata 33 yang memiliki arti seperti ini adalah
&S (di bawah).

Allah s berfirman:

A

2 2 }¢/ ”Z 9/ 2 ,.,n/ - ' 2 (T L It i"/}
{0 50 et 0 STRG5 0% S LT TR 6y

“Katakanlah (Mubammad), “Dialab yang berkuasa mengirimkan azab
kepadamu, dari atas atan dari bawah kakimu .” (QS. Al-An’am [6]: 65).

Kedua, menunjukan makna naik dan turun, seperti pada firman-Niya:

2 s TR~ A XVlld
SO W KAy
“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawabmn.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 10).

Ketiga, dikatakan untuk menunjukan hitungan, seperti pada
firman-Nya:

rrnBE Tl A 1} <
H{OF k)
“Dan jika anak itu semuanya perempuan lebibh dari dua.”
(QS. An-Nisa" [4]: 11).

Keempat, digunakan untuk menunjukan besar dan kecil:

{ RGNy

“Perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebib kecil dari itn.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 26).
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Ada yang berpendapat bahwa melalui kata: § G305y “Atau yang
lebih kecil dari itu” (QS. Al-Baqarah [2]: 26), Allah memberikan isyarat
terhadap laba-laba yang juga digunakan sebagai contoh dalam ayat
Al-Qur ' an. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud dari kata tersebut
adalah sesuatu yang lebih kecil. Dan apabila ada yang mengatakan
bahwa artinya adalah &35 (sesuatu yang dibawahnya), maka maksudnya
juga adalah sesuatu yang lebih kecil. Sebagian ahli bahasa memberikan
gambaran bahwa ketika kata 335 ini digunakan untuk makna &35,
maka ia akan keluar dari kelompok kata yang memiliki lawan G1al/
antonim). Ini hanyalah kesalah fahaman dari mereka saja.

Kelima, menunjukan keutamaan di dunia, seperti pada firman-Nya:

@ o o L0 5 g /9///
Sl .>
{ y; ) ‘_’Mdjw

“Dan kami telab meninggikan sebabagian mereka atas sebagzan yang
lain beberapa derajat.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 32),

Atau keutaaman di akhirat seperti pada firman-Nya:
// ’/./ 2 R 0, v
{ © Ly e300y

“Padabal orang-orang yang bertakwa itu lebib mulia daripada mereka
di bari kiamat.” (QS. Al-Baqarah [2]: 212).

{ @R

“Di atas orang-orang yang kafir.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 55).

Keenam, menunjukan makna memaksa dan mengalahkan, seperti
pada firman-Nya:

£ (Waslie G nGioa;

“Dan Dialabh Penguasa mutlak atas semua hamba-Nya.”
(QS. Al-An’am [6]: 61)
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Dan firman Allah ketika menceritakan tentang Fir‘aun:

{ W DB L5505y

“Sesunggubnya kita berkuasa penub di atas mereka.”
(QS. Al-A’rif [7]: 127).

Dengan mengambil dari kata 333, dikatakanlah &35 - 522 536 56,
yakni ketika fulan mengalahkan lainnya. Dan jelas sekali bahwa ucapan
ini diambil dari kata 33 yang diartikan dengan keutamaan. Selain itu
dari kata 33 juga dibentuklah ucapan sl 3%, yaitu tempat senar
pada ujung panah. é}f(’&;, artinya panah yang ujung tempat senarnya
patah. Adapun makna dari kata Y adalah kembalinya kesadaran pada
seseorang setelah mengalami mabuk atau gila, dan bisa juga diartikan
dengan kembalinya kesehatan setelah mengalami sakit. Sedangkan yang
dimaksud dengan &6 pada susu adalah kembalinya pancaran air susu
tersebut (yakni setelah mengalami kekeringan). Dan setiap air susu yang
kembali memancar setelah mengalami kekeringan disebut dengan £&5.
Dan 31341 adalah masa kosong diantara dua pancaran air susu.

Adapun kata yang ada pada firman Allah:

LSRN

(550
tidak ada baginya saat berselang (QS. Shad [38]: 15),

Maknanya adalah kenyamanan yang dapat kami rasakan kembali.
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah tidak ada baginya
kesempatan untuk kembali ke dunia. Abu ‘Ubaidah berkata: Apabila
ada yang membacanya 313} s, yakni dengan huruf Fz° yang dibaca
dhammah, maka ia diambil dari ucapan BE §1; yang artinya adalah
masa kosong unta tersebut dari memancarkan air susu. Akan tetapiada
juga yang mengatakan bahwa keduanya (yakni baik dengan huruf Fa*
yang dibaca fathah maupun dibaca dhammah) memiliki makna dan akar
kata yang sama, seperti kata F\;; dan FL’.L Dan dikatakan 3556 §i0i,
artinya biarkanlah untamu air susunya kembali memancar. Alial %3,
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artinya berilah anak unta yang telah disapih itu minum secara berkala.
add 3535 J8, artinya air susu itu melebihi kapasitas tong susunya.
Seorang penyair berkata:

t‘)

Calalger s \_s\L;;.

Sampai ketika air susu yang kembali memancar itu
terkumpul pada ambingnya.

g, .
J-:.? : Joa)\ (gajah) adalah hewan yang telah kita kenal.
Bentuk jamaknya adalah &3 dan 5,;3
Allah i berfirman:

{0 all LS, a5 5 G55 5y
“Tidakkabh engkan (Mubammad) perbatikan bagaimana Rabbmu telah
bertindak terhadap pasukan bergajah?” (QS. Al-Fil [105]: 1).

Dikatakan 6\)\ Ji J45 atau 6\)\ JG, artinya adalah seorang laki-
laki yang lemah akalnya. {542\ adalah sebuah permainan dimana
orang-orang menyembunyikan sesuatu dalam tanah dan membaginya,
kemudian mereka bertanya dimanakah benda itu? Sedangkan Jj3&\
adalah urat atau daging yang ada pada sendi pangkal paha.

)oo

E }.9 #3540\ artinya adalah biji gandum. Dan ada juga yang berpendapat
ahwa artmya adalah £ (bawang putih). Dikatakan ¢3 5 £3, seperti
Six 3 &35 (kuburan).

Allah s berfirman:

{@Lﬁ“:@\*‘)’)}

“Bawang putibnya, kacang adasnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 61).
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;o : Kata 233 merupakan bentuk jamak dari kata 3, yang artinya
adalah mulut. Sedangkan bentuk asli dari kata & sendiri adalah 23.
Kemudian setiap tempat pada Al-Qur*an, dimana Allah mengaitkan
suatu ucapan dengan mulut, maka itu merupakan isyarat terhadap
ucapan yang dusta serta mengingatkan bahwa ia tidak sesuai dengan
isi hati pengucapnya.

Seperti pada firman Allah:

(ORSA5K5)

“Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 4).

Dan firman-Nya:
AT %% > >z :’/ -
{Jpeilin iy
“Kata-kata yang keluar dari mulut mereka.” (QS. Al-Kahfi[18]: 5).
TR <
{8885 o 5,50

“Mereka menyenangkan batimu dengan mulutnya, sedang hatinya

menolak.” (QS. At-Taubah [9]: 8).

> /’.f . A % o3 .
{ @ PO S Xt P TR PRI
“Lalu mereka menutupkan tanganmnya ke mulutnya (karena kebencian).”

(QS. Ibrahim [14]: 9).

.:}/‘ A A L, s PR 2 < %
“Yaitu orang-orang (munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka,

“Kami telab beriman,” padahal hati mereka belum beriman.”
(QS. Al-Maidah [5]: 41).

{ @i Basdd il 3%

108 ‘ : : Huruf Fa




“Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung
dalam hatinya.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 167).

wro?

Dan dari sini jugalah dikatakan )i &%, yang artinya sama dengan
kalimat &0 23 (mulut sungai). 5! 3\38l, artinya rempah-rempah medis.
Dan bentuk tunggalnya adalah 3.

-
-
£.7

\.:J : 2:4) dan &3} artinya adalah kembali pada kondisi yang baik.
Allah s berfirman:

~ % , 2 - -z
{ Q) EMob sl AMdyeciss
“Sampai golongan itu kembali pada perintab Allah. Kalau golongan itu
telab kembali.” (QS. Al-Hujurat [49]: 9).
Dan berfirman:
(@5
“Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya).”
(QS. Al-Baqarah [2]: 226).

Dari sinilah dikatakan j&)i 55, bayangan itu kembali. Dan 22!
hanya dikatakan untuk orang yang kembali darinya.

Allah berfirman:

(Ot
“Yang bayangannya berbolak-balik.” (QS. An-Nahl [16]: 48).

Rampasan perang yang diperoleh tanpa perlu mengeluarkan
kepayahan disebut dengan 2 3.

Allah berfirman:

{ O S HTTy
“Harta rampasan (fai) dari mereka yang diberikan Allab kepada
Rasul-Nya.” (QS. Al-Hasyr [59]: 7).
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{ (D LUy
“Termasuk apayangengkauperoleb dalam peperanganyang dikaruniakan

Allab untukmu.” (QS. Al-Ahzab [33]: 50).

Sebagian ulama berkomentar: Penamaan harta tersebut dengan
2%, yang sebenarnya memiliki arti bayangan, memberikan pengertian
bahwa harta benda yang paling mulia di dunia ini tetap saja berlaku
seperti bayangan yang akan hilang,

Seorang penyair berkata:
Zae O G K 5
Saya melihat babwa barta hanyalah bayang-bayang di sore bari.

Sebagaimana ada juga penyair yang berkata:

S5 Je8 AN
Sesunggubnya dunia itu hanyalah seperti bayangan yang akan
menghilang,

Sedangkan kata | artinya adalah kelompok besar yang saling
membantu satu sama lain.

Allah s berfirman:

{ Wiasi iy
“Apabila kamu memerangi pasukan (musub).” (QS. Al-Anfal [8]: 45).

'
-

{z-, - '.‘:/‘. =1z Sag o 2
{@o&;&@d&:u’%wrg}

E4 Lo

“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalabkan
golongan yang banyak.” (QS. Al-Baqarah [2]: 249).
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{Jediges gy

“Pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur).”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 13).

(Terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang
munafik.” (QS. An-Nisa' [4]: 88).

R LY
{Wigaiss,,
“Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya.”
(QS. Al-Qashash [28]: 81).

{ @4l a3EEy

“Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melibat (berbadapan).”
(QS. Al-Anfal [8]: 48).

\/
PSR
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gﬁ Yang disebut dengan ¢e) (buruk, jelek) adalah benda-benda
dapat membuat pandangan berpaling darinya atau perbuatan dan
kondisi yang dapat membuat nurani berpaling darinya. Dikatakan
o 348 - G- f=3 35 (ia benar-benar menjadi buruk, maka ia adalah
sesuatu yang buruk).

Allah s berfirman:

{ D be il iy

“Termasuk orang-orang yang dijaubkan (dari rabmat Allah).”
(QS. Al-Qashash [28]: 42)

Yakni termasuk orang-orang yang ditandai dengan sifat buruk.
Secara tidak langsung ini merupakan isyarat terhadap sifat-sifat yang
disematkan Allah kepada orang kafir, seperti 421531 (kotor), 42058
(najis) dan lainnya. Serta isyarat terhadap sifat yag disematkan Allah
kepada mereka pada hari kiamat, seperti berwajah hitam, bermata biru,
diseret dengan dibelenggu serta dirantai dan sifat-sifat lainnya. Dan
dikatakan J.G-\ & 14535, artinya semoga Allah menjauhkannya dari
kebaikan. Dan setengah baglan dari lengan bawah yang dekat dengan
sikut dinamakan £ o
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3:3 ) (kuburan) artinya adalah tempat berdiamnya mayit. Kata
tersebut merupakan bentuk mashdar dari kalimat &7%3, yang artinya
saya meletakannya dalam kuburan. Sedangkan kahmat 275\, artinya
adalah saya membuatkan tempat untuk menguburnya, yakni mirip
dengan kalimat 44 yang artinya adalah saya membuatkan wadah
untuk memberinya minum.

Allah s berfirman:

O ¥
“Kemudian Dia mematikannya lalu menguburkannya.”
(QS. ‘Abasa [80]: 21)

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari ayat tersebut adalah
memberi tahu bagaimana cara dia dimakamkan. {744V atau §550)
artinya adalah kawasan kuburan. Bentuk jamaknya adalah },\iz. Allah

berfirman:
F G
{ (G & )
“Sampai kamu masuk ke dalam kubur.” (QS. At-Takatsur [102]: 2)

Ini merupakan ucapan kiasan dari kematian.

Adapun firman-Nya:

{ O s aTg CR 5 56

“Maka tidakkah dia mengetabui apabila apa yang di dalam kubur
dikeluarkan.” (QS. Al-*Adiyat [100]: 9)

Ini merupakan isyarat terhadap keadaan pada hari kebangkitan.
Ada juga yang berpendapat bahwa itu merupakan isyarat terhadap saat-
saat dimana semua rahasia dibuka. Karena sebenarnya keadaan (hakiki)
dari manusia selama dia masih berada di dunia selalu tertutupi, yakni
seolah-olah sedang terkubur. Sehingga penggunaan kata 5.4\ dalam
ayat di atas merupakan bentuk majaz (kata kiasan). Ada juga yang
berpendapat bahwa maksudnya adalah apabila kebodohan telah hilang
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oleh kematian. Karena orang kafir dan orang bodoh selama masih ada
di dunia, seolah-olah sedang dikubur. Dan apabila meninggal, maka
sesungguhnya dia telah dibangkitkan serta dikeluaran dari kuburnya,
dalam artian dari kebodohannya.

Sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadits:
(S &G 156 236 Hi)
“Sejatinya manusia itu sedang tertidur, dan apabila meninggal, maka
dia telah tersadar.”

Dan 1n1 juga merupakan makna dari firman Allah:

{@J du‘t—wu/i/j}

“Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang didalam
kubur dapat mendengar.” (QS. Fathir [35]: 22)

Yaitu orang-orang yang dihukumi seperti mayit.

um.gﬂ : Makna dari kata .53l adalah sesuatu yang diperoleh dari
nyala api.

Allah s berfirman:

- L, A 03
RN T
“Atau aku membawa kepadamu sulub api.” (QS. An-Naml [27]: 7)

Sedangkan 8\ artinya adalah mencari .53\, Kemudian kata
oz$Y! ini dijadikan majaz untuk makna mengambil ilmu dan hidayah.

Allah berfirman:

) s
{ @}{ )’u"u*—‘-’ H J)La\ }
“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari
cabayamu.” (QS. Al-Hadid [57]: 13)
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Dikatakan e 515422531, artinya saya memberinya api atau ilmu.
Adapun kata ;.32\ artinya adalah kuda jantan yang sangat cepat dalam
membuahi, yakni disamakan dengan cepatnya api ketika merambat.

04*3 o2l (mencubit) artinya adalah mengambil dengan

menggunakan ujung-ujung jari. Dan sesuatu yang diambil dengan
menggunakan itu disebut dengan 40\ dan 1230 Sesuatu yang
kecil juga terkadang diungkapkan dengan menggunakan kata ua....d\
Dan ada yang membaca ayat 96 dari surat Thiha dengan 155 &2
maka aku ambil secuil. Sedangkan 533\ artinya adalah kuda yang
hanya menyentuh tanah dengan ujung sepatunya ketika berlari. Jelas
ini merupakan majaz, seperti halnya penggunaan kata &40 untuk

menunjukan lari.
. A2 : jadl artinya adalah mengambil sesuatu dengan seluruh
telapak tangan, atau yang kita kenal dengan menggenggam. Seperti

ucapan s3é5 kL)l &3, artinya dia menggenggam pedang atau lainnya.
Allah s berfirman:

(®iiin
“Maka aku ambil segenggam.” (QS. Thaha [20]: 96)

Kemudian yang dimaksud dengan s ;o211 ¥ .l i35 (menggenggamkan
tangan atas sesuatu) mengepalkan tangan setelah mengambil sesuatu itu.
Sedangkan yang dimaksud dengan ¢l & a2l ki3 (menggenggamkan
tangan dari sesuatu) adalah mengepalkan tangan sebelum mengambilnya.
Yang mana hal tersebut ditujukan untuk menahan diri dari sesuatu itu.
Dan dari sini, menahan tangan dari memberi disebut dengan _&:5.

Allah s berfirman:
’}/ ’/ ) fdPd
{ @ ("f' -~ \JM)
“Mereka menggenggamkan tangannya.” (QS. At-Taubah [9]: 67)
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Yakni mereka enggan untuk memberi nafkah.

Kata &3l juga dijadikan sebagai kiasan untuk makna mendapatkan
sesuatu, meskipun tidak menunjukan adanya makna telapak tangan.
Seperti ucapan oM s 5101 &35, artinya saya memperoleh rumah itu

dari fulan.
Allah s berfirman:

{ & 2l (3 2 23 5a NG )

“Padabal bumi selurubnya dalam genggaman-Nya pada bari kiamat.”
(QS. Az-Zumar [39]: 67)

Yakni berada dalam kuasa-Nya, tidak ada seorang pun yang
memilikinya.
Kemudian firman-Nya:

}/ ,// /}

“Kemudian Kami menariknya (bayang-bayang itu) /eepada Kami sedikit
demi sedikit.” (QS. Al-Furqan [25]: 46)

Merupakan isyarat terhadap datangnya bayang-bayang yang
menggantikan matahari. Selain itu, kata _A:3)\ juga dijadikan kiasan

untuk menunjukan makna lari. Dikarenakan orang yang berlari terlihat
seperti sedang mengambil segenggam tanah.

Sedangkan untuk firman Allah:

{ . ])) Py ) g
“Menyempitkan dan melapangkan (rezeki).”(QS. Al-Baqarah [2]): 245)

Maknanya adalah terkadang Dia tidak memberi dan terkadang
memberi, atau Dia tidak memberi suatu kaum akan tetapi memberi
kaum yang lain, atau di satu waktu Dia menyatukan sedangkan di
waktu yang lain dia memecah belah, atau Dia mengambil kehidupan
dan juga memberi kehidupan.
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Terkadang kata 5:2)\ juga dijadikan sebagai kiasan untuk kematian,
sehingga dikatakan 4 4433, artinya dia telah digenggam oleh Allah
(meninggal). Makna seperti ini senada dengan sabda Nabi Jz.zfie:

((Q}'jj\ e\;o\ Oy g;i;."o\
“Tidak ada seorang manusia pun kecuali hatinya berada dalam
genggaman dua jari Allah Yang Maha Pengasih.™

101)0.’., ‘w/"o -
G &85 N 63l e )

Yakni Allah Berkuasa untuk melakukan apa saja terhadap bagian
yang paling mulia dari diri manusia, maka bagaimana dengan yang
lebih rendah dari itu? Dan dikatakan 123 (£1;, artinya pengembala
yang biasa mengumpulkan untanya. Adapun kata 5! (tegang,
tertekan) makna aslinya adalah mengumpulkan ujung. Akan tetapi
biasanya ia digunakan untuk menunjukan keadaan dimana seseorang

meninggalkan kemewahan (sederhana).

: Kata Ji3 (sebelum) digunakan untuk menunjukan makna
meéndahului, baik langsung maupun terpisah. Dan lawannya adalah
33 (setelah). Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa asal kata
J:3 dan 3% digunakan untuk menunjukan makna mendahului secara
langsung, dan lawannya adalah %3 atau %33. Meskipun terkadang
keduanya mengalami perluasan makna. Kemudiaan kata j:3 ini dapat

digunakan dalam beberapa bentuk ucapan:

Pertama, untuk menunjukan suatu tempat ketika dibandingkan
dengan tempat yang lain. Misalnya orang yang keluar dari kota
Ashbahan menuju kota Makkah akan berkata bahwa Baghdad berada
sebelum Kuffah. Sedangkan orang yang keluar dari kota Makkah
menuju kota Ashbahan akan berkata bahwa Kuffah berada sebelum
Baghdad.

' Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (17/2654) dari hadits ‘Amr bin ‘Ash ssegflss.
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Kedua, untuk menunjukan waktu, seperti ucapan Ji3 <l .2 S5
y»aidl yang artinya masa (kekuasaan) khalifah Abdul Malik sebelum
masa (kekuasaan) khalifah Al-Manshur.

Allah s berfirman:

“Mengapa kamu dabulu membunub Nabi-Nabi Allab.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 91)

Ketiga, untuk menunjukkan kedudukan, seperti ucapan
gea 3 i 2 yang artinya kedudukan Abdul Malik berada sebelum

Al-Hajjaj. Keempat, untuk menun)ukan urutan dalam melakukan,

-z fe%

seperti ucapan ki r.Lvu AT ‘..\;u yang artinya mempelajari huruf-
huruf hijaiyah dilakukan sebelum mempelajari cara menulisnya.

Adapun pada firman Allah _js:

O THFAHG A )

“Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman.”
(QS. Al-Anbiya" [21]: 6)

» /’ ' > J ,.
(O35 AT
“Sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya.”

(QS. Thaha [20]: 130)

) &, i 53y

“Sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu.”

(QS. An-Naml [27]: 39)
(O3 255T3)

“Yang sebelumnya telah diturunkan al-Kitab kepadanya.”
(QS. Al-Hadid [57]: 16)
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Semua kata i3 yang ada pada ayat-ayat tersebut merupakan isyarat
terhadap makna mendahului dari segi waktu.

Kata J:i dan 34 juga digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan
dua buah lubang, yakni lubang kemaluan dan anus. Sedangkan Ji3 Y1
artinya adalah menuju ke arah depan, yakni sama seperti makna Juiz2).

Allah i berfirman:

“Lalu sebagian mereka menghadap.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 50)

{1y

“Sambil menghadap kepada penyeru-penyern itu.” (QS. Yasuf [12]: 71)

() 2T G0y
“Kemudian istrinya datang.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 29)

Adapun yang disebut sebagai j,\&)l adalah orang yang menyambut
ember tatkala keluar dari sumur kemudian mengambilnya. Sedangkan
i,\3) adalah wanita yang menerima bayi ketika melahirkan. Dikatakan

. Sorog. 3o

wAE3 4553 548 &3, artinya saya menerima alasannya, taubatnya
ataupun lainnya. Dan kata ¢J(& memiiki makna yang sama seperti 2.15.

Allah berfirman:

(1265

“Dan tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 123)

RO NNy

“Dan penerima taubat.” (QS. Ghafir [40]: 3)
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£ ) S35 A0
“Dan Dialah yang menerima taubat.” (QS. Asy-Sytira [42]: 25)

“Sesunggubnya Allab hanya menerima (amal).”
(QS. Al-Maidah [5]: 27)

Ji& artinya adalah menerima sesuatu yang mengharuskan adanya
suatu balasan (pahala) seperti hadiah ataupun lainnya.

Allah s berfirman:

{ O ileu s e Jasadaas »

“Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang
baik yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Ahqaf [46]: 16)

Kemudian pada firman-Nya:

{0 AL Oy

Sesunggubnya Allah hanya menerima (amal) dari orang-orang yang
bertakwa (QS. Al-Maidah [5]: 27)

Allah mengingatkan bahwa tidak semua ibadah dapat diterima
dan layak mendapatkan pahala. Akan tetapi yang hanya dapat diterima
adalah ibadah yang sesuai dengan cara-cara tertentu (yang telah
ditetapkan®e).

Allah s berfirman:

{ g5y
“Karena itu terimalab (nazar) itu dari padaku.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 35)

Kata £ dapat diartikan sebagai jaminan.
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Sehingga firman-Nya:

(@55
“Karena itu terimalab (nazar) itu dari padaku.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 35)

Mengandung makna menjamin. Selain itu kata £ juga dapat
diartikan sebagai janji tertulis.

Kemudian untuk firman-Nya:

{ GES

“Maka Rabbrya menerimanya (sebagai nazar).”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 37)

Adayang berpendapat bahwa maknanya adalah Allah menerimanya.
Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah _jus
menjaminnya serta memberitahukan bahwa sejatinya dia (Maryam)
telah mendapatkan jaminan yang paling besar. Dan dalam ayat tersebut
Allah Jju berfirman dengan menggunakan redaksi:

e A s
{D9ra G y
“Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang
baik.” (QS. Ali ‘Imran [3]:37)

Allah tidak mengatakan jii (dengan penerimaan), tujuannya
adalah agar dapat mencakup dua hal sekaligus. Yaitu jaminan
penerimaan yang berada pada puncak ketinggian dalam penerimaan,
dan penerimaan yang menunjukan adanya keridhaan dan penghargaan.
Dan ada yang berpendapat bahwa kata J3:) diambil dari ucapan
J ,13 ade 53, yakni ketika fulan dicintai oleh orang yang melihatnya.

Kemudian untuk kata yang ada pada firman-nya:

{3, Xy

“Segala sesuatu ke hadapan mereka.” (QS. Al-An’am [6]: 111)
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Ada yang berpendapat bahwa ia merupakan bentuk jamak dari
kata :\3\3 Dan maknanya adalah yang berhadapan dengan indra mereka.
Demikian pula Imam Mujahid mengatakan bahwa maknanya adalah
berkelompok-kelompok, sehingga kata 12§ yang ada disana merupakan
bentuk jamak dari kata ‘L.:E Begitu juga yang kata yang ada pada
firman-Nya:

SO Wt g}
“Atau datangnya azab atas mereka dengan nyata.”

(QS. Al-Kahfi [18]: 55)

Sedangkan apabila ada yang membacanya dengan 3, maka
maknanya adalah secara terang-terangan.

Kata Ji&) merupakan bentuk jamak dari :J.,:Z, yang artinya adalah
suatu komunitas masyarakat yang saling berhadapan antara satu dengan
lainnya.

Allah s berfirman:

Sl 2 B } Ao, s
{OIHLERISy
“Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku.”
(QS. Al-Hujurat [49]: 13)

Dan berfirman:

{ O %5 14005 §
“Dan Malaikat-Malaikar berbadapan muka dengan kami.”
(QS. Al-Isra® [17]: 92)

Yakni secara berkelompok-kelompok. Ada juga berpendapat
bahwa maknanya sebagai penjamin, diambil ucapan 53 &1 atau
&S5, yang artinya saya menjadi penjamin untuk fulan. Dan ada j juga
yang berpendapat bahwa maknanya adalah secara terang-terangan.
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Disebutkan dalam sebuah ungkapan yang terkenal di kalangan
orang Arab: 43 s )\.u.o S Jeu >N &YW, yang maksudnya adalah fulan
tidak pernah didatangi ataupun ditinggalkan oleh seorang perempuan
karena cintanya.

Arti dari kata GG dan JG& adalah ketika sebagian orang
menghadap kesebagian lainnya, baik secara fisik maupun pertolongan,
pemenuhan dan kasih sayang.

Allah berfirman:

(O Syingasty

“Mereka bersandar di atasnya berbadap-badapan.”
(QS. Al-Wagi’ah [56]: 16)

,: sr Fo>
OERA 2§ 6 1§
“Sedang mereka merasa bersandara duduk berhadap-badapan di atas
dipan-dipan.” (QS. Al-Hijr [15]: 47)

Ucapan 138 oM J3 ds }5, memiliki arti yang sama dengan ucapan
1387 Js, yakm saya memiliki hal tersebut pada si fulan.

Allah berfirman:

{ OBIEGY
“Dan telab datang Fir'aun dan. orang-orang yang sebelummnya.”
(QS. Al-Haqqah [69]: 9)

/ oo r A, 27 % ‘/
{ @ uul\ 25 Spi ol
“Dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan.”
(QS. Al-Ma’rij [70]: 26)

Kata |3 juga terkadang dijadikan kiasan untuk menunjukan
potensi serta kemampuan untuk menandingi atau membalas. Sehingga
dikatakan \i&= 4 J3 Y, artinya saya tidak mampu untuk menandinginya.
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Allah berfirman:

}{’/ a///

{DGATT S Ay

“Sunggub kami akan mendatangi mereka dengan balatentara yang
mereka tidak kuasa melawannya.” (QS. An-Naml [27]: 37)

Artinya mereka tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi
serta melawan tentara tersebut.

Makna asli dari kata £s)) adalah keadaan yang dialami oleh orang
yang sedang berhadapan, sebagaimana kata 42141 dan #343)) yang artinya
adalah keadaan yang dialami oleh orang yang sedang duduk. Kemudian
pada perkembangannya, kata £z} dikenal sebagai nama tempat yang
menjadi arah serta tujuan ketika melakukan shalat (kiblat), seperti
pada firman-Nya:

{6 G5 G EE3Ey

“Maka sunggub Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai.” (QS. Al-Baqarah [2]: 144)

Dan J3:2) artinya adalah angin timur. Dinamakan demikian karena
ia menuju ke arah kiblat. Adapun kata {5 {3, artinya adalah orang
yang menjadi penghubung dalam berbagai urusan. {5\&2 {3, artinya
kambing yang bagian telmganya telah dipotong. a2l Jis artinya adalah
tali sandal. Dikatakan g6 3, artinya saya membuatkan tali untuk
sandal tersebut. J:i) artinya adalah g>4l, yaitu hewan yang dibagian
dadanya mengkerut, akan tetapi bagian tungkainya melebar.

Sedangkan i3l artinya adalah sebuah manik-manik yang diyakini
oleh penyihir bahwa ia dapat digunakan untuk menarik (membuat jatuh
cinta) seseorang dengan cara ghaib. Dan dari sinilah diambil kata £G4,
yang artinya adalah ciuman atau kecupan. Bentuk jamaknya adalah J3.
Dikatakan )L:..ES — 443, artinya saya telah menciumnya.
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P70

{‘.9 : Makna dari j23)) adalah pengurangan biaya. Ia merupakan
ebalikan dari kata Gi52N1 (berlebihan, boros). Keduanya merupakan
sikap yang tercela.

Allah s berfirman:
{ QU s b UAR S 15,28 i s )

“Dan (termasuk hamba-hamba Rabb Yang Maha Pengasih) orang-orang
yang apabila menginfakkan (barta), mereka tidak berlebiban, dan tidak
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar.” (QS. Al-Furqan [25]: 67)

Dikatakan %35 [45 atau %42, artinya seorang laki-laki yang pelit.
Dan kata )33 yang ada pada firman Allah:

{ BBy
“Dan adalah manusia itu sangat kikir.” (QS. Al-Isra" [17]: 100)

Merupakan isyarat terhadap sifat kikir yang telah menjadi tabiat
manusia.

Yakni satu makna dengan firman-Nya:

“Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir.”

(QS. An-Nisa" [4]: 128)

Dan dikatakan 320\ &% 5 atau 275 atau %5, artinya saya telah
mengurangi hal itu. Sedangkan kata i artinya adalah orang yang fakir.

Allah berfirman:
) I :)" P4
{ @ ,: )8 J)"‘“ Jp 9
“Dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula).”

(QS. Al-Baqarah [2]: 236)
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Kata 2t ini aslinya diambil kata i) dan %8\, yaitu asap yang
mengepul dari panggangan, kayu atau semacamnya. Maka seolah-olah
orang yang fakir itu digambarkan sebagai orang yang hanya mengambil
asap (dalam artian sisa-sisa®") dari sesuatu.

Adapun kata £33 pada firman-nya:

{ @5”/ e

“Tertutup oleb kegelapan (ditimpa kebinaan dan kesusaban).”
(QS. ‘Abasa [80]: 41)

Memiliki maksud yang sama dengan kata: § ;& debu (QS. ‘ Abasa: 40).
Dan pemilihan redaksi seperti ini d1karenakan debu tersebut
menyerupai asap yang menutupi wajah ketika berbohong. Sedangkan
§74)\ artinya adalah tradisi yang biasa dilakukan oleh pemburu ketika
menghilangkan bau tubuhnya. Karena seorang pemburu harus berusaha
menyembunyikan keberadaannya dari hewan yang dia buru agar tidak
kabur. Dikatakan %6 }35, artinya seorang laki-laki yang lemah. Seolah-
olah ia adalah debu yang sangat ringan. Yakni sama seperti ucapan
{U 34, artinya dia hanyalah butiran debu. §35 43, artinya ular kecil
yang sangat ringan. Dan 73}l artinya adalah ujung paku (duri) yang

ada pada baju besi.

: Makna asli dari kata J33)\ adalah menghilangkan nyawa dari
tubuh, yakni semakna dengan kata &30\ (mati). Hanya saja ketika
hendak menunjukan perbuatan orang yang melakukan penghilangan
nyawa itu, maka yang diucapkan adalah kata J:i)\. Sedangkan apabila
hendak menunjukan hilangnya kehidupan, maka yang diucapkan

adalah kata &30
Allah s berfirman:

L OACHA A

“Apakab Jika dia wafat atau dibunub.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 144)
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Firman-Nya:
C,}”i P A7 2SS AAZT o
{0 S I ALELy

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunub mereka
melainkan Allab yang membunub mereka.” (QS. Al-Anfal [8]: 17)

Dan firman-Nya:

{ Gy
“Binasalabh manusia.” (QS. ‘Abasa [80]: 17)

Kemudian ada ulama yang berpendapat bahwa kata Js pada
firman-Nya:
s sgere?
{ Qget ) 18 }
“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta.”
(QS. Adz-Dziriyat [51]: 10)

Merupakan do’a keburukan terhadap orang-orang yang berdusta.
Sedangkan dari Allah s merupakan perwujudan dari do’a tersebut.

Allah s berfirman:

{ &Ry
“Dan bunublab dirimu.” (QS. Al-Bagarah [2]: 54)

Ada yang mengatakan bahwa maknanya hendaklah sebagian dari
kalian membunuh sebagian yang lain. Dan ada juga yang mengatakan
bahwa yang dimaksud dari bunuh diri dalam ayat tersebut adalah
meredam hawa nafsu. Kemudian dari sinilah dibentuk majaz mubalaghab
dan dikatakan ,\J, 523\ &35, artinya saya telah mencampur arak itu
dengan air. Dan dikatakan UM ¢Js5 atau &5, yakni ketika saya
menaklukan atau menguasai fulan.
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Seorang penyair berkata:
et il
Seolah-olah kedua mataku ini dikuasai oleb keanehan
\Zie 158 243, artinya saya menguasai pengetahuan mengenai hal itu.
Allah berfirman:

(Ot}

»

“Mereka tidak (pula) yakin babwa yang mereka bunub itu adalah Isa.
(QS. An-Nisa' [4]: 157)

Yakni mereka tidak mengetahui dengan yakin bahwa ‘Isa adalah
orang yang disalib.

{520 artinya adalah saling berperang dan berusaha untuk
membunuh.

Allah berfirman:
{ BT ERLS

“Dan perangilab mereka itu, sehingga tidak ada fitnab lagi.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 193)

[ B P4 Vo
i (O] Iy s }
“Dan sesunggubnya jika mereka diperangi.” (QS. Al-Hasyr [59]: 12)
o oo -
{ @ SEALS

“Perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu.”

(QS. At-Taubah [9]: 123)

Y I

2rzhe .
£ QP 558 gl 3 B3 25
“Barangsiapa yang berperang di jalan Allab, lalu gugur.”
(QS. An-Nisa' [4]: 74)
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Ada ulama yang berpendapat bahwa makna dari kata Jealt adalah
musuh dan saingan. Dan aslinya diambil dari kata J5\&i (orang yang
berperang).

Kemudian untuk firman-Nya:

(& 215y
“Dilaknati Allah mereka.” (QS. At-Taubah [9]: 30)

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah semoga Allah
melaknat mereka. Dan ada juga yang berpendapat bahwa maknanya
semoga Allah membunuh mereka. Akan tetapi yang benar adalah kata
tersebut merupakan bentuk £1&2 dari kata J:2), dan mengandung arti
menjadi. Sehingga makna dari penggalan ayat diatas adalah mereka
berusaha memerangi Allah. Akan tetapi sesungguhnya barangsiapa
yang memerangi Allah, justru dialah yang terbunuh. Dan barangsiapa
yang berusaha mengalahkan Allah, justru dialah yang akan kalah.
Sebagaimana hal ini telah Allah tegaskan dalam firman-Nya:

{ W ansiides iy
“Dan sesunggubnya bala tentara Kami itulah yang pasti menang.”
(QS. Ash-Shaffat [37]: 173)

Firman-Nya:

AR &2 T //’/,,_, Pt
SO HRE R H o %
“Dan janganlah kamu membunub anak-anak kamu karena takut
kemiskinan.” (QS. Al-An’am [6]: 151)

Ada yang berpendapat bahwa ini merupakan larangan dari
mengubur anak perempuan dalam keadaan hidup. Sebagian ulama
mengatakan bahwa itu merupakan larangan dari menyia-nyiakan
benih dengan cara ‘2zl (mencabut zakar dari vagina ketika akan
mengeluarkan sperma, sehingga ia mengeluarkannya di luar rahim)
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atau menempatkannya tidak pada tempat yang diperbolehkan.
Dan ada juga yang berpendapat bahwa maksud dari penggalan ayat
diatas adalah larangan untuk menjadikan anak-anak sibuk dengan
hal-hal yang menghalanginya dari ilmu serta mencari sesuatu yang
dapat bermanfaat untuk kehidupan yang abadi (akhirat). Karena orang
yang bodoh dan orang yang lalai dari kehidupan akhirat, dihukumi
seperti orang yang mati. Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah
mensifati mereka sebagai orang-orang yang mati dalam firman-Nya:

2 /, § 54 5 7
(B I
“Berbala-berbala itu) benda mati tidak hidup.” (QS. An-Nahl [16]: 21)

Dan hal tersebut juga terkandung dalam firman-Nya:

{@9) 3 TM)}’/ <,

“Dan janganlab kamu membunub dirimu.” (QS. An-Nisa" [4]: 29)
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah berfirman:

{ ) &8 2555
“Dan barangsiapa berbuat demikian.” (QS. An-Nisa® [4]: 30)
Pada firman-Nya:

/-’ 2 e O T Fwrs PN IS ok //'/ la}}:’/
{ ' UAJA\A ) % \W MQA)’?}P.» J«v\ds\\ > }
“langanlab kamu membunub binatang buruan, ketika kamu sedang
ibram. Barangsiapa di antara kamu membunubnya dengan sengaja,

maka dendanya ialab mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunubnya.” (QS. Al-Maidah [5]: 95)

Allah izt menggunakan kata J38)\ (membunuh), bukan ’cf\.‘\
(menyembelih) maupun 83 (mengorbankan). Hal ini dikarenakan
kata Jii)l dapat mencakup semua makna dari kata-kata tersebut.
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Serta untuk memberitahukan bahwa melepaskan ruh dengan cara
apapun dari hewan buruan merupakan perbuatan yang dilarang (bagi
orang yang sedang melakukan ithram).

Dikatakan U3 &, artinya saya mengancam fulan untuk
dibunuh. {415 32,0140, artinya dia dibuat kalut oleh rasa rindu serta
kegilaan. Kata Ji| yang digunakan untuk makna seperti ini hanya
dapat terbentuk apabila dikaitkan dengan kedua kata diatas (rindu dan
tergila-gila®). Karena makna asli dari kata syl (bentuk mashdar
dari Jz51) adalah berperang.

Allah Jw berfirman:
(TS i,

“Dari mereka yang beriman itu berperang.” (QS. Al-Hujurat [49]; 9)

el
”~

: Makna dari kata #5a3Yl (mendorong, menerobos) adalah
menempuh jalan tengah dari sesuatu yang berat dan menakutkan.

Allah s berfirman:

{ QL2

“Tetapi dia tidak menempub jalan yang mendaki dan sukaré”
(QS. Al-Balad [90]: 11)

{;3;;’@2!,\;

“Ini adalah suatnw rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk
berdesak-desak.” (QS. Shad [38]: 59)

Dikatakan 42,6 oAl ¢>3, artinya kuda itu menempubh jalan yang
membuat penunggangnya merasa takut. & 5 A8 5a 138 3 dnds 56 >3,
artinya fulan memasukan (menenggelamkan) dirinya dalam urusan
tersebut tanpa ada perencanaan. Sedangkan =@l artinya adalah
orang-orang yang tenggelam dalam suatu urusan.
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Seorang penyair berkata:

Yaitu orang-orang yang tenggelam dalam suatu perkara
yang dijanhinya
Ada yang meriwayatkan bahwa penggalan syair tersebut

menggunakan kata (55 (ditakuti), bukan 5.

P
”~

S\ : Makna dari kata 35 adalah memotong sesuatu dengan cara
memanjang,.

Allah s berfirman:

“Jika baju gamisnya koyak di muka.” (QS. Yasuf [12]: 26)

< - P
{3 BAld K}
“Dan jika baju gamisnya koyak di belakang.” (QS. Yusuf [12]: 27)
Kata 33l juga terkadang diartikan sebagai 33343, yakni sesuatu
yang dipotong dengan cara memanjang. Dengan mengambil dari
sinilah postur tubuh manusia disebut sebagal 5, yakni sama seperti
ucapan &:ki5 (bagian tubuhnya). Dikatakan 53,3 343 r.,‘.\3\ &35S, artinya
saya memotong daging itu secara memanjang, sehingga ia menjadi
daging yang telah dipotong secara memanjang. Kata 338}l artinya adalah
beberapa jalan (metode).

Allah i berfirman:
OIS

“Menempuh jalan yang berbeda-beda.” (QS. Al-Jinn [72]: 11)
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Sedangkan bentuk tunggalnya adalah £3. Kata $5a)l juga berarti
sekelompok masyarakat. Sehingga kata :33)) ini makna dasarnya sama
seperti ksl (potongan). Dikatakan >3\ 3gLartinya dia mengatur

o

urusan itu, yakni sama seperti ucapan 4.3 dan 4455,

35 merupakan huruf yang khusus digunakan pada £/ (kata kerja).
Para ulama nahwu mengatakan bahwa ia digunakan untuk menunjukan
makna telah terjadi ketika ia masuk pada fi’il madbi (kata kerja bentuk
lampau), maka hakikatnya ia masuk pada setiap perbuatan yang
berulang-ulang.

Seperti pada firman-Nya:

bt
{OLLS 2 5y
“Sesungguhnya Allab telah melimpabkan karunia-Nya kepada kami.”
(QS. Yasuf [12]: 90)

o, -, ."://’)/.// %
{@gp&/éq\; oLé::.u}

“Sesunggubnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 13)

U3y
“Sesunggubmnya Allab telah mendengar.” (QS. Al-Mujadilah [58]: 1)

{1 Seifip il o 3y

“Sesunggubnya Allah telab ridba terbadap orang-orang mukmin.”
(QS. Al-Fath [48]: 18)

“Sesunggubnya Allab telah menerima taubat Nabi.”
(QS. At-Taubah [9]: 117)
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Dan ayat-ayat lainnya. Berdasarkan apa yang telah kami tuturkan,
maka kata 35 ini tidak dapat digunakan pada sifat dzatiyyab (sifat wujud)
Allah s, sehingga dikatakan \GS5 e 4 68 38 (sungguh Allah itu
Maha Mengetahui lagi Bijaksana).

Adapun pengertian dari firman Allah:

h Edig 2 »r» 2 A % P
{ O AEy
“Dia mengetabui babwa akan ada di antara kamu orang-orang yang
sakit.” (QS. Al-Muzzammil [73]: 20)

Mengandung makna penyakit. Sebagaimana kalimat negatif dalam
ucapan ¢ 3% 1335 4! d& i, mengandung makna keluar. Karena hakikat
makna ayat tersebut adalah menurut apa yang telah diketahui oleh
Allah, sungguh mereka akan sakit. Sedangkan hakikat makna dari
ucapan tersebut adalah menurut apa yang telah diketahui oleh Allah,
Zaid tidak akan akan keluar. Sedangkan apabila kata 35 masuk pada
il mudbari’ (kata kerja yang menunjukan waktu sekarang atau akan
datang), maka hal ini menunjukan bahwa pekerjaan tersebut terjadi
pada suatu keadaan, tidak pada keadaan yang lain.

Seperti firman-Nya:

(B K. Sl SHELEE)

“Sesunggubnya Allab telab mengetabui orang-orang yang berangsur-
angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya).”

(QS. An-Nir [24]: 63)
Yakni terkadang menyelinap menurut pengetahuan Allah.

Kata 33 juga 43 terkadang berlaku sebagai isim f1’/ (kata benda
yang bermakna kata kerja) yang artinya adalah cukup/sesuai. Sehingga
dikatakan \38 (335 dan 138 ¢gki3, artinya cukuplah hal tersebut bagiku.

Kamus Al-Qur* an ; ; 135



Diceritakan bahwa ada juga yang mengucapkannya dengan &8
Imam Al-Farra® menceritakan bahwa ada juga kalimat 1335 35 (cukuplah
bagi Zaid). Dia berargumen bahwa kalimat tersebut disamakan dengan
ucapan orang arab {333 (cukuplah bagiku) dan 335 (cukuplah bagimu).
Akan tetapi menurut pendapat yang benar, kata tersebut tidak dapat
digunakan pada isim zbahir (nama jelas), dan hanya dapat disandarkan
pada isim dbamir (kata ganti).

3-\.9 : Kata ;380 (kemampuan, kekuasaan) apabila dijadikan sebagai
sifat seorang manusia, maka maksudnya adalah satu kondisi yang
dialami orang tersebut yang memungkinkannya untuk melakukan apa
saja. Sedangkan apabila kata §;34)1 ini dijadikan sebagai sifat Allah s,
maka maksudnya adalah menafikan adanya sifat lemah pada Allah.
Dan sangatlah tidak mungkin ada selain Allah yang dikatakan memiliki
sifat &2 53481 (kemampuan atau kekuasaan mutlak) secara hakiki.
Meskipun terkadang ada orang yang mengucapkan hal tersebut tetapi
dalam bentuk kiasan. Akan tetapi lebih baiknya kita mengatakan 258
138 J€, yang artinya (dia) berkuasa atas hal itu. Dan apabila ada yang
mengatakan 56 35 (dia berkuasa), maka makna ucapan ini mengandung
makna batasan yang tidak disebutkan. Oleh karenanya, tidak ada
seorang pun selain Allah Jus yang memiliki sifat ;34 (kuasa) pada
satu sist, kecuali dia akan memiliki kelemahan pada sisi yang lainnya.
Dan hanya Allah Jus saja yang terbebas dari sifat lemah dari segala sisi.

&)\ artinya adalah Dzat yang melakukan apa yang Dia kehendaki
dengan bijaksana, tidak lebih dan juga tidak kurang. Atas makna ini,
maka hanya Allah-lah yang boleh menyandang kata’3.3) ini.

Allah berfirman:

{58, FEa )y

“Sesunggubnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 20)
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Kata .23l memiliki makna yang berdekatan dengan 3,30, seperti
pada firman-Nya:

A s
TR OFTHET S
“Di sisi Rabb Yang Berkuasa.” (QS. Al-Qamar [54]: 55)

Hanya saja terkadang ia digunakan sebagai sifat manusia. Sehingga
ketika kata tersebut digunakan sebagai sifat Allah, maka maknanya
adalah 73.8)\. Sedangkan apabila ia digunakan sebagai sifat manusia,
maka maknanya orang terbebani dengan kekuasaan dan berusaha
mendapatkan kekuasaan/kemampuan. Dikatakan §;38 - 135 J& &35,
artinya saya mampu atau berkuasa atas hal itu.

Allah Jjus berfirman:

>, %

&
{ g B Sna iy
“Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usabakan.”
(QS. Al-Baqgarah [2]: 264)

Adapun makna dari kata 333} dan 3.3\ adalah mengungkap
kuantitas sesuatu. Dikatakan &35 atau 4335, artinya saya menaksirnya
memperkirakan besaran kuantitasnya). Kata ;33, dengan huruf D4l yan

p ya). Kata 33, deng  Dal yang
bertasydid juga diartikan memberi kemampuan. Sehingga s\AN Ly 35053

ydid jug p 88 z
(pentakdiran Allah terhadap sesuatu) bisa memiliki dua makna:

Pertama, memberinya kemampuan.

Kedua, menciptakan sesuatu itu dalam ukuran dan bentuk tertentu
dengan cara yang bijaksana. Hal ini didasarkan bahwa penciptaan Allah s
terhadap sesuatu terbagi pada dua kategori:

Pertama, menciptakan secara nyata. Yang maksudnya adalah
mewujudkan sesuatu secara sempurna dalam satu kali penciptaan, tanpa
harus mengalami penambahan maupun pengurangan di kemudian hari,
sampai Dia berkehendak untuk menghancurkan atau menggantinya
dengan yang lain. Seperti penciptaan langit beserta isinya.
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Kedua, sesuatu yang Allah ciptakan intinya saja secara nyata.
Sedangkan bagian-bagian lainnya hanya Allah ciptakan dalam bentuk
potensi untuk berkembang serta memberinya suatu ketentuan (takdir)
yang tidak mungkin tidak terjadi. Seperti memberikan ketentuan
terhadap sebuah biji bahwa ia akan tumbuh menjadi pohon kurma,
bukan pohon apel ataupun zaitun, dan seperti memberikan ketentuan
bahwa sperma manusia akan tumbuh menjadi seorang manusia, bukan
hewan. Berangkat dari sinilah, maka ucapan £y 25,53 (takdir Allah)
bermakna dua:

Pertama, ketentuan Allah terhadap sesuatu bahwa ia akan seperti
itu atau tidak seperti itu, baik secara pasti (nyata) maupun masih berupa
kemungkinan (potensi). Dan ini adalah makna yang dimaksud oleh
firman Allah:

Zoz 4 2 Ct A - "
QO PN SE ary
“Sesunggubmnya Allab telab mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesnatu.”
(QS. Ath-Thalaq [65]: 3)

Kedua, memberi suatu kemampuan terhadap sesuatu itu sendiri.

Firman Allah:

(DTS
“Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka (Kamilah) sebaik-baik yang
menentukan.” (QS. Al-Mursalat [77]: 23)

Memberikan informasi bahwa setiap ketentuan yang telah Dia
putuskan merupakan ketentuan yang baik, sebagaimana Dia berfirman:

oL g U st (s
{@bﬂ;wﬂﬂ\ﬁx

“Sesunggubnya Allah telab mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.”
(QS. Ath-Thaliaq [65]: 3)
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Ada juga yang membaca kata 5333 disana dengan §,33, yakni dengan
huruf Dal yang bertasydid. Sehingga ia bermakna pemberian ketentuan
atau bermakna pemberian kemampuan.

Sedangkan firman-Nya:

“Kami telah menentukan kematian di antara kamu.”
(QS. Al-Wagiah [56]: 60),

Menginformasikan bahwa kematian merupakan salah satu bentuk
kebijaksanaan, karena Allah-lah yang menentukannya. Sebagaimana
ayat tersebut juga memberikan informasi bahwa kematian tidak
seperti apa yang diduga oleh orang-orang Majusi, yaitu bahwa yang
menciptakan Allah, sedangkan yang memberi kematian adalah iblis.

Pada firman-Nya:
(0 55Ty

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
gadar.” (QS. Al-Qadr [97]: 1)
Sampai akhir, yang dimaksud adalah malam dimana Allah

memberika ketentuan terhadap urusan-urusan tertentu.

Sedangkan firman-Nya:

“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”
(QS. Al-Qamar [54]: 49)

Dan firman-Nya:
2z %o St 1% v 232G
£ (o) by e G0 3 532540
“Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetabui
babwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-
waktu itu.” (QS. Al-Muzzammil [73]: 20)
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Merupakan isyarat terhadap hukum alam yang berjalan, yaitu
berupa bergantinya malam dengan siang dan bergantinya siang dengan
malam. Dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui
waktu yang tepat dari keduanya serta memenuhi hak untuk beribadah
pada waktu yang telah diketahui dari keduanya.

Adapun firman-Nya:
ATrs prze ok
{ @:a SRS VARS) }

“Dari setetes mani, Dia menciptakannya lalu menentukannya.”
(QS. ‘Abasa [80]: 19)

Merupakan isyarat terhadap potensi yang Allah ciptakan pada
sperma, kemudian tampak dari satu kondisi ke kondisi yang lain,
sampai ia berwujud jelas dalam bentuk manusia.

Dan pada firman-Nya:
& 2L FT o ’////
{ @ Godaa s ﬁ,u\}T 565 }

“Dan adalab ketetapan Allab itu suatu ketetapan yang pasti berlakn.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 38)

Kata 335 disana merupakan isyarat terhadap keputusan yang telah

ditentukan serta tulisan pada Lauhul Mahfudz (atau kita kenal dnegan
istilah Qadhare),

Sebagaimana diisyaratkan juga oleh sabda Nabi fz.esie:
(EFUNED TIEIPIE=Sv GO0
“Rabb kalian telah selesai mengatur masalah penciptaan, penentuan
ajal serta rezeki.”?

?  Hadits Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam A/-Musnad dengan nomor (21770) dari hadits
Abu Darda &gl dengan lafadz hadits sebagai berikut:

PR

5505005 aemty MBF VG R Se it S e RIS Jis e 0
“Sesungguhnya Allah 3% telah memberi keluasan kepada setiap hamba atas lima perkata;
ajalnya,perbuatannya, dan nasib baik dan buruknya dan juga rezekinya.”
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Sedangkan kata %334 disana merupakan isyarat terhadap takdir

yang terjadi dalam beberapa fase dari satu kondisi ke kondisi yang lain
(atau yang kita kenal dengan istilah Qadar?).

Sebagaimana ia juga diisyaratkan dalam firman-Nya:

{ @ o2 d;‘“ )§
“Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (QS. Ar-Rahman [55]: 29)

Dan juga senada dengan firman-Nya:
PeLle I

{‘@)‘;\; _).A.a.: Yl ASJ«.»\.AJ

“Dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang
tertentu.” (QS. Al-Hijr [15]: 21)

Abul Hasan berkata: 135,355 158,58 st (dia telah mendapat
ketentuan Qadha seperti itu dan Qadar seperti itu). iy ,3E LolS SN,
artinya fulan menentang qadha dan qadar.

Adapun kata 3 pada firman Allah:

rdd

{@,0),\9;\3’3‘ ///ij.bc:a‘,iup}

“Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin
menurut kemampuannya (pula).” (QS. Al-Baqarah [2]: 236)

Maksudnya adalah ukuran yang sesuai dengan kondisinya menurut
perkiraan.

Dan firman Allah:

£ (O PSS
“Yang menentukan kadar (masing-ma-sing) dan memberi petunjuk.”
(QS. Al-A’1a [87]: 3)

Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitabnya Dzilal Al-Jannab.
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Maknanya adalah memberi setiap hal, sesuatu yang mengandung
kemaslahatan untuknya dan memberinya petunjuk agar dia selamat,
baik dengan cara paksaan maupun pembelajaran.

Sebagaimana Allah juga berfirman:

2 TR ﬁ: 207 % o4t
L § OV N Jy
“(Rabb) yang telah memberikan kepada tuap-tiap sesuatu bentuk
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” (QS. Thiha [20]: 50)
Sedangkan yang disebut dengan 75,58 (perhitungan, penaksiran)
dari manusia ada dua macam:

Pertama, berfikir mengenai suatu masalah sesuai dengan akal
sehat kemudian merealisasikannya berdasarkan hal itu. Ini adalah
perhitungan yang terpuji.

Kedua, berfikir atas suatu masalah dengan mengikuti keinginan
dan syahwat. Dan jelas kategori yang kedua ini merupakan perhitungan
yang tidak terpuji.

Sebagaimana Allah berfirman:

<2z ceq is B
{@J*‘ dg&:ﬂ@)») ':iil}
“Dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya).

Maka celakalah dial Bagaimana dia menetapkans”
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 18-19)

Karta &533) dan ;33201 terkadang juga digunakan sebagai kiasan
untuk menunjukan kondisi dan kelapangan dalam masalah harta. Dan
kata }33)l juga terkadang diartikan sebagai waktu atau tempat yang telah
ditentukan untuk sesuatu.

Allah s berfirman:

4 @;ﬁ;’;gél}

“Sampai waktu yang ditentukan.” (QS. Al-Mursalat [77]: 22)
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Dia berfirman:

{U6ELIS8Gy
“Maka mengalirlab air di lembab-lembah menurut wkuranmnya.”
(QS. ArRa’d [13]: 17)

Yakni sesuai dengan ukuran tempat yang telah diperkirakan agar
dapat memuatnya. Dan ada juga ulama yang membacanya dengan
8,34, yakni sesuai dengan perkiraannya. Sedangkan pada firman-Nya:

) S ey PSSl .,
‘{ Ué:‘-‘ff&l“)«@

“Dan berangkatlah mereka pada pagi hari dengan niat menghalangi
(orang-orang miskin) padabal mereka mampu (menolongnya).”

(QS. Al-Qalam [68]: 25)
Maknanya adalah menuju waktu yang telah mereka tentukan.
Begitupun dengan firman-Nya:
A e K L e et <1
{ @)gaxf‘-&ai\.d\dﬂb}
“Maka bertemulab air-air itu untuk suatu wrusan yang sunggub telah
ditetapkan.” (QS. Al-Qamar [54]: 12)

Dikatakan z i) £12 &35, artinya adalah saya mempersempitnya
terhadap sesuatu itu. Yakni seolah-olah saya telah membuatkan
ketentuan tertentu untuknya terhadap sesuatu itu. Dan ini merupakan
kebalikan dari ucapan U 4% (tanpa perhitungan atau batasan).

Allah J berfirman:
s s 2 e
i (OF S I
“Dan orang yang disempitkan rezekinya.” (QS. Ath-Thalaq [65]: 7)

Yakni dibuat sempit.
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Dia berfirman:

£ @35 85 0y
“Melapangkan rezeki bagi siapa yang dikebendaki-Nya dan Dia (pula)
yang menyempitkan (rezeki itu).” (QS. Ar-Ram [30]: 37)
Dia berfirman:
TEOTERN AR
“Lalu ia menyangka babwa Kami tidak akan mempersempitnya
(menyulitkannya).” (QS. Al-Anbiya" [21]: 87)

yakni kami tidak akan pernah mempersulitnya. Ada juga yang

P

membacanya dengan 12 ;3% 3J. Kemudian dengan mengambil makna
seperti ini, dibentuklah kata ).u\}\ yang artinya orang yang memiliki
leher pendek. Dikatakan’ 3! 35, artinya kuda yang meletakan kaki

belakangnya di tempat kaki depan.
Firman-Nya:

“Mereka tidak mengagungkan Allab sebagaimana mestinya.”
(QS. Al-An’am [6]: 91)

Yakni mereka tidak mengetahui hakikat-Nya. Dalam artian

memberitahukan bahwa bagaimana mungkin mereka dapat mengetahui
hakikat Allah, padahal Dia adalah Dzat yang sifat-Nya dijelaskan dalam
firman-Nya:

() 323 4B LR )

“Padabal bumi selurubnya dalam genggaman-Nya pada bari kiamat.”
(QS. Az-Zumar [39]: 67)
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Sedangkan makna dari kata yang ada pada firman-Nya:

{558 il JA S 3

-

“(Yaitn) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlab anyamannya.”
(QS. Saba' [34]: 11)

Adalah tentukanlah.
Dan Allah berfirman:

{ O9)Azs (.f.\p \ab }
“Maka sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka.”

(QS. Az-Zukhruf [43]: 42)

Kemudian yang dimaksud dengan R ¢ (581 )1ids adalah ukuran
yang telah ditentukan untuk sesuatu, baik berupa waktu, masa atau
lainnya.

Allah s berfirman:
{ LT 5 5 3}
“Dalam sebari yang kadarnya limapulub ribu tabun.”
(QS. Al-Ma’arij [70]: 4).
Adapun pada firman Allah:

20 LA L7

(S et e 6 ol T8

“(Kami terangkan yang demikian itu) supaya abli Kitab mengetabui
babwa mereka tiada mendapat sedikitpun akan karunia Allah (jika
mereka tidak beriman kepada Mubammad).” (QS. Al-Hadid [57]: 29)

Yang menjadi pembahasan disana hanya khusus pada bab takwil.

532} adalah kata yang dijadikan sebagai nama untuk alat tempat
memasak daging, yang kita kenal dengan nama panci atau ketel.
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Allah i berfirman:

‘ » _
£ (ON Gy 298
“Dan periuk yang tetap (berada di atas tungku).” (QS. Saba' [34]: 13)

Dikatakan E,;:U\ &3, artinya saya memasak daging dalam panci.
Sedangkan 3.3} artinya adalah sesuatu yang dimasak dalam panci.
Dan }\i&)\ artinya adalah hewan yang disembellih kemudian dagingnya
dimasak dalam panci.

Seorang penyair berkata:

r\;:u\ ’)\:\’m 0

Seperti memukul hewan yang akan disembelib dan dimasak
dalam panci, dengan cara ditusuk dari arab depan

8\

u—v : aaa8l artinya adalah penyucian yang disandarkan pada
Allah, seperti yang disebutkan dalam firman Allah:

{1 B 550y
“Dan membersibkan kamu sebersib-bersibnya.” (QS. Al-Ahzab [33]: 33)

Maka yang dimaksud dalam ayat tersebut bukanlah bentuk
pensucian dengan cara menghilangkan najis yang dapat kita indra.

Allah s berfirman:

{@Ju—»,ﬂfj Salz 7225

“Padabal kami senantiasa bertasbib dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkaus” (QS. Al-Baqarah [2]: 30)

Yakni kami mensucikan segalanya sebagai bentuk ketaatan kepada-
Mu. Ada juga yang mengatakan bahwa makna dari kalimat mensucikan
Engkau disana adalah mensifati Engkau dengan sifat Kudus (maha Suci).
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Sedangkan pada firman-Nya:

s

£ ) eI ”QJ’AJ-’J@ ¥
“Katakanlah: Rubulqudus (Jibril) menurunkan al-Qur*an itn.”

(QS. An-Nahl [16]: 102)

Yang dimaksud .34} ) disana adalah Malaikat Jibril, karena
dia membawa kesucian dari sisi Allah, yaitu membawa sesuatu yang
dapat mensucikan jiwa berupa Al-Qur"an, hikmah dan keberkahan

dari Allah.

o+3E & (Baitul mugaddas atau Baitul Magqdis) artinya adalah
rumah yang disucikan dari najis berupa kesyirikan. Begitu pula dengan
yang disebut 2350 5 )\)\ (tanah yang disucikan).

Allah s berfirman:

(R I G 55 y

“Wahaikaumbku, masuklab ke tanah suci (Palestina) yang telab ditentukan
Allab bagimu.” (QS. Al-Maidah [5]: 21)

Adapun yang disebut sebagai 34} §;ks. (gudang kesucian) adalah
Surga. Ada juga yang berpendapat bahwa ia adalah syariat. Kedua
pendapat ini semuanya benar. Karena syariat sejatinya adalah gudang
tempat dimana kita dapat memperoleh kequdusan atau kesucian.

-33 : p3&)l artinya adalah kaki. Dan bentuk jamaknya adalah F\Suf
Allah s berfirman:

{ @ ;\:C;\ﬁau N/}/}

“Dan mempertegub dengannya telapak kaki(mu).” (QS. Al-Anfal [8]: 11)
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Kemudian dari sinilah kita mengambil kata r.u:l\ (kemaJuan)
dan kebalikannya, yaitu 4{8i (kemunduran). Kata #3381 sendiri
memiliki empat macam makna, seperti yang telah kami sebutkan
ketika menjelaskan kata }:3. Dikatakan &3a5 dan ".’_,93 Kata tersebut
adakalanya diucapkan untuk menunjukan masa, sehingga artinya
adalah baru dan lama. Adakalanya diucapkan untuk menunjukan
kemuliaan, seperti pada perkataan oM JG £33 5N, artinya fulan
memiliki kedudukan yang lebih mulia dari pada fulan.

Dan adakalanya juga diucapkan untuk menunjukan sesuatu yang
mana ketika ia tidak ada, maka yang lainnya pun tidak ada. Seperti
perkataan 3l J& £33 55150, artinya bilangan tunggal lebih dahulu
dari pada bilangan ganda. Dalam artian bahwa ketika bilangan tunggal
tidak ada, maka bilangan ganda pun tidak akan ada.

Adapun makna dari kata #33)1 adalah keberadaan di masa lalu.
Sebagaimana kata &\ yang maknanya adalah keberadaan di masa
mendatang Disebutkan dalam salah satu doa yang berisi sifat Allah,
u\«o-\)\ 223 G (wahai Dzat yang Maha Terdahulu dalam memberi
kebalkan) Maka sifat ini tidak ada satu pun dalam al-Qur" an maupun
atsar yang shahih, meskipun sifat 2,31 bagi Allah sering digunakan
oleh para mutakallimin. Dari segi bahasa, kata J.3)\ ini seringnya
digunakan untuk menunjukan masa, seperti pada firman-Nya:

{ ) 280 520K
“Tandan yang tua.” (QS. Yasin [36]: 39)
{Or e siariy
“Kedudukan yang tinggi di sisi Rabb mereka.” (QS. Yinus [10]: 2)

Yakni keutamaan yang lebih dahulu. Dan kata £33 ini merupakan
bentuk isim mashdar.
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Dikatakan 138’ ¢33, artinya saya mengajukan atau mengeluarkan
hal tersebut.

Allah s berfirman:
P o /’/a wrr f Rerag
{@ww 32 635 s geis ol 22231 }

“Apakab kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul?”
(QS. Al-Mujadilah [58]: 13)

Dia berfirman:

(DA LT

“Sesunggubnya amat buruklab apa yang mereka sediakan untuk diri
mereka.” (QS. Al-Maidah [5]: 80)

Dan dikatakan 63 ¢258 atau 22351, yakni ketika kamu dapat
mendahului fulan.

Dia berfirman:

(O )
“la berjalan di muka kaummnya di hari kiamat.” (QS. Had [11]: 98)

ORIy

“Karena kesalaban-kesalahan yang telah diperbuat oleb tangan mereka
(sendiri).” (Al-Baqarah [2]: 95)

Kemudian untuk firman-Nya:
PR d ///’/0 }0‘/ <
{®¢ J:Jjﬂ\d-bubf Y}

“Janganlab kamu mendabului Allab dan Rasulnya.”
(QS. Al-Hujurat [49]: 1)
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya janganlah kalian
mendahului Allah serta Rasul-Nya, baik dalam ucapan maupun
keputusan. Akan tetapi lakukanlah apa yang telah Dia gariskan untuk
kalian, sebagaimana makhluk-makhuk yang mulia yaitu para Malaikat
melakukannya.

Karena Dia telah berfirman:

RO TR
“Mereka itu tidak mendabului-Nya dengan perkataan.”
(QS. Al-Anbiya’ [21]: 27).

Kemudian firman Allah:
bt

{ @ SaEnviesiknyy
“Mereka tidak dapar mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak
dapat (pula) memajukannya.” (QS. Al-A’raf [7]: 34)

Maknanya mereka tidak dapat menghendaki pemunduran maupun
pemajuan.

Firman-Nya:

E,}/{ CLOALS - ;.,: 2z s
{ @p—“j—"v Yo b Sl
“Dan Kami menuliskan apa yang telab mereka kerjakan dan bekas-bekas
yang mereka tinggalkan.” (QS. Yasin [36]: 12)

Yakni apa yang mereka kerjakan.

Dikatakan Vi&m, 402 ¢455, yakni ketika saya memerintahkannya
terhadap sesuatu sebelum tiba waktu untuk mengerjakannya serta
sebelum terdesak, baik oleh keadaan maupun masyarakat. 4 2435,
artinya saya mengumumkan hal tersebut sebelum tiba saat untuk
mengerjakannya. Di antara penggunaannya adalah pada firman Allah:
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“Padabal sesunggubnya Aku dabulu telah memberikan ancaman

kepadamu.” (QS. Qaf [50]: 28)

Adapun kata {133 (depan), ia merupakan kebalikan dari s
(belakang). Dan bentuk tashghirnya adalah %2353, Dan dikatakan
4352 53 7.3, yakni ketika fulan lewat di depan mukanya. JSN AR,
(bagian depan pelana). 5k 4255 (pemimpin para dokter). é\i’;‘-\ HARE
(salah satu dari sepuluh duri yang besar pada bagian depan sayap).
ied1 82542 (kelompok tentara yang berada di garis depan). é}iﬂ\
(seorang pemberani yang selalu berada di depan). Semua kata tersebut
mengandung makna depan atau maju.

QA9 . Sl artinya adalah lemparan yang jauh. Dan karena
mengandung makna jauh, maka dikatakan (35 J3z atau i3, artinya
rumah yang jauh. 5345 &, artinya negeri yang jauh.

Sedangkan pada firman Allah:

{1 gl
“Kemudian hanyutlab dia ke sungai (Nil).” (QS. Thaha [20]: 39)
Maknanya adalah lemparkanlah dia ke dalam sungai.
Allah s berfirman:
{0 B ad%y
“Dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam bati mereka.”
(QS. Al-Ahzib [33]: 26)

(©WTEGET)
“Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil.”
(QS. Al-Anbiya" [21]: 18)
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{ @ AL ELAE Y
“Mewalyukan kebenaran Dia Maba Mengetabui segala yang ghaib.”
(QS. Saba’ [34]: 48)

, 44 Y wh X 22ss
{ @Jf" @g;;‘e J{u‘ Ry V)
“Dan mereka dilempari dari segala penjurn. Untuk mengusir mereka.”

(QS. As-Shaffat [37]: 8-9)

Kata (334)) juga dijadikan sebagai kiasan untuk menunjukan makna
mencaci dan menghina, seperti halnya kata ¢35\ (lemparan).

: 53— 55— 4853 %5, artinya ia tetap diam pada tempatnya. Aslinya
diambil dari kata %3}, artinya adalah dingin. Kata dingin berhubungan
erat dengan diam atau beku. Sedangkan panas berhubungan erat dengan
gerak. Ada ulama yang membaca ayat ke-33 surat Al-Ahzab dengan:

{ B2 455

”~
o

“Dan hendaklab kamu tetap di rumabmu.”

Dan ada yang berpendapat bahwa aslinya adalah &3, yang
kemudian dibuang salah satu dari kedua huruf Ra* nya, sama seperti ayat:

/}“‘ L AT /" )/’/// Nt

“Sekiranya Kami kebendaki, mscaya Kami bancurkan sampai lumat;
maka kamu akan beran tercengang.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 65)

Yang aslinya adalah ‘..’..\.’LE
Allah s berfirman:

{@J;—/ﬁu?@y\p%jéﬁ;}

“Menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap.” (QS. Ghafir [40]: 64)
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O I3 AT Ty

“Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam.”
(QS. An-Naml [27]: 61)

Yakni tempat menetap.

Dia berfirman ketika menjelaskan tentang Surga:

OSSR
“Yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber-
sumber air bersih yang mengalir.” (QS. Al-Mu" minin [23]: 50)

Dan Dia berfirman ketika menjelaskan tentang Neraka:

{ & sraisis y

“Maka amat buruklab Jabannam itu sebagai tempat menetap.”

(QS Shad [38]: 60)
Sedangkan kata 5|3 yang ada pada firman-Nya:
P P Se .7 ,E},l
{50 U =N G380 il
“Yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak
dapat tetap (tegak) sedikitpun.” (QS. Ibrahim [14]: 26)

Yakni tidak dapat tetap. Seorang penyair berkata:

2N 5 5 J 515
(dan dia) tidak memiliki ketetapan (ketenangan)
ketika mendengar auman singa

Yakni maksudnya tidak memiliki keamanan serta ketenangan.

Dikatakan 53l p3; 353 J:.Zj\ ¢, artinya hari al-garr (ketenangan)
terletak setelah hari raya kurban. Dan disebut dengan seperti itu karena
pada hari itu orang-orang menetap di Mina.
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Dan dikatakan &M %5, yakni ketika fulan berusaha untuk
mendapatkan ketetapan Dan terkadang kata 3% juga diucapkan
dengan makna 33 (tetap), yakni sama seperti kata O\%El| (meminta
jawaban) dan o\s} (menjawab).

Allah s berfirman ketika menjelaskan mengenal Surga:
/)/, . /// ,}”,/
“Paling baik tempat tinggalnya dan paling indab tempat istirabatnya.”
(QS. Al-Furgan [25]: 24)

Dan ketika menjelaskan Neraka Dia berfirman:

{ @}‘4;‘..4 IS }
“Seburuk-buruk tempat menetap.” (QS. Al-Furqan [25]: 66)
Sedangkan untuk firman-Nya:

Mros 9)/’.’:::’}
(O

“Maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan.”
(QS. Al-An’am [6]: 98)

Ibnu Mas’ud berkomentar bahwa yang dimaksud #%:4 adalah
di bumi, sedangkan yang dimaksud § g 5yiis adalah di dalam kubur.
Ibnu Abbas berkomentar bahwa yang dimaksud #32:2 adalah di
bumi, sedangkan yang dimaksud ES)L.J adalah di dalam tulang sulbi.
Sedangkan Al-Hasan berpendapat bahwa $%:% adalah di akhirat,
sedangkan § ¢ 5.4 adalah di dunia. Dari pendapat—pendapat tersebut kita
dapat menarik benang merah bahwa setiap keadaan yang dialami oleh
manusia pasti akan berubah, tidak pernah ada yang benar-benar tetap.

58 artinya adalah penetapan atau pengakuan terhadap sesuatu.
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Allah J berfirman:

{ J\,.T J)x LZ.S\I,.LJY\G;_,,J

“Dan Kami tetapkan dalam rabim, apa yang Kami kebendaki sampai
waktn.” (QS. Al-Hajj [22]: 5)

Penetapan atau pengakuan ini adakalanya dilakukan dengan hati,
adakalanya dengan lisan dan adakalanya dilakukan oleh keduanya.
Sedangkan .48\ }178N) (pengakuan terhadap Keesaan Allah) dan yang
semisalnya tidak hanya cukup dengan lisan, selama tidak disertai oleh
pengakuan dari hati. Dan kebalikan dari kata }i;3) adalah jle=iyl
(ingkar). Adapun kata 3,24, ia hanya dapat dikatakan terhadap bentuk
pengingkaran yang hanya dilakukan oleh lisan, sedangkan hatinya
mengakui. Dan penjelasan mengenai hal ini telah kami paparkan
sebelumnya.

Allah s berfirman:

7 AoL A R ,/’i/)
{ WoNE ANy
“Kemudian kamu berikrar (akan memenubinya) sedang kamu

mempersaksikannya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 84)

Py, ~r /)

;:;;:’/ J\Q }v}} /!3 ‘A)Msﬂ Eg/u /‘ )}u/) "} }/ ; ‘\’
{ ) Gl ,\ls‘s;;;(:ﬁujé'rﬁ;’j

“Kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa
yang ada padamu, niscaya kamwu akan sunggub-sunggub beriman
kepadanya dan menolongnya. Allab berfirman: ‘Apakab kamu mengakui

dan menerima perjanjian-Ku terbadap yang demikian itu?’ Mereka
menjawab: ‘Kami mengakui’” (QS. Ali ‘Imran [3]: 81)
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Dikatakan %z - G &%, artinya malam yang kami lalui ini terasa

gz %,

dingin. 3 3 artmya hari yang dingin. £ 4, artinya malam yang
dingin. %3534 363 - u)\.e 7 artinya dia mengalam1 kedinginan. Ada orang
yang berkata 3% &£ § J>, artinya udara yang panas berada dibawah
udara yang dingin. &3 - 533} &) 73, artinya saya menuangkan air yang
dingin ke dalam kendi itu. Sedangkan nama air dingin yang dituangkan
tersebut adalah #5155} atau §7;3). Dikatakan 151781 - 536 %), artinya sama

dengan kata 373 yakni menjadi dingin.

Dikatakan %% - &2 &7, artinya hatinya menjadi senang,.

“Brr LI 02
{OEESy
“Agar senang hatinya.” (QS. Thaha [20]: 40)

Dan orang yang dapat membuat senang disebut sebagai o4& §33.
Allah berfirman:

Allah s berfirman:

(DI
“(1a) adalab pencyejuk mata bati bagiku dan bagimu.”
(QS. Al-Qashash [28]: 9)

Dan berfirman:

{ - Y Eﬁwbiju

“Anugerabkanlab kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami
sebagai penyenang bati (kami).” (QS. Al-Furqan [25]: 74)

Ada yang berpendapat bahwa kalimat ci2 £33 berasal dari kata 24,
yang artinya adalah dmgm Sehlngga ada’ yang mengatakan bahwa
makna asli dari ucapan &2 &35 adalah matanya menjadi dingin serta
segar. Akan tetapi ada juga yang men)elaskan bahwa alasan dari ucapan
tersebut adalah karena kebahagiaan akan mengucurkan air mata yang
dingin, sedangkan kesedihan akan mengucurkan air mata yang panas.
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Oleh karenanya, ketika ada orang yang mendoakan buruk pada
orang lain, kita akan mendengar ucapan: i%& £ u,u\ (semoga Allah
menjadikan matanya panas). Di sudut lain, ada juga yang berpendapat
bahwa kalimat 42 §54 berasal dari kata 3153}, yang artinya adalah tetap
atau tenang. Sehmgga makna sebenarnya dari kalimat (42 {38 adalah
semoga Allah memberikan sesuatu yang dapat membuat matanya
tenang, sehingga dia tidak berharap kepada selain-Nya.

ué-b i, artinya adalah mengakul kebenaran serta memantapkannya
di dalam hati. 135 € f\i\ 554, artinya perkara tersebut terjadi seperti

203

demikian. Sedangkan arti dari kata 533} sudah sangat kita kenal, yaitu
botol. Dan bentuk jamaknya adalah 33,158

Allah s berfirman:

{ @,‘;",’u‘});
“(Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak.” (QS. Al-Insan [76]: 16)

Dan berfirman:

{ @530y

“Istana licin yang terbuat dari kaca.” (QS. An-Naml [27]: 44)
Yakni dari kaca.

&.’)’ : &yl (dekat) dan 241 (jauh) merupakan dua kata yang
berlawanan. Dikatakan & Jj & EJ75, artinya saya dekat darinya
HigHA ”J“S\ 433, artinya saya mendekatkannya. Kata &34 (dekar)
ini dapat digunakan pada tempat, waktu, hubungan, kedudukan,
pemeliharaan ataupun kemampuan (kekuasaan). Diantara contoh
penggunaan kata 24l dalam segi tempat adalah firman Allah:

{ LS Gy

“Dan janganlah kamu dekati pobon ini.” (QS. Al-Bagarah [2]: 35)
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(6, FOCES)
“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim.”
(QS. Al-An’am [6]: 152)

L ENEES y

-

“Dan janganlah kamu mendekati zina.” (QS. Al-Isra* [17]: 32)
€, S S 17 -7 s 27 G5

»

“Maka janganiah mereka mendekati Masjidil Haram sesudab tabun in..
(QS. At-Taubah [9]: 28)

Dan kata dekat pada firman-Nya:

{WEEETY
“Dan janganlah kamu mendekati mereka.” (QS. Al-Baqarah [2]: 222)

Yang merupakan bentuk kiasan dari makna jimak. Termasuk salah

satu contoh penggunaan kata &5&)\ dalam segi tempat, yakni seperti
firman Allah:

(@ el i a5y

“Maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram.”
(QS. At-taubah [9]: 28)

Dan firman-Nya:

O ES
“Lalu dibidangkannya kepada mereka.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 27)

Di antara contoh penggunaan kata &34\ pada waktu adalah
firman-Nya:

£ @m};&e x@:ﬁf}
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“Telab dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka.”
(QS. Al-Anbiya' [21]: 1)

Dan firman-Nya:

=
ES dd

PO EAR AN A

-~

“Dan aku tidak mengetabui apakab yang diancamkan kepadamu itu
sudab dekat atan masib jaub?” (QS. Al-Anbiya* [21]: 109)

Dan contoh penggunaan kata &34l untuk menunjukan hubungan
adalah firman Allah:

Py )//,.'1/,, Y
{ W ESHNAialgs g
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat.”
(QS. An-Nisa" [4]: 8)

Allah juga berfirman:
{ 0 535390 gt
“Ibu bapak dan kerabatnya.” (QS. An-Nisa' [4]: 7)

Dan Dia berfirman:
(EEBEE5)

“Meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya.”
(QS. Fathir [35]: 18)

{8

“Dan kerabat Rasul.” (QS. Al-Anfal [8]: 41)

HOIBE Py

“Tetangga yang dekat.” (QS. An-Nisa' [4]: 36)
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“(Kepada) anak yatim yang ada hu-bungan kerabat.”
(QS. Al-Balad [90]: 15)

Kemudian diantara penggunaan kata &34} pada kedudukan adalah
firman-Nya:

-

(B S
Malaikat-Malaikat yang terdekat (kepada Allab) (QS. An-Nisa' [4]: 172)

Allah i berfirman ketika menerangkan tentang Nabi ‘Isa:
20 Wk 14 P4 o St /f/.‘al. z -
{ CJ);‘J‘:"C)?JL&Y‘J Lol 3 s }
“Seorang terkemuka di dunia dan di akbirat dan termasuk orang-orang
yang didekatkan (kepada Allah).” (QS. Ali ‘Imran [3]: 45)

LS ORI AL+

“(Yaitu) mata air yang diminum oleb mereka yang dekat (kepada Allab).”
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 28)

{ @ o720, SEAEL
“Jika dia (orang yang mati) itu terma-suk yang didekatkan (kepada
Allah).” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 88)

{5 SN 500

“Dia (Fir'aun) menjawab, “Ya, babkan kamu pasti termasuk orang-
orang yang dekat (kepadakn).” (QS. Al-A’raf [7]: 114)

“Dan Kami telab mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat

(kepada Kami).” (QS. Maryam [19]: 52)
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Kedudukan terkadang diucapkan dengan menggunakan kata &34,
seperti pada firman-Nya:
», -~ ~/ P
X (@255 @D o) A o3

“Sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allab dan sebagai jalan
untuk memperoleh doa Rasul. Ketabuilah, sesunggubnya nafkab itu
adalab suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah).”
(QS. At-Taubah [9]: 99)

Pr e 25A
{ D FBEEY
“Yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun.”(QS. Saba' [34]: 37)

Kemudian diantara contoh penggunaan kata &34}l dalam hal
pemeliharaan adalah firman Allah:

“Sesunggubnya rabmat Allab amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.” (QS. Al-A’raf [7]: 56)

Dan firman-Nya:
{ @ t—:\ﬁ:_;“:./) w" u)_/ﬁg;t.;}

“Babwasanya Aku adalab dekat. Aku mengabulkan permobonan orang
yang berdoa.” (QS. Al-Bagarah [2]: 186)

Sedangkan contoh untuk penggunaan kata &3}l dalam hal
kemampuan adalah firman Allah:

{ O g= 5 STED Y

“Dan Kami lebib dekat kepadanya daripada urat lebemya. »
(QS. Qaf [50]: 16)
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Adapun untuk firman-Nya:

(DFaSiE)
“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu.”
(QS. Al-Wagqi’ah [56]: 85)

Boleh jadi ia merupakan pengguaan kata &34l dalam hal
kemampuan.

Adapun $G34) artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk
mendekatkan diri pada Allah. Kemudian pada perkembangannya ia
dikenal sebagai sebuah nama untuk menunjukan ritual ibadah yang berupa
penyembelihan hewan kurban. Dan bentuk jamaknya adalah Egls.

Allah i berfirman:

{ ©ECHE

“Ketika keduanya mempersembabkan kurban.” (QS. Al-Maidah [5]: 27)

{ W hat s
“Sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 183)

{ @ TG e }
“Untuk mendekatkan diri (kepada-Nya).” (QS. Al- Ahqéf [46]: 28)

Orang Arab mengatakan a2z S555 43 i 4635, artinya pemberian
raja diberikan pada orang yang mendekatkan diri padanya dengan cara
melayani. Kata 21 dapat digunakan dalam bentuk tunggal maupun
jamak. Dan karena konteks dalam ayat diatas adalah jamak, maka
Allah menggunakan redaksi 237 (bentuk jamak dari £)). Sedangkan
528 artinya adalah berusaha kuat dalam melakukan sesuatu untuk
mencapai suatu kedudukan.
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Kemudian yang dimaksud dengan dekatnya Allah s dari seorang
hamba adalah ketika Dia memberikan anugrah dan keberkahan
padanya, bukan dekat dari segi tempat. Oleh karena ada sebuah riwayat
yang menceritakan bahwa Nabi Musa ¢\ .1 pernah berkata:
“Ya Allah, apakah Engkau dekat, sehingga aku dapat bermunajat
kepada-Mu? Ataukah Engkau jauh, sehingga aku harus memanggil-Mu?”
Kemudian Allah pun berfirman: “Andaikata Aku menentukan bahwa
Aku ini jauh darimu, niscaya kamu tidak akan pernah sampai pada-Ku.
Dan andaikata Aku menentukan bahwa Aku dekat dengan-Mu, niscaya
Engkau tidak akan mampu (menahan efek kedekatan tersebute).”

Allah s berfirman:

{ O a2 5 S %

“Dan Kami lebib dekat kepadanya daripada urat lebernya.”
(QS. Qaf [50]: 16)

Sedangkan yang dimaksud dengan dekatnya seorang hamba
dari Allah adalah ketika hamba tersebut memiliki banyak sifat yang
sebenarnya merupakan sifat Allah s, meskipun pada hakikatnya dia
tidak sedikit pun sampai pada batas dimana Allah layak menyandang
sifat tersebut. Seperti sifat X4 (kebijaksanaan), ’rL}M (ilmu), &5
(kasih sayang) dan )\ (kaya). Dan sifat-sifat ini akan dilekatkan pada
diri seseorang tatkala dia telah menghilangkan kotoran kebodohan,
kecerobohan, amarah dan kebutuhan jasmaninya sesuai kadar
kemampuan manusia. Maka yang seperti ini merupakan bentuk
kedekatan yang bersifat rohani, dan bukan jasmani. Dan 1nilah jenis
dekat yang telah diberitahukan Nabi jz.50 dalam sebuah hadits qudsi:

(€153 421} 358 s 3] S538 )

“Barangsiapa mendekat diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan
mendekat kepadanya sehasta.”

3 Muttafaq ‘alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (7405) dan Muslim dengan nomor
(2675) dari hadits Abu Hurairah zz8is.
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Dan dalam hadits qudsi lain Allah berfirman:

’. ’°j {l J“"":‘JA-")&-L& \\A:—\)\J....: g ’\ '5""\.,))
@t g5 s

“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri pada-Ku dengan
melaksanakan kewajiban yang Aku berikan padanya, dan setelah itu
sungguh dia mendekatkan pada-Ku dengan melakukan amalan-amalan
sunnah hingga Aku mencintainya.™

Redaksi dalam firman Allah:

{ Qo o BIGTSTE \1,}
“Dan janganlab kamu dekati barta anak yatim.” (QS. Al-An’am [6]: 152)

Lebih mengena dari pada hanya sebatas larangan untuk
mengkonsumsinya. Karena pelarangan dari mendekati harta anak
yatim memiliki cakupan yang lebih luas dari pada pelarangan dari
mengambilnya. Dan berdasarkan konsep seperti inilah Allah juga
berfirman:

{//// \’b_‘\‘; ~o2s //}

“Dan janganlah kalian berdua mendekati pobon ini.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 35)

Dan Allah berfirman:
{@LEHEY)

“Dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 222)

Yang mana kata dekat disini merupakan kiasan dari berjimak.

4

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (6502) dari hadits Abu Hurairah zzgi.
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Dan Allah juga berfirman:

(S
“Dan janganlah kamu mendekati zina.” (QS. Al-Isra” [17]: 32)

&\53)l artinya adalah mendekati (hampir).

Seorang penyair berkata:

4l alatg 5 s 5
Karena perut yang kosong akan mudab kamu penubi

Dikatakan 5555 £33, artinya gelas minum yang hampir penuh.
520 3533, artinya menyetubuhi wanita. ;a1 &3 3, artmya cara berjalan
kuda yang mendekati kecepatan berlari. Sedangkan 21340l artinya adalah
orang yang dekat (kerabat). §»Y 35, artinya kuda yang paling dekat,
dalam artian akan segera sampai. Kata J13a)\ juga bisa bermakna sarung
pedang. Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud &\
adalah kulit yang berada diatas sarung pedang, bukan sarung pedang
itu sendiri. Dan bentuk jamaknya adalah 235

Dikatakan 4% \ Gl ES J.s, artlnya saya menyarungkan pedang
tersebut. Dan )uga dikatakan &, J45, artinya laki-laki yang dekat
dengan tempat air. o3a) &1, artinya malam pendekatan. g} 1558 33,
artinya mereka mendekatkan (mengumpulkan) unta- untanya
Adapun & i)\ artinya adalah wanita hamil yang telah dekat masa
persalinanannya.

P

; : ¢4 (borok, nanah) artinya adalah bekas luka yang ditimbulkan
Ofeh sesuatu yang menimpanya dari luar tubuh. Sedangkan ¢ ;&) artinya
adalah bekas luka yang ditimbulkan oleh sesuatu yang menimpanya
dari dalam tubuh, seperti bisul dan semacamnya. Dikatakan 433,
yakni memiliki arti yang sama dengan perkataan &5, yaitu saya
melukainya. # 33, artinya muncul bekas luka (borok) padanya.
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5.8

WH £5%, artinya hatinya terluka. & 455, artinya semoga Allah
membuatnya terluka. Dan terkadang kata ¢4 diucapkan untuk
menunjukan luka itu sendiri. Sedangkan ¢ 58\ diucapkan untuk
menunjukan rasa sakit.

Allah i berfirman:

{OEL ARV
“Sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Ubud).”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 172)

{©AL LA IR sy )

“Jika kamu (pada perang Ubud) mendapat luka, maka sesunggubnya
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 140)

Dan ada juga yang membacanya dengan huruf Qaf yang berharakat
dhammah.

O\&54), artinya adalah orang yang tidak pernah terkena penyakit
cacar. Dikatakan #,8 /53, yakni ketika muncul bekas atau efek pada
kuda tersebut karena tumbuhnya gigi taring. Sedangkan untuk yang
betina diucapkan dengan kata iz,5. Dan dikatakan i;si, yaitu ketika
terlihat ada bekas nyala api padanya. 2555 £33, artinya kebun yang
di tengahnya terdapat cahaya api, yakni disamakan dengan ucapan
#5380 all. Dikatakan J.::-:L\ &7, artinya saya mulai menaiki unta
itu. o6 €138 ¢35, artinya saya mulai mengharapkan hal itu pada

[
e

fulan. 1% 25881, artinya saya berusaha mengeluarkan air yang jernih

[]
Z e

dari sumur itu. Penggunaan kata ¢3! pada kalimat di atas sama seperti
pada ucapan #1535}, artinya tanah yang bersih. {2 4l adalah tempat
yang digunakan untuk menampung air bersih yang dikeluarkan dari
sumur tersebut. Dan dari sinilah dikatakan oW &2 3, yang artinya
adalah tabiat yang melekat pada diri seseorang. ’

166 Huruf Qaf




53.9 : 3y artinya adalah kera. Dan bentuk jamaknya adalah £53.

Allah s berfirman:
LOERSNIHY!
“Jadilab kamu kera yang bina.” (QS. Al-Bagarah [2]: 65)

Dia berfirman:
{ OBy
“Di antara mereka (ada) yang dijadikan kera.” (QS. A-Ma'idah [5]: 60)

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah menjadikan
bentuk fisik mereka seperti kera. Dan ada juga yang berpendapat
bahwa maksudnya menjadikan akhlak mereka sama seperti akhlak
kera, meskipun bentuk fisik mereka tidak seperti kera. Sedangkan
3174} artinya adalah kutu hewan. Dan bentuk jamaknya adalah &33.
Adapun 3581 5340 artinya adalah bulu wol yang terbelit satu sama
lain. Dan dari sinilah dikatakan 3 355 S\, artinya adalah awan yang
bergulung-gulung. Dikatakan 3; \ artinya dia menempel pada tanah,
seperti menempelnya kutu hewan. 33, artinya dia diam bagaikan
kutu. sdl &3%, artinya saya menghilangkan kutu dari unta tersebut.
Yakni sama seperti kalimat 4,33 (saya menghilangkan debu darinya)
dan 44552 (saya menghilangkan penyakit darinya). Kemudian kata ini
dibuat kiasan untuk menunjukan sikap lemah lembut yang tujuannya
adalah menipu. Sehingga dikatakan §36 3253 &3, artinya fulan menipu
fulan dengan sikap lemah lembutnya. Puting susu terkadang disebut
dengan 3\, sebagaimana ia juga disebut dengan 15, karena dianggap
memiliki bentuk yang sama seperti kutu.

row

JJ 554l artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk
tempat menulis, atau yang kita kenal dengan nama kertas.
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Allah i berfirman:
{ O BICEIL TS }
“Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas.”
(QS. Al-An’am [6]: 7)
v A P 4

{ Wb BELZ AN 0 T M ST 8

“Katakanlab: Siapakab yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa
oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan

kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai.”
(QS. Al-An’am [6]: 91)

%"b} : 254l merupakan salah satu kata maknanya adalah phdll
m

emotong, melintasi). Dan melintasi serta melewati suatu tempat
disebut dengan 53, sebagaimana ia juga disebut dengan a55.

Allah s berfirman:

O

{ ) ICBNEG 55 R0,
“Dan bila matabari terbenam menjauhi mereka ke sebelab kiri.”
(QS. Al-Kahfi[18]: 17)

Yakni matahari itu melintasi serta meninggalkan mereka dengan
condong ke salah satu dari dua arah. Kemudian dari sini, harta yang
diberikan kepada orang lain dengan syarat dikembalikan disebut
dengan 53 (pinjaman).

Allah s berfirman:

£ &:;@;ﬁr;;sjr\sg}

“Siapakab yang mau memberi pinjaman kepada Allab, pinjaman yang
baik (menafkabkan bartanya di jalan Allah).” (QS. Al-Bagarah [2]: 245)
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Saling bergantian dalam mendendangkan syair disebut dengan
i L5384, Dan syair itu sendiri disebut ua.aJ.aJ\ yakni sama seperti
penggunaan kiasan pada kata C“"J‘ dan 34 (tenunan).

»~
/” 3 - .
gy : &) artinya adalah memukulkan sesuatu pada sesuatu.
ari sinilah dikatakan 12524 &2 73, artinya saya memukulnya dengan

menggunakan cambuk.

rd

Allah jus berfirman:
FLOTAR i g

“Kaum Samud, dan ‘Ad telah mendustakan bari Kiamat.”
(QS. Al-Haqqah [69]: 4)

(CY R0y ity
“Hari Kiamat, apakab bari Kiamat itu?” (QS. Al-Qarr’ah [101]: 1-2)

- -
* *»

d} : Makna asli dari kata 330 dan Gyt adalah melepaskan
kulit dart pohon atau melepaskan kulit dari bekas luka. Dan kulit
yang dilepaskan itu disebut dengan 3. Kata Bt juga terkadang
dijadikan kiasan untuk menunjukan usaha atau kelakukan, yang baik
maupun buruk.

Allah s berfirman:
{ ) apE a5

“Kelak akan diberi pembalasan (pada bari kiamat), disebabkan apa yang
mereka telab kerjakan.” (QS. Al-An’am [6]: 120)

{@q}/ ﬁbg;jﬂ}

“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.”
(QS. Al-An’am [6]: 113)
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2720 £ %
{ ) Gy
“Harta kekayaan yang kamu usabakan.” (QS. At-Taubah [9]: 24)

Meskipun kata i35y ini lebih sering digunakan untuk menunjukan
usaha yang buruk. Oleh karenanya, ada sebuah ungkapan dikalangan
orang Arab Siyl 352 52 SNl (pengakuan dapat menghapus (dosa)
perbuatan yang buruk). Dan dikatakan Ii&=, B3 353, artinya saya
menghina atau menuduh fulan dengan seperti itu.

Kalimat pada firman Allah i :
{ &) DpA AT

“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaztam) kerjakan.”
(QS. Al-An’am [6]: 113)

Juga dlarukan seperti itu. 353 &M, artinya fulan membuatku
muak. G ) ia J45, artinya seorang laki-laki blasteran. Dan dikatakan
RS HE 5,8, yakni ketika fulan melakukan sesuatu yang dianggap hina.

’ _33 Kata 41581 memiliki pengertian yang sama seperti kata C\J.s)\}\
yaitu terkumpulnya dua hal atau lebih dalam satu makna.

Allah i berfirman:
{ & e AT )

“Atau Malatkat datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?.”

(QS. Az-Zukhruf [43]: 53)

Dikatakan Ju..lb sl &355, artinya saya mengumpulkan kedua unta
itu. Dan tali yang digunakan untuk mengikat disebut &3. Sedangkan
kata §3% diucapkan untuk menunjukan makna banyak atau berlipat.

Allah berfirman:
R At
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“Dan (syaitan) yang lain yang terikat dalam belenggu.”
(QS. Shad [38]: 38)

§3§;\\ Se oM 33 53, artinya fulan sama dengan fulan dalam
kelahirannya, sehingga ia menjadi temannya dan memiliki kesamaan
dalam kekuatan dan yang lainnya serta dalam berbagai keadaannya .

Allah berfirman:

LOES RSS!

“Sesunggubnya aku dabulu (di dunia) mempunyai seorang teman.”

(QS. Ash-Shaffat [37]: 51)

{ @&j\: \:\;,z}‘jb} }
“Dan yang menyertai dia berkata: Inilab (catatan amalnya) yang tersedia
pada sisiku.” (QS. Qaf [50]: 23)

kata %3 3 disini merupakan isyarat kepada saksinya.
o P Y P Y

{ (AT

. -

))/!\Uu),‘) ’J

“Yang menyertai dia berkata (pula): Ya Rabb kami, aku tidak
menyesatkannya.” (QS. Qaf [50]: 27)

8 - )/ AL
{@’u’)’ >4
“Maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.

(QS. Az-Zukhruf [43]: 36)
Dan bentuk jamak dari kata %3 5 adalah 675,
Allah berfirman:

»

{ & 250y

“Dan Kami tetapkan bagi merekateman-teman. ”(QS. Fushshilat[41]: 25)
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&5a) artinya adalah suatu kaum yang hidup bersamaan dalam satu
masa. Bentuk jamaknya adalah & 1955

{@ pibu“-’-)f-‘j‘ NI Yy

“Dan sesunggubnya Kami telabh membinasakan wmat-umat sebelum
kamu.” (QS. Yinus [10]: 13)

Allah s berfirman:

{@djjs\dfﬁ:’\}

“Dan berapa banyaknya kaum yang telabh Kami binasakan.”
(QS. Al-Isra® [17]: 17).

>z 2L L2
{ IR PIN L(Lb }
“Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum mereka.”
(QS. Maryam [19]: 98)
Dia berfirman:
s sor f’ 24 -
{@J‘f < ST
“Dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kawm-kaum tersebut.”
(QS. Al-Furqan [25]: 38)

{ @ o J;-\/ )«\xwu....)\ }.
“Kemudian setelab mereka, Kami ciptakan umat yang lain (kaum ‘Ad).”
(QS. Al-Mu" mintn [23]: 31)

-, I s’
(G
“Umat-umat yang lain.” (QS. Al-Mu" minin [23]: 42)

Kata (334)\ artinya adalah jiwa, karena keberadaannya menyatu
dengan raga. Sedangkan unta yang dikatakan 43’3}l adalah unta yang
menaruh kaki belakangnya di tempat kaki depan, seolah-olah ia sedang
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menyatukan keduanya. Adapun 472} artinya adalah tempat anak panah.
Akan tetapi ia dapat dinamakan demikian hanya ketika telah bersama

dengan busurnya. Dikatakan &35 &4, yakni ketika salah satu dari
kedua tungkai belakang unta tersebut dekat dengan tungkai yang lain.

553l artinya adalah menggabungkan antara haji dan umrah.
Dan terkadang ia juga digunakan untuk menunjukan makna
penggabungan antara dua hal (selain haji dan umrah). 5;%3\; s\E) &35,
artinya tanduk domba atau sapi. §’3)) artinya adalah tanduk. Dikatakan

73 J&S,, artinya domba jantan yang bertanduk. 2655 84, artinya domba
betma yang bertanduk. Akal perempuan juga terkadang disebut dengan
&3, karena dlanggap memiliki bentuk sama seperti tanduk yang
bengkok. QJ".EJb SHEE 4 4 gadli e 29 308 <5, artinya dia menyakiti
anggota tubuh seorang laki-laki ketika ia telah tersayat, sama saja seperti
menyakiti perempuan. J4| 43, artinya adalah puncak gunung yang
menjadi bagian paling menonjol darinya. °}3‘ &8, artlnya Gombak
rambut perempuan itu. 551 &35, artinya sisi cermin. s 435, artinya
tepi dari tanah luas yang kosong itu. L.l 433, artinya bagian dari
matahari yang paling awal muncul ketika terbit. plaiddl 433, artinya
tempat munculnya tanduk pada syaitan. Semua kata &35 pada kalimat-
kalimat diatas digunakan karena menilai adanya kesamaan dengan
tanduk. Adapun 4373l ,3 adalah sosok orang yang sudah kita kenal.

Dan sabda Nabi js.ife kepada ‘Al 2z
\wﬁ v\»‘; L 3 &5 ol &)

“Sesungguhnya kamu memiliki rumah di Surga dan kamu memiliki
dua tanduknya.”

Maksudnya memiliki dua sisi dari umat ini, dalam artian kamu
seperti Dzul Qarnain dalam umat ini.

5 Hadits hasan lighairihi: Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam A/-Musnad dengan nomor (1373)
Ibnu Hibban di dalam Shabib-nya dengan nomor (5570) ath-Thabrani di dalam Mu jam Al-Ausath
dengan nomor (674) dari hadits ‘Ali bin Abi Thalib 2. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh
al-Albani di dalam kitabnya Shabib At-Targhib Wa Tarhib dengan nomor (1902).
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_‘;3 : Dikatakan i@;\\ éjjj, artinya wanita itu melihat darah (mengalami
haid). &i, artinya dia telah menjadi wanita yang mengalami haid
(dewasa). &,d| &155, artinya saya telah menganggap budak perempuan
merdeka ketika dia dewasa. +,4)\ adalah kata yang digunakan untuk
menunjukan masuknya masa haid dari masa suci. Dan dikarenakan
kata tersebut mencakup dua hal, yaitu suci dan haid, maka ia dapat
diucapkan untuk menunjukan makna masing-masing dari keduanya.
Sebab setiap kata yang memiliki dua makna secara bersamaan dapat
diucapkan pada salah satu maknanya ketika terpisah, seperti kata 3.1
yang bisa bermakna meja makan atau hidangan makanan. Maka 253
bukanlah kata yang hanya bermakna suci saja ataupun haid saja, akan
tetapi bermakna keduanya. Dengan dalih bahwa orang suci yang belum
pernah melihat bekas darah haid (pada dirinya) tidak dapat dikatakan
sebagai 43 &15. Begitu pun dengan orang haid atau nifas yang darahnya
terus mengalir, dia tidak dapat dikatakan sebagai 53% &5,

Pada firman Allah i :

et osacs A% i
ROy ST RV ¢
“Hendaklah mereka menahan diri (menunggu) tiga kali quru®.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 228)
Maknanya adalah tiga kali masuk masa haid dari masa suci.

Dan sabda Nabi jga.gsge:
(W11 RGT LN o2 o3l

“Tinggalkanlah shalat pada hari-hari kamu mengalami quru®.”

_ Yakni saat-saat kamu mengalami haid. Penggunaan redaksi kata
#Gl pada hadits diatas sama seperti pada ucapan: oM 3733 #6158 Jai)
(lakukanlah hal tersebut pada hari-hari datangnya fulan). Kedatangan

fulan hanya dalam waktu satu jam, meskipun redaksi yang digunakan

*  Mutrtafaq ‘alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (325) Muslim dengan nomor

(62/333) Ahmad di dalam A/-Musnad dengan nomor (25722) dari hadits ‘Aisyah Gagis.
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adalah f\j (hari-hari). Adapun pendapat para ahli bahasa yang mengatakan
bahwa kata £33l berasal dari {53, yang artinya mengumpulkan. Maka
yang mereka maksud adalah berkumpulnya masa suci dan masa haid
seperti yang telah kami jelaskan, karena pada saat itu darah telah

terkumpul di dalam rahim.

Pengertian dari kata #2133}l (bacaan) adalah mengumpulkan huruf
dan kata antara satu dengan lainnya dalam pengucapan. Maka tidak
semua jenis pengumpulan dapat dikatakan #153. Sehingga tidak boleh
kita mengucapkan \’njd\ &i53 dengan maksud untuk menunjukan makna
saya mengumpulkan kaum itu. Dan pengertian yang demikian ini
dikuatkan dengan tidak bolehnya kita menyebut huruf tunggal ketika
diucapkan sebagai £153. Secara bahasa, kata 4134} adalah bentuk mashdar
(sehingga maknanya adalah pengumpulan), sama seperti kata 452
(kekufuran) dan 4\ (keunggulan).

Allah s berfirman:

{ WASSER IO A iy
“Sesunggubnya Kami yang akan me-ngumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya. Apabila Kami telab selesai membacakannya maka
ikutilab bacaannya itn.” (QS. Al-Qiyamah [75]: 17-18)

Ibnu Abbas berkata bahwa maksudnya adalah ketika Kami telah
mengumpulkan serta menetapkannya dalam dadamu, maka amalkanlah.
Kemudian pada perkembangannya, kata 4134} khusus digunakan untuk
menunjuk kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad iz,
sehingga ia berubah menjadi sebuah nama (J&). Sebagaimana ;38 yang
khusus digunakan sebagai nama untuk kitab yang diturunkan kepada
nabi Musa, dan j.s}l\ yang khusus digunakan sebagai nama untuk kitab
yang diturunkan kepada nabi Isa. Sebagian ulama mengatakan bahwa
penamaan 5152l pada kitab tersebut, mencakup kitab-kitab yang lain,
dikarenakan ia mencakup inti sari dari semua kitab-kitab yang lain,
dan bahkan mencakup inti sari dari semua ilmu. Sebagaimana telah
diisyaratkan dalam firman-Nya:
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21 4 75~
i WrechJe=isis ¥
“Dan menjelaskan segala sesuatn.” (QS. Yasuf [12]: 111)
Dan firman-Nya:

g e 2 o,

“Untuk menjelaskan segala sesuatn.” (QS. An-Nahl [16]: 89)
L ez e 2 o
{® s ey el s

“(alab) al-Qur*an dalam babasa Arab yang tidak ada kebengkokan
(di dalamnya).” (QS. Az-Zumar [39]: 28)

{ QTR
“Dan al-Qur’ an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar
kamu membacakannya perlaban-laban.” (QS. Al-Isra* [17]: 106)

S ORI
“Dalam al-Qur*an ini.” (QS. Ar-Ram [30]: 58)
ke o r20 . L2
£ (wh 5=all 50535 ¥
“Dan (dirikanlab pula shalat) Subub.” (QS. Al-Isra* [17]: 78)

Yakni membacanya di waktu fajar.
{© Iy
“Bacaan yang sangat mulia.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 77)

1356 é‘\:’ﬁ, artinya saya membacakan hal tersebut kepada fulan.
Allah berfirman:

“Kami akan membacakan (al-Qur an) kepadamu (Mubammad) sehingga
engkau tidak akan lupa.” (QS. Al-A’1a [87]: 6)

176 : Huruf Qaf



&%, artinya sayatelah memahami. &5, artinya saya mempelajarinya.

-

63.9 : &3a) (desa) adalah kata yang digunakan untuk menunjukan
daerah tempat berkumpulnya suatu masyarakat serta masyarakat yang
tinggal disana. Dan terkadang ia juga digunakan untuk menunjukan
salah satu dari keduanya.

Allah i berfirman:

{ A,
“Dan tanyalab (penduduk) negeri.” (QS. Yusuf [12]: 82)

Banyak ahli tafsir mengatakan bahwa makna dari kata £33} disana
adalah penduduk desa. Sedangkan sebagian dari mereka mengatakan
bahwa yang dimaksud adalah kaum itu sendiri. Makna seperti ini juga
berlaku untuk firman-Nya:

VAV Y S s L onr S g0
- w e T - - - Aw ///./
{@ Lpedan A0\ \E= 30, NI SS)

“Dan Allab telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuab negeri
yang dabulunya aman lagi tenteram.” (QS. An-Nahl [16]: 112)

Dan Allah berfirman:

sor
-

-7 —{f':”/‘// - v S
{ AT AT B 50538 ¥
“Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebib kuat dari pada
(penduduk) negerimu (Mubammad).” (QS. Muhammad [47]: 13)

Adapun kata £33 pada firman Allah:
A » s s ed
{ O A G D 20005 3

“Dan Rabbmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri.”

(QS. Had [11]: 117)

Ia merupakan nama dari sebuah kota. Begitu pun dengan firman-Nya:
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{@Es,d\&b:ﬂg;@:y\(@\?p\pwu@‘b }
“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang

Kami berikan wabyu kepadanya di antara penduduk negeri.”
(QS. Yasuf [12]: 109)

{ BT STy
“Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang zbalim
penduduknya.” (QS. An-Nisa' [4]: 75)

Dikisahkan bahwa ada beberapa orang hakim datang menemui
Ali bin Al-Husain gzg55. Kemudian salah satu dari mereka berkata:
Ceritakan padaku mengenai firman Allah js:

£ 1 LAV - Ss o2 I e e P
{ Wirgh @3 iess 5 Al 55 s
“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami

limpabkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan.”
(QS. Saba® [34]: 18)”

Dia menambahkan: “Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud
dalam ayat tersebut adalah kota Makkah”. Maka Ali berkata: “Apakah
kamu tahu?” Kemudian dia bertanya: “Apa itu?”. Ali pun berkata:
“Sebenarnya yang dimaksud ayat tersebut adalah para penduduknya”.
Dia kembali bertanya: “Mana dasar hal tersebut dalam kitab Allah?”.
Ali menjawab: “Tidakkah kamu mendengar firman Allah:

{ @ A0 \r:;(/‘ PGS

“Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurbakai
perintah Rabb mereka dan Rasul-rasul-Nya.” (QS. Ath-Thalaq [65]: 8)

Sampai akhir ayat”.

Dia berfirman:

.) / // }/i/,‘ /}’T { 3}
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“Dan (penduduk) negeri telab Kami binasakan ketika mereka berbuat
zhalim (QS. Al-Kahfi [18]: 59)

{A:';i]\ M‘,L;\\:.ﬁ.;y)}

“Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: “Masuklah kamu ke negeri ini
(Baitul Magdis).” (QS. Al-Baqarah [2]: 58)

Dikatakan @13 21 &35, artinya saya mengumpulkan air di dalam
bak. (¢33 - GLZl &g38, artinya saya menjamu tamu itu. 4,3 3 556301 35,
artinya dia mengumpulkan sesuatu dalam mulutnya. Dan A\ 553
artinya adalah tempat terkumpulnya air.

Pt
” e

: eaddan ol artinya adalah seorang pemuka umat nasrani
4 e 34 Y

yang alim serta taat beribadah.
Allah berfirman:

{ W Ciss Cramnzs gL BL NS Y
“Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-

orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rabib-rabib.”
(QS. Al-Maidah [5]: 82)

Adapun makna asli dari kata 72\ adalah mengamatl sesuatu dan
mencarinya di malam hari. Dikatakan J,JJL S0l LS, artmya saya
mengamati suara mereka di malam hari. Sedangkan j\i23} dan [.52.5)

artinya adalah orang yang menunjukan jalan di malam.

P
- o»

: ».3)) artinya adalah penguasaan dan penaklukan. Dikatakan
4323 dan 4:238), artinya saya menaklukannya. Dan dari sinilah kata

$73-4)1 berasal.
Allah Jjus berfirman:

-

{' b yud a b

“Lari dari singa.” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 51)
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah singa. Ada yang
berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang melempar. Dan ada
juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pemburu.

M : %23} maknanya adalah bagian yang adil, yakni sama seperti
2a8l dan {224,

Allah s berfirman:

%,

t
SO RSB EA AR (i)
“Agar Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan
yang mengerjakan amal shalib dengan adil.” (QS. Yanus [10]: 4)

{ Ll Sl )

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil.” (QS. Ar-Rahman [55]: 9)
%233l juga diartikan mengambil bagian orang lain. Dan ini
merupakan tindakan }3 (penindasan, ketidakadilan). Sedangkan
L5 artinya adalah memberikan bagian orang lain. Dan ia merupakan

tindakan 3L2Y (keadilan). Oleh karenanya dikatakan 23l 523, yakni
ketika orang itu berlaku tidak adil. Dan k25, ketika dia berlaku adil.

Allah s berfirman:

e 2

{ TR0, AT

“Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi
ba-han bakar bagi neraka Jabanam.” (QS. Al-Jinn [72]: 15)

z %:/ 9
{ O ANELEGTEIT

“Dan hendaklah kamu berlaku adil; sesunggubnya Allab mencintai
orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al-Hujurat [49]: 9)

Dan dikatakan & Ga2%, artinya kami membagikannya secara
adil di antara kita.
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Sedangkan L3 artinya adalah bengkokan pada kedua kaki, yakni
kebalikan dari kata j\B.3)\ .52l artinya adalah neraca. Biasanya kata
J\a2all digunakan untuk mengungkapkan keadilan, sebagaimana
neraca yang juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan keadilan.

Allah berfirman:
{(*Jif Lolzall 5%
“Dan timbanglab dengan neraca yang benar.” (QS. Al-Isra* [17]: 35)
‘s-d ;...EJ\ artmya adalah pengeluaran bagian atau porsi. leatakan

138 &223, artiya saya membagikan hal itu. &iadl 455 atau
izua)l 4253, artinya membagikan harta warisan atau harta rampasan

perang kepada orang-orang yang berhak.
Allah Jus berfirman:

{22802 2n LKy

“Tiap-tiap pintu (telab ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari
mereka.” (QS. Al-Hijr [15]: 44)

zz
}/,f/’ "‘/'l-s }’u//
{@ﬂ»’ a5l

“Dan beritakanlah kepada mereka babwa sesunggubnya air itu terbagz
antara mereka (dengan unta betina itu).” (QS. Al-Qamar [54]: 28)

2%e . 2,—

&%), artinya saya meminta kepadanya untuk membagikan hal

e

tersebut. Dan terkadang kata 222 juga digunakan dengan bermakna

P

23 (membagikan).
Allah berfirman:

{0 SRSy

“Dan (dibarambkan juga) mengundi nasib dengan anak panab, (mengundi
nasib dengan anak panab itu) adalah kefasikan.” (QS. Al-Maidah [5]: 3)
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Dan dikatakan CJa) L. d:- 5, artinya dia adalah laki-laki yang
hatmya terbagi (hancur) oleh kesedihan, yakni semakna dengan kalimat
JL\Q-\ ¢35 dan g...U\ 3 JL:..n(konsentrasmya terpecah/terbagi).

Adapun kata ‘:_1.3\ artinya adalah bersumpah. Ia berasal dari kata
2.3\, yaitu sumpah yang diangkat kepada para wali dari orang
yang dibunuh (mengenai kebenaran pembunuhannya®). Kemudian
mengalami perkembangan bahasa dan menjadi nama untuk setiap
sumpah.

Allah berfirman:
{ ez ATy

“Mereka bersumpab dengan nama Allab dengan segala kesungguban.”
(QS. Al-An’am [6]: 109)

() 2T A y

“Itukah orang-orang yang kamu telab bersumpab.” (QS. Al-A’raf [7]: 49)
T I R SO o a ,

{ O AL GOy }-’ Y

“Aku bersumpab dengan bari Kiamat, dan aku bersumpab demi jiwa
yang selalu menyesali (dirinya sendiri).” (QS. Al-Qiyamah [75]: 1-2)

{ Oy ,.1\,‘,,.1L,,r;i”>i;}
“Maka aku bersumpah dengan Rabb Yang memiliki timur dan barat.”
(QS. Al-Ma’arij [70]: 40)

{Wom 2B A05 Y
“Ketika mereka bersumpah pasti akan memetik (basil)nya pada pagi hari.”
(QS. Al-Qalam [68]: 17)
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4 . 27
(6 B is

“Lalu mereka keduanya bersumpab dengan nama Allab.”
(QS. Al-Maidah [5]: 106)

Dan dikatakan 2208 dan \Z2\G5.

Allah berfirman:

{@ e N5 I ST GG LLES ¥

“Dan dia (syaitan) bersumpab kepada keduanya, ‘Sesunggubnya aku ini
benar-benar termasuk para penasibatmu.”” (QS. Al-A’raf [7]: 21)

(0 AL2ZE6 )
“Mereka berkata: Bersumpablah kamu dengan nama Allab.”
(QS. An-Naml [27]: 49)

Dikatakan 4.-1.33\ Loia 53 atau 4;.)3\ E.....J artinya fulan adalah
orang yang bersinar Wa)ahnya Kata £3\23)\ juga dapat diartikan baik.
Dan aslinya berasal dari kata {.a)\. Yakni seolah-olah fulan
menempatkan bagian yang baik (tepat) pada setiap tempat, sampai tidak
ada yang berbeda. Ada juga yang berpendapat bahwa sebenarnya kata
yang tepat adalah £22% (bukan (.4 penj), karena fulan membagikan
kebaikannya ke setiap sudut, sehingga tidak hanya ada pada satu
tempat, tanpa ada di tempat yang lain.

Adapun maksud dari kata yang ada pada firman-Nya:

{ OREAN ’”'K/{}

“Sebagaimana(Kamitelab memberiperingatan), Kamitelah menurunkan
(azab) kepada orang yang memilah-milab (Kitab Allah).”
(QS. Al-Hijr [15: 90)
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Adalah orang-orang yang membagi penduduk kota Makkah (dalam
beberapa kelompok®), untuk menghalangi orang yang beriman
kepada Rasul dari jalan Allah. Dan ada juga yang berpendapat bahwa
maksudnya adalah orang-orang yang bersekutu untuk melakukan tipu
daya kepada beliau js.eaie.

}‘*9 Arti darl kata {3230\ adalah kerasnya hati. Dan 1a berasal dari
ucapan .\ 55, artinya batu yang keras. Sedangkan $2\&l) artinya
adalah mengobat1 kerasnya hati.

Allah s berfirman:

@»,)z .ozt
{Weebesey

“Kemudian batimu menjadi keras.” (QS. Al-Bagarah [2]: 74)

£ 0 85 0 ot B 2 NS

“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telab membatu
hatinya untuk mengingat Allah.” (QS. Az-Zumar [39]: 22)

" ’})‘".-/ "’/
{ &) e85

“Dan yang kasar batinya.” (QS. Al-Hajj [22]: 53)

{Wi.s

“Dan Kami jadikan bati mereka keras membatu.” (QS Al-Maidah[5]: 13)

s\\ 'Y

.. }/ % s
. L.,sLﬂ’-)

Ada yang membaca ayat ini dengan kata £.3. Dan maknanya
adalah hati mereka tidak bersih. Diambil dari ucapan 5.3 £&)s, yaitu
salah satu jenis uang perak (dirham) yang telah disepuh dan memiliki
tekstur yang keras.
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Seorang penyair berkata:

Perempuan-perempuan yang keras bati itu berteriak
di tangan para abli penukaran uang

/

J.’u«ﬁ Allah i berfirman:
() 5 SR Sy

“Gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya.”
(QS. Az-Zumar [39]: 23)

Yakni kulit mereka terangkat disebabkan karena rasa ngeri.

30

M a4\ artinya adalah mengamati ]e)ak Dikatakan &.ans
3, artinya saya mengamati jejaknya. Dan jaas)l artinya adalah jejak.

Allah s berfirman:

S s gt

{ @ L/;;g\:f_z\a\f—&\b_)\s }»

“Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.”

(QS. AlKahfi [18]: 64)

(O 554E06 )
“Dan berkatalab ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan:
Tkutilab dia.” (QS. Al-Qashash [28]: 11).

Kemudian dari sinilah, efek yang masih tersisa dari sindrom
nefrotik sehingga dapat diamati perkembangannya disebut dengan
amas. Dikatakan 5728 ¢ua23, yakni ketika saya memotong kukunya.

Kata Jaaill juga diartikan berita-berita yang diamati.
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Allah s berfirman:

O P=ir)!

“Adalab kisah yang benar.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 62)

{@tﬁwé}

“Pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran.” (QS. Yasuf [12]: 111)

)'\ P //’l // R
(Ol 250y

“Dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya).”

(QS. Al-Qashash [28]: 25)

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik.”

(QS. Yasuf [12]: 3)
{0 et 25

“Maka sesunggubnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang
telah mereka perbuat), sedang (Kami) mengetabui (keadaan mereka).”
(QS. ALA’r3 [7]: 7)

{dy e iy
“Menjelaskan kepada Bani Israil.” (QS. An-Naml [27]: 76)
{ @ sl u‘—va’\s }

“Maka ceritakanlab (kepada mereka) kisab-kisah itu.”
(QS. Al-A’raf [7]: 176)

oebadll (Qishash) artinya adalah mengikuti tumpahnya darah
dengan balasan yang setimpal terhadap pelakunya.
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Allah berfirman:

(G555 )
“Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 179)

{ON =15
“Dan luka luka (pun) ada qishashnya.” (QS. Al-Maidah [5]: 45)

‘Dikatakan 3 53 &3, artinya fulan menggishash fulan.
2556 U % 475, artinya dia benar-benar memukulnya sehingga
membuatnya dekat dengan kematian. Sedangkan _aill artinya adalah
memplaster atau menembok.

Disebutkan dalam sebuah hadits:
() oS 42 dauidlle B5)

“Rasulullah izedfe melarang menembok kuburan.”

P : Lol artinya adalah tetap lurus di jalan.

Dikatakan 23,55 &:3.43, artinya saya menuju ke arahnya. Dari sinilah
diambil kata 3Lzz5) (sederhana). Dan yang dianggap sebagai perilaku
sederhana sendiri ada dua macam:

Pertama, perilaku sederhana yang pasti terpuji. Yaitu sikap yang
berada diantara dua sisi, 5133 (melampaui batas, berlebihan) dan 13 35
(sembrono). Seperti sikap kedermawanan, karena ia berada diantara
sikap boros dan pelit. Dan juga seperti keberanian, karena ia berada
diantara sikap sembrono dan pengecut. Sikap sederhana seperti inilah
yang dimaksud dari firman Allah:

{@L:giéj ¥

“Dan sederbanalab kamu dalam berjalan.” (QS. Lugman [31]: 19)
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Dan juga yang diisyaratkan dalam firman-Nya:

{ WLETHE
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta).”
(QS. Al-Furgan [25]: 67)

Kedua, kata 3Laz8Y! (sederhana) yang digunakan sebagai kiasan
untuk perilaku yang berada di tengah-tengah antara sikap terpuji dan
tercela. Seperti prilaku yang berada di tengah-tengah antara sikap adil

dan tidak adil atau antara dekat dan jauh. Dan inilah makna yang
dikehendaki oleh firman Allah:

¥ o2l s . e BT s
{ @ M nalie oc3) chid W agied
“Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan

di antara mereka ada yang pertengaban.” (QS. Fathir [35]: 32)
Adapun firman Allah:

{ (@ 18055
“Dan perjalanan yang tidak seberapa jaub.” (QS. At-Taubah [9]: 42)

Maknanya adalah perjalanan yang sedang serta tidak terlalu
jauh. Bisa juga ia ditafsirkan dengan kata dekat, akan tetapi makna
hakikinya adalah seperti apa yang telah kami sebutkan. Dikatakan
L ¢)1558, artinya busur panah itu tepat mengenai sasaran serta menusuk
tempatnya, yakni seolah-olah dia telah menemukan tujuannya. Seorang
penyair berkata:

0 02 oF ﬁz/°< ’foi e /Ef
# lai FJ Ol xe QS SSE #
Maka dia mengenai hatimu, meskipun tidak tepat mengenai sasarannya

Dikatakan 23}l 1.5, artinya tombak itu telah patah. 123, artinya
ia dapat mematahkan. %53\ 353, artinya dia telah menghancurkan
tombak tersebut. £33 &0, artinya unta yang berisi penuh daging.
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Sedangkan syair yang dikatakan sebagai i..i) adalah syair yang telah
mencapai tujuh bait.

-
-~ 0

: Kata 723l (pendek) merupakan kebalikan dari kata JJLJ\
(panjang). Dan keduanya termasuk dalam kategori &&,La) 2L
(kata-kata yang relatif), dalam artian hanya dapat difahami apabila
dibandingkan dengan yang lainnya. Dikatakan 13§ &;43, artinya saya
membuatnya menjadi pendek. Sedangkan 4.zl adalah kata yang
digunakan untuk menunjukan kesembronoan (pengerjaan yang kurang
sempurna).

d

Dikatakan 135" a3, artinya saya mengumpulkan sebagian dari
hal itu dengan yang lainnya. Dari sini, istana disebut dengan ’.a3. Dan
bentuk jamaknya adalah %348

Allah s berfirman:

{0z 235y

“Dan istana yang tinggi.” (QS. Al-Hajj [22]: 45)

{ OGS

“Dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana.”
(QS. Al-Furqan [25]: 10)

> //

{ @J;‘S?JJ——"’ <Al }

“Sunggub, (neraka) itu menyemburkan bunga api (sebesar dan setinggi)
istana.” (QS. Al-Mursalat [77]: 32)

Ada yang mengatakan bahwa arti dari kata Ja3)\ dalam ayat ini
adalah akar-akar pohon. Sedangkan bentuk tunggalnya adalah §7.a8
yakni sama seperti kata §7# dan %#. Dan ia disebut jaill karena
dianggap sama dengan istana, seperti pada firman-Nya:
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{ @?L»w/ 5 ;"‘E’?}
“Seakan-akan iring-iringan unta yang kuning.”
(QS. Al-Mursalat [77]: 33)

Dikatakan 4343, artinya saya menempatkannya di istana.

Dan di antara penggunaannya adalah firman Allah:

{ @ dig &0z
“Bidadari-bidadari yang dipelibara di dalam kemab-kemab.”
(QS. Ar-Rahman [55]: 72)

LAl a8, artinya dia membuat shalat tersebut menjadi ringkas
dengan cara meninggalkan sebagian rukunnya sebagai bentuk keringan.

Allah s berfirman:
ot ! 20 $ 80 Aor
{ O BlG i Kk L6y

“Maka tidaklah mengapa kamu menqashar shalat(mu).”
(QS. An-Nisa* [4]: 101)

s Je 45511 &35, artinya saya menahan air susu yang sedang
mengair deras itu dari kudaku. Qi of 4l 7@, artinya anak panah
itu tidak mencapai sasarannya. 5,5 4,31, artinya seorang perempuan
yang tidak meliarkan (melepaskan) pandangannya terhadap hal-hal

yang tidak diizinkan.
Allah s berfirman:

“Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan
pandangannya.” (QS. Ar-Rahman [55]: 56)

-

Dikatakan ;2% 723, artinya dia memangkas rambutnya.
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Allah berfirman:

(Dadkes)
“Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya.”
(QS. Al-Fath [48]: 27)

Dan dikatakan 138 3 7, artinya dia melalaikan hal tersebut.
{2 a8, artinya dia tidak memperolehnya TS J;”\ artinya dia tertahan
untuk melakukan hal tersebut, padahal sebenarnya mampu. }2{3\
138" &, artinya dia merasa cukup dengan sesuatu yang sedikit. &7l
42\, artinya kambmg itu telah berumur, sampai ujung-ujung giginya
menjadi pendek. §:21 &-58, artinya wanita itu melahirkan anak-anak
yang pendek. Adapun jLa#) artinya kalung yang pendek. Sedangkan
§753i) adalah nama dari benda yang sudah kita kenal, yaitu wadah

kurma yang terbuat dari kayu.

e
LGP

2a@? : Allah Jus berfirman:

u’/u/./ :’)’/// ,){
{© e on lgb SEJ060 8
“Lalu Dia meniupkan atas kamu angin taupan.” (QS. Al-Isra* [17]: 69)

yakni angin yang menghancurkan tumbuhan serta bangunan yang
dilaluinya. (a6 55, artinya suara petir yang dapat menghancurkan.
Dan dari sinilah alat musik zo7b (alat musik dari daerah arab yang
berbentuk seperti gitar?”) disebut dengan 245 Kemudian kata
tersebut mengalami perluasan makna dan dapat diucapkan untuk setiap
alat permainan.

frﬁs : Allah Jus berfirman:

{5 0 5 5
“Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami
binasakan.” (QS. Al-Anbiya® [21]: 11)
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Yakni kami hancurkan serta binasakan. Kata £.45 ini merupakan
istilah untuk mengungkapkan kehancuran. Dan kehancuran sendiri
terkadang disebut dengan &) 4256.

Allah i berfirman dalam ayat lain:
{ DGR ITHE
“Dan tidak pernab (pula) Kami membinasakan kota-kota.”
(QS. Al-Qashash [28]: 59)

cadll artinya adalah laki-laki yang dapat menghancurkan orang
yang melawannya.

. oadll artinya adalah kejauhan (jarak). Sedangkan el artinya

adalah jauh. Dikatakan £& &3.a8 atau d2.4il, artinya saya menjauhkan

I

atau mengasingkan. 23Y) 583\, artinya tempat yang jauh terpencil.
Saadl £2\8)), artinya sisi yang jauh. Dan di antara penggunaannya
adalah pada firman Allah:

(DELIE )
“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas.”
(QS. Al-Qashash [28]: 20)
Sedangkan pada firman-Nya:

{ OGNy
“Menuju masjid al-Agsha.” (QS. Al-Isra’ [17]: 1)

Yang dimaksud adalah Baitulmaqdis. Dan ia disebut dengan 6’4:’\)\
karena melihat posisinya yang cukup jauh dari tempat orang-orang
yang menjadi lawan bicara dalam ayat diatas, yaitu Nabi dan para
shahabatnya.

Allah berfirman:
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§ () oyl 53000 25 CAT553200 585y 3
“(Yaitu di bari) ketika kamu berada di pinggir lembabh yang dekat dan
mereka berada di pinggir lembab yang jaub.” (QS. Al-Anfal [8]: 42)

Dikatakan szl &3.55, artinya saya memotong telinga unta itu.

.oz %z

41348 &30, artinya unta yang telah dipotong telinganya. Orang Arab
menceritakan bahwa ada juga yang mengatakan 6’43; *45 (unta jantan
yang telah dipotong telinganya). Adapun unta yang disebut dengan
i2.23)) adalah unta yang masih jauh (lama) untuk dapat digunakan.

-
&<
(5

: a6 - 42535, artinya saya menghancurkannya, sehingga ia
menjadi hancur. 3id\ %%, artinya tembok tersebut telah roboh.

Allah s berfirman:

(OIS
“Hampir robob, maka Khidbr menegakkan dinding itn.”
(QS. Al-Kahfi [18]: 77)

iasuihs 41 55, artinya pada tempat tidurnya terdapat 235, yaitu
batu yang kecil.

-
L
' s Lod

Allah s berfirman:

“Kalan di sana Kami tumbubkan biji-bijian, dan anggur dan sayur-
sayuran.” (QS. Abasa [80]: 27-28)

Yakni kurma yang telah matang. Z.»\id)\ artinya adalah tanah yang
menumbuhkan kurma tersebut. Kata Zi3)\ memiliki makna yang
sama dengan .%3)\. Hanya saja kata Cixi)l digunakan menunjukan
batang pohon, sedangkan Z.%3)\ digunakan untuk menunjukan sayur
mayur. Dan J.ki) juga diartikan memotong Cauadll dan L&l
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Diriwayatkan dalam sebuah hadits:
socgyeoy oz og o Eoatize s ocq g ogy &F
(425 Gl o3 3 1) 5] OF dssaeifie &30 Gy

“Sesungguhnya Nabi jz.eie ketika melihat baju yang memiliki tanda
salib, maka beliau mengguntingnya.”

Dan dikatakan {8 5% atau i, artinya pedang tajam yang
dapat memotong. Maka kata Cixi dalam ucapan yang kedua ini
bermakna je\ (subyek, yakni yang memotong). Sedangkan kata
Z.2§ pada ucapan yang pertama bermakna 5,1& (objek, yakni yang

go  z %2

dipotong). Begitu pun pada ucapan C.iuxd 486, yang artinya unta yang
dipilih dari kelJompoknya untuk dipotong. Hewan yang belum terdidik
disebut dengan C.&2ii. Dan dari sinilah dikatakan .5 (a3, yakni
ketika dia meriwayatkan hadits tetapi belum pernah mencoba dan

mempraktikannya sendiri.

-
~ -
-

&9” : $Lad)l artinya memutuskan atau memecahkan perkara, baik
engan ucapan maupun perbuatan. Dan masing-masing dari keduanya
terbagi pada dua kategori, yaitu berasal dari Rabb dan dari manusia.
Sehingga semuanya menjadi empat kategori.

Pertama, pemutusan perkara dengan ucapan yang berasal dari Rabb.

Seperti firman-Nya:
(L
“Dan Rabbmu telah memerintabkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia.” (QS. Al-Isra* [17]: 23)
Yakni Rabbmu memerintahkan hal tersebut.

Dan Allah berfirman:

7 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor (5952) dari hadits ‘Aisyah gzdis.
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“Dan telah Kami tetapkan terbadap Bani Israil dalam Kitab
(QS. Al-Isra’ [17]: 4)

Ini merupakan pemecahan dengan cara memberikan informasi
dan menjelaskan hukum, yakni seolah-olah Allah berfirman: Kami

memberikan informasi serta wahyu yang pasti kepada mereka. Dan ini
merupakan maksud dari firman-Nya:

(0105 5 N A )
“Dan telah Kami wabyukan kepadanya (Luth) perkara itu, yaitu babwa
mereka akan ditumpas babis.” (QS. Al-Hijr [15]: 66)
Kedua, pemutusan perkara dengan perbuatan yang berasal dari Rabb.
Seperti firman-Nya:

/)’//

{@t@f}ﬁ 4593 5p Osfs & Bé;JL 205 %

“Dan Allab mengbukum dengan keadilan. Dan sembahan-sembaban

yang mereka sembab selain Allab tiada dapat mengbukum dengan
sesuatu apapun.” (QS. Ghafir [40]: 20)

Pada firman-Nya:

v s T A ST

{ W raonn it bedis

“Maka Dia menjadikannya tujub langit dalam dua masa.”
(QS. Fushshilat [41]: 12)

Ini merupakan isyarat terhadap penciptaan Allah yang bersifat
baru dan telah selesai dilakukan, sama seperti firman-Nya:

{@u’J{\V\JU“ }

“Allab Pencipta langit dan bumi.” (QS. Al-Baqarah [2]: 117)
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Sedangkan pada firman-Nya:

{@’}W : //)J»‘J‘v\vw 3-;1{3{)3)}

“Kalau tidaklab karena sesuatu ketetapan yang telab ada dari Rabbmu
dabulunya (untuk menanggubkan azab) sampai kepada waktu yang
ditentukan, pastilah mereka telab dibinasakan (QS. Asy-Syura [42]: 14)

Maknanya adalah niscaya telah diputuskan.

Ketiga, pemutusan perkara dengan ucapan yang berasal dari
manusia. Seperti pada ucapan \3&= (<=3 455, artinya hakim memberi
keputusan seperti itu. Karena keputusan yang dijatuhkan oleh seorang
hakim pasti melalui ucapannya.

Keempat, pemutusan perkara dengan perbuatan yang berasal dari
manusia.

Seperti firman-Nya:
{4 eI

“Apabila kamu telab menyelesaikan ibadab hajimu.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 200)

o}/)}o Y &t 24524
{@r—"w*’ﬁﬂj AR

“Kemudian, hendaklah mereka mengbilangkan kotoran yang ada pada
badan mereka dan bendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar
mereka.” (QS. Al-Hajj [22]: 29)

Allah s berfirman:
(&% 25 BN 205 5 36

“Dia (Musa) berkata: Itulab (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja
dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak
ada tuntutan tambaban atas diriku (lagi).” (QS. Al-Qashash [28]: 28)
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Dia berfirman:

v e B 7L ttd

{ @ D5 G005 o L }

“Maka tatkala Zaid telab mengakhiri keperluan terbadap istrinya
(menceraikannya).” (QS. Al-Ahzab [33]: 37)

Dia berfirman:

RO FIA= ) o

“Lalu lakukanlah terbadap diriku, dan janganlah kamu memberi
tanggub kepadakn.” (QS. Yunus [10]: 71)

Yakni selesaikanlah urusan kalian itu.
Dan Firman-Nya:
{ ) BT 56}
“Maka putuskanlah apa yang bendak kamu putuskan.”
(QS. Thaha [20]): 72)

£ Tl POy
“Sesunggubnya kamu banya akan dapat memutuskan pada kebidupan
di dunia ini saja.” (QS. Thaha [20]: 72)

Seorang penyair berkata:

/,5, )a/ fo’\)ﬂ{’

Saya memecabkan bebempa perkara kemudian setelabnya saya pergi

Kata “memecahkan” dalam syair diatas dapat melaui ucapan
maupun perbuatan.

Kata Uil juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan
kematian. Sehingga dikatakan &£ &5 55, artinya fulan telah meninggal
dunia. Yakni seolah-olah dia telah menuntaskan semua urusannya yang
berhubungan dengan dunia.

Kamus Al-Qur" an 197



Adapun pada firman-Nya:

I s S AN TS T e
{@ - -U‘MJMcsﬂ’u‘pM}
maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula)
yang menunggu-nunggu (QS. Al-Ahzab [33]:23)

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah memenuhi janji
(nadzar), karena mereka telah mengharuskan diri mereka untuk tidak
lari dari peperangan ataupun terbunuh. Ada juga yang berpendapat
bahwa maknanya mereka telah gugur.

Allah s berfirman:

{ @ ,oM ; ///itj &")"

“Sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal
yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetabuinya).”
(QS. Al-An’am [6]: 2)

Ada yang berpendapat bahwa makna dari kata J.,.\ yang pertama
adalah batas waktu kehidupan di dunia, sedangkan kata js yang kedua
adalah batas waktu sampai hari kebangkitan.

Allah berfirman:

{ () TGy
“Wabai, kiranya (kematian) itulab yang menyudabi segala sesuatu.”
(QS. Al-Haqqgah [69]: 27)

{©E L s

“Dan mereka berseru: Hai Malik biarlah Rabbmu membunub kami saja.”
(QS. Az-Zukhruf [43]: 77)

Ini merupakan kiasan dari kematian.

Dan Allah berfirman:
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“Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada

»

yang menunjukkan kepada mercka kematiannya itu kecuali rayap.

(QS. Saba® [34]: 14)

Dikatakan 3,3\ 28, artinya dia telah menyelesaikan urusan yang
berkaitan dengan hutang dengan cara mengembalikannya. 2LagiV
artinya adalah menuntut agar hutangnya segera dibayarkan. Yang
mana dari sinilah orang arab mengatakan 13§ g2 135, artinya hal ini
akan mengakibatkan seperti itu.

Sedangkan firman Allah:

ie P P
{© At Ay Gy
“Pastilab diakbiri umur mereka .”(QS. Yanus [10]: 11)

Maknanya pastilah disudahi masa serta batas waktu kehidupan
mereka di dunia.

sLadll (Qadha) dari Allah s bersifat lebih khusus dari pada %330
(Qadar). Karena Qadha merupakan pemutusan diantara takdir. Qadar
adalah takdir, Sedangkan Qadha adalah pemutusan serta pengaplikasian
dari takdir itu. Sebagian ulama menggambarkan bahwa Qadar berposisi
bagaikan sesuatu yang telah siap untuk ditimbang, sedangkan Qadha
berposisi bagaikan timbangannya. Dan seperti ini jugalah makna dari
percakapan antara Abu ‘Ubaidah dengan Umar &zg5s. Yakni ketika
Abu ‘Ubaidah berkata kepada Umar, tatkala beliau hendak melarikan
diri dari wabah penyakit yang ada di negeri Syam: “Apakah anda
melarikan diri dari Qadha?” Dan Umar pun menjawab: “Saya lari
dari Qadha Allah menuju Qadar Allah”. Perkataan Umar tersebut
menunjukan bahwa Qadar selama belum menjadi Qadha, masih bisa
diharapkan agar Allah menghindarkannya. Namun apabila telah
menjadi Qadha, maka tidak ada jalan lagi untuk menghindarinya.
Pemahaman yang demikian ini dikuatkan oleh firman Allah:
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“Dan bal itu adalab suatu perkara yang sudah diputuskan.”
(QS. Maryam [19]: 21).
Dan firman-Nya:
(LA Je i
“Hal itu bagi Rabbmu adalab suatu kemestian yang sudab ditetapkan.
(QS. Maryam [19]: 71)

»

€3 %70 P
{©NS5
“Dan diputuskanlab perkaranya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 210)

Yakni telah diputuskan sehingga menjadi tidak mungkin untuk
menghindarinya.

Adapun kalimat dalam firman Allah:

{ @riEny

“Apabila Allab hendak menetapkan suatu perkara.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 47)

Dan setiap ucapan yang bermakna memutuskan, aslinya bersumber
dari perkatan 13835 (ia seperti itu) atau \3&=y .4 (ia tidak seperti itu).
Dan dikatakan £.23 4, artinya dia memiliki keputusan atau kasus. Dan
dari sini juga dikatakan %55 &5 (keputusan yang benar) dan £3§ %45
(keputusan yang dusta). Sebagaimana hal tersebut juga menjadi maksud
dari perkataan *..& 2\ag)l, Sk5 &5 2) (percobaan itu merupakan sesuatu
yang berbahaya dan mengambil keputusan adalah sesuatu yang sulit),
yakni mengambil keputusan terhadap sesuatu, apakah ia seperti itu

atau tidak seperti itu merupakan perkara yang sulit untuk dilakukan.
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Nabi izl bersabda:

(E=lasl ey

“Ali adalah orang yang paling pintar dalam mengambil keputusan
diantara kalian.”®

‘53 : Allah s berfirman:
(BIilHBAEGE)

“Dan mereka berkata, “Ya Rabb kami, segerakanlab azab yang
diperuntukkan bagi kami sebelum hari perbitungan.” (QS. Shad [38]: 16)

%)) artinya adalah halaman, yakni sebuah kata yang digunakan
untuk menunjukan tulisan serta tempat tulisan tersebut berada.
Kemudian terkadang tulisan juga disebut dengan 13ll. Seperti halnya
ucapan yang terkadang disebut dengan &GS (buku), meskipun ia
sama sekali tidak tertulis. Makna asli dari kata £i}\ adalah sesuatu
yang dipotong dengan cara melebar, sebagaimana kata 33}l yang
mana aslinya adalah sesuatu yang dipotong dengan cara memanjang.
Kata £}l bermakna bagian yang dipisahkan, yakni seolah-olah ia
telah dikeluarkan (dari pusatnya). Dan dengan makna seperti inilah
Ibnu ‘Abbas :zgi; menafsirkan ayat di atas. Dikatakan ja2)\ £5, artinya
harga tersebut telah melambung tinggi. 15 iijj \4, artinya saya tidak
melihatnya sama sekali. Maka %35 adalah kata yang digunakan untuk
mengungkapkan periode waktu yang terputus. Adapun ucapan ¢35,
artinya adalah yang mencukupiku. N

8 Hadits dhaif: diriwayatkan oleh Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak dengan nomor (6281) dari
hadits Ibnu ‘Amr. Dan dalam sanad haditsnya terdapat Kautsar bin Hakim. Adz-Dzahabi berkata
tentangnya: “Ia sagith (jatuh reputasinya).” Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam
kitabnya Dba’if Al-Jami’ dengan nomor (775).
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: ;BN artinya adalah sisi. Dan bentuk jamaknya adalah 5us3f.
Allah s berfirman:

AJ¢ L cosl T 1A Feams et
{@u;,)y\)g Sl o L35 AN o)

2

“Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi.’
(QS. Ar-Rahman [55]: 33)
Dia berfirman:
{ WS ks 5 )
“Kalan (Yatsrib) diserang dari segala penjurn.” (QS. Al-Ahzab [33]: 14)
Dikatakan 4355, artinya saya menjatuhkannya di pinggir. 555,
artinya dia jatuh di pinggir. Dari sini dikatakan 3k 5k3, artinya
telah turun hujan. oleh karena itu air hujan disebut dengan %Ls.
Dan dikatakan éjﬁ\ ;E\E, artinya kaum itu datang secara berkelompok-
kelompok, bagaikan air hujan. Kemudian dari sini dikatakan Jol 5\,
artinya gerombolan unta.
Dikatakan ¢Jd1 JLis A&, yakni ketika suatu kaum melakukan
perjalan kemudian perbekalannya menipis, maka mereka menarik serta

membawa unta mereka untuk dijual. 4i;Li) artinya adalah ter (bahan
aspal) yang disiramkan.

Allah berfirman:

XN T . AA o
{ Q\ I g)f)-%*L..j\J-*‘
“Pakaian mereka dari cairan aspal.” (QS. Ibrahim [14]: 50)

Dan ada juga yang membacanya dengan \;53, yakni artinya
tembaga yang telah meleleh dan sangat panas.

Allah berfirman:
(OB £ o0y
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“Berilab aku tembaga (yang mendidib) agar aku tuangkan ke atas besi
panas itu.” (QS. Al-Kahfi [18]: 96)

Yakni tembaga yang telah dicairkan.
Allah berfirman:

).\ /9/ - A ),/ >
{' \,B 3: A..A u\u‘g_,....g\

“Di antara Abli kitab ada orang yang jika kamu mempercaya/ean
kepadarnya barta yang banyak, dikembalikannya kepadamu.”
(QS. Ali “Imran [3]: 75)

’

Dan berfirman:

(D D3 5pasy 205

“Sedang kamu telab memberikan kepada seseorang di antara mereka
harta yang banyak.” (QS. An-Nisa" [4]: 20)

Kata “LG3) merupakan bentuk jamak dari kata §;5i3), yaitu
jembatan melengkung yang ada diatas sungai. Sedangkan harta yang
disebut dengan §7k33)\ adalah harta banyak yang hanya menjadi
perlintasan kehidupan. Secara jumlah, ia tidak terbatas. Akan tetapi
sifatnya relatif, sama seperti kata kaya (berkecukupan). Karena
terkadang ada orang yang merasa cukup dengan harta yang sedikit,
akan tetapi terkadang ada juga orang yang tidak merasa cukup dengan
harta yang jumlahnya melimpah.

Berdasarkan apa yang telah kami paparkan, maka para ulama berbeda
pendapat dalam menentukan jumlah harta yang masuk dalam kategori
$;533). Ada yang berpendapat bahwa jumlahnya adalah 40 uqiyyah.
Al-Hasan berkata: “Jumlahnya adalah 1200 dinar.” Ada yang berpendapat
bahwa batasannya adalah tumpukan emas yang dapat memenubhi kulit
lembu. Dan pendapat-pendapat lainnya, sebagaimana perselisihan
mereka dalam menentukan batasan kaya.
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Kemudian firman Allah:

{ (3 LT L0
“Dan barta yang banyak.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 14)
Maknanya adalah harta melimpah yang jumlahnya sangat banyak.

fffff

jumlahnya sangat banyak) dan £33 %463 (uang dinar yang jumlahnya
sangat banyak).

&3 : &Eﬂ\ artinya adalah memisahkan sesuatu yang dapat dilihat
&

an mata lahir seperti tubuh, atau sesuatu yang hanya dapat dilihat
oleh mata batin seperti hal-hal yang hanya ada dalam akal pikiran.
Termasuk diantara kategori ki)l adalah memutus anggota badan,

seperti pada firman-Nya:
. /. P /)’// '} ~ ,’j/":’:/
£ O e 52 K0 oSS
“Pasti akan aku potong tangan dan kakimu dengan bersilang (tangan

kanan dan kaki kiri atau sebaliknya).” (QS. Al-A’raf [7]: 124)
Firman-Nya:

P I TP CI Ll o A {
{@L@:\N,i_bls a5 )2ty :ag\fJ\, }
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya.” (QS. Al-Maidah [5]: 38)

Firman-Nya:

AT L U OC AR
{ @A AAEE AR
“Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong
ususnyas” (QS. Muhammad [47]: 15)

Dan di antaranya juga adalah 33 a3 (membuat pakaian).
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Seperti pada firman-Nya:

{20 AL ety

“Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari
api Neraka.” (QS. Al-Hajj [22]: 19)

Adapun kalimat 3; Bl 8:: dapat digunakan untuk dua jenis makna:
Pertama, melalui serta menempuh suatu jalan. Kedua, merampok orang
yang melewati atau melalui jalan tersebut, seperti pada f1rman -Nya:

(LA )

“Apakab pantas kamu mendatangi laki-laki, menyamun.”
(QS. Al-Ankabut [29]: 29)

Dan makna seperti ini merupakan isyarat terhadap firman-Nya:

{ /”\ & 023,1,2/&,\3\ }

- e

“(Yaitu) orang-orang yang meng/mlang—balangz (manusia) dari jalan
Allab.” (QS. ALA’raf [7]: 45)

Dan juga firman-Nya:

< ‘ VS R
{ Wyt hisy
“Lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah).” (QS. An-Naml [27]: 24)
Perampokan yang dilakukan di jalan disebut dengan 3 B 253,

karena hal tersebut dapat menyebabkan terputusnya manusia dari jalan,
sehingga ia dianggap sebagai ;B 3k (memutus jalan).

LEIVOALE W] cla.s artinya melintasi air dengan cara berenang.
J.é_’,i\ ghs, artinya adalah bermigrasi (hijrah). Sedangkan 23} ak3
(memutus tali kekerabatan) dapat dengan cara bermigrasi atau dengan
menolak untuk melakukan kebaikan kepada mereka.
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Allah Jus berfirman:

(@R
“Dan memutuskan hubungan kekeluargaan.”
(QS. Muhammad [47]: 22)

Dia berfirman:
(@b desat A5
“Dan memutuskan apa yang diperintabkan Allab (kepada mereka) untuk
menghubungkannya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 27)

o S e B 5{
{ oL LS 5y
“Kemudian hendaklab ia melaluinya, kemudian hendaklab ia pikirkan.”
(QS. Al-Hajj [22}: 15)

Dikatakan i &> s glaid), artinya hendaklah dia memutus talinya
sampai ia putus. Dan dikatakan gz 5 CE.E:Q, artinya hendaklah
dia memutus (mengakhiri) masa hidupnya dengan cara mencekik.
Dan ini merupakan makna dari perkataan Ibnu Abbas: S35 ;3
(kemudian hendaklah dia mencekik).

Jl’\l\ ¢k3, artinya memecahkan perkara tersebut.

Seperti pada firman-Nya:
{HLseey

“Aku tidak pernab memutuskan sesuatu persoalan.”
(QS. An-Naml [27]: 32)

Allah s berfirman:

(@)

“(Allab menolong kamu dalam perang Badar dan memberi bala bantuan
itu) untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kafir.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 127)
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Maknanya menghancurkan segolongan dari mereka. Adapun
kalimat oliyl 15 ¢l artinya adalah memusnahkan jenis manusia.

Allah jus berfirman:

ORI e
“Maka orang-ovang yang zhalim itu dimusnabkan sampai ke akar-
akarnya.” (QS. Al-An’am [6]: 45)

{@ VARSI ”’j._;;\SJ}

bahwa mereka akan ditumpas babis di waktu Subub.”
(QS. AlHijr [15]: 66)
{@, ,,u AA L /»‘—'1‘}

“Kecuali bila bati mereka itu velah hancur.” (QS. At-Taubah [9]: 110)

Yakni kecuali apabila mereka mati. Akan tetapi ada juga yang
berpendapat bahwa maknanya kecuali apabila mereka bertaubat
dengan taubat yang dapat memutus penyesalan dari hati mereka atas
tindakan kelalaian yang telah mereka perbuat.

d_:jj\ e ’CE;, artinya sebagian dari malam.
Allah berfirman:

{@JA’”E@ Zal 2k ¥

“Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan pengzkut-pengzkut
kamu di akbir malam.” (QS. Had [11]: 81)

)l artinya adalah kelompok domba Bentuk jamaknya adalah
Q\;LS Dan ia semakna dengan 541,450 dan kata-kata lain yang
menun)ukan makna kelompok. Kata =)l juga biasa diartikan pecut.
od 25 o, artmya sumur mereka mengalami keterputusan air

ekeringan). LY ¢b\&s, artinya ujung lembah.
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g.a.b : Dikatakan k3 - 528 &ikS, artinya saya memanen atau
memetik buah. Dan _ika)l artinya adalah buah yang telah dipetik dari
pohonnya. Bentuk jamaknya adalah s,

Allah s berfirman:

{EGLY

“Buah-buabannya dekat.” (QS. Al-Haqqah [69]: 23)

Dan dikatakan (33 53 - (A3 ~ £10) &35, artinya saya melambatkan
jalannya hewan tunggangan tersebut, sehingga ia menjadi hewan yang
jalannya pelan. Penggunaan kata _ik$ dalam ucapan ini merupakan
bentuk kiasan, sebagaimana makna tersebut juga diungkapkan dengan
menggunakan kata a2 sepert1 yang telah kami jelaskan sebelumnya.
Dan dikatakan ¢ 2550 aksi, artmya telah dekat masa panen dari pohon
anggur tersebut. Sedangkan Wz artinya adalah buah yang gugur dari
pohon tersebut, yakni semakna dengan kata LU

Pr . L :
Jﬁb : Allah s berfirman:
£ pe b SN o DB}
“Dan orang-orang yang kamu seru (sembah)selain Allab tiada mempunyai
apa-apa walaupun setipis kulit ari.” (QS. Fathir [35]: 13)

Yakni bekas yang terlihat pada sisi luar biji. Dan kata tersebut
merupakan perumpamaan untuk menunjukan sesuatu yang sangat

kecil.

led
PR Talhod
.

: Allah s berfirman:
MO\ R des Yty

“Kemudian untuk dia Kami tumbubkan sebatang pobon dari jenis labu.”
(QS. Ash-Shaffat [37]: 146)
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A2, artinya adalah kapas. Sedangkan o341 453, artinya tempat
tinggal hewan. Dan keduanya sudah sangat kita kenal.

-
-

A2 : Kata 338l (duduk) merupakan kebalikan dari kata ¢zl
(berdiri). Dan {323}l digunakan untuk menunjukan makna satu kali
duduk. Sedangkan #323)\ digunakan untuk menunjukan keadaan yang
sedang dialami oleh orang yang duduk. Kata 3324\ juga terkadang
merupakan bentuk jamak dari kata 4§ (orang yang duduk).

Allah s berfirman:

i (G FE A orri] b )
“Ingatlab Allab di waktu berdiri dan di waktu duduk.”
(QS. An-Nisa" [4]: 103)
L Pu Bt 2o Za
{ OIS RE S XA §
“(Yaitu) orang-orang yang menginat Allah sambil berdiri atau duduk.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 191)
Jaid) artinya adalah tempat duduk, dan bentuk jamaknya adalah i¢c\Ga.
Allah s berfirman:

a <22 . -
QO SSHETATR PR

“Di tempat yang disenangi di sisi Rabb Yang Mabakuasa.”
(QS. Al-Qamar [54]: 55)

Yakni di tempat yang tenang.

Adapun firman-Nya:

TSON A

“Pada beberapa tempat untuk berperang.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 121)
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Merupakan kiasan untuk menunjukan medan yang selalu menjadi
tempat peperangan.

Orang yang malas dalam melakukan sesuatu terkadang diungkapkan
dengan menggunakan kata ie\3)\, seperti pada firman-Nya:

2 P4 4 or 9%, s PPN
S OB NNt kO PN
“Tidaklab sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang)
yang tidak mempunyai ‘uzur” (QS. An-Nisa' [4]: 95)

Ce . i . Y . . .
Dan dari sinilah dikatakan 25.53 8333 J3, artinya seorang laki-laki
yang pemalas.

Dan juga seperti pada firman-Nya:

PN, 2 7 [ ITIL s o It Tl R
RO AR AR ([

“Dan Allab melebibkan orang-orang yang berjihad atas orang yang
duduk dengan pabala yang besar.” (QS. An-Nisa' [4]: 95)

Sedangkan makna menghalangi dari sesuatu terkadang diungkapkan
dengan menggunakan kalimat 4 3j34)\, seperti pada firman-Nya:

()G Ay
“Saya benar-benar akan (mengbalang-halangi) mereka dari jalan Engkau
yang lurus.” (QS. Al-A’raf [7]: 16)

Adapun kata pada firman Allah:

“Sesunggubnya kami hanya duduk menanti disini saja.”

(QS. Al-Maidah [5]: 24)
Maknanya adalah orang-orang yang penuh harap.
Allah berfirman:
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“Seorang duduk di sebelab kanan dan yang lain duduk di sebelab kiri.”
(QS. Qaf [50]: 17)

Yakni Malaikat yang selalu mengawasi serta mencatat perbuatannya,
yang baik maupun yang buruk. Kata 2.5 ini dapat diucapkan untuk
menunjukan makna tunggal maupun jamak. Sedangkan hewan buas
yang dikatakan sebagai 3la)l adalah kebalikan dari hewan buas yang
menanduk. Dikatakan #3353 201 3304, artinya aku meminta kepada
Allah yang selalu menyertaimu agar Dia menjagamu.

Kata #3¢\&)l diucapkan untuk menunjukan perempuan yang telah
berhenti dari haid ataupun menikah (menopause). Dan i¢l;a)l adalah
bentuk jamak dari $3c\a).

Allah s berfirman:

(OIS0
“Dan perempuan-perempuan tua yang telab terbenti (dari baid dan
mengandung).” (QS. An-Nir [24]: 60)

32&d artinya adalah orang yang hanya duduk di atas dipan serta
tidak mampu untuk berdiri karena lumpuh. Kemudian kata 2252
juga dikatakan untuk menunjukan katak, karena dianggap sama
seperti orang yang disebut dengan 32i)\. Dan bentuk jamaknya adalah
&liais. Dikatakan oY 4252 &35, artinya payudara yang menonjol
dan terangkat serta memperlihatkan bentuknya. Sedangkan kata 324
digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan orang yang hina dan jauh

dari perbuatan yang mulia. 5\3;1\ ie\§, artinya adalah pondasi bangunan.

Allah jus berfirman:
{ ) G e e 55505 )

“Dan (ingatlah), ketika Ibrabim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah.” (QS. Al-Baqarah [2]: 127)
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Sedangkan yang dimaksud GS};S\ ie\3 adalah kayu pada sekedup
(tempat duduk di atas punggung unta) yang berfungsi seperti pondasi
untuk bangunan.

rd
P
Jaé i ssn) Ja3, artinya adalah ujung bawah dari sesuatu.

“Seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbcmg.
(QS. Al-Qamar [54]: 20)

Yakni yang menghilang di bagian bawah bumi. Sebagian ulama
mengatakan §552)1 &5233), yang artinya pohon itu tercabut sampai ke
akar-akarnya (yang pahng bawah). Ada juga yang mengatakan bahwa
kata ¢5;283) adalah menghilang ditelan (oleh bagian bawah) bumi. Akan
tetapi yang Allah & maksudkan dalam ayat di atas adalah orang-orang
tersebut ditumbangkan, bagaikan pohon kurma yang ditumbangkan
kemudian menghilang ditelan bumi sehingga tidak tersisa sedikit pun
bentuk maupun )e] jak mereka $72a5 £2.33, artinya mangkuk yang cekung
ke bawah. 438 ;3 &3 523, artinya fulan mengeluarkan ucapan dari uJung
tenggorokan yang paling bawah. Yakni serupa dengan kalimat 4,58 3 333,
yang artinya dia mengeluarkan ucapan dari 332 (rahang bawah).

Allah s berfirman:

9-63 Jadlt artinya kunci atau gembok. Dan bentuk jamaknya adalah
Gsl. Dikatakan uU\ u.Lu\ artinya saya menutup atau menguncl
pintu. Terkadang kata tersebut juga dijadikan sebagai kiasan untuk
menunjukan setiap hal yang menghalangi seseorang dalam melakukan
sesuatu. Sehingga dikatakan \i§ 42 Jait 3, artinya fulan terhalangi
untuk melakukan hal tersebut.

Allah jus berfirman:

{ WWGELEENy

“Ataukab hati mereka terkunci?” (QS. Muhammad [47]: 24)
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Orang yang kikir dapat disebut dengan 33 j2i* (orang yang
kedua tangannya terkunci), sebagaimana dia juga dapat disebut dengan
g).l:.!\ J3lix (orang yang kedua tangannya terbelenggu). J32i) artinya
adalah kembali dari perjalanan. Dan £3\)\ artinya adalah orang yang
kembali dari perjalanan. J.ai)\ artinya adalah bagian yang kering dari
suatu benda. Dan dinamakan demikian karena kekeringan tersebut
menyebar dari satu bagian ke bagian yang lain, dan juga karena ia
seperti terkunci dikarenakan menjadi padat. Dan dikatakan &GEW 355,
artinya tumbuhan itu menjadi kering. j>i)i Ji, artinya unta jantan
itu menjadi kering. Yakni ketika cuaca sangat kering, sehingga unta
itu pun menjadi kurus dan kering.

\28 : Kata 53l sudah sangat kita kenal, yang artinya adalah punggung.
Dikatakan 4345, artinya saya melukai punggungnya. 373 &3i8 atau
4&.5%5), artinya saya mengikuti jejaknya. sGs3Y\ artinya adalah mengikuti
punggungnya, seperti halnya B31355Y\ yang artinya adalah mengikuti
S¥) (pantat). Terkadang kata tersebut juga dijadikan kiasan untuk
menunjukan makna memfitnah serta mencari-cari aib orang lain.

Adapun firman Allah:

B N Je TR r S 0
“Dan janganlabh kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetabuan tentangnya.” (QS. Al-Isra’ [17]: 36)

Maknanya janganlah kamu membuat keputusan berdasarkan fitnah
atau prasangka belaka. Menurut satu pendapat, kata &ia) merupakan
perubahan bentuk dari kata {8\, yakni sama seperti kata &35 dan
3% Dikatakan £33, artinya saya menempatkannya di belakangnya.

Allah berfirman:
ORI R 1)

“Dan Kami telab menyusulinya (berturut-turut) sesudab itu dengan
rasul-rasul.” (QS. Al-Baqarah [2]: 87)

Kamus Al-Qur* an 213



Adapun 3G adalah istilah untuk menunjukan bagian paling
akhir dari sebuah bait syair yang harus dijaga dalam pengucapannya.
Dan ia akan selalu diulang-ulang dalam setiap bait. $5\3)) artinya adalah
makanan yang telah diperiksa kemudian dlhldangkan kepada orang
yang mulia.

93 Kata i3l (sedikit) dan 431 (banyak) biasanya digunakan pada
itungan/bilangan. Sedangkan kata () (besar) dan ji2) (kecil)
biasanya digunakan pada ukuran. Akan tetapi terkadang kata $3
digunakan untuk menunjukan makna tE4i, begitu pun sebaliknya.
Sebagaimana kata {l3)| yang terkadang digunakan untuk menunjukan
makna }22)\, begitu pun sebaliknya.

Pada firman Allah:
{ O A ¥ 28

“Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan
sebentar.” (QS. Al-Ahzab [33]: 60)

Maksudnya adalah dalam waktu yang sebentar.

Begitu pun dengan firman-Nya:

{30}

“Bangunlab (untuk salat) pada malam bari, kecuali sebagian kecil.”
(QS. Al-Muzzammil [73]: 2)

Firman-Nya:
{ BV

“Dan jika (kamu terbindar dari kematian) kamu tidak juga akan
mengecap kesenangan kecuali sebentar saja.” (QS. Al-Ahzab [33]: 16)
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Dan juga firman-Nya:

{ Bl y

“Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar.”
(QS. Lugman [31]: 24)

Adapun pada firman-Nya:

“Mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 20)

Maksudnya adalah peperangan yang sebentar.
Sedangkan pada firman-Nya:

{ O s i S e a B 350y
“Dan kamu (Mubammad) senantiasa akan melibat pengkbianatan dari

mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak berkbianat).”
(QS. Al-Maiidah [5]: 13)

Maksudnya adalah golongan yang sedikit.

Begitu pun dengan firman-Nya:

PG UHANEAT iR

“(yaitu) ketika Allab menampakkan mereka kepadamu di dalam
mimpimu (berjumlah) sedikit.” (QS. Al-Anfal [8]: 43)

Dan firman-Nya:

{ & i L5
“Dan kamu ditampakkan-Nya berjumlab sedikit pada penglibatan mata
mereka.” (QS. Al-Anfal [8]: 44)
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Kata {a) terkadang digunakan sebagai kiasan untuk menunjukan
makna hina, berdasarkan syair:

AR A At S A
Dan kamu tidak sedikit pun lebib mulia dari kerikil

Karena kemuliaan banya dimiliki oleb orang yang mulia

Dan dengan makna seperti inilah kita mengartikan kata Jus dalam
firman-Nya:

{@@mﬁ ,,. A ~,u )\)}

“Dan ingatlab di waktu dabulunya kamu be umlah sedzkzt lalu Allab
memperbanyak jumlab kamu.” (QS Al- A’rat] [7]: 86)

Dan terkadang juga kata &a)\ digunakan sebagai kiasan untuk
menunjukan makna mulia.

Berdasarkan firman Allah:
) / ;/ V4 >, ”
OB C AT

“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasth.”
(QS. Saba® [34]: 13)

O A5y

“Dan amat sedikitlah mereka ini.” (QS. Shad [38]: 24)

Pemahaman yang demikian ini dikarenakan setiap hal yang mulia
pasti sedikit keberadaannya.

Kata Y5 pada firman-Nya:

£ (S LG s AlAg?

“Dan tidaklah kamu diberi pengetabuan melainkan sedikit.”
(QS. Al-Isra" [17]: 85)
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Boleh jadi ia merupakan istitsna” (pengecualian) dari kalimat
o )\ \43. Sehingga maknanya hanyalah segolongan kecil saja dari kalian
yang diberi pengetahuan tentang ruh. Dan boleh juga ia merupakan
sifat dari masdar yang dibuang. Dan perkiraan maknanya adalah

pengetahuan yang sedikit.

Sedangkan pada firman-Nya:

(O3S

“dan janganlab kamwu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan barga yang
rendab.” (QS. Al-Baqarah [2]: 41)

Yang dimaksud dari kata Ju4)l di sini adalah barang-barang dunia,
berapa pun jumlahnya. Dan ia dianggap sebagai Juldll (sedikit) karena
disandingkan dengan apa yang telah Allah persiapkan di akhirat untuk
orang-orang yang bertakwa.

Oleh karenanya Allah berfirman:

“Katakanlah: Kesenangan di dunia ini banya sebentar.”
(QS. An-Nisa" [4]): 77)

Kata }u5 juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan
kalimat negatif, seperti pada ucapan 135" $38 &5\ (jarang sekali fulan
melakukan hal tersebut). Dan oleh karenanya, kalimat tersebut boleh
dimasuki oleh istitsna® (pengecualian), sebagaimana kalimat negatif
yang boleh dimasuki oleh istitsna®. Seperti pada ucapan 138 Ja& s
8 3? 1566 Y} (jarang sekali dia melakukan hal tersebut kecuali dalam
keadaan duduk atau berdiri) dan kalimat-kalimat yang semisalnya.
Makna seperti inilah yang kita gunakan dalam mengartikan firman-Nya:

7

i @i \*M}

“Sedikit sekali kamu beriman kepadanya.” (QS. Al-Haqqah [69]: 41)
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Meskipun ada juga yang berpendapat bahwa maknanya mereka
beriman dengan keimanan yang sedikit. Dan yang dimaksud dengan
keimanan yang sedikit adalah mengakui Allah dan mengetahui-Nya
secara umum saja. Seperti yang diisyaratkan dalam firman-Nya:

{@Uf ’}Vfbjymtr..mjgf’:: ;Cj }

“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allab, babkan mereka
mempersekutukan-Nya.” (QS. Yasuf [12]: 106)

Dikatakan 138 2Jsf, artinya saya melihatnya membawa beban
yang ringan, baik secara ringan menurut hukum atau ringan apabila
d1band1ngkan dengan kekuatannya. Yang pertama serupa dengan
ucapan kel &Ji3l, artinya saya meringankan apa (ujian) yang kamu
berikan padaku. Sedangkan yang kedua serupa dengan firman- -Nya:

{ @Y 25y
“Angin itu telah membawa awan mendung.” (QS. Al-A’raf [7]: 57)

Yakni angin tersebut membawanya, dan saya melihat bahwa
1a mengangkut beban yang ringan apabila dibandingkan dengan
kekuatannya ik, artinya saya memandangnya sebagai sesuatu yang
artinya saya memandangnya sebagai sesuatu yang ringan (menganggap
ringan).

{41 artinya adalah sesuatu yang dianggap sedikit oleh seseorang,
baik itu berupa isi guci ataupun cinta. Sedangkan yang disebut sebagai
J.::L\ §% adalah puncak gunung, karena ia terlihat lebih kecil dari pada
bagian lainnya. ;ﬁ..}\ Jalns artinya sesuatu itu bergetar/berguncang,
adapun ucapan \2)) JilE5 (paku itu bersuara ketika dipukul), diambil
dari kata £14@) (guncangan). Dan maksudnya adalah menceritakan
suara yang timbul dari gerakan.
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hﬁb u“‘“ 3§ artinya adalah mengubah sesuatu dan memalingkannya
dari satu sisi ke sisi yang lain, seperti w3l CJ§ (membalikan baju) dan

o3 15 (memalingkan seseorang dari jalan yang sedang dia tempubh).
Allah jus berfirman:

{W Ay

“Dan hanya kepada-Nya-labh kamu akan dikembalikan.”
(QS. Al-Ankabut [29]: 21)

&MY artinya adalah berbalik.
Allah berfirman:

(04 e b I iy
“Kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke
belakang.” (QS. Ali “Imran [3]: 144)
Dia berfirman:
T ORIy
“Sesunggubnya kepada Rabblah kami kembali.” (QS. AL-A’raf [7]: 125)

Dia berfirman:

(8 @)

“Ke tempat mana mereka akan kembali.” (QS. Asy-Syuw’ara’ [26]: 227).

Dia berfirman:

1) GeSUBIIY RGNS 3

“Dan apabila kembali kepada kanmnya, mereka kembali dengan gembira
ria.” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 31)
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Hati manusia disebut dengan oY 35, ada yang mengatakan karena
ia sering berubah-berubah (tidak stabll) kata 230 diungkapkan untuk
makna khusus yang mencakup jiwa (ruh) yang bersih, pengetahuan,
keberanian dan lainnya.

Pada firman Allah:

Vi

{@M‘uﬁfuﬂj ¥

“Dan batimu naik menyesak sampai ke tenggorokan.”

(QS. Al-Ahzab [33]: 10),
yang dimaksud dari kata &34l disana adalah ruh.
Sedangkan pada firman-Nya:

{@ SIS LA P }

“Sesungguhbnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan
bagi orang-orang yang mempunyai akal.” (QS. Qaf [50]: 37)

Maknanya adalah pengetahuan dan pemahaman.

§ sty s

“Padabal Kami telab meletakkan tutupan di atas bati mereka (sehingga
mereka tidak) memabaminya.” (QS. Al-An’am [6]: 25)

Firman-Nya:

(B BT hE L)

“Dan bati mereka telab dikunci mati maka mereka tidak mengetabui

(kebahagiaan beriman dan berjibad).” (QS. At-Taubah [9]: 87)
Firman-Nya:

E9 AL < <V
{5y

“Dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya.” (QS. Al-Anfal [8]: 10)

220 Huruf Qaf



Yakni membuat keberaniannya makin mantap serta menghilangkan

rasa takutnya.

Sebagai kebalikan dari firman-Nya:
{ @ &N (v-r')é 5 355%)

“Dan Allab melemparkan ketakutan dalam bati mereka.”
(QS. Al-Hasyr [59]: 2)
Allah berfirman:

(Db )

“Cara yang demikian itu lebib suci bagi batimu dan hati mereka.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 53)

Yakni lebih dapat mengarahkan pada pengendalian diri.
Firman-Nya:

-z

SO ET AR N iy

“Dialab yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin.” (QS. Al-Fath [48]: 4)

w s = })/
O]
“Sedang bati mereka berpecah belah.” (QS. Al-Hasyr [59]: 14)

Yakni terpecah belah.
Adapun pada firman Allah:

{@J) égﬁ‘:}: J}

“Tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.”
(QS. AL-Hajj [22: 46)
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah akal. Dan ada juga
yang berpendapat bahwa maknanya adalah ruh. Apabila dikatakan
bahwa akal tidak dapat mengalami kebutaan, maka mereka menjawab
bahwa ucapan tersebut adalah kiasan. Sama seperti bentuk kiasan yang
ada pada firman-Nya:

{J—IGZS(\LG—‘U‘LSJ-‘}

“Yang mengalir sungai-sungai di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 25)

Karena sungai tidak mengalir, akan tetapi yang mengalir adalah
air yang ada di sungai.

sos2)) ColES artinya adalah merubah sesuatu dari satu kondisi ke
kondisi yang yang lain, seperti pada firman Allah:

{ @0l JE 5 ¥
“Pada bari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam Neraka.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 66)

B o
L9a ¥ CLES artinya adalah mengatur serta memikirkan perkara-
perkara tersebut.

Allah berfirman:
{ _);Y"\.’U ‘} //}

»

“Dan mereka mengatur berbagai macam tipu daya untuk (merusak)mau.

(QS. At-Taubah [9]: 48)

Adapun yang dimaksud dengan _Z.)\.:a:-]\j Sopldl ot Lelds adalah Allah
memalingkan hati dan mata hati dari satu pandangan ke pandangan
yang lain.

Allah berfirman:

{@ )//,/,)// ""‘ }
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“Dan (begitu pula) Kami memalingkan bati dan penglibatan mereka.”
(QS. Al-An’am [6]: 110)

Sedangkan kalimat .l 22135 (membalikan tangan) merupakan
ungkapan untuk menunjukan penyesalan. Yakni dengan cara
menyebutkan keadaan yang biasa dialami oleh orang yang sedang
menyesal.

Allah berfirman:

{@‘&LK .v/)//,o/

“Lalu ia membulak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal).
(QS. Al-Kahfi [18]: 42)

Yakni memukul-mukulkan keduanya sebagai bentuk penyesalan.
Seorang penyair berkata:

//o s0, 3%07 LG-og 0~ 039
UG EE 58 » il S oS
(Dia) seperti orang yang tertipu sedang menggigit jari
Yang mana penipuannya itu teribat jelas setelab selesai transaksi

KA artinya adalah bertindak.
Allah berfirman:

{ ot a3 3

“Dan (melibat) perubahan gerakan badanmu di antara orang-orang yang
sujud.” (QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 219)

Dan Dia berfirman:

{@JM }//' /d‘:;./):- J‘}

“Atau Allab mengazab mereka pada waktu mereka dalam perjalanan;
sehingga mereka tidak berdaya menolak (azab itu).”
(QS. An-Nahl [16]: 46)
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AP J45, artinya seorang laki-laki yang banyak bertindak dan
melakukan tipu daya. &>}l artinya adalah penyakit yang menyerang
hati. &3 4 5, artinya tidak ada penyakit pada dirinya yang dapat
membuatnya berubah-ubah. 223} artinya adalah sumur yang
bentuknya tidak melengkung. Sedangkan CJ&)\ artinya adalah gelang
yang bentuknya berputar-putar.

39 . s artinya adalah membelit.

Dikatakan &ylic; 525 543 J.é-\ &3S, artinya saya membelitkan
tali, sehingga ia men]adl tah yang sudah terbelit. $33)l (kalung) artinya
adalah sesuatu yang dibelitkan kemudian ditempelkan di leher, baik
berupa tali, perak ataupun lainnya. Kemudian setiap benda yang
melengkung atau setiap benda yang melingkari benda lain dianggap
sama dengannya, dan disebut #53a)l juga. Dikatakan 422 A (artinya
dia menyandangkan pedangnya di pinggang), yakni menganggapnya
sama seperti $3all. Seperti halnya orang arab mengatakan « é;; (dia
mengikatkan pedangnya di pinggang), karena menganggapnya sama
seperti ¢\&3)l (ikat pinggang). Adapun perkataan G 35, terkadang
diucapkan ketika kamu mengikatkan pedang tersebut di pinggang.
Dan terkadang juga diucapkan ketika kamu memukulkan leher pedang
tersebut. Dan dikatakan Y& £, artmya saya mengharuskannya untuk
melakukan (hal tersebut). 25w 245, artinya saya mengharuskannya
untuk mengeja.

Kemudian pada firman Allah:
{ NG os i Es }

»

“Kepunyaan-Nya-lab kunci-kunci (perbendabaraan) langit dan bum
(QS. Az-Zumar [39]: 63)

Maknanya adalah sesuatu yang mengelilingi langit dan bumi.
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah pembendaharaan langit
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dan bumi. Dan ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah
kunci langit serta bumi. Meskipun berbeda, akan tetapi semua makna-
makna tersebut mengacu pada satu makna, yaitu kekuasaan Allah s
atas langit dan bumi serta menjaganya.

-~
~ "

: Makna asli dari kata “.1.%)\ adalah memotong sesuatu yang keras,
seperti kuku, ekor tombak atau tebu. Dan sesuatu yang dipotong (f 152)
disebut dengan rh seperti halnya sesuatu yang dibatalkan (_53ii3)
disebut dengan %i5. Kemudian pada perkembangannya, penggunaan
kata 212}l dikhususkan untuk sesuatu yang digunakan untuk menulis
atau pemantik api yang dipukulkan (ke batu) dan bentuk jamaknya
adalah ;ﬁ

Allah s berfirman:

{ ol 6
“Nin. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan.” (QS. Al—Qalam [68]: 1)

Dia berfirman:

(O A )

“Dan seandainya pohon-pobon di bumi menjadi pena.”
(QS. Lugman [31]: 27)

Dia berfirman:

(©HS S5y

“Ketika mereka melemparkan pena.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 44)
Yakni pemantik mereka. Adapun firman-Nya Js:

(OEEy

“Mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.” (QS. Al-*Alaq [96]: 4)
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Mengingatkan terhadap nikmat Allah yang diberikan kepada
manusia, yaitu berupa kemampuan menulis yang sangat berguna
baginya. Sedangkan riwayat hadits yang menceritakan:

To. e o~ Jo o _ %o o a/,°,°1.:/1’,$/, o7~ sb 5,;§i

T g2 305 Bkl 5 3 St S o8 S
“Sesungguhnya Nabi judfie mengambil wahyu dari Jibril. Jibril
mengambilnya dari Mikail. Mikail mengambilnya dari Israfil.
Israfil mengambilnya dari Lauhul mahfudz. Dan Lauhul mahfud

mengambilnya dari Qolam), itu merupakan isyarat terhadap rahasia
Rabb. Dan disini bukanlah tempat yang tepat untuk membahasnya.”

Kata Z45Y\ merupakan bentuk dari kata ‘14\3/31\ (daerah, zona,
benua) yang berjumlah tujuh. Berdasarkan pendapat ahli geografi yang
mengatakan bahwa bumi terbagi menjadi tujuh potongan (benua).

il

‘;‘3 : J&) artinya adalah sangat benci. Dikatakan 3353 - alis - 336,

artinya dia sangat membencinya. o
Allah s berfirman:
{OFLTLY
“Rabbmu tidak meninggalkan engkan (Mubammad) dan tidak (pula)
membencimu.” (QS. Adh-Dhuha [93]: 3)

Dia berfirman:
-~ /’//,},i!//! -
“Sesunggubnya aku sangat benci kepada perbuatanmu.”
(QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 168)

Apabila ada orang yang menganggap bahwa asal dari huruf ketiga
kata fa)l ini adalah Wau, maka ia berasal dari kata }i3)| yang maknanya
adalah melempar. Yakni diambil dari ucapan orang arab 135 - S, 881k,
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artinya unta itu melemparkan penunggangnya. Dan ucapan A.Lf:.\\i &35,
artinya saya melemparkan guci tersebut. Maka seolah-olah 4521 (orang
yang sangat dibenci) adalah orang yang dibuang serta tidak diterima
oleh hati karena sangat dibenci. Sedangkan apabila ada orang yang
menganggap asal dari huruf ketiga tersebut adalah Ya', maka diambil
dari ucapan ;& € 53,205 <30 ¢85, artinya saya menggoreng buah
kurma yang belum matang dan tepung halus di atas wajan.

Ll
~

: Imam Al-Khalil berkata: g~a)l artinya adalah gandum yang
asih berada dalam bulir semenjak ia matang sampai ditumpuk (di
gudang). Dan tepung halus yang diambil dari gandum tersebut disebut
dengan £5¢.3. Kata &)\ juga diartikan mengangkat kepala dengan tujuan
agar dapat menelan atau meneguk sesuatu. Dan kemudian perbuatan
mengangkat kepala dengan cara apapun disebut sebaga1 3. Dikatakan
Saaddl &3, artinya unta itu mengangkat kepalanya. sl 223, artinya
saya menarik kepala unta tersebut dengan kuat ke arah belakang.

Adapun firman Allah:
{ @ P
“Mereka tertengadab.” (QS. Yasin [36]: 8)

Maknanya adalah menyamakan mereka seperti unta yang ditarik
kepalanya, perumpamaan terhadap diri mereka serta ditujukan untuk
menggambarkan sifat mereka yang selalu enggan mengikuti kebenaran,
bersikap rendah hati dalam menerima petunjuk dan enggan untuk
menginfakan hartanya di jalan Allah. Akan tetapi ada juga ulama yang
berpendapat bahwa firman Allah tersebut merupakan isyarat terhadap
keadaan mereka ketika di hari kiamat, sebagaimana digambarkan dalam
firman-Nya:

§ 3T 2 eaithy JIENT) %

“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leber mere/ea.
(QS. Ghafir [40]: 71)
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Ty )\ artinya adalah rembulan yang ada di langit. Dan ia dapat
disebut sebagai }<3)\ apabila telah terlihat penuh, yaitu setelah hari
ketiga dari setiap bulannya. Ada yang mengatakan bahwa rembulan
disebut dengan 323\, karena cahayanya melebihi (}4i3) dan mengalahkan

cahaya bintang.

Allah s berfirman:

So0

{ O3 aEn s IAigs el

“Dialab yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercabaya.
(QS. Yunus [10]: 5)

Dia berfirman:

»

{OLEEEEN

“Dan telab Kami tetapkan bagi bulan tempat peredaran.”
(QS. Yasin [36]: 39)

(O s
“Dan bulan telab terbelab.” (QS. Al-Qamar [54]: 1)

£ (OGEe, G5y

“Demi bulan apabila mengiringinya.” (QS. Asy-Syams [91]: 2)

(B
“Tidak! Demi bulan.” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 32)

#\7.3)\ artinya adalah cahaya atau sinar rembulan. Dikatakan &
B, artinya saya mendatangi fulan di bawah sinar rembulan. &35
i534)\, artinya kantung air itu rusak di malam yang penuh oleh cahaya

P
3-8

rembulan. Dan dikatakan <31 %\, yakni ketika warna keledai itu
terlihat seperti cahaya rembulan. 135 638 4555, artinya saya menipu
fulan atas hal itu.

228 Huruf Qaf



ua.oﬁ Kata ..l sudah sangat kita kenal, yang amnya adalah baju
gamis atau kemeja. Dan bentuk jamaknya adalah £2.51, 223 atau S,

Allah s berfirman:

2 -
“Jika baju gamisnya koyak di muka.” (QS. Yusuf [12]: 26)

{‘@j;u—-.ﬁ :\Mu{g )}
“Dan jika baju gamisnya koyak di belakang.” (QS. Yusuf [12]: 27)

S PR

Dikatakan 4555, artinya dia memakainya. ja.i5;— e - Sadll als,
yakni ketika unta tersebut turun. Sedangkan 5\l adalah suatu
penyakit yang menimpa seseorang, akan tetapi ia tidak tetap pada
tempatnya (dalam artian selalu berpindah-pindah dari satu bagian tubuh
ke bagian yang lain®). Dan kata £2,)\ yang terdapat dalam sebuah
hadits juga berasal dari bab kata 1n1.

;.E-:; . Allah berfirman:
{ M0 %

“Orang-orang bermuka masam penub kesulitan.” (QS. Al-Insan [76]: 10)
Yakni yang berat. Dikatakan 33 515 dan %2L\3.

-
R

CQJ : Allah s berfirman:

“Dan (azab) untuk mereka cambuk-cambuk dari bes.”
(QS. Al-Hajj [22]: 21)
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Kata z\és merupakan bentuk jamak dari Fé%.g, yaitu sesuatu yang
digunakan untuk memukul serta memperdaya. Oleh karenanya
dikatakan o6 - &235, artinya saya menghentikannya, sehingga ia
terhenti. il dan ¢<&)\ artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk
menuangkan air, sehingga ia tidak mengalir kemana mana.

Disebutkan dalam sebuah hadits:

] :° - 35.‘ 9‘0 -
(5 g5 53))
“Kecelakaanlah bagi Al-Agma’ Al-Qaul)”

Yakni orang-orang yang menjadikan telinga seperti corong,
sehingga mereka selalu mengejar apa yang menjadi perbincangan di
kalangan masyarakat. Kata <& juga berarti lalat yang berwarna biru,

karena ia selalu dipukul dan ditindas. Dikatakan i g5, yakni ketika
keledai itu mengusir lalat dari dirinya.

J‘S : J&) adalah lalat yang berukuran kecil.
Allah s berfirman:

£ A0 RS0 Sy
“Kutu, katak dan darabh.” QS. Al-A’raf [7]: 133)

Sedangkan jid)\ artinya adalah kutu, sebagaimana yang telah kita
kenal. Dikatakan 1.5 ]33, artinya seorang laki-laki yang memiliki kutu.
Dan diri juga dikatakan 13 j3; atau {3 ﬁ}fa\, artinya seorang laki-laki
atau perempuan yang berbadan kecil serta menjijikan (buruk), bagaikan
seekor kutu.

D : Kata &34l artinya adalah senantiasa taat yang disertai dengan
ketundukan (kekhusyu’an). Dan terkadang ia juga diartikan dengan
salah satu dari keduanya (taat atau ketundukan).
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Seperti pada firman Allah:

{@ /c.,«;}

“Berdirilab untuk Allah (dalam shalatmu) dengan kbusyu’.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 238)

Dan firman-Nya:
PP R )ﬁ %2
“Semuanya hanya kepada-Nya tunduk.” (QS. Ar-Riim [30]: 26)

Sehingga ada ulama yang berpendapat bahwa maknanya tunduk.
Ada yang berpendapat bahwa maknanya taat. Dan ada juga yang
berpendapat bahwa maknanya adalah diam, meskipun yang dimaksud
bukanlah diam sepenuhnya. Akan tetapi yang dimaksud adalah sikap
diam seperti yang dikehendaki Nabi iz ketika bersabda:

5755 53 )« G NS 5 £t L;,;é,a;x?z)’w\ o35 )

(T
“Sesungguhnya shalat ini, tidak boleh di dalamnya ada percakapan
manusia. Karena shalat itu adalah (tempat untuk membaca) al-Qur*an

dan tasbih.”

Dan berdasarkan hal tersebut, ketika Nabi ditanya: ?j;a:i LA Csi
(Shalat yang bagaimanakah yang paling utaman?). Maka beliau
menjawab: wyd)l J3% (Shalat yang lama qunutnya), yakni lama dalam
menyibukan diri untuk beribadah serta menolak segala sesuatu
selainnya.

Allah s berfirman:

“Sesunggubnya Ibrabim adalah seorang imam yang dapat dz]adz/ean
teladan lagi patub.” (QS. An-Nahl [16]: 120)

9

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (537) dari hadits Mu’awiyah bin Hakam
As-Salma 2.
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RO ey

“dan dia adalab termasuk orang-ovang yang taat.”

(QS. At-Tahrim [66]: 12)
§ LGBl 8 25 g

“(Apakah kamu bai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukab orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri.”
(QS. Az-Zumar [39]: 9)

v AZ2
{ ey S50%
“taatlab kepada Rabbmu.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 43)
rrr g /} s AT
i (P PPy o iy

“Dan barang siapa diantara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat

kepada Allah dan Rasul-Nya.” (QS. Al-Ahzab [33]: 31)

Dia berfirman:

(5 Tty

ha s

“Laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 35).

(B 25525325
“Sebab itu maka wanita yang shalib, 1alab yang taat kepada Allah.”
(QS. An-Nisa' [4]: 34).

L. E;ij\ artinya adalah berputus asa dari sesuatu yang baik.
Dikatakan B3t — 135 — 535 dan L& - L35, artinya dia telah berputus
asa dari sesuatu yang baik.
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Allah jus berfirman:

{ (&) S 53 55500

“Maka janganlab kamu termasuk orang-orang yang berputus asa.”
(QS. ALHijr [15]: 55)

Dia berfirman:
{ /"\ 'jl/ :-;‘/ ’)ﬂw ! 2 //
“Tidak ada orang yang berputus asa dari rabmat Rabb-nya, kecuali
orang-orang yang sesat.” (QS. Al-Hijr [15]: 56)

Dia berfirman:

{ &) W0 LU RPNy Ayt RS ety

“Hai hamba-hamba-Ku yang malampam batas terbadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rabmat Allah.”
(QS. Az-Zumar [39]: 53)

(075255 505y
“Dan jika dia ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi putus
harapan.” (QS. Fushshilat [41]: 49)

(BakEaa
“Tiba-tiba mereka itu berputus asa.” (QS. Ar-Rim [30]: 36)

: Arti dari kata 4210 adalah mengambil sedikit dari barang-
rang yang diperlukan. Dikatakan Gli3; 5 - i\ - ‘é‘S &8, yakni
ketika dia merasa ridha (rela). Dan 335 - gl - #5, ketika dia meminta.
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Allah s berfirman:

(ORI YA LIy

“Dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang
tidak meminta-minta) dan orang yang meminta.” (QS. Al-Hajj [22]: 36)

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dari kata &)
adalah pengemis yang tidak terus menerus meminta serta rela dengan
apa yang diberikan kepadanya sebagai bentuk perwujudan dari budi
yang luhur.

Seorang penyair berkata:

eyl g SElaln » i i 01 I

Sunggub, (memberikan) harta seseorang yang berguna baginya sehingga
dapat memenubi kebutuban-kebutubannya, lebib berbudi lubur dari
pada membiarkannya menjadi pengemis yang rela dengan apa yang

telab diberikan kepadanya

PRPreS

Dikatakan m\) c.e\ artinya dia mengangkat kepalanya.
Allah s berfirman:

{ @b

“Dengan mangangkat kepalanya.” (QS. Ibrahim [14]: 43)

Sebagian ulama berpendapat bahwa asal kata dari kata tersebut
adalah §3)), yaitu sesuatu yang digunakan untuk menutup kepala.
Sehingga kata 33 artinya adalah dia memakai § G3)\ untuk menutupi
kefakirannya. Seperti halnya kata ;4% yang diartikan dia memakai
J\#L | (sesuatu yang digunakan untuk menyembunyikan identitasnya).
Dan dikatakan &5, ketika dia mengangkat ¢ Gall (penutup kepalanya)
untuk menampakan kepalanya. Seperti halnya dikatakan 3%, ketika
dia mengangkat {33\ dari dirinya.
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Dengan mengambil dari kata 124}, orang Arab mengatakan
i J45, artinya seorang laki-laki yang penuh ketulusan (rela).

Dan bentuk jamaknya adalah 3.

Seorang penyair berkata:

folin Jat 1 08 el
Kesaksianku ter/mdap Laila adalab jujur serta penub ketulusan

Sedangkan dengan mengambil dari kata ¢ Gz}l mereka mengatakan
a\J.J\ i35, artinya perempuan tersebut memakai kerudung (penutup
kepala). J:-)\ 2235, artinya pria tersebut memakai ji2J1 (kain lapis
baja seukuran kepala yang dipasang di bawah helm untuk perang),
yakni menyamakannya dengan perempuan yang memakai kerudung,.
Lyadly canidy 40f; &3, artinya saya memukul kepalanya dengan pedang
dan cambuk.

géﬁ : Firman Allah:

CET

“Memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan.”
(QS. An-Najm [53]: 48)

Maknanya adalah memberikan sesuatu yang berisi kekayaan
serta iZta)l (harta yang disimpan). Ada juga yang berpendapat bahwa
makna dari kata g3l dalam ayat tersebut adalah )i (memberikan
keridhaan) Sedangkan makna lengkapnya adalah Allah memberikan
%5 (kekayaan) kepadanya berupa keridhaan serta kemampuan untuk
taat. Yang keduanya merupakan kekayaan yang paling besar. Adapun
bentuk jamak dari kata i:l:d\ adalah &\, Dikatakan 1357 ¢35, artinya
hal itu cukup bagiku. 4%}, artinya saya mencukupinya. Dan dari sini
seorang penyair berkata:
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\R%es )wd\l.;w

Saya mempertahankan rasa malu ini sebagai bentuk menjaga diri
dan mencari kemuliaan

_3-2.9 : 3a)l artinya adalah tangkai pohon kurma beserta kurmanya.
Bentuk tatsniyab-nya adalah o\, Sedangkan bentuk jamaknya

adalah &i3.
Allah Jus berfirman:

{55y
“Tangkai-tangkai yang menjulai.” (QS. Al-An’am [6]: 99)

Kanal atau saluran disebut juga dengan §Gi)\, karena ia serupa dengan
ya)\ dalam hal keberadaannya yang merupakan cabang (dari yang lain).
Sedangkan selokan tempat mengalirnya air disebut dengan §3)|, karena
menganggapnya sama seperti kanal dari segi bentuknya yang lurus dan
memanjang. Ada yang mengatakan bahwa kata &) (yang diartikan
sebagai selokan®) aslinya diambil dari kalimat 3}l £33, yang artinya
saya menyimpannya. Karena selokan selalu menyimpan air. Dan ada
juga yang mengatakan bahwa kata tersebut diambil dari ucapan orang
Arab 66, yang artinya dia membaur dengannya.

Seorang penyair berkata:

s7auy 2Ll 0SS
Bagaikan unta muda berwarna putibh yang bercampur kuning

Adapun kata i)\ yang diartikan sebagai lekukan pada hidung,
merupakan pengkiasan terhadap bentuk dari Gzl Sehmgga dikatakan
&3 J45, artinya pria yang memiliki hidung mancung. 2455 %53, artinya
wanita yang memiliki hidung mancung,
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: 4 artinya adalah penguasaan sekaligus penaklukan.
Dan terkadang ia diucapkan untuk menunjukan salah satu dari kedua

makna tersebut.

Allah i berfirman:

{ @ cDJLAp k;_;g_)}bgl_;;;
“Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya.”
(QS. Al-An’am [6]: 18)

Dia berfirman:

£ O 55055y

“Dan Dialah Rabb yang Maha Esa lagi Maba Perkasa.”
(QS. Ar-Ra’d [13]: 16)

{ @ \)1;4-; rER

“Berkuasa penub di atas mereka.” (QS. Al-A’raf [7]: 127)

f (50 0N0E 6y

“Maka terbadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-
wenang.” (QS. Adh-Dhuha [93]: 9)

3.4

Yakni janganlah kamu memperdayanya. Dikatakan aJ.@.Q\ atinya dia
dikuasai oleh orang yang mengalahkannya. Sedangkan (s 23}l artinya
adalah berjalan ke belakang (mundur).

UU S\l artinya adalah bagian antara tempat memegang dan ujung
dari busur panah.
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Allah Js berfirman:

{OE T Ea

»

“Sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panab atan lebih dekat (lagi).
(QS. An-Najm [53]: 9)

8 o2

)¢9 : &idll artinya adalah sesuatu yang dapat menahan nafas terakhir
(hilangnya nyawa), atau dalam istilah kita disebut dengan makanan
pokok. Dan bentuk jamaknya adalah &3,

Allah s berfirman:
(OEIE

“Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)
nya.” (QS. Fushshilat [41]: 10)

Dikatakan 434 - 4G, artinya dia mensuplai makanan pokok
padanya. &4 - 46, artinya dia memberikan sesuatu yang dapat menjadi
makanan pokok baginya. Disebutkan dalam sebuah hadits:

(5 5 B3 s 1 A0 810

“Sesungguhnya diantara dosa yang paling besar adalah ketika seseorang
menyia-nyiakan orang yang telah memberinya makan.”®

0.t e - 1]

Dan ada juga yang meriwayatkannya dengan redaksi iz 4

 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (996) dari Thalhah bin Mashraf dari
Khaitsamah ja berkata: Ketika kami sedang duduk (belajar) bersama Abdullah bin Amr, tiba-tiba
datang bendaharanya, lalu masuk dan Abdullah pun bertanya padanya, “Apakah kamu telah
memberikan makan para hamba sahaya?” Sang bendahara menjawab, “Belum tuanku.” Abdullah
berkata, “Pergi, dan berilah makan mereka segera.” Kemudian Ibnu Umar berkata; Rasulullah

A4kl bersabda: .
(868 QUG 28 2o ST 52 K))
“Cukuplah seseorang itu dikatakan berdosa orang-orang yang menahan makan (upah dan
sebagainya) orang yang menjadi tanggungannya.”
" Lihat Tafsir Ath-Thabari juz 5 halaman 188. Al-Mubarrar Al-Wajiz Fi Tafsir Al-Kitab Al-‘Ajiz.
Juz 2 halaman 86. Tafsir Al-Qurthubi juz 5 halaman 296. Ma’ani Al-Qur" an karangan An-Nuhas
juz 5 halaman 148.
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Allah s berfirman:

/"\ v}//}‘ P
{’ ,.- K}}

“Allab Maha Kuasa atas segala sesuatn.” (QS. An-lea [4]: 85)

Ada yang berpendapat bahwa maknanya berkuasa. Ada yang
berpendapat menjaga. Dan ada juga yang berpendapat bersaksi. Karena
makna hakikinya adalah Allah selalu menjaga segala sesuatu serta
memberinya makan (menyediakan keperluannya®e). Dan dikatakan
I3 &30 atau a0 ¢35 atau 1051483, artinya dia tidak memiliki makanan
untuk malam nanti, yakni m1r1p dengan kata 228} dan {8,

Seorang penyair berkata ketika menggambarkan tentang Neraka:
038 55 WAl Aoy + Gl L ey i
Maka aku berkata padanya: Angkatlab ia kepadamu, hidupkan ia
dengan rubmu serta berilah dia makan dengan makanan yang telab
ditentukan

8 .%
oY )9 : sa)l artinya adalah busur panah, yaitu benda yang digunakan
untuk melontarkan anak panah.

Allah J berfirman:

{OELIEKy
“Sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panab atau lebib dekat (lagi).”
(QS. An-Najm [53]: 9)

Terkadang yang diambil dari kata 432\ ini adalah bentuknya saja,
sehingga sesuatu yang membengkok terkadang disebut dengan 351,
Dikatakan C..t.)\ uﬂ)s atau 3, artinya orang tua itu telah bungkuk.
ks 368 — B3I &5, artinya saya melengkungkan garis itu, sehingga
1a menjadi garis melengkung. Dan ;4. artinya adalah tempat untuk
pembuatan busur panah agar melengkung. Sedangkan arti aslinya
adalah tali yang dipanjangkan dengan bentuk melengkung, kemudian

digunakan untuk melepaskan kuda dari belakangnya ketika berlomba.
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a : Allah berfirman:

-
.

X oA o 52
{ Ay JEIIA }
“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman.”

(QS. Fushshilat [41]: 25)
Firman-Nya:

>
-
- e

(LD B G Bk 355
“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Rabb Yang Maha Pemurah
(al-Qur’an), kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan).”
(QS. Az-Zukhruf [43]: 36)
Yakni Kami menggiringkan syaitan kepadanya agar ia menguasainya,
seperti genggaman tangan yang menguasai telur, yakni kulit terluarnya.

e
%%

@3 : Allah s berfirman:

{ a3y
“Laksana fatamorgana di tanah yang datar.” (QS. An-Nur [24]: 39)

el dan ¢ &)\ artinya adalah tanah yang datar. Bentuknya jamaknya
adalah $\&3. Sedangkan bentuk tashghirnya adalah FCJ; Kemudian
dibuatlah kiasan dari kata tersebut dan dikatakan S&1 jsail £ G, yaitu
ketika kuda jantan itu menyetubuhi unta betina.

8 -

- X 4

J _3.9 : Kata J32) dan }23) memiliki makna yang sama, yaitu perkataan
(ucapan).

Allah berfirman:

~
a/' T

i (RSP UFRNSARA
“Dan siapakah yang lebib benar perkataannya dari pada Allabs”
(QS. An-Nisa' [4]: 122)
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Dan kata J33)) sendiri dapat digunakan pada beberapa macam
makna. Dan yang paling jelas adalah ia digunakan untuk menunjukan
susunan huruf yang timbul ketika diucapkan, baik dalam bentuk kata

ataupun kalimat. Susunan huruf yang berupa kata contohnya adalah
55 dan ¢35 (keluar). Sedangkan susunan huruf yang berupa kalimat
contohnya adalah $i&s &35 (Zaid pergi), y5:2 #55 & (Apakah Umar
telah keluar), dan yang semisalnya. Dan terkadang satu bagian dari tiga
jenis kata dalam bahasa Arab, yakni isim (kata benda), f:i/ (kata kerja)
dan adat (kata penghubung, kata depan, dan yang semisalnya), disebut
dengan 35 )35. Sebaga1mana qasidah, khutbah dan yang semisalnya juga
disebut dengan J33.

Kedua, kata J33) diucapkan untuk menunjukan makna yang
tergambar di dalam hati sebelum dltampakan melalui pengucapan.
Sehingga ada orang yang berkata 35&1 rl J5 )35 =i 3, artinya di dalam
hatiku terdapat perkataan yang tidak aku tampakan.

Allah s berfirman:
{ Oy Aasdis

“Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri: ‘Mengapa Allab
tidak menyiksa kita.”” (QS. Al-Mujadilah [58]: 8)

Dalam ayat ini menyebut ucapan yang ada dalam hati mereka
sebagai J:5. Ketiga, kata )32l digunakan untuk menun)ukan keyakinan
atau pandangan, seperti pada pada ucapan &2 4l J3% s 3385 5N, artmya
fulan berpandangan seperti padangan Abu Hanifah. Keempat, kata J;3l
digunakan sebagai petunjuk terhadap sesuatu.

Seperti pada ucapan seorang penyair:

55 063 b e

Bak itu telah penub (dengan air), dan dia berkata: Cukup
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Kelima, kata J32)l diucapkan untuk menunjukan perhatian yang
lebih terhadap sesuatu. Seperti pada ucapan 13&= J3i 5, artinya Fulan
sangat memperhatikan hal tersebut. Keenam, para ahli mantiq, bukan
lainnya, menggunakan kata 32l dengan bermakna definisi. Sehingga
mereka mengatakan Vi8 52l J355 138 a3 33, artinya definisi jaubar
(zat) adalah demikian, sedangkan definisi rdh (sifat) adalah demikian.
Ketujuh, kata J32)\ digunakan dengan bermakna ilham.

Seperti pada firman Allah:

{ O8It ARy
“Kami berkata: Wabai Dzulkarnain, engkau boleh menghukum.”
(QS. Al-Kahfi [18]: 86)

Karena menurut riwayat yang ada, hal tersebut tidak diterima
Dzul Qarnain melalui pembicaraan langsung, akan tetapi datang dalam
bentuk ilham. Sehingga dalam ayat diatas Allah menggunakan kata Jg.

Pada firman Allah:

FEOFEWISsc 413

“Keduanya menjawab: Kami datang dengan suka bati.”

(QS. Fushshilat [41]: 11)

Ada yang berpendapat bahwa hal tersebut terjadi dengan cara Allah
Jis menundukan keduanya, bukan dengan berbicara secara langsung.
Begitu pun dengan firman-Nya:

{ USR5 }
“Kami (Allab) berfirman, Wabai api! Jadilab kamu dingin, dan
penyelamat bagi [brabim!’.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 69)

Allah s berfirman:
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£ A2 etz ‘/3’ A a-
{0 o B3G5
“Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung
dalam batinya.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 167)

Penyebutan kata mulut dalam ayat diatas menunjukan bahwa
perkataan mereka merupakan perkataan yang dusta, tidak didasarkan
pada keyakinan yang benar. Sebagaimana hal yang demikian juga
ditunjukan oleh penggunaan redaksi 42\ £ (penulisan dengan
tangan) dalam firman-Nya:

¢ . deoArech, s pAZn o Fxmar
{0 A e 5o 085 38 B LSS A S8 555

“Maka kecelakaan yang besarlab bagi orang-orang yang menulis Al Kitab
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; Ini dari Allab.”
(QS. Al-Baqgarah [2]: 79)

Pada firman-Nya:
{ ey S tde JaEd 3

“Sunggub, pasti berlaku perkataan (bu-kuman) terbadap kebanyakan
mereka, karena mereka tidak beriman.” (QS. Yasin [36]: 7)

Maknanya adalah sifat ‘Z/m (Maha Mengetahui) Allah s terhadap
mereka serta perkataan-Nya kepada mereka.

Sebagaimana Dia telah berfirman:
§ &5 28
“Dan telab sempurnalah perkataan Rabbmu.” (QS. Al-A’raf [7]: 137)
Dan juga pada firman-Nya:
{6385 20e- L8 1Y}

“Sunggub, orang-orang yang telab dipastikan mendapat ketetapan
Rabbmu, tidaklah akan beriman.” (QS. Yunus [10]: 96)
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Adapun pada ayat:

s X v 7 4y
{ ew\»a*}:% s u’J‘—Jﬁ (fif‘cs-”db}
“Itulab Isa putra Maryam, (yang mengatakan) perkataan yang benar,

yang mereka ragukan kebenarannya.” (QS. Maryam [19]: 34)

Allah menyebut Nabi Isa sebagai ! J35, adalah untuk menunjukan
terhadap makna dari firman-Nya:

O PPN AT )
“Sesunggubnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 59)
Sampai firman-Nya:
O SR
“Kemudian Allab berfirman kepadanya: Jadilab (seomng manusia,).
Maka jadilab dia.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 59)

Dan penamaan beliau dengan Jji sama seperti penamaannya
dengan &8 dalam firman Allah:

(O Ly
“Dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang dzsampazkan-Nya
kepada Maryam.” (QS. An-Nisa' [4]: 171)
Allah berfirman:
{We= 3455y
“Sunggub, kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat.”
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 8)

Yakni berada dalam perbincangan mengenai kebangkitan, sehingga
Allah menyebutnya sebagai 5} Karena sesuatu yang diperbincangkan
boleh disebut J3, sebagaimana sesuatu yang disebutkan (;55°32) boleh
disebut dengan *3s.
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Dan Allah berfirman:

{ (i30S B IR ARG S0 00 g
“Sesunggubnya ia (al-Qur’an) itu benar-benar wabyu (yang diturunkan
kepada) Rasul yang mulia, dan ia (al-Qur‘an) bukanlah perkataan

seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya.
(QS. Al-Haqqah [69]: 40-41)

Dalam ayat ini, Allah menyandarkan kata J}&)i (perkataan)
kepada Rasul (utusan). Dan yang demikian itu dikarenakan perkataan
yang disampaikan seorang utusan kepadamu, sesungguhnya dia
menyampaikan perkataan tersebut dari orang yang mengutusnya.
Sehingga perkataan tersebut boleh disandarkan kepada utusan
yang menyampaikannya, dan boleh juga disandarkan kepada orang
yang mengutusnya. Dan keduanya dapat dibenarkan. Kemudian
apabila ada yang bertanya: Berdasarkan pemahaman yang demikian,
apakah boleh menyandarkan sebuah syair atau pidato kepada orang
yang menceritakannya, sebagaimana keduanya disandarkan kepada
penciptanya? Maka dijawab: Sebuah syair boleh dikatakan sebagai
&1 33 (perkataan perawi), akan tetapi tidak boleh disebut sebagai
syairnya ataupun pidatonya. Karena sebuah syair dapat diungkapkan
apabila ia memiliki gambaran tertentu. Dan perawi tidak memiliki
andil sedikit pun dalam gambaran itu. Sedangkan J3&)\ (perkataan)
adalah perkataan seorang perawi, sebagaimana ia juga adalah perkataan
orang yang diriwayatkan.

Adapun pada firman Allah:
PN, - ""4/44"-’ 2, 3 Ao e
{ (o5l B A0 2 ETT g
“Apabila ditimpa musibab, mereka mengucapkan: Inna lillahi wa inna
ilaihi raji’an.” (QS. Al-Bagarah [2]: 156)

Yangdikehendaki bukanlah perkataan di mulut saja, akan tetapi yang
dikehendaki adalah apabila ia disertai dengan keyakinan dan perbuatan.
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Lisan terkadang disebut dengan J;3.)\. Dikatakan ;i J;,. s artmya
laki-laki yang banyak omong. Begitu pun dengan kata J\ﬁ dan £i3.
Adapun kata Ji3)\, ia adalah julukan untuk salah seorang raja dari
kerajaan Himyar (di Yaman). Masyarakat menyebutnya seperti itu
dikarenakan dia adalah orang yang ucapannya dijadikan sebagai
pegangan serta panutan. Dan juga dikarenakan dia menyerupai ayahnya
(dari segi fisik dan perbuatan®). Dikatakan 2% 53 J&&3, artinya Fulan
menyerupal ayahnya. Berdasarkan hal tersebut, mereka juga menyebut
raja setelah raja dengan julukan ES

Huruf kedua dari kata 320 atau J:all aslinya adalah Wau. Karena
orang arab mengucapkan bentuk jamaknya dengan J i) yakm serupa
dengan kata &ii dan &1l Sedangkan bentuk aslinya adalah 33, sama
seperti kata &4 yang bentuk aslinya adalah £2%, kemudian dmngankan
dengan cara menghilangkan tasydidnya. Apab1la dikatakan JLZS\ maka
ia meng1kut1 bentuk yang sama seperti kata 5G&. Sedangkan apablla
dikatakan 3 J235, maka ia mengikuti bentuk yang sama seperti kata 353
(menyembah). Y35 Ji&), artinya dia mengucapkan sesuatu yang dapat
menarik kebaikan atau keburukan pada dirinya. Dan terkadang kata
&Sl ini diucapkan dengan bermakna (&2 (bertindak dalam sesuatu
sekehendaknya sendiri).

Seorang penyair berkata:

Dia menolak pemerintaban yang dipimpin oleh orang yang selalu
bertindak atas kebendaknya sendiri

Adapun kata J&) dan £\ artinya adalah perkataan yang
disebarluaskan. Imam Al-Khalil berkata: Terkadang kata j&i digunakan
pada tempat J\&)\ (orang yang berkata). Sehingga dikatakan 135 j& o,
artinya saya adalah orang yang mengatakan hal tersebut.

246 Huruf Qaf



/0“
J-:é : Pada firman Allah:
5 Y ’.(af/ o&‘”'/ . /'/_{/’l s %
R TR I

L2

“Penghuni-penghuni Surga pada bari itu paling baik tempat tinggalnya
dan paling indab tempat istirabatnya.” (QS. Al-Furgan [25]: 24)

Kata Sz di sana merupakan bentuk dari 0355 - ¢ls, yang artinya
saya tidur pada tengah hari (waktu siang) atau menunjukan tempat
qoilulah (tidur siang). Dan terkadang dikatakan Y3 - éﬂ\ 4 dan 34581,
artinya saya membatalkan jual beli tersebut. W& G 3ss Y&, artinya
mereka berdua membatalkan transaksi jual beli yang telah mereka

lakukan.

a3.9 VAV é,i} - (-\5, artinya dia berdiri. 36 343, artinya maka dia
adalah orang yang berdiri. Dan f\; adalah bentuk jamaknya. $2 46,
artinya dia diberdirikan oleh orang lain. Dan dikatakan £} - o8 2],
artinya dia bermukim di tempat itu. Kata {all (berdiri) sendiri dapat
diucapkan dalam beberapa macam: Pertama, berdiri secara fisik, baik
dengan dipaksa maupun atas kehendak sendiri. Kedua, 5534 ¢ yang

=
=

artinya memperhatikan dan menjaga sesuatu. Ketiga, kata #G3 yang
artinya hendak melakukan sesuatu.

Di antara contoh penggunaan kata ¢l yang diartikan sebagai
berdiri secara fisik dengan cara dipaksa terdapat dalam firman Allah:

(O 5525)
“Ada (pula) yang telah musnab.” (QS. Had [11]: 100)
Dan firman-Nya:

2 U "//f/"’// > LR 7L
{ uij;‘z}a%lsbjiié:jjp_/w,ﬁahb }
“Apa saja yang kamu tebang dari pobon kurma (milik orang-orang kafir)

atau yang kamu biarkan (tumbub) berdiri di atas pokoknya.”
(QS. Al-Hasyr [59]: 5)
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Di antara contoh penggunaan kata ¢(a)) yang diartikan sebagai
berdiri secara fisik atas kehendak sendiri adalah firman Allah js:

{ OUGHLL HBEES A »
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebib beruntung) ataukah orang

yang beribadab di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri.”
(QS. Az-Zumar [39]: 9)

Firman-Nya:

» o A A Tt 2or. . Fa
{@ A A W ASTART LSS
“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atan duduk
atau dalam keadan berbaring.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 191)

{ ) IiE 500,
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.”
(QS. An-Nisa® [4]: 34)
Dan firman-Nya:
{63 5210y Ol
“Dan orang-orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadab

kepada Rabb mereka dengan bersujud dan berdiri.”
(QS. Al-Furqan [25]: 64)

Kata 33 dalam kedua ayat diatas merupakan bentuk jamak dari
kata 0.

Kemudian diantara contoh penggunaan kata $3)\ yang diartikan
memerhatikan serta menjaga sesuatu adalah firman Allah:

L, 0 o2 3 Lo s A
{© LB A GG

>

“Hendaklab kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allab, menjadi saksi dengan adil.” (QS. Al-Maidah [5]: 8)
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{ WL EEy

“Yang menegakkan keadilan.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 18)

Firman-Nya:

{QI0EFE B3y

“Maka apakah Rabb yang menjaga setiap diri terbadap apa yang
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)?”
(QS. Ar-Ra’d [13]: 33)

Yakni menjaganya. Firman-Nya _j:
e B A 2 2% 5, oot s
SO AN AWz g )
“Mereka itu tidak sama; di antara Abli Kitab itu ada golongan yang

berlaku lurus.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 113)
Dan firman-Nya:

o, & PR P
{ By
“Kecuali jika kamu selalu menagibnya.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 75)

Yakni tetap untuk mencarinya. Sedangkan diantara contoh
penggunaan kata £(3)l yang diartikan hendak melakukan sesuatu adalah
firman-Nya:

{@ ST d) AR < ,mt:,}

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bendak mengerjakan

shalat.” (QS. Al-Miidah [5]: 6)
Dan firman-Nya:

“Yang mendirikan shalat.” (QS. Al-Maidah [5]: 55)
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Yakni selalu melakukan serta menjaganya.

Kata $¢all dan ¢33l adalah nama untuk sesuatu yang dapat dijadikan
sebagai tempat berdiri atau tumbuh oleh sesuatu yang lain. Seperti
halnya kata 3ZaJ\ dan 3G yang merupakan nama untuk sesuatu yang
dapat dijadikan sebagai tempat berpegang dan bersandar. Sebagaimana

Allah s berfirman:

“Dan janganlah kamu serabkan kepada orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan

Allab sebagai pokok kebidupan.” (QS. An-Nisa® [4]: 5)

Yakni Allah menjadikannya sebagai sesuatu yang dapat menahan
kalian (dari kematian®e).

Dan firman-Nya:
R

“Allab telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan
dan wrusan dunia) bagi manusia.” (QS. Al-Maidah [5]: 97)

Yakni sebagai pusat bagi mereka dalam melakukan urusan kehidupan
di dunia dan akhirat. Al-‘Asham berkata: Maknanya adalah selalu
berdiri, tidak akan pernah diganti. Ada juga yang membacanya dengan
&3, dengan bermakna G3. Sedangkan pendapat yang mengatakan
bahwa kata U\s dalam ayat tersebut merupakan bentuk jamak dari

kata 223 (nilai) tidak dapat dibenarkan sama sekali.

-

Dikatakan \38'36 atau &3 atau 555 dengan makna yang sama, yakni
hal tersebut menjadi tetap.

Dan firman-Nya:

ANTE .2z 8 A Gt
L SONIITPHIAN
“Dan jadikanlah maqam Ibrabim tempat shalat.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 125)
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Dikatakan oY &2 53676, artinya fulan menempati posisi (kedudukan)
fulan, ucapan ini dikatakan ketika fulan menggantikan fulan.

Allah berfirman:

{@QJ.%Y’\'V.‘,J; ‘u’.\“\_)a l:.:,:l.uub}buf-b}

“Maka dua orang yang lain di antara abli waris yang berbak yang lebib
dekat kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk
menggantikannya.” (QS. Al-Maidah [5]: 107)

Kemudian firman-Nya:

(Gl )
“Agama yang benar.” (QS. Al-An’am [6]: 161)

Maknanya adalah agama yang tetap dan menjadi pelurus terhadap
semua urusan kehidupan dunia serta akhirat mereka. Ada yang
membacanya dengan \(3, sebagai bentuk takbfif (ringan) dari kata § ¢,
Dan ada pula yang berpendapat bahwa kata \s disana merupakan
kata sifat yang selalu melekat pada sebuah kata, seperti halnya kata
&3¢ #5 (kaum yang saling berjauhan), 3. 58 (tempat yang strategis),
Y ‘f.l (daging berwarna merah muda yang berada di dalam vagina
~lihat struktur vagina) dan 3} 2\ (air banyak yang mengenyangkan).
Pemahaman yang seperti ini juga berlaku untuk firman-Nya:

“Itulab agama yang lurus.” (QS. Yiusuf [12]: 40)
Dan firman-Nya:

{@ L-"@’ Lf' AJ-:Z))}

“Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya; sebagai
bimbingan yang lurus.” (QS. Al-Kahfi [18]: 1-2)
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Adapun pada firman Allah:

£ T At a5 3
“Danyang demikian itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 5)

Kata 423\ disana merupakan julukan untuk umat yang selalu
menegakan keadilan.

Yaitu mereka yang ditunjukan dalam firman Allah:

LR o2
{ @ ?‘A’p—‘é{ }
“Kamu adalab umat yang terbaik.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 110)
Dan firman-Nya:

{/7/27_1;:: J;'-:.;‘}l\-; :’}‘/g; \;;{}

“Tadilab kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allab.” (QS. An-Nisa' [4]: 135)

Allah berfirman:
T T P T LA T v
{ SIS GO G
“Membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al Quran), di

dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang lurus.”
(QS. Al-Bayyinah [98]: 2-3)

Melalui kalimat §;¢5% G35, Allah memberikan isyarat terhadap
al-Qur " an. Sedangkan melalui kalimati3 &2, Dia memberikan isyarat
terhadap makna-makna yang dikandung oleh semua kitab Allah.
Karena sesungguhnya al-Qur'an mengumpulkan inti sari dari semua

kitab-kitab Allah yang terdahulu.
Firman-Nya:
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“Allab, tidak ada ilab (yang berhak disembab) melainkan Dia Yang
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makbluk-Nya).”
(QS. Al-Bagarah [2]: 255)

Yakni yang memperhatikan lagi menjaga segala sesuatu serta yang
memberi sesuatu yang dengannya ia akan tegak. Dan ini merupakan
makna yang disebutkan dalam firman—Nya:

“(Rabb) yang telab memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” (QS. Thaha [20]: 50)

Juga firman-Nya:

" e ’/ // } /} > ,
“Maka apakab Rabb yang menjaga setiap diri ter/mc&zp apa yang
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)?”

(QS. Ar-Ra’d [13]: 33)

Bentuk dari kata £ 3.3 adalah mengikuti bentuk kata J34:5. Sedangkan

rl.‘.s mengikuti bentuk kata J\.,w sama seperti kata 535 dan 585, Kata

L\l (kiamat) adalah ungkapan untuk menunjukan tibanya waktu
yang telah disebutkan dalam firman Allah:

IABL s
{LIeEiiss y
“Dan pada hari terjadinya kiamat.” (QS. Ar-Rum [30]: 12)
- W Yo
§ Ooddis) 20055y
“(Yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit menghadap Rabb selurub
alam.” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 6)

{D LBl y
“Dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang.”

(QS. Al-Kahfi [18]: 36).
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Sedangkan makna asli dari kata £33l sendiri adalah £Gall (berdiri)
yang dilakukan oleh seseorang dalam sekali hentakan. Kemudian diberi
tambahan huruf Ta' (diakhir) untuk menunjukan bahwa kiamat terjadi
dalam satu hentakan.

Adapun kata &3\, boleh ia merupakan bentuk masdar, isim makan
(kata yang menunjukan tempat) atau zaman (kata yang menunjukan
waktu) dari kata ptall.

Seperti pada firman Allah:

MO SIS CA S LY

“lika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan peringatanku

(kepadamu).” (QS. Yunus [10]: 71)
O RV W v SR 3 1

“Yang demikian itu (adalab untuk) ovang-orang yang takut (akan
menghbadap) kebadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.”
(QS. Ibrahim [14]: 14)

(®5r5e 5y

“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya.”
(QS. Ar-Rahman [55]: 46)

ke z.
O NAFIC L

“Dan jadikanlah maqgam Ibrabim tempat shalat.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 125)

&
P /,)61»/"/f) v aV4 .
{@&3?@%@\49 }

“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrabim.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 97)
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Dan firman-Nya:

{0 LS55 55

“Juga kebun-kebun serta tempat-tempat kediaman yang indab.”

(QS. Ad-Dukhan [44]: 26)

“Sunggub, orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman.”
(QS. Ad-Dukhan [44]: 51)

(@S
“Yang lebib baik tempat tinggalnya dan lebib indah tempat
pertemuan(nya)?” (QS. Maryam [19]: 73)
Allah berfirman:
{ @ NG
“Dan tidak satu pun di antara kami (malaikat) melainkan masing-
masing mempunyai kedudukan tertentu.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 164)

Dan berfirman:

b % - - °%
{ O UE o £ 555 ap gty
“Akn akan datang kepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu
sebelum kamu berdiri dari tempar dudukmu.” (QS. An-Naml [27]: 39)

Al-Akhfasy berkata: Pada firman Allah:

b < >
{ O UEo 555y
“Sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu.” (QS. An-Naml [27]: 39)
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Yang dimaksud dengan kata £531 adalah 3350\ (tempat duduk).
Pernyataan seperti ini dapat dibenarkan apabila maksudnya adalah
menganggap bahwa yang dikehendaki dari kata G} dan 2252
adalah benda yang sama. Bedanya hanya ketika dihubungkan dengan
subjeknya, seperti halnya kata 3,24l (naik) dan ;3541 (keberadaan).

Akan tetapi apabila maksud dari pernyataan tersebut adalah
menganggap bahwa makna dari kata #J| sama dengan makna dari
kata A2id\, maka itu merupakan pernyataan yang cukup jauh dar
kebenaran. Karena di satu sisi, dia akan menamai suatu tempat dengan
#E01 (tempat berdiri), yaitu ketika melihat ada orang yang berdiri
disana. Dan di sisi lain, dia akan menamai tempat tersebut dengan 32iJ\
(tempat duduk), yaitu ketika melihat ada orang yang duduk di sana.

Ada yang berpendapat bahwa arti dari kata 253 adalah sekelompok

orang.

Seorang penyair berkata:
6 33658 [ Lo 0 0,
r.g,b ® 42~ 9 QL...>- u\.a ("G'd 9
Dan diantara mereka ada sekelompok orang yang memiliki wajah
yang tampan

Secara hakikat, {52l adalah kata yang digunakan untuk menunjukan
tempat. Akan tetapi kemudian digunakan untuk menunjukan orang-
orang yang berada di tempat tersebut.

Seperti halnya kata JJ>J\ pada ucapan seorang penyair:

MG/\WS,O’LJ/O’ K

Wahbai Kulaib, setelab engkaun tinggalkan, orang-orang yang duduk
disana saling mencaci satu sama lain

Dalam potongan bait diatas, penyair menyebutkan orang-orang
yang saling mencaci satu sama lain dengan menggunakan kata >\
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Kata £GzY1 diucapkan untuk menunjukan jalan yang berada

pada garis yang lurus. Dan kemudian jalan yang benar disebut dengan
{2z, karena dianggap memiliki kesamaan dengan jalan yang lurus.

Seperti pada firman Allah:
{ QS braita }
“Tunjukilab kami jalan yang lurus;” (QS. Al-Fatihah [1]: 6)
{ Gl BTG 85y

“Dan babwa (yang Kami perintabkan ini) adalab jalan-Ku yang lurus.”
(QS. Al-An’am [6]: 153)

{ Wil Lo e S0y
“Sesunggubrnya Rabbku di atas jalan yang lurus.” (QS. Had [11]: 56)

Sedangkan yang dimaksud dengan QLL;Y\ L2 adalah terusnya
seseorang berada pada jalan yang benar, seperti pada firman-Nya:

OIS T;_’,iﬁcj,xb\_).mu\}

Sesunggubnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami ialabh Allab”
kemudian mereka menegubkan pendirian mereka

(QS Fushshilat [41]: 30)

Dia berfirman:

(@ iy
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu.” (QS. Had [11]: 112)

{ O ity

“Maka tetaplab pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya.”
(QS. Fushshilat [41]: 6)
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o813 £26Y) artinya adalah tetap pada tempat tersebut. Sedangkan
¢ ook £26) artinya adalah memenuhi hak terhadap sesuatu.
5201 426) artiny p

Allah berfirman:

tor s ogre 2 A G o ocremek o tsser

{ WG RrANAS &, AT ST §

“Katakanlah (Mubammad), “Wabai Abli Kitab! Kamu tidak dipandang

beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat,
Injil.” (QS. Al-Maidah [5]: 68)

Maksudnya menunaikan hak kedua kitab tersebut dengan cara

mengetahui dan mengamalkan isinya. Begitu pun dengan firman-Nya:

{ O SABRAMEE y
“Dan sekiranya mereka sunggub-sunggub menjalankan (hukum) Taurat
dan Injil.” (QS. Al-Maidah [5]: 66)

Allah ics tidak pernah memerintahkan shalat dimanapun itu,
dan tidak pernah memuji perbuatan shalat dimanapun itu, kecuali
dengan menggunakan kata £28Y\. Hal tersebut ditujukan untuk
mengingatkan bahwa yang dimaksud dari perintah shalat adalah
memenuhi semua syarat-syarat shalat, bukan hanya sekedar melakukan
gerakan-gerakannya saja.

Seperti firman-Nya:
{0 AR
“Dan dirikanlab shalat.” (QS. Al-An’am [6]: 72)

Di banyak tempat dalam al-Qur " an.

{ ®5a6LsGy

“Dan orang-orang yang mendirikan shalat.” (QS. An-Nisa' [4]: 162)
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Adapun pada firman-Nya:

{ () JE T8 5L A6 515 )
“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas.”
(QS. An-Nisa' [4]: 142)
Ia berasal dari kata $all, bukan dari £6Y
Allah berfirman:

{OBEE Iy
“Ya Rabbku, jadikanlab aku orang yang tetap mendirikan shalat.”
(QS. Ibrahim [14]: 40)
Yakni berilah aku taufiq agar dapat memenubhi syarat-syarat shalat.

Sedangkan untuk firman-Nya:

{ sk SO IG 6%
“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat.” (QS. At-Taubah [9]: 11)

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata mendirikan
shalat disana adalah mengakui akan kewajibannya, bukan sekedar
melaksanakannya.

Kata 2\ dapat diucapkan sebagai mashdar, isim makan, isim
zaman, atau mafil. Akan tetapi yang ada di dalam al-Qur an, ia
digunakan sebagai masdar.

Seperti pada firman Allah:
{ UGS y

“Sunggub, Jabanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat
kediaman.” (QS. Al-Furgan [25]: 66)

Kata &2\l artinya adalah menetap.

Kamus Al-Qur" an 259



Allah berfirman:

“Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (Surga) dari
karunia-Nya.” (QS. Fathir [35]: 35)

Kata 22\ 5\ yang ada dalam ayat tersebut serupa dengan - }\s

(rumah keabadlan)
{55y

“Tempat tinggal yang kekal.” (QS. Fushshilat [41]: 28)
Dan firman-Nya:

(@i
“Surga ‘Adn.” (QS. At-Taubah [9]: 72)
Adapun pada firman Allah:

OIS TR

“Tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah kamu.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 13)

Ia berasal dari kata 75, yang maksudnya tidak ada tempat bagi
kalian. Dan ada j juga yang membacanya dengan (& i Y, yakni
berasal dari kata rb\

Kata &6\ juga terkadang diartikan selamanya, seperti firman-Nya:

{ & Ly
“Azab yang kekal.” (QS. Hud [11]: 39)

Dan ada yang membaca:
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0 % v .o %ATIZ
{ o] S 5Ty
“Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yangaman.”
(QS. Ad-Dukhan [44]: 51)
Yakni mereka berada di suatu tempat yang akan mereka tinggali

selamanya. ;6...3\ i3 artinya adalah mendidik atau menanamkan
pengetahuan tentang sesuatu.
Allah berfirman:

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.” (QS. At-Tin [95]: 4)

Karta &,i disini merupakan isyarat terhadap karakter yang hanya
dimiliki oleh manusia dibanding hayawan (makhluk yang dapat
berjalan diatas bumi) lainnya, yaitu berupa akal, pemahaman, serta
bentuk tubuh tegak yang menunjukan bahwa dia dapat menguasai

segala sesuatu yang ada di dunia ini. Sedangkan 222\ & 445 artinya adalah
menjelaskan nilai (harga) barang dagangan.

Makna asli dari kata £33 (kaum) adalah sekelompok orang laki-
laki, tanpa ada perempuan.

Oleh karenanya Allah berfirman:
(6 uspacsty

“Janganlah sekumpulan orang laki-laki merendabkan kumpulan yang
lain.” (QS. Al-Hujurat [49]: 11)

Sampai akhir ayat.
Dan seorang penyair berkata:
2 ol oz JTp35
Apakab kelompok laki-laki dari keluarga Hishn atan perempuan?
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Sedangkan secara keseluruhan di dalam al-Qur'an, kata b3l
digunakan untuk menunjukan kelompok laki-laki dan perempuan.
Meskipun hakikatnya tetap digunakan untuk laki-laki, sebagaimana
ditunjukan oleh firman-Nya:

§ ) e M50
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan.”
(QS. An-Nisa' [4]: 34)

6_3.9 : Kata $32)\ terkadang digunakan untuk menunjukan makna
kemampuan, seperti pada firman Allah:

{ @ 5h KBt
“Peganglab tegub-tegub apa yang Kami berikan kepadamu.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 63)

Dan terkadang digunakan untuk menunjukan potensi yang ada
pada sesuatu, seperti ucapan js‘: g;jj\.: <33\ (biji tersebut berpotensi
menjadi pohon kurma).

Dan kata {34\ ini terkadang digunakan untuk menunjukan
kekuatan fisik, terkadang kekuatan hati, terkadang digunakan untuk
menunjukan orang yang menolong dari luar. Dan terkadang digunakan
untuk menunjukan kekuasaan Tuhan. Diantara contoh pengunaan

kata $32)\ pada kekuatan fisik adalah firman-Nya:

e B/)g 4/{,/0):/
{ @ BEERE

“Siapakah yang lebib besar kekuatannya dari kamis”
(QS. Fushshilat [41]: 15).

{ 5oty

“Maka tolonglah aku dengan kekuatan.” (QS. Al-Kahfi [18]: 95)

262 Huruf Qaf




Kata 33} disini maksudnya adalah kekuatan fisik, dengan dalil
bahwa Dzulkarnain menolak kekuatan dari luar. Karena dia berkata:

{50y
“Apa yang telah dikuasakan oleh Rabbku kepadaku terbadapnya adalah
lebib baik.” (QS. Al-Kahfi [18]: 95)

Diantara contoh penggunaannya pada hati adalah firman Allah:

Ok lieiid g
“Hai Yahya, ambillah al-Kitab (Taurat) itu dengan sunggub-sunggub.”
(QS. Maryam [19]: 12)

Yakni kekuatan hati. Kemudian diantara penggunaan kata 33\
untuk menunjukan orang yang menolong dari luar adalah firman Allah:

{ ORIy

“Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu).”

(QS. Had [11]: 80)

Ada yang mengatakan bahwa kata £33 disana adalah tentara atau
harta yang dapat membuatku menjadi kuat.

Dan juga seperti firman-Nya:
e A Y
{@;\:—Mw\*b St ¥
“Mereka menjawab: Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan

dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan).”
(QS. An-Naml [27]: 33)

Sedangkan diantara contoh penggunaan kata {32} untuk menunjukan

kekuasaan Allah adalah firman-Nya:
<% 2zt
{Wipedidyy

“Sesunggubnya Allah Maba Kuat lagi Maba Perkasa.”
(QS. Al-Mujadilah [58]: 21)
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{ Bl

“Dan adalah Allah Maba Kuat lagi Maha Perkasa.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 25)

Adapun kata {33\ pada firman-Nya:

§ S SN )

“Sunggub Allab, Dialabh Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi
Sangat Kokoh.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 58)

Dapat mencakup kekuasaan yang hanya dimiliki oleh Allah s,
dan juga mencakup kekuatan yang diberikan Allah pada makhluk-Nya.

¥

Kemudian dalam ayat:

P, o SE 4252, P
{ IS dlis ey
“Dan Dia akan menambabkan kekuatan kepada kekuatanmu.”
(QS. Had [11]: 52)

Allah s menjamin bahwa akan memberi setiap orang dari
mereka, kekuatan yang ukurannya sesuai dengan apa yang berhak
mereka dapatkan.

Pada firman-Nya:

L OE AN B ¥

“Yang memiliki kekuatan, memiliki kedudukan tinggi di sisi (Allab)
yang memiliki ‘Arsy.” (QS. At-Takwir [81]: 20)

Yang dimaksud adalah Jibril siu%. Penyebutannya sebagai
Al g3 &g 5380 dan pemilihan bentuk kata yang tunggal serta nakirah
(umum) pada kata 35, menunjukan bahwa ketika sesuatu disandarkan
pada Allah Yang Maha Tinggi, maka kekuatannya sampai batas yang

tidak terhitung.
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Sedangkan pada firman-Nya:

{ ‘ "i..\:»,a.-\a }
“Yang diajarkan kepadanya oleb (Jibril) yang sangat kuat.”
(QS. An-Najm [53]: 5)

Jibril disebut sebagai {34} dengan menggunakan kata dalam bentuk
jamak serta makrifat jins (jenis khusus), yaitu s34}, menunjukan bahwa
ketika Jibril disandingkan dengan makhluk yang ada di alam semesta
dan orang-orang yang mengajari serta membantu mereka, maka dia
adalah makhluk yang sangat kuat serta memiliki kekuasaan yang besar.

Kata {52}l yang diartikan sebagai potensi, sering digunakan oleh
para filosof. Dan mereka mengucapkannya dalam dua bentuk: Pertama,
diucapkan untuk sesuatu yang sebenarnya ada akan tetapi tidak
digunakan. Sehingga dikatakan 3521, 258 53, yang maksudnya fulan
memiliki pengetahuan tentang penulisan akan tetapi dia tidak pernah
menggunakannya. Sedangkan yang kedua, perkataan 552l <58 3 tidak
dimaksudkan bahwa fulan memiliki pengetahuan tentang penulisan.
Akan tetapi diartikan bahwa fulan memiliki kesempatan untuk dapat
mempelajari cara penulisan.

Padang pasir atau kawasan liar disebut dengan #\33. Dikatakan
J431 o35, artinya pria itu berada di kawasan yang liar. Kemudian
terkadang yang digambarkan dari kata tersebut adalah keadaan yang
dialami oleh seseorang ketika berada di kawasan yang liar, yaitu
kefakiran. Sehingga dikatakan j3 )\ \ yang artinya pria itu menjadi
fakir. Yakni mirip dengan kata 231 dan Ny

Allah Jjus berfirman:
{ el

“Dan baban yang berguna bagi musafir di padang pasir.”
(QS. Al-Wagi’ah [56]: 73)

PRGN
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6.—\5 Kata <5 artinya adalah menjatuhkan sesuatu kebagian
mukanya

Allah berfirman:

{@J/ﬁiéﬁi}jfﬁ <

“Maka disungkurkanlab muka mereka kedalam Neraka.”
(QS. An-Naml [27]: 90)

Sedangkan kata &Y artinya adalah menjadikan mukanya
tersungkur ke dalam sebuah perbuatan.

Allah berfirman:

{ @ J:\;{‘z 2 // k;é‘ }
“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mu/eanya.
(QS. AlMulk [67]: 22)

Kata 8501 artinya adalah terjatuhnya sesuatu di udara.
Allah berfirman:

- ; /'J/,} / } > /
“Maka mereka (sesembahan itu) dijungkirkan ke dalam Nemka bersama
orang-orang yang sesat.” (QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 94)
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Disebutkan c&8 - £§ artinya membalikkan atau membantingkan,
ini sama bentuknya seperti kata (&8 - S artinya mengusap, atau
seperti bentuk kata ;5;5 - 72 artinya bersuara, contohnya seperti
kalimat %3}l 75 artinya angin itu bersuara. Kata &8 1,531 artinya adalah
bintang yang tampak, dan ia hanya digunakan apabila bintang itu
terlihat tampak.

Allah berfirman:
B// s AT L L Zar
{ T INL By
“Ketika malam telab gelap, dia melibat sebuab bintang.”
(QS. Al-An’am [6]: 76)
Allah juga berfirman:

(O

“Seakan-akan bintang (yang bercabaya) seperti mutiara.”
(QS. An-Niir [24]: 35)

“Sesunggubnya Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat), dengan
hiasan bintang-bintang.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 6)

{ (Y gKine;
“Dan apabila bintang-bintang jatub berserakan.” (QS. Al-Infithar [82]: 2)

Disebutkan dalam sebuah kalimat (3 X c£1,55 artinya mereka
pergi terpisah. Kalimat Ji.‘..;j\ ¢S5 artinya adalah senjata yang mengkilat
yang dibawa oleh para prajurit.

- -7
C’—\.:S: Kata &0 artinya menolak dengan kekerasan dan

merendahkannya.
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Allah berfirman:

(OGEE
“Pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum
mereka.” QS. Al-Mujadilah [58]: 5)

Allah juga berfirman:

{ O Gl RS R TR LD )

“(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi bantuan)
adalah untuk membinasakan segolongan orang kafir, atan untuk
menjadikan mereka hina, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh
apa pun.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 127)

J.S : Kata igij\ artinya adalah hati. Dan kata 351 dan kata 3¢
arfinya adalah sakit hati. Kata 51 artinya mengenai hati. Disebutkan
dalam sebuah kalimat j351 41, artinya aku mengenai hatinya. Kalimat
¢#lZ)\ A5 artinya pertengahan langit. Dinamakan demikian sebagai
bentuk penyerupaan dengan hati manusia yang berada dibagian tengah

badan. Disebutkan juga dalam sebuah kalimat .20 3545 artinya
matahari itu berada ditengah langit. Kata 3%\ artinya adalah kesulitan.

Allah berfirman:

“Sunggub, Kami telah menciptakan ma-nusia berada dalam susah payah.”

(QS. Al-Balad [90]: 4)

Ayat ini sebagai pengingat bahwa Allah menciptakan manusia
sebagai makhluk yang tidak luput dari kesulitan selama mereka tidak
berusaha untuk melawan segala tantangannya serta tidak mendiamkan
kesulitan tersebut. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dg&;sez
yang berbunyi:
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{ Wiod 2 GLEETy
“Sunggub, akan kamu jalani tingkat de-mi tingkat (dalam kebidupan).”
(QS. Al-Insyiqaq [84]: 19)

};5 : Kata 53| yang berarti besar, dan kata 5.4} yang berarti kecil
merupakan dua nama yang memiliki sifat relative, dimana ia hanya
digunakan untuk menggambarkan (menyandingkan) satu sama lainnya.
Suatu hal dikatakan kecil dari satu sisi, namun ia juga dikatakan
besar dari sisi lain. Kata %SJi dan kata %s.5)\ biasa digunakan dalam
kalimat al-Kammiyah Al-Muttasilah (kuantitas yang tersambung)
seperti fisik, dan kata tersebut sama dengan banyak atau sedikit yang
digunakan dalam kalimat Al-Kammiyah Al-Munfasilab (kuantitas yang
terpisah) contohnya seperti jumlah. Mungkin saja kata }}3{3\ dan kata
5301 beriringan menggambarkan satu hal dalam sudut pandang yang

berbeda.
Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi:

- 2o~ 24
{WAE=R WG F Y
“Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 219)

Ia juga dikatakan dosa yang banyak. Asal penggunaan kata tersebut
adalah untuk sebuah hal yang berbentuk materi, kemudian kata
tersebut digunakan dalam hal non materi.

Contohnya seperti firman Allah d&%s2 yang berbunyi:

LR A AT T 12 I
SO NS KRR )
“Tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar melainkan
tercatat semuanya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 49)

Dan firman-Nya yang berbunyi:
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(O 5eTG N 5 IGy
“Dan tidak ada (pula) yang lebib kecil dari itu dan yang lebib besar.”
(QS. Saba’ [34]: 3)

Dan firman-Nya yang berbunyi:

(0 )
“Hari haji akbar.” (QS. At-Taubah [9]: 3)

Disifatinya hari haji itu dengan kata Akbar, sebagai pengingat bahwa
‘umrah juga adalah haji, namun ia haji Asghar (kecil) sebagaimana yang
disabdakan oleh Nabi Muhammad jz.idie dalam sebuah hadits yang
berbunyi:

sHal i34 2 45301
‘Umrah adalah haji kecil.”!

Dari pemaknaan ini maka kata 3§ juga digunakan untuk
menggambarkan sebuah masa. Oleh karena itu disebutkan dalam
sebuah kalimat %8 &3 artinya si fulan sudah tua.

Contohnya seperti dalam firman Allah yang berbunyi:
(R e S S
“Jika salah seorang di antara keduanya sampai berumur lanjut.”
(QS. Al-Isra® [17]: 23)
Dan Allah juga berfirman:
{QSITy

“Kemudian datanglah masa tua.” (QS. Al-Baqarah [2]: 266)

' Hadits dhaif diriwayatkan oleh Imam Daruquthni (2/285 nomor 222), al-Baihagqi di dalam
al-Kubra dengan nomor (8553) dari hadits ‘Umar bin Hazm. Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh
al-Albani dalam kitabnya Dbaa’if Al-Jami’ nomor (2333).

Kamus Al-Qur* an 271




: @ 9’/ /// o//

“Sedang aku telah sangat tua.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 40)

Kata 78 juga digunakan untuk menggambarkan kedudukan yang
tinggi, contohnya seperti pada firman Allah yang berbunyi:

(' s S P05
“Katakanlah: “Siapakab yang lebib kuat persaksiannya? “ katakanlab:

“Allab.” Dia menjadi saksi antara aku dan kamu.”
(QS. ALAw’am [6]: 19)

Contohnya lagi seperti firman Allah yang berbunyi:

{ @ J e "; - }
“Yang Maba Besar lagi Maha Tinggi.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 9)
Dan firman-Nya yang berbunyi:

{f:_&_,\._(:pmb.b;.:l:;:}

“Maka Ibrabim membuat berbala-berbala itu bancur berpotong-potong
kecuali yang terbesar.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 58)

Digunakannya kata 8! pada patung itu bukan karena kedudukan
patungnya yang besar atau tinggi, tetapi disesuaikan dengan apa yang
diyakini oleh mereka (para penyembah patung).

Dan mengenai hal ini terdapat firman Allah yang berbunyt:

{ @ \.L;‘:-i};\.é s }
“Sebenarnya patung yang besar itulab yang melakukannya.”
(QS. Al-Anbiya" [21]: 63)

Dan juga firman-Nya yang berbunyi:
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{@L«—« et i Rl &y 1/{3}

“Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri pembesar-
pembesar yang jahat.” (QS. Al-An’am [6]: 123)

Maksud kata J’i\ﬁ dalam ayat tersebut adalah pemimpin-
pemimpinnya.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

(OB )
“Sesunggubnya dia adalab pemimpinmu yang mengajarkan sihir

kepadamu sekalian.” (QS. Thaha [20]: 71)

Maksudnya adalah pemimpinmu, dengan makna seperti ini, maka
disebutkan dalam sebuah istilah Arab A8 58 15,8 &35 artinya ia mewarisi
dari bapak moyang yang sebaya dengannya Kata $3,,$3) artinya sudah
dikenal, yaitu setiap dosa yang besar siksanya. Jamak dari kata tersebut

adalah 2531,
Allah berfirman:
R le TR RN T N
“(Yaitu) orang-orang yang menjaubi dosa-dosa besar dan perbuatan keji
yang selain dari kesalaban-kesalahan kecil.” (QS. An-Najm [53]: 32)
Dan Allah juga berfirman:
v s sp s ~*Z
{ LG E o )

»

“Jika kamu menjaubi dosa-dosa besar yang kamu dilarang kepadanya.
(QS. An-Nisa' [4]: 31)

Ada yang berkata bahwa maksud dari dosa besar dalam ayat
tersebut adalah syirik, hal ini sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya:
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s gRArAs L,
{0 e WAy
“Sesunggubmnya syirik itu adalah kezbhaliman yang teramat besar.”
(QS. Lugman [31]: 13)

Ada juga yang berkata bahwa maksud dari dosa besar dalam ayat
diatas adalah syirik dan semua jenis kemaksiatan yang membinasakan,
seperti zina, membuNth jiwa yang diharamkan untuk dibuNuh.

Oleh karena 1tu Allah berfirman:

(8 BFessse )
“Sesunggubnya membuNih mereka adalah suatu dosa besar.”
(QS. Al-Isra’ [17]: 31)
Dan Allah juga berfirman:

{ @ \-m-g—w N é-:v/;}\-&@\ Lc—éde}

“Katakanlah, di dalam keduanya terdapat dosa yang besar dan manfaat
bagi manusia, dan dosa keduanya jaub lebib besar daripada manfaatnya.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 219)

Kata $,$01 juga digunakan untuk mengartikan kesulitan dan
kesukaran. Contohnya seperti yang difirmankan oleh Allah:

{ @ad NG5y
“Sesunggubnya ia sangatlab sulit kecuali bagi yang kbusyu’.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 45)

Dan Allah juga berfirman:

G > A A > 824 Lo 3
S OPTPE YA W H1Y
“Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang
kamu serukan kepada mereka.” (QS. Asy-Syura [42]: 13)
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Dan Allah juga berfirman:

N, s AR 7>, Zrs AL e /. .~
{ el elelde R Y }
“Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu.”

(QS. Al-An’am [6]: 35)
Dan firman-Nya yang berbunyi:

LLOFREER
“Alangkab buruknya kata-kata.” (QS. Al-Kahfi [18]: 5)

Ini sebagai pengingat betapa besarnya dosa tersebut bila
dibandingkan dengan dosa-dosa lainnya serta betapa besarnya siksaan
yang akan diterimanya.

Oleh karena itu Allah berfirman:

(i)
“(tu) sangatlab dibenci di sisi Allab .” (QS. Ash-Shaff [61]: 3)
Dan firman-Nya yang berbunyi:

{8 Ty

“Yang mengambil bagian terbesar dalam penyiaran berita bobong itu.
(QS. An-Nir [24]: 11)

Ayat ini menunjukkan kepada orang-orang yang menyebar
berita bohong (tentang ‘Aisyah) juga sekaligus sebagai pengingat
bahwa barangsiapa yang mengajarkan perbuatan buruk, maka ia
sama kedudukannya dengan orang yang melakukan perbuatan buruk
tersebut dan dosanya lebih besar.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

“Melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-
kali tiada akan mencapainya.” (QS. Ghafir [40]: 56)
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Maksud %S dalam ayat di atas adalah 425 yaitu sombong. Ada juga
yang berkata bahwa maksud kata %8 dalam ayat di atas adalah perkara
yang sudah lanjut usia, dan ini sama seperti firman-Nya yang berbunyi:

{0 OF ’3}

“Yang mengambil bagian terbesar dalam penyiaran berita bobong itu.”
(QS. An-Nur [24]: 11)

Kata %31 dan kata &) dan juga kata j\:i.}.a}}\ sangat berdekatan
maknanya. Kata %S0\ yang berarti ujub adalah kondisi seseorang yang
bangga akan dirinya sendiri, dan itu terlihat dimana ia memandang
dirinya lebih utama dari yang lain. Sedangkan kata &zl artinya adalah
sombong, dan kesombongan terbesar adalah sombong terhadap Allah
dimana ia tidak mau menerima kebenaran dan tidak mau beribadah
kepada-Nya. Adapun kata j\.:i;w}ﬂ ia mempunyai dua jenis makna;
pertama adalah seseorang berusaha agar dirinya menjadi besar (utama,
baik dan sejenisnya) dalam hal, waktu dan tempat yang seharusnya ia
menjadi besar, dan ini merupakan perbuatan yang terpuji. Sedangkan
jenis makna kedua adalah seseorang merasa bangga dan puas akan
dirinya terhadap hal yang tidak semestinya, dan ini adalah perbuatan
yang tercela, dan ini juga yang disebutkan dalam al-Qur ' an.

Contohnya adalah firman Allah §&5s: yang berbunyi:

S OF M
“la (1blis) enggan untuk bersujud dan takabbur.” (QS. Al-Baqarah [2]: 34)

Allah §ses2 juga berfirman:

{ W Faneafariie, 8,25 S0 (Kaly

“Apakab setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu
(pelajaran) vyang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu
menyombongkan diri. (QS. Al-Bagarah [2]: 87)
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Dan Allah juga berfirman:
(DR 5i5)

“Dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan
sangat.” (QS. Nuh [71]: 7)

{ @ NGy

“Karena kesombongan (mereka) di muka bums.” (QS. Fathir [35]: 43)
(O i)

“Maka mereka menyombongkan diri di muka bumi.”

(QS. Fushshilat [41]: 15)

{ O BTGy
“Kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa bak.”
(QS. Al-Ahqaf [46]: 20)

Dan Allah juga berfirman:
{ DI NG L LI T B

“Sesunggubnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan
menyombongkan diri terbadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan
bagi mereka pintu-pintu langit.” (QS. Al-A’raf [7]: 40)

- ’/,{-'}} P z »” ," - {f{"/"‘{
“Mereka berkata: “Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang selalu
kamu sombongkan itu (ternyata) tidak ada manfaatnya buat kamu.”
(QS. AL-A’raf [7]: 48)

A

(0 B S B

“Maka orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang
menyombongkan diri.” (QS. Ghafir [40]: 47)
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Kata j\:i;u}l\ dihadapkan dengan kata :Ga&)l yang berarti lemah,
dan ini sebagai pengingat bahwa kesombongan mereka dikarenakan
mereka merasa kuat badan dan hartanya.

{‘:‘-*;ijq’:\” b atike=t G0N p ALY

“Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri diantara kaumnya berkata
kepada orang-orang yang dianggap lemah.” (QS. Al-A’rat [7]: 75)

Maka kata §,,85.201 yang berarti orang sombong, dihadapkan
atau disandingkan dengan kata &,5k:.2) yang berarti orang-orang
yang dianggap lemah.

() Zu 2GRN
“Tetapi mereka tetap menyombongkan diri dcm mereka adalab kaum
yang berdosa.” (QS. Al-A’raf [7]: 133)

Allah mengingatkan dengan firmanNya 1558556 karena
kesombongan mereka dan sikap ujub mereka terhadap didi-diri mereka
sehingga mereka tidak mau memdengar dan perhatian kepada-Nya.
Maksudnya adalah bahwa yang menyebabkan mereka sombong adalah
karena dosa mereka sebelumnya, dan itu bukan sesuatu yang baru
bahkan hal itu menjadi kebiasaan mereka sebelumnya.

Allah J&sez berfirman:
(OB SV 2R 09103 SIS 3
“Rabb kamu adalah Rabb Yang Maha Esa. Maka orang yang tidak

beriman kepada akbirat, hati mereka mengingkari (keesaan Allah), dan
mereka adalab orang yang sombong.” (QS. An-Nahl [16]: 22)

Lalu setelahnya Allah berfirman lagi:

{@QM\UAY }

“Sesunggubnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong.”
(QS. An-Nahl [16]: 23)
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Kata &l dapat digunakan dalam dua jenis; pertama terhadap
sebuah perbuatan yang banyak dan selalu memberikan kebaikan pada
yang lain. Oleh karena ini Allah ges: disifati dengan sifat %% karena
kebaikan-Nya.

Allah berfirman:

c >0 =z, Pr o
{ &) ezl e, 0y
“YangMabaperkasa, YangMahakuasa, Yangmemilikisegala Keagungan.”
(QS. Al-Hasyr [59]: 23)

Sedangkan jenis kata &\ yang kedua digunakan terhadap orang-
orang yang dibebani untuk melakukan kebaikan (ketaatan) lalu ia
merasa puas (sombong) karena telah melakukan perbuatan tersebut,
dan hal ini berlaku bagi kebanyakan manusia.

Contohnya seperti firman Allah §&%52 yang berbunyi:

(& S5y
“Maka Neraka jabannam itulab seburuk-buruk tempat bagi orang-orang
yang menyombongkan diri.” (QS. Az-Zumar [39]: 72)
Dan firman-Nya yang berbunyi:

QL = 7P T Ve T » /./
£ TG 8 B de i L ayisy

“Demikianlah Allab mengunci mati hati orang-orang yang sombong
dan sewenang-wenang.” (QS. Ghafir [40]: 35)

Barangsiapa yang disifati dengan sifat &l pada jenis makna yang
pertama, maka itu terpuji, sedangkan barangsiapa yang disifati oleh
sifat &<\ pada jenis makna yang kedua maka ia tercela. Dan hal yang

menunjukkan bahwa kata &\ terkadang bisa dibenarkan dimiliki
oleh manusia dan tidak tercela adalah firman-Nya yang berbunyi:
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{@ g;;j‘j;uojy\du)m:{j /‘:«;’:’ 2 }

“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya
di muka bumi tanpa alasan yang benar.” (QS. Al-A’raf [7]: 146)

Dipalingkannya karena mereka mempunyai sifat /<3 tanpa alasan
yang benar.

Dan Allah juga berfirman:
PN T e A T4 1~
{)E S Ble=doy
“Hati setiap orang-orang yang sombong dan sewenang-wenang.”
(QS. Ghafir [40]: 35)

Pada ayat tersebut, kata hati disandarkan kepada kata %$&), dan
bagi yang membaca kata J&..» dengan mentanwinkan huruf ra () maka
sifat &5\ dalam ayat tersebut adalah menjadi sifat hati. Kata 24 J&J\
artinya adalah Tinggi dan tidak patuh, dan sifat ini tidak layak dimiliki
selain oleh Allah ez,

Allah berfirman:
{ OIS A RY: }gﬁy}}

“Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan di bumi.”
(QS. Al-Jatsiyah [45]: 37.

Dan sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Muhammad jz.esde
ketika Allah jswsz berfirman mengenai Dzat Allah:

380 L (20 PR /119/10 1:‘./1/",&/ - 0 s
(53 e 2215 3 85 (5 (5,151 Aally 35, 26 i)

“Kesombongan adalah selendang-Ku, dan keagungan adalah sarung-Ku,
maka barangsiapa yang mencopot salah satu diantara keduanya, niscaya
Aku akan menyiksanya.’

2 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (4090) dari hadits Abu Hurairah
4465 dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikhal-Albani di dalam kitabnya Shabih Al-Jami’i dengan
nomor (4311).
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Dan Allah g&%az juga berfirman:

£ YN S S A S R Cal 5,16 !

“Mereka berkata, ‘Apakah engkau datang kepada kami untuk
memalingkan kami dari apa (kepercayaan) yang kami dapati nenek
moyang kami mengerjakannya (menyembah berbala), dan agar kamu
berdua mempunyai kekuasaan di bumi (negeri Mesir)?™
(QS. Yunus [10]: 78)

Kalimat z¢3) &:&7 artinya aku melihat sesuatu yang besar

(indah, baik).
Allah berfirman:

(DR
“Maka tatkala wanita-wanita itu melibatnya, mereka kagum kepada
(keelokan rupa) nya.” (QS. Yusuf [12]: 31)

Kata }.:QJ\ juga diucapkan untuk hal-hal yang besar. Dan untuk
mengagungkan Allah iGs dengan menggunakan kalimat %8 T2,
Begitu juga kata tersebut digunakan untuk beribadah keapada-Nya
dan untuk menghadirkan rasa pengagungan terhadap-Nya. Mengenai
hal ini terdapat firman Allah §&552 yang berbunyi:

(s et
“Dan hendaklah kamu mengagungkan Allab atas petunjuk-petunjuk
Nya yang diberikan kepadamu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 185)

{WhSSy

“Dan agungkanlabh Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.”
(QS. Al-Isra® [17]: 111)

Dan firman-Nya yang berbunyi:
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“Sunggub, penciptaan langit dan bumi itu lebib besar daripada penciptaan

manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui.”

(QS. Ghafir [40]: 57)

Kata ’S { dalam ayat tersebut dikhususkan untuk mensifati langit
dan bumi karena keajaiban dan hikmah ciptaan-Nya yang tidak
diketahui kecuali oleh orang-orang yang telah Allah sifati mereka
dengan firman-Nya yang berbunyi:

{ NGy 8580
“Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 191)

Adapun kebesaran bentuk langit dan bumi, maka itu sudah banyak
diketahui oleh manusia. Dan firman-Nya yang berbunyi:

sIAST s v S "
“(Ingatlab) bari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman
yang keras.” (QS. Ad-Dukhan [44]: 16)

Ini sebagai pengingat dan gambaran siksa yang akan didapatkan
oleh orang-orang kafir. Dikatakan bahwa siksa dunia dan siksa alam

barzakh itu kecil bila dibandingkan dengan siksa pada hari itu (hari

akhirat). kata 501 lebih besar artinya dibandingkan kata %3 dan kata
41 lebih besar lagi maknanya bila dibandingkan dengan kata 3.

Allah berfirman:

£ OO

“Dan mereka melakukan tipu daya yang sangat besar.”

(QS. Nah [71]: 22)
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u.S kata 20\ artinya adalah menggabung (menjahit) kan kulit
dengan kulit yang lainnya. Oleh karena itu disebutkan dalam kalimat
$G2) ¢S artinya aku menjahit kulit kantong air minum (geriba).
Disebutkan dalam kalimat &2\ ¢ artinya aku menggabungkan
antara ujung kulit kambing dengan ujung kulit lainnya. Dalam

kebiasaannya kata 23\ digunakan untuk mengartikan penggabungan
satu huruf dengan huruf lainnya melalui tulisan, dan terkadang kata
tersebut juga digunakan untuk mengartikan penggabungan satu
huruf dengan huruf lainnya melalui lafazh. Asal makna %31 adalah
penyusunan dengan tulisan, kemudian kata tersebut digunakan untuk
mengartikan penyusunan huruf dengan lainnya melalui cara lain.
Oleh karena itu, kalam Allah (al-Qur an) juga dinamakan a0
meskipun kalam tersebut tidak ditulis. Contohnya seperti yang
disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi:

(Oafide AR B Dy
“Alif Lam Mim. Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” (QS. Al-Bagarah [2]: 1-2)
Dan juga firman Allah yang berbunyi:

“Berbicara Isa: “Sesunggubnya aku ini hamba Allah. Dia memberiku Al-
Kitab.” (QS. Maryam [19]: 30)

Kata 2\&0\ asalnya adalah berupa bentuk mashdar, kemudian
ia dijadikan nama untuk sesuatu yang terdapat tulisan di dalamnya.
&1 juga asal mulanya adalah berupa lembaran yang ada tulisan di
dalamnya, dan dalam firman-Nya yang berbunyi:

40, ' X L_’{m..\p J ot s fat s ZUES B

“Abli kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka
sebuab kitab dari langit.” (QS. An-Nisa' [4]: 153)
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Maksud kitab dalam ayat tersebut adalah Shabifab (lembaran) yang
di dalamnya terdapat tulisan.

Oleh karena itu Allah berfirman:
(O oS T55 )y
“Dan kalan Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas.”
(QS. ALAn’am [6: 7)

Kata &{31 juga digunakan untuk menggambarkan ketetapan, takdir,
dan untuk mewajibkan sesuatu, dan juga keinginan. Digunakannya kata
£t untuk pemaknaan tersebut dikarenakan sesuatu itu pertama-tama
diinginkan (adanya keinginan) kemudian setelah itu diucapkan dan
selanjutnya baru dituliskan. Maka keinginan merupakan awal mula
terlaksananya sesuatu, sedangkan penulisan, yang dalam arti lain adalah
£l merupakan akhir dari amalan tersebut (dituliskannya amalan).
Kemudian jika yang diinginkannya itu kuat, maka ia digambarkan
dengan kata £ yang merupakan akhir dari proses sebuah amalan.

Allah berfirman:
(DT
“Allab telab menetapkan: “Aku dan Rasul-Rasul Ku pasti menang.”
(QS. Al-Mujadilah [58]: 21)
Allah §s%a2 juga berfirman:
(DOHE AT A4Sy
“Katakanlab: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa
yang telab ditetapkan Allah untuk kami.” (QS. At-Taubah [9]: 51)

Ny, Az S 2 > .51/.///
{ @ J85 e S8 o530y
“Niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunub itu

akan keluar (juga) ke tempat mereka terbunub.”
(QS. Ali “Imran [3]: 154)
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Allah juga berfirman:

B, e g saer L Emird
{ 4 ‘s}g«éu;eu.,ﬁj\ﬁiae»:\:ﬂ‘ ‘;33\)}

“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih
berbak terbadap sesamanya (dari pada yang bukan kerabat) didalam
kitab Allab.” (QS. Al-Anfal [8]: 75)

Maksud kitab Allah dalam ayat tersebut adalah keputusan Allah.
Dan firman-Nya yang berbunyi:

£ ) 00 ST T 08 3
“Dan Kami telab tetapkan terbadap mereka di dalamnya ( at-Taurat)
babwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa.” (QS. Al-Maidah [5]: 45)

Maksudnya adalah Kami telah wahyukan dan wajibkan.
B I P A VR
{0 SAtan g lae o8y

“Diwajibkan atas kamu apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut.” (QS. Al-Baqarah [2]: 180)

Dan firman-Nya yang berbunyi:
{ W fLINESElsy
“Telab diwajibkan kepada kamu sekalian untuk berpuasa.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 183)

{ @ IeleE s 0y
“Mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kamis”
(QS. An-Nisa' [4]: 77)
{ ) e ERTY

“Padabal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka.”
(QS. Al-Hadid [57]: 27)
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“Dan jika tidaklah karena Allab telah menetapkan pengusiran terbadap
mereka.” (QS. Al-Hasyr [59]: 3)

Maksudnya adalah kalau saja Allah tidak mewajibkan mereka
supaya meninggalkan tempat tinggal mereka. Kata &ti<il dalam ayat
di atas digunakan untuk menggambarkan ketentuan yang sudah
berlaku dan sudah menjadi keputusan yang telah ditetapkan oleh Nya.
Dan makna yang demikian juga terkandung pada firman-Nya yang
berbunyt:

§ GG L L e

“Sebenarnya (Kami mendengar) dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat)
Kami selalu mencatat di sisi mereka.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 80)

Ada yang berkata bahwa ayat tersebut seperti firman-Nya yang
berbunyi:

&e
E IS AL At S R A I
{0 LEERATAL

“Allah menghbapuskan apa yang Dia kebendaki dan menetapkan (apa
yang Dia kebendaki).” (QS. Ar-Ra’d [13]: 39)

Dan firman-Nya yang berbunyi:
‘?’, A P AN AL e 4 1A
£ ©) A g oSN GO s 3 Coe= S il
Mereka itulah orang-orang yang telab ditanamkan keimanan dalam bati

mereka dan dikuatkan mereka dengan pertolongan dari-Nya.”
(QS. Al Mujadilah [58]: 22)

Ayat ini menunjukkan bahwa mereka kebalikan dari orang-orang
yang Allah gambarkan dalam firman-Nya yang berbunyi:

§ (B8 e LB U0 %
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“Dan janganlab kamu mengikuti orang yang batinya telab Kami
lalaikan dari mengingat Kami.” (QS. Al-Kahfi [18]: 28)

Karena makna dari kalimat 347 diambil dari kalimat 2 izt
artinya aku kosongkan kitab itu dari tulisan dan dari abjad.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

() SR 00 I S5y
“Makatidak adapengingkaran terbadap amalannyaitu dan sesunggubnya

Kami menuliskan amalannya itu untuknya.” (QS. Al-Anbiya* [21]: 94)

Ayat ini menunjukkan bahwa amal shalih yang diperbuat oleh
seorang mukmin akan ditetapkan (ditulis) dan akan mendapatkan balasan.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

{'q.x@:ﬁ” il C}

“Maka tulislah kami beserta orang-orang yang syabid.”
(QS. Ali “Imran [3]: 53)
Maksudnya adalah jadikanlah kami ke dalam golongan orang-

orang yang syahid. Hal ini sebagaimana ditunjukkan dalam firman-Nya
yang berbunyi:

{ @M.bﬁs’;;‘ u».\S\ - G,L.‘J)‘.s}

“Maka mereka bersama orang-orang yang Allah berikan kenikmatan

kepada mereka.” (QS. An-Nisa' [4]: 69)
Dan firman-Nya yang berbunyi:

-
77
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“Adubai, celaka kami, kitab apakabh ini yang tidak meninggalkan yang
kecil dan tidak (pula) yang besar melainkan ia mencatat semuanya.”
(QS. Al-Kahfi [18]: 49)

Kamus Al-Qur an : 287



Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut menunjukkan pada
pencatatan amalan para hamba.

Dan firman-Nya yang berbunyi:
{ @RI G e sy
“Melainkan telab tertulis dalam kitab (laubul mahfudz) sebelum Kami
menciptakannya.” (QS. Al-Hadid [57]: 22)

Dikatakan bahwa maksud dari kata 231 dalam ayat tersebut
adalah lauhul mahfudz. Begitu juga dengan firman-Nya yang berbunyi:

B GE L AT E LS AT
{ WAl e i K iy

o

“Babwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuabh kitab (lanbul
mahfudz) sesunggubnya yang demikian itu adalab mudab bagi Allab.”
(QS. Al-Hajj [22]: 70)

Dan firman-Nya yang berbunyi:
{ Dot Yl L5 p

“Dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering melainkan tertulis
dalam kitab yang nyata (lanbul mahfudz).” (QS. Al-An’am [6]: 59)

(B 5y
“Tertulis di dalam kitab (laubul mabfudz).” (QS. Al-Isra" [17]: 58)
{ WL A2 »

“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdabulu dari Allab.”
(QS. Al-Anfal [8]: 68)

Maksud dari kata Ziis dalam ayat tersebut adalah ketentuan dan
hikmah Nya, dan ini ditunjukkan pada firman-Nya yang berbunyi:
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“Rabbmu telab menetapkan atas diri Nya kasing sayang.”
(QS. Al-An’am [6]: 54)

Dan dikatakan juga bahwa ayat tersebut menunjukkan pada
firman-Nya yang berbunyi:

P S PE o S Ty

“Dan Allab sekali-kali tidak akan mengazab mereka sedang kamu berada
diantara mereka.” (QS. Al-Anfal [8]: 33)

Dan firman-Nya yang berbunyi:
{OUF e s S

& v S -

“Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telab

ditetapkan Allab untuk kami.” (QS. At-Taubah [9]: 51)

Maksud kata £ dalam ayat tersebut adalah qadha dan qadar,
adapun kenapa menggunakan kata \&§ bukan menggunakan kata G &
hal ini dikarenakan setiap sesuatu yang menimpa kita maka kita harus
menganggapnya sebagai nikmat untuk kita dan bukan menganggapanya
sebagai bencana atas kita.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

§ () SO 81 L03EN NS
“Masuklab ke tanab suci (palestina) yang telab ditentukan Allab bagimu.”
(QS. Al-Maidah [5]: 21)

Dikatakan, maksud dari kalimat &3] 4 ¢’ dalam ayat tersebut
adalah yang telah Allah hadiahkan kepada kalian, kemudian Allah
haramkan atas kalian karena kalian menolak pemberian Allah itu
dengan tidak mau masuk ke dalam (tanah yang suci) nya.
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Ada juga yang mengatakan maksud dari ayat tersebut adalah,
Allah telah menetapkan tanah tersebut untuk kamu sekalian namun
dengan syarat kalian harus masuk ke dalamnya. Adajuga yang berkata
bahwa maksud dari kata £ dalam ayat di atas adalah mewajibkan,
sehingga maknanya adalah tanah suci yang telah Allah wajibkan bagi
kalian untuk kalian memasukinya. Adapun kenapa peruntukkan bagi
kalian dalam ayat tersebut menggunakan kalimat £ bukan NS
karena masuknya mereka ke tanah suci akan membawa manfaat
untuk mereka baik manfaat yang segera ataupun yang tertunda, maka
perbuatan ini tentu menjadi berkah buat mereka dan bukan menjadi
bencana atas mereka. Dan penggunaan kalimat 2£] dalam ayat tersebut
sama seperti kamu mengatakan kepada seseorang yang memandang
satu ucapan yang menyakitkan namun ia tidak mengetahui manfaat
dari ucapan tersebut, maka kamu katakan i ?)KJ\ \3% (ucapan ini
bermanfaat untukmu sekalipun mungkin tidak enak untuk didengar
olehmu).

Dan firman-Nya yang berbunyi:

\-

Az g hee Ol e Jeiis )
{ i

“Dan al-Qur’an menjadikan orang-orang kafir itulab yang rendab dan
kalimat Allab itulab yang tinggi.” (QS. At-Taubah [9]: 40)

Maksudnya adalah Allah menjadikan keputusan dan ketentuan
orang-orang kafir berada dibawah yang rendah dan terjatuh, dan Allah
menjadikan hukum Nya berada tinggi tidak ada yang mampu menahan
dan mencegahnya.

Allah gsus:2 juga berfirman:

TS O OSSN PRy SRR R TR IS
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“Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetabuan dan keimanan
(kepada orang-orang yang kafir): “Sesunggubnya kamu telah berdiam
(dalam kubur) menurut ketetapan Allab sampai bari berbangkit.”

(QS. Ar-Ram [30]: 56)

Maksud kalimat &1 Q&S @ dalam ayat tersebut adalah dalam
pengetahuan, kewajiban dan keputusan-Nya. Mengenai pemaknaan
ini juga terdapat firman Allah lainnya yang berbunyi:

P P
{0 2= A K
;s -
“Tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu).” (QS. Ar-Ra’d [13]: 38)
Dan firman-Nya juga yang berbunyi:

{ Ol Gie= 308 ZE2 UL, L 58] )
“Sesunggubnya bilangan bulan pada sisi Allab adalab dua belas bulan,
dalam ketetapan Allab.” (QS. At-Taubah [9]: 36)

Makna kalimat 4l &S dalam ayat tersebut adalah ketetapan Allah.
Kemudian kata &S juga digunakan untuk mengartikan sebuah hujjah
yang tetap yang datang dari Allah.

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi:
2 G AT st A A e St -

“Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang
Allab tanpa ilmu pengetabuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wabyn)
yang memberi penerangan.” (QS. Al-Hajj [22]: 8)

QP ECE ey
“Atau adakab Kami memberikan sebuab kitab kepada mereka sebelum
al-Qur’an.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 21)
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“Maka bawalab kitabmu.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 157)

{ & STy

“Yang diberi al-Kitab.” (QS. Al-Baqarah [2]: 144)

{ STy

“Ketetapan Allab. (QS. An-Nisa' [4]: 24)

{OESE Ty
“Atau adalah Kami memberi kepada mereka sebuab kitab.”
(QS. Fathir [35]: 40)

{©ELY
“Lalu mereka menuliskannya.” (QS. Ath-Thur [52]: 41)

Ini menunjukkan pada ilmu, ketetapan dan keyakinan.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

{ WK LER )
“Dan ikutilah apa yang telab ditetapkan Allah untukmu.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 187)

Perintah ini menunjukkan terhadap kehidupan berumah tangga
agar berlemah lembut, dimana Allah telah menjadikan pada diri kita
syahwat untuk menikah guna mencari keturunan yang mana keturunan
itu menjadi penyebab langgengnya keberlangsungan hidup manusia
sampai batas yang telah ditentukan oleh-Nya. Maka diwajibkan kepada
setiap manusia yang menikah untuk tetap menjaga apa yang telah
Allah tetapkan kepadanya sesuai dengan batasan agama dan logika.

292 e Huruf Kaf



Dan siapa saja yang pernikahannya dimaksudkan untuk menjaga

keturunan dan jiwa dalam batasan yang dibenarkan oleh syariat, maka
sesungguhnya dia telah mengikuti apa yang telah menjadi ketetapan
Allah. Pemaknaan ini selaras dengan ungkapan yang menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan ketetapan Allah dalam ayat di atas adalah
anak. Dan kata 40 juga digunakan untuk mengartikan pengadaan
(penciptaan) sebagaimana kata 4! digunakan untuk mengartikan
penghapusan dan pembinasaan.

Allah berfirman:

g WS
{ @ CZNANS)
“Tiap-tiap masa ada kitab (yang berlaku).” (QS. Ar-ra’d [13]: 38)

{ } }/)///,wu},/

\ !}’bﬁ)
“Allab menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa
yang Dia kebendaki).” (QS. Ar-Ra’d [13]: 39)

Ayat ini mengingatkan bahwa setiap masa ada waktu untuk diadakan,
dan Allah mengadakan apa-apa yang sesuai dengan hikmah-Nya,
sebagaimana Allah juga menghapuskan apa-apa yang sesuai dengan
hikmah-Nya.

Dan ayat yang berbunyi:
g4 WA
{ 2= Ky
“Tiap-tiap masa ada kitab (yang berlaku).” (QS. Ar-Ra’d [13]: 38)
Menunjukkan apa yang disebutkan dalam firman-Nya yang berbunyi:
{ @ J.., é )b) y
“Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (QS. Ar-Rahman [55]: 29)
Dan firman-Nya yang berbunyi:
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“Dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lanhul Mahfudz).”
(QS. Ar-Ra’d [13]: 39)
Dan firman-Nya yang berbunyi:

/ e A o

e AVl - 28 - > -
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“Sesunggubnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-mutar
lidahnya membaca al-Kitab supaya kamu menyangka yang dibacanya

itu sebagian dari al-Kitab, padabal ia bukan dari al-Kitab.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 78)

Maksud kata ZE5¥ yang pertama dalam ayat di atas adalah apa-apa
yang mereka tulis dengan tangannya sendiri yaitu yang disebutkan
dalam firman-Nya yang berbunyi:

o 'l/ ) 2. - T PYe
{ @m‘z\s"um . sy 3——‘
“Maka kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab
dengan tangan mereka sendiri.” (QS. Al-Baqarah [2]: 79)

Sedangkan maksud dari kata &0 yang kedua pada ayat tersebut
adalah Taurat, dan maksud dari kata SE1 yang ketiga pada ayat
tersebut adalah jenis-jenis kitab Allah yang telah diturunkan atau yang
telah difirmankan oleh-Nya.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

{3\55’:.5\,;‘5&1\ CB 315 %

“Dan (ingatlah) ketika Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) dan
keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salab.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 53)
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Ada yang mengatakan bahwa kedua kata &Sl dan 53401
maksudnya adalah sama, yaitu taurat. Adapun alasan penggunaannya
kata SESI dikarenakan taurat merupakan sebuah kitab yang di
dalamnya terdapat hukum-hukum, sedangkan alasan penggunaan kata
56541 adalah dikarenakan di dalam kitab Taurat tersebut terdapat
pembeda antara yang haq dan batil.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

o &/,’ 2 7 < » < - .
{ IR I8 L5 e )
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“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainan dengan izin Allah

sebagai ketetapan yang telab ditentukan waktunya.”
(QS. Ali “Imrin [3]: 145)

Maksud kata G dalam ayat tersebut adalah sebuah keputusan.

A 4//{.// 11/‘ }\/’ /’4
{@ G AN }
“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telab terdabulu dari Allab,
niscaya kamu ditimpa siksaan.” (QS. Al-Anfal [8]: 68)
Dan firman-Nya yang berbunyi:

»
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“Sesunggubnya bilangan bulan pada sisi Allab adalab dua belas dalam
ketetapan Allab.” (QS. At-Taubah [9]: 36)

Semua kata &S dalam ayat di atas maksudnya adalah ketetapan
Allah.

Adapun firman-Nya yang berbunyi:

“Maka kecelakaan besarlah bagi mereka yang menulis al-Kitab dengan
tangan-tangan mereka sendiri.” (QS. Al-Bagarah [2]: 79)
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Ayat ini mengingatkan bahwa mereka selalu membuat-buat kitab
dan mereka melakukan perbuatan yang mengada-ada. Sebagaimana
al-kitab juga dinisbatkan pada kitab yang mereka buat sendiri, maka
ucapan pun dinisbatkan pada ucapan yang mereka ucapkan sendiri.

Allah berfirman mengenai hal ini:
&: ~7% A% d
{1 LBl s Sy
“Demikianlab itu ucapan mereka.” (QS. At-Taubah [9]: 30)

Kata S8 biasanya digunakan untuk mengartikan sesuatu yang

dibuat-buat (dituliskan).
Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi:

§ e Ny
“Dongengan-dongengan  orang-orang dabulu dimintanya supaya
dituliskan.” (QS. Al-Furqan [25]: 5)

Dan bilamana Allah §s;%s:2 menyebutkan kalimat %»\ES.’S\ :\AI maka
yang dimaksud dengan kata &3\ dalam kalimat tersebut adalah kitab
Taurat, Injil dan kitab-kitab yang Allah turunkan selain keduanya.

Dan firman-Nya yang berbunyi:
{ YRS 560
“Dan tidak mungkin al-Qur’an ini dibuat-buat .” (QS. Yunus [10]: 37)
Sampai kalimat yang berbunyi:
N
“Dan menjelaskan bukum-bukum yang telah ditetapkan-Nya.”
(QS. Yanus [10]: 37)

Yang dimaksud dengan &t dalam ayat tersebut adalah kitab-
kitab yang pernah Allah turunkan selain daripada al-Qur*an. Tidakkah
anda melihat bahwa al-Qur " an menjadi pembenar terhadap kitab-kitab
tersebut?
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Dan firman-Nya yang berbunyi:

{@///} // ”;;; Sldj‘gs.—\“/)/

“Dialah yang telab menurunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu dengan
terperinci?” (QS. Al-An’am [6]: 114)

Sebagian ada yang berkata bahwa maksud dari kata &1 dalam
ayat tersebut adalah al-Qur ' an. Sebagian lagi ada yang berkata bahwa
maksud dari kata $\5031 dalam ayat tersebut adalah al-Qur*an dan
yang lainnya berupa hujjah-hujjah, ilmu, dan akal. Begitu juga dengan
firman-Nya yang berbunyi:

{@“’“\JJ“J’ Y ”ﬁ:\:‘;/ 3 }

“Maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka al-Kitab,
mereka beriman kepadanya.” (QS. Al-* Ankabut [29]: 47)

Dan firman-Nya yang berbunyi:

(STl
“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari al-Kitab.”

(QS. An-Naml [27]: 40.

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan kalimat L&) ‘i.\.r-
dalam ayat tersebut adalah ilmu tentang al-Kitab, ada juga yang berkata
bahwa maksud dari ilmu dalam ayat di atas adalah ilmu yang Allah
berikan kepada Nabi Sulaiman »zig& dalam kitabnya yang khusus, dan
dengan ilmu tersebut maka segala sesuatu menjadi tunduk kepadanya.

Firman-Nya yang berbunyi:
Hdd L
{ @ c..“.ig Q _,::433 5 )

“Dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya.”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 119)
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Maksudnya adalah kitab-kitab yang telah Allah turunkan. Kata
) kedudukannya sama seperti jamak, bisa jadi karena kata tersebut
termasuk ke dalam jenis, seperti kamu mengatakan &) sl 3 253 #®
artinya banyak dirham ditangan orang-orang, atau karena kata tersebut
asalnya adalah mashdar seperti bentuk kata Ji£, dan ini berarti seperti
firman Allah §&95:2 yang berbunyi:

s 7 ":""///”/’s"// »
{ QoG Hlal T oS
“Mereka beriman kepada kitab (al-Qur’an) yang telab diturunkan
kepadamu, dan kitab-kitab yang telab diturunkan sebelummu.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 4)

Dikatakan bahwa mereka bukanlah seperti orang-orang yang

difirmankan oleh Allah yang berbunyi:
N e Az L =4 A L
§ Qo) oty Sads (ol 505 T 5as
“Mereka berkata: “Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir
terbadap sebagian (yang lain).” (QS. An-Nisa' [4]: 150)

Kalimat 43} & artinya budak yang membeli dirinya dari tuannya

dengan uang hasil jerih payahnya.

Allah berfirman:
. o oL K e z P ”’}’o/f '6;/
{10 p 2580 SN KU, CasHo ol
“Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian
hendaklab kamu buat perjanjian.” (QS. An-Nur [24]: 33)
Asal kata 01 dalam ayat tersebut berasal dari kata &3 yang

berarti &\2-}}\ yaitu mewajibkan atau berasal dari kata £33\ yang berarti
«L8) yaitu penyusunan, dan manusia melakukan hal itu.

~ : Kata 32331 artinya adalah menyembunyikan ucapan. Disebutkan
dalam kalimat \Z:8 &35 artinya aku menyembunyikan (merahasiakan)

ucapannya dengan sangat rahasia.
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Allah berfirman:

{@ &\Jmi}& ;..L.+w/ % /.—S// u.o.a (.LLT vy
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang menyembunyikan
kesaksian dari Allah yang ada padanya?” (QS. Al-Bagarah [2]: 140)

Dan Allah juga berfirman:
s A{er s S~ Tt A Py X4 _/ﬁx
i (CFyAv FArS R P ¥y

“Sesunggubnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran,
padahal mereka mengetabui(nya).” (QS. Al-Bagarah [2]: 146)

(@i

“Dan janganlah kamu menyembunyikan persaksian.”
(QS. Al-Baqgarah [2]: 283)

£ AL A ’ 6/-»/ s
{ W SEEREN GRS )
“Dan menyembunyikan kebenaran padabal kamu mengetabuinya?”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 71)
Dan firman-Nya yang berbunyi:

24 2 1z ;} /.’/’/

AL 3T 225 ) L A2 S Bl B
o

(@3

“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyurub orang lain berbuat kikir,
dan menyembunyikan karunia Allab yang telab diberikan-Nya kepada
mereka.” (QS. An-Nisa' [4]: 37)

Maksud dari menyembunyikan karunia Allah adalah kufur
terhadap kenikmatan yang Allah berikan, oleh karena itu Allah
berfirman dengan kalimat setelahnya:
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it

“Dan Kami telab menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang
menghbinakan.” (QS. An-Nisa' [4]: 37)

Dan firman-Nya yang berbunyi:

{1 G0y
“Padabal mereka tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadian apa
pun dari Allab..” (QS. An-Nisa' [4]: 42)

Ibnu ‘Abbas #:g55 berkata: “Sesungguhnya orang-orang musyrik
itu ketika melihat orang-orang tidak masuk kedalam Surga pada hari
kiamat kecuali orang-orang yang tidak musyrik, maka mereka akan
berkata:

{ © g ERuEA,
““Demi Allab, ya Rabb kami, tidaklab kami mempersekutukan Allah.”
(QS. Al-An’am [6): 23)

Maka pada saat itu anggota tubuh mereka akan bersaksi dan
pada hari itu mereka berharap seandainya menyembunyikan ucapan
tersebut dari Allah.” Al-Hasan berkata: “Di akhirat kelak, terdapat
beberapa golongan, sebagian dari mereka ada yang menyembunyikan
kemusyrikannya, dan sebagian lagi ada yang tidak menyembunyikannya.
Dan mengenai sebagian dari mereka

{1 GE650y

“Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu
kejadianpun.” (QS. An-Nisa' [4]: 42)

Maksudnya adalah anggota tubuh mereka akan berkata.
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;:s : Allah berfirman:

b

¢ sz AT Lo
{ W £080dISE
“Dan menjadilab gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang
berterbangan.” (QS. Al-Muzzammil [73]: 14)

Makna dari kata £.2§ adalah pasir yang bertumpuk. Jamak dari
kata tersebut adalah &8 Tatau £ atau S Kata £.801 artinya tetesan
air susu yang sedikit, atau bermakna sepotong kurma. Dinamakan
demikian karena keterkumpulan masing-masing darinya. Kata &
artinya terkumpul, dan kata 30 artinya yang terkumpul, sedangkan
kalimat A5 C.2$8) artinya pemburu yang mungkin dapat mengumpul-
kan hewan buruannya. Orang Arab biasa menggunakan kalimat
PRRHEA NG { artinya engkau sudah mendapatkan banyak binatang
buruan, maka buanglah. Kata tersebut diambil dari kata 233 yang
berarti &34l yaitu dekat.

,: -~
o Sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya, bahwa kata §30i
yang berarti banyak, dan kata {1} yang berarti sedikit, keduanya
merupakan dua kata yang digunakan untuk menggambarkan jumlah
yang terpisah seperti bilangan.

Allah berfirman:
EOINEAen
“Sunggub-sungguh akan menambah.” (QS. Al-Maidah [5]: 64)
- ZCovr o I 2 K
OBy =
“Dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran itu.”
(QS. Al-Mu' minun [23]: 70)

Kamus Al-Qur" an 301



bt
[ IS Tt Y 2372 r g
{ WA ST XSy
“Sebenarnya kebanyakan mereka tiada mengetabui yang bak.”
(QS. Al-Anbiya’ [21]: 24)
Allah berfirman:
(Wil fisu.2o)
“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalabkan
golongan yang banyak.” (QS. Al-Baqarah [2]: 249)
Dan Allah juga berfirman:

S 1 , %
IO WA (B

“Dan daripada keduanya Allabh memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak.” (QS. An-Nisa' [4]: 1)

{@ B A RTINS
“Sebagian besar Abli kitab menginginkan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 109)

Dan masih banyak ayat-ayat yang lainnya . Dan firman-Nya yang
berbunyi:

“Buah-buahan yang banyak.” (QS. Shad [38]: 51)

Allah menjadikan banyak pada buah-buahan di Surga jika
dibandingkan keberadaannya dengan makanan-makanan yang ada
di dunia, namun kata §;¢$" dalam ayat tersebut tidaklah mengandung
makna banyaknya jumlah saja, tetapi ia juga mengandung makna
banyaknya keutamaan dan kebaikan yang ada pada buah-buahan itu.
Disebutkan dalam sebuah kalimat %4833 artinya jumlah yang banyak,
bisa juga menggunakan kalimat & 53¢ . Dan kalimat % artinya %355
(tambahan). Kalimat %€ 5 artinya orang yang banyak hartanya.
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Seorang penyair berkata:

AR ‘.wfsyuws,

Dan kamu tidak lebib banyak dari mereka sedikitpun,
karena sesunggubnya kemuliaan itu bagi orang yang banyak barta
dan keutamaannya

2.5

Kata §53621 dan kata #3ll artinya adalah berlomba-lomba dalam
memperbanyak harta dan kemuliaan.

Allah berfirman:

L s, 3L %%
{ ORI Sy
“Bermegab-megahan telab melalaikan kamu.” (QS. At-Takatsur[102]: 1)
Kalimat § & 536 artinya sifulan dikalahkan dalam memperbanyak
harta. Kata )&}l biasa digunakan untuk mengartikan orang yang
banyak bicara. Sedangkan kata &1 artinya adalah daging kurma yang
paling lunak. Ada juga yang menceritakan bahwa daging kurma yang

lunak adalah &3\ (dengan huruf tsa & di sukunkan.) dan diriwayatkan
dalam sebuah hadits yang berbunyi:

(S Y38 3 gk
“Tidak ada potong tangan pada buah atau daging kurma yang paling
lunak.”

Dan firman-Nya yang berbunyi:
et R R ]
{@ JEX R TE

“Sunggub, Kami telab memberimu (Mubammad) nikmat yang banyak.”
(QS. Al-Kautsar [108]: 1)

> Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor (4388) an-Nasai’ dengan nomor
(4960) Ibnu Majah dengan nomor (2593) Ahmad di dalam a/-Musnad dengan nomor (15842) dari
hadits Rafi’ bin Khudaij £24f. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya
Al-Irwa dengan nomor (2414)
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Dikatakan bahwa maksud dari kata 5,53\ dalam ayat tersebut
adalah sungai di Surga yang melahirkan banyak cabang anak sungai.
Ada juga yang berkata bahwa maksud Al-Kautsar dalam ayat di atas
adalah kebaikan yang banyak yang Allah 4552 berikan kepada Nabi
Muhammad iz, Dan kata %38 juga digunakan untuk mengartikan
orang yang dermawan. Dan disebutkan dalam sebuah kalimat z .1 73,2
artinya sesuatu itu bertambah banyak tiada henti. )

Seorang penyair berkata:

155588 55 ol 5 56

Jeritan kematian itu telab membuat bcmyak orang takut

JS Kata ? .&J\ artinya adalah bekerja dengan keras dan dan penuh
dengan keletihan.

Allah berfirman:

{ OCEL ) o8y

“Sesunggubnya kamu telab bekerja dengan sunggub-sunggub menuju
Rabbmu.” (QS. Al-Insyigaq [84]: 6)

Namun terkadang kata C",‘;‘Q\ juga digunakan untuk mengartikan
kata ‘-.&J\ yang berarti bekas gigitan pada gigi. Al-Khalil berkata:
rJSJ\ 393 CJ.(.\\ artinya mencakar atau menggaruk berbeda dengan
menggigit.

.AS Kata 38\ artinya keruh, dan adalah kebalikan dari kata 224}
yang berarti jernih. Disebutkan dalam sebuah kalimat 5.8 _%.& artinya
kehidupan yang keruh. Sedangkan kata #5383\ digunakan khusus untuk
mengartikan warna kotor. Adapun kata 45,801 ia bisa digunakan
untuk mengartikan kotor atau keruh terhadap air dan kehidupan.
Kata }lig=$)! artinya perubahan warna karena tersebar oleh sesuatu.
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Allah berfirman:

QO =il
“Dan apabila bintang-bintang berjatuban.” (QS. At-Takwir [81]: 2)

Kalimat 13§ &E: ¢ il 53253 artinya kaum ini bermaksud mempengaruhi
terhadap hal ini.

‘S-’S Kata & §3&0) artinya adalah tanah yang keras. Disebutkan dalam
kalimat 38T 5 ;4> artinya ia sedang menggali tanah sampai pada bagian
yang kerasnya. Lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan orang
yang meminta-minta dan orang yang memberi sedikit.

Allah gg%ez berfirman:
{ CERE LT ¥

“Dan dia memberikan sedikit (dari apa yang dijanjikan) lalu menaban
sisanya.” (QS. An-Najm [53]: 34)

G..JJS : Mengenai kata %351 sudah kami jelaskan pada bab kata 3.3

dan itu bisa digunakan dalam bentuk ucapan dan perbuatan.

Allah berfirman:

{’\)ﬂyYu’.\“uﬁ\G/ 2 // }

“Sesunggubnya yang mengada-adakan kebohongan hanyalab orang-
orang yang tidak beriman.” QS. An-Nahl [16]: 105)

Dan firman-Nya yang berbunyi:
{6 SR g,

“Dan Allah mengetabui babwa sesunggubnya orang-orang munafik itu
benar-benar pendusta.” (QS. Al-Munafiqian [63]: 1)
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Sebagaimana sudah kami jelaskan bahwa yang dimaksud kedustaan
orang munafik ini adalah dalam keyakinannya, bukan dalam ucapan
mereka, dan perkataan mereka terkadang bisa saja jujur.

Dan firman-Nya yang berbunyi:
{OEREII Y
“Terjadinya tidak dapat didustakan (disangkal).” (QS. Al-Waqi’ah[56]: 2)

Pada ayat ini kata 5381 dapat dinisbatkan pada satu perbuatan,
contohnya seperti ungkapan orang Arab yang berbunyi: £,\% s artinya
perbuatan yang jujur, atau 3§ s artinya perbuatan yang bohong,

Dan firman-Nya yang berbunyi:

{ALLSLLy
“(Yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan dan durbaka.”
(QS. Al-“Alaq [96]: 16)
Disebutkan dalam sebuah istilah S35 J35 dan kalimat &,38 35
atau kalimat $3338 J3; atau kalimat 5538 §35 semuanya mengandung
makna seorang laki-laki yang banyak bohongnya. Dan disebutkan

juga dalam kalimat £,385 ¥ artinya aku tidak membohongimu.
Dan kalimat &5 &438 artinya aku membohongimu dalam berucap.

Allah j&%ez berfirman:

{@ ’ 1,25 \\y.\fd }
“Orang-orang yang mendustakan Allab dan Rasul-Nya.”
(QS. At-Taubah [9]: 90)

Kata 23531 dalam ayat di atas menunjukkan pada dua objek, yaitu
berbohong kepada Allah dan rasul-Nya, dan ini juga sama seperti kata
434 yang menunjukkan pada dua objek, yaitu dalam firman-Nya
yang berbunyi:
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{ ) SN SA M
“Sesunggubnya Allab akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang
kebenaran mimpinya.” (QS. Al-Fath [48]: 27)

¥

Disebutkan $i8 438 artinya ia berbohong kepadanya dengan
sebuah kebohongan, atau menggunakan kalimat 13§ 438 artinya sama.
Kalimat 4381 artinya aku mendapatinya berbohong. Dan kalimat 43§
artinya aku menisbatkan kebohongan padanya (aku mendustakannya)
baik orang itu jujur/benar ataupun memang berbohong. Contohnya
seperti yang disebutkan dalam al-Qur an mengenai pembohongan
terhadap kebenaran yang berbunyi:

O]

“Mereka mendustakan ayat-ayat Kami.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 11)

{ O tglisy

“Ya Rabb ku, tolonglah aku karena mereka mendustakan aku.”
(QS. Al'Mu" minin [23]: 26)

{OGFLELY

“Sebenarnya mereka telab mendustakan kebenaran.” (QS. Qaf [50]: 5)

PO AR ST on g

“Sebelum mereka, telab mendustakan (pula) kaum Nub, maka mereka
mendustakan hamba Kami (Nub).” (QS. Al-Qamar [54]: 9)

T A L S DALY,
O A Ay

“Kaum Samud, dan ‘Ad telah mendustakan bari Kiamat.”
(QS. Al-Haqqgah [69]: 4)
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{M—bwuﬂ\u.@/ /)}Ug':ub }

“Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesunggubnya orang-orang
yang sebelum mereka telab mendustakan (Rasul-Rasul Nya).”
(QS. Fathir [35]: 25)

Dan Allah berfirman:

(OLERI)
“Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu.”
(QS. Al-An’am [6]: 33)

Ada yang membacanya dengan mentasydidkan huruf dzal (3)
ada juga yang meringankan (tidak mentasydidkan) nya. Makna ayat
tersebut adalah bahwa mereka tidak mendapatimu sebagai seorang
pembohong, sehingga mereka tidak mampu menetapkan kebohongan
padamu.

Dan firman-Nya yang berbunyi:

(O b SR A2 i

“Sehingga a